Balveriel al-Adhyatsa 
KENALAN DULU SAMA KAKAK BALVERIEL. —Arel 


Balveriel al-Adhyatsa, seorang pemuda tampan, mapan, 
dan digadang-gadang menjadi pujaan semua wanita. Sifat 
cuek, dingin, dan juga bicaranya yang irit juga tidak 
mempengaruhi daya pandang suka wanita kepadanya.. 


Arel terlahir dari rahim Aliyah Arasy, istri dari Tharig 
Adhyatsa. Seorang wanita yang lembut, penyayang, 
humble, dan juga ramah nan penyabar. Serta ayahnya yang 
pekerja keras dan humoris. 


Keluarganya sangat harmonis, hidup penuh cinta dan kasih 
sayang. Di keluarga ini kejujuran juga tetap diprioritaskan, 
hal ini menambah kesan iri orang-orang terhadap keluarga 
Arel. 


Ditambah lagi adik kecilnya, Zeylena Putri Adhytasa 
yang sudah melengkapi keluarga Adhytasa selama 3 tahun 
ini dengan ocehan ocehan dan wajah menggemaskan yang 
setiap hari ia lontarkan. Betapa sempurnya Adhytasa Familly 
ini.. 


Dari lahir sampai sekarang Arel hidup dengan harta yang 
melimpah dari sang ayah. 


Rumah lantai dua-nya, mobil, dan motor mewah sudah 
menjadi fasilitas kesehariannya dari ayah dan bundanya. 


Jangan lupakan kalau dia itu seorang pengusaha muda yang 
memiliki kafe bercabang hampir di setiap kota. 


Tapi apa jadinya jika dibalik visual dan kehidupannya yang 
'sempurna' dia harus menerima takdir bila dia dijodohkan 
dengan teman kecilnya yang bisa membaca isi hati orang? 


VOTMEN FOR NEXT!! 


enjoying guyss 


Arashya Alviera 
KENALAN DULU SAMA ARASHYA:') 


Arashya Alviera, orang baik, penuh kasih sayang, pintar, 
imut, lucu, gadis 17 tahun yang mempunyai baby face, dan 
bisa membaca isi hati orang. 


Terlebih lagi dia mantan anak taekwondo, menambah nilai 
plus dimata para lelaki yang melihatnya. 


Mengenai dia yang bisa 'membaca isi hati orang' hanya 
orang-orang terdekat dan keluarganya yang tahu, awalnya 
juga mereka semua tak percaya. Tapi kalau mereka masih 
meragukan hal Itu didepan Ashya, Ashya pasti langsung 
menyuruh dia untuk mengucapkan beberapa kata di dalam 
hati. 


Dannn.. boom!! Ashya pasti bisa menjawabnya dengan 
tepat seperti yang orang itu katakan dalam hati. 


Maka makin kesini, keluarga dan orang terdekatnya percaya 
kalau dia memang bisa 'membaca isi hati orang' 


Kehidupannya juga tak jauh beda dari Balveriel al-Adhyatsa, 
dia juga mempunyai keluarga yang begitu harmonis. 


Hidup mewah, punya segalanya, barang brand semua dia 
miliki. Dan apa yang Ashya lakukan? dia memilih hidup dan 
berpenampilan sederhana. 


Semua orang di luaran sana pasti mengira bahwa Ashya 
adalah anak dari keluarga yang biasa saja. 


Tapi pemikiran orang-orang itu pasti langsung beo ketika 
mereka tau siapa orang tua Ashya. 

Adi Asvaro dan Fara'al Vira. Pengusaha yang namanya 
bahkan terkenal sampai negara lain. 


Bagaimana kehidupan Ashya selanjutnya? 


Ketika dia tiba pulang dari Amerika dan langsung mendapat 
kabar bahwa dia akan dijodohkan oleh Adi dan Fara? 


VOTE FOR PART 1 


1. Kabar Dijodohkan 


Boleh kerja keras, asal sholat tetap prioritas. Ibadah kalau 
belum! 


Setelah menempuh jarak dari Amerika sekitar 14.440, 78 
km, dengan waktu perjalanan hampir 18 jam menggunakan 
pesawat, disini lah Ashya sekarang, di halaman rumah yang 
sudah dua tahun ini ia tinggalkan. "Assalamu'alaikum, Ayah! 
Bunda, Abang!" Itu adalah salam yang Ashya ucapkan 
dengan nada sedikit ngegas saat menapakkan kaki di ruang 
tamu. 


"Wa'alaikumsalam. Ashya?" tanya Fara bunda Ashya heran. 
Fara melangkahkan kakinya menghampiri anak bungsu nya 
itu. 


"Aaa, Bunda... Kangen!" Ashya berujar seperti itu sembari 
masuk ke dekapan Fara. Ia rindu akan bundanya tercinta. 
Sama hal nya dengan Fara, ia membalas pelukan kasih 
sayang yang diberikan Ashya, untuk menyalurkan rasa 
rindu karena tak bertemu selama dua tahun. "Bunda juga 
kangen, sayang!!" 


Setelah penyalur rasa rindu itu terlepas, Fara dan Ashya 
berpindah tempat ke sofa ruang keluarga. Ashya 
menanyakan dimana ayah dan abang semata wayangnya 
itu berada, namun belum sempat Fara menjawab, suara 
seorang pemuda dari lantai atas berhasil mengalihkan 
atensi keduanya. "Ashya bocil!" serunya. 


"Abang," ucap Ashya tersenyum lalu berlari kecil ke arah 
Renand abang Ashya, yang masih ada di depan pintu 
kamarnya yang berwarna putih. 


"Kangennn," ucap Ashya saat menubruk tubuh gagah 
Renand, dan memeluknya tak kalah dari pelukan yang 
Ashya berikan untuk Fara. 


Renand pun membalas pelukan itu, namun hanya sebentar 
karena setelah itu Renand melepaskan paksa dan berucap, 
"Idih apaan sih. Mana oleh-oleh gua?" 


"Adiknya pulang itu ya disambut, disapu dulu tuh lantai, 
pasangin red carpet, di sapa manis, di peluk, di cium. Lah 
ini? malah nanya oleh-oleh?!" jawab Ashya kelewat kesal 
menatap abangnya yang malah dibalas dengan cengiran 
kecil. 


Renand Ajmi Asvaro, pemuda yang lebih tua 3 tahun dari 
Ashya. Sekarang dia sedang menempuh pendidikan S2 nya 
dan diselingi membantu sang ayah Adi, untuk menangani 
masalah perusahaan. Itung itung untuk belajar. 


"Hehehe. Kesini naik apa? nggak ngabarin sih, kan bisa gue 
jemput," ucap Renand. 


Ashya menggeleng. Ia menjelaskan bahwa sebenarnya 
jadwal Ashya pulang itu besok, tapi karena ingin 
memberikan surprise untuk orang rumah, jadilah Ashya 
mempercepat jadwal keberangkatan. 


Renand manggut-manggut setelah mendengar penjelasan 
Ashya. "Surprise mu berhasil, Shya." 


KKK 


Setelah acara melepas rindu berlangsung, ketiganya masih 
mengobrol santai di ruang tengah. Ashya dengan posesif 
nya memeluk Fara yang sedari tadi duduk di sebelah 
kanannya, sedangkan Renand sudah mengacak-acak 


bawaan Ashya. "Oleh-oleh buat abang mana?" tanya 
Renand menunjukan tiga paper bag yang dibawa Ashya, 
sebagai oleh-oleh. 


"Paper bag coklat, "jawab Ashya cuek. 


Renand bertanya lagi, "yang biru sama yang hitam punya 
siapa?" 


"Yang biru punya ayah sama bunda. Kalau yang hitam Ashya 
gak tahu itu punya siapa, bunda yang nyuruh beli," jawab 
Ashya. 


Dahi Renand mengerut, "Buat siapa, Bun?" 


"Buat Bunda Aliyah." Jawaban dari Fara membuat Renand 
mengangguk paham, sedangkan Ashya mengerutkan dahi 
kebingungan. Atau mungkin Ashya lupa akan siapa yang 
dimaksud. 


Bunda Aliyah, siapa bun? tanya Ashya. 


Renand bangkit dari duduk nya, la menghampiri Ashya dan 
menampol pelan kepala Ashya. Nama mertua sendiri lupaa!! 
Renand berucap dengan gemasnya. Kan, kalau seperti ini 
sudah mulai lagi akar-akar pertengkaran yang dua tahun ini 
tak terjadi. 


Apaan sih? Lagian mertua apa hah?! balas Ashya menampol 
Renand. Bukannya kurang ajar, tapi bagaimana lagi? 
Renand yang super annoying jika bersama Ashya memang 
wajib hukum nya mendapat balasan yang sama. 


"Ya kan Bunda Aliyah memang calon mertua anda Arashya 
Alviera. Jangan jangan Anda belum tahu ya kalo Anda " 
Dengan sengaja, Renand menggantungkan ucapannya. 


Kenapa sih? Jangan gantungin omongan deh, bikin 
penasaran aja, tuntut Ashya. 


Tanya bunda aja gih, takut salah omong abang, balas 
Renand dengan cengiran di akhir kalimatnya. 


Bunda, Bunda Aliyah itu siapa? Ashya lupa," ucap Ashya 
sembari memosisikan badan menyerong ke kanan untuk 
menghadap sang bunda. 


Sebelum menjawab Fara berdehem untuk mencairkan 
suasana yang tiba-tiba hening. "Tanya ayah aja ya nanti? 


Dengan menempelkan jari telunjuk di dagu dengan kepala 
yang digeleng gelengkan, Ashya berujar, "Bunda Aliyah, Al- 
iyah? Kayak pernah denger deh. Tapi kapan ya? OHH!! 
Istrinya Ayah Tharig kan bunn?!" tanya Ashya heboh. 


Iya, jawab Fara menganggukkan kepala. 


Ke rumah Bunda Aliyah yuk, Bun, Bang. Ashya kangen 
banget sama Bunda Aliyah, sama Ayah Tharig, sama siapa 
itu si kecil? Lena? Leina? Siapa bun? ucap Ashya bertanya 
diakhir kalimat. 


Zeylena. Zey, Ashya, jawab Fara. 


Oh iya, Zey. Zey pasti udah besar kan bun? Tambah gemes, 
tambah cantik, pipi nya tembem, mata nya pasti tamb Ih 
abanhkkmm! ucapan Ashya terhenti saat mulutnya 
disumpal biskuit oleh Renand. 


Beberes gih Shya, malah ngoceh aja dari tadi, usir Renand 
mendorong Ashya untuk pergi. 


Tapi, langkah keduanya terhenti saat salam seseorang 
tertangkap oleh gendang telinga mereka. Ashya, Renand, 


dan Fara lantas menoleh ke arah pintu masuk, disana ada 
Adi Kepala keluarga Asvaro Familly. 

Senyum Ashya merkah, ia langsung bergegas menghampiri 
sang ayah. Di peluknya lelaki tercintanya itu. Ashya kangen 
ayah, ucap Ashya di dalam dekapan Adi. 


Adi mengangguk. Ayah juga kangen sama Ashya. Setelah 
beberapa menit berpelukan dan saling memberikan 
kecupan kasih sayang, akhirnya Ashya menggiring sang 
ayah untuk duduk di sofa dan bergabung dengan Fara dan 
Renand di sana. Ashya membawakan tas kerja dan juga jas 
hitam Adi. 


Sini Rend, panggil Adi menepuk-nepuk sofa sebelahnya, 
seolah menginstruksi untuk Renand duduk di sebelahnya. 
Dan Renand menurut, Renand duduk di sebelah sang ayah, 
sedangkan Ashya duduk tepat di sebelah sang bunda. 


Akhirnya mereka ber empat menonton televisi bersama, 
tentunya dengan camilan dan juga teh yang dibawakan 
Ashya dan Fara untuk menemani. 


Disela-sela acara televisi keluarga yang ditayangkan, Fara 
angkat suara, "Yah? panggil Fara setelah berdehem. 


Adi menoleh. Ada apa, Bun? 


Em. Tadi kita gak sengaja bahas itu, Yah, balas Fara 
mensensor apa yang ia maksud. 


Adi mengangguk paham dengan mengulum senyum tipis, 
tangan nya menekan tombol off pada remot TV agar 
pembicaraan kali ini tak diganggu oleh suara siaran televisi 
yang ada. Ashya, panggilnya. 


Ashya menoleh. Ada apa, Yah? 


Umur Ashya berapa? tanya Adi. la mengusap kepala Ashya 
yang masih terbalut hijab. 


Em, tujuh belas jalan delapan belas, Yah. Ada apa? tanya 
Ashya dengan suara kecil di akhir kalimat. 


Ashya tahu kan kalau jodoh Allah yang ngatur? Ganti Fara 
yang angkat bicara. 


Ashya mengangguk dengan raut wajah sedikit ragu, 
perasaan nya mulai tak enak. 


Ekhm, Shya. Abang kan udah mulai bantuin kerja di kantor 
ayah nih, otomatis abang ninggalin kalian. Ayah pasti 
pulangnya sore, belum lagi kalau lembur atau kalau ada 
meeting dadakan. Bunda juga harus jaga butik. Gak ada 
yang bisa jagain kamu, Syha, ucap Renand sambil mengelus 
punggung tangan Ashya. 


Hm, Asyha tahu, jawab Ashya menganggukan kepala. 
Ashya mau dijodohkan tidak nak? tanya Adi. 
Hening 


Ashya diam cukup lama, otaknya masih mencerna dan 
memikirkan jawaban yang tepat untuk pertanyaan itu. Dan 
hal tersebut membuat suasana yang berada di ruang 
keluarga semakin menegang dan akward. 


Setelah mengambil napas panjang dan memikirkan matang- 
matang. Ashya yakin sama pilihan ayah dan bunda, jawab 
Ashya dengan mengulas senyum manis. 


Mata ke tiga orang itu langsung berbinar. Fara bertanya, 
Beneran nak?! Dan dibalas anggukan Ashya. 


Tapi Ashya minta, sebelum nanti benar-benar Ashya punya 
hubungan dengan lawan jenis. Biarkan Ashya punya waktu 
dulu sama keluarga yang lebih banyak, biarkan Ashya 
mengabdi dulu sama Ayah, Bunda, dan Abang. Adi, Fara, 
dan Renand mengulas senyum dan mengangguk secara 
bersamaan. 


Oke. Kalau gini berarti boleh dong Ashya minta buat besok 
jalan-jalan sekalian beli alat tulis buat Sekolah Ashya besok 
Senin? tanya Ashya. 


Boleh. Everything for you, princess. balas Adi, Fara, dan 
Renand bersamaan. 


Ashya istirahat dulu sana, pasti kamu capek kan habis 
penerbangan lama, ucap Fara. 


Ashya menggeleng. Sebentar, Bun. Ashya mau tanya, jadi 
maksud Bang Renand bilang kalau-- Dengan sengaja Ashya 
menggantungkan perkataan nya. la ingin membuktikan 
bahwa tebakannya itu benar atau tidak. 


Udah pasti nih bocah bakalan banyak tanya! gerutu Renand 
dalam hati. Ashya yang memang bisa mendengar atau 
membaca isi hati orang terkekeh saat mendengar gerutuan 
sang abang di dalam hati. 


Sedikit info, Ashya ini memang memiliki semacam 
kemampuan lebih. Membaca isi hati. Awalnya semua orang 
memang tak percaya, termasuk keluarganya sendiri. Tapi 
jika ada keluarga nya, yang meragukan akan hal itu, Ashya 
pasti akan meminta orang itu untuk berucap di dalam hati, 
dan yup! Ashya selalu menebak nya dengan benar. 
Makannya dengan seiringnya waktu, keluarga Ashya jadi 
percaya akan kelebihan yang si bungsu miliki. 


Ya nanya lah bang! Gak mau kan kalau adikmu yang cantik 
ini gak bisa tidur gara-gara kepikiran terus? ucap Ashya 
dengan angkuh saat mengucapkan kata "Cantik". 


Adi dan Fara yang kebingung langsung bertanya, Kenapa, 
Shya? 


Bang Renand bilang dalam hati kalau Ashya pasti bakalan 
tanya tentang hal tadi, "jelas Ashya. 


Adi dan Fara pun ber-oh ria, Ashya tenang aja, Selasa malam 
calon kamu bakalan kesini kok, sekalian kenalan dan 
ngobrol ngobrol, jelas Adi. 


Iya. Masalah Bunda Aliyah yang diucapin abang kamu biarin 
aja, dia kan suka ngawur kalau ngomong, tambah Fara. 


Gue nih yang disalahin? Kan memang Bunda Aliyah gerutu 
Renand dalam hati terhenti karena pelototan dari Fara yang 
seperti menginstruksi Jangan lupa sama adek kamu, kamu 
mau protes dalam hati atau enggak dia bakalan tetep 
denger. 


Ashya yang mendengar dan melihat interaksi itu hanya 
mengeluarkan senyum miringnya. Lanjutin bang kalau 
diem. Diemnya abang Ashya tetep denger kok, ucapnya. 


Tuh kan, Renand sih. Batin apa aja kamu?! kesal Fara 
menatap malas anak pertamanya itu. 


Ee Anu bun, apa itu, Renand cuman bilang kalau ucapan 
Renand terpotong saat Ashya mengecup pipinya, dilanjut 
mengecup pipi Adi dan Fara. 


Kalau gitu Ashya istirahat dulu Yah, Bun, Bang. Dan buat 
Bang Renand, terusin aja batinnya. Enak tau, kalau Ashya 


denger gitu, ucap Ashya mengejek di akhir kalimat. Dan 
Renand hanya diam menatap malas. 


Diem Rend! Digampar lo kalau ngebatin dan bocil malah 
ngadu ke bonyok! 


Ashya yang mendengar gerutuan Renand tersenyum 
senang, dia mengclaim bahwa sekarang dia adalah 
pemenang antara perdebatan kecil yang sudah dua tahun 
ini tidak terjadi. Setelahnya Ashya melenggang dari ruang 
tengah dan menuju kamarnya untuk menyambut hari esok, 
dan melupakan tentang perjodohan ini. 


KOKOK 
"Arel," panggil sang ayah--Thariq. 
"Iya, gimana yah?" nawab Arel ramah. 


Sambil menepuk sofa disebelahnya, Tharig 
menginstruksikan Arel untuk dudul. "Sini duduk." 


Arel menurut, ia duduk tepat dimana Tharig meminta. 
"Kenapa?" 


"Arel. Arel sudah dewasa kan?" 
"Iya." 


"Boleh tidak bunda minta sesuatu sama Arel?" tanya Aliyah 
sambil duduk disebelah kiri Arel. 


Arel menoleh. "Boleh. Bunda mau minta apa?" jawab Arel 
lembut. 


"Tolong pikirkan keinginan ayah ya, Sayang," jawab Aliyah 
sembari tersenyum. Tangannya menggenggam anak 
pertamanya itu. 


Arel kini giliran menoleh ke sang ayah. "Ayah mau apa?" 
tanya Arel kepada lelaki yang duduk disebelah kanannya 
itu. 


Tharig berdehem sebelum menjawab. "Boleh tidak ayah 
minta Arel turutin kemauan ayah yang satu ini? Ayah gak 
pernah minta apa-apa sama Arel kan?" ucapnya, "selain jaga 
bunda dan Zey," 


Arel mengangguk kecil. "Iya. Ayah mau apa? kalau mampu, 
pasti Arel turutin." 


"Arel ingat Ashya tidak?" tanya Aliyah yang malah 
menyahut. 


Arel menggeleng sebagai tandai kalau dia tidak tahu, atau 
mungkin lupa? iya, mungkin pilihan 2 lebih tepat. 


"Kalau dengan Ayah Adi dan Bunda Fara lupa tidak?" 
lanjutnya. 


"Enggak. Ayah sama bundanya Bang Renand kan?" tanya 
Arel untuk memastikan. Dan dibalas anggukan Aliyah. 


"Kenapa, Bun? Terus tadi, Arsya siapa?" 
"Ashya, Arel." Aliyah mengkoreksi. 


"Iya itu. Namanya susah," jawab Arel diakhiri dengan 
kekehan kecil diakhir. 


"Arel mau tidak dijodohkan dengan Ashya?" 


Pertanyaan Tharig itu membuat Arel bungkam. Tak 
menyangka, ayah nya akan bertanya seperti itu. 


"Gimana, Rel?" tanya Aliyah dengan hati-hati karena takut 
menyinggung perasaan Arel. 


"Lo kan belum tahu dia siapa. Tapi ini permintaan orang tua 
lo, Rel." 


Setelah menghembuskan napas panjang. "Iya, Arel mau." 
Jawaban mantap yang keluar dari mulut Arel berhasil 
membuat Aliyah dan Tharig tersenyum senang dan berucap 
syukur secara bersamaan. 


"Arsya udah tahu?" tanya Arel yang ikut bahagia karena 
reaksi yang orang tuanya berikan. 


"Ashya, Rel!! Arsya itu anak satpam komplek," tegur Aliyah. 


"Ya pokoknya itu lah, Bun. Dia udah tahu?" tanya Arel 
mengulang. 


"Ayah gak tahu pastinya gimana, kata Adi mau dibicarakan. 
Ashya katanya pulang ke Indonesia besok," terang Tharig. 


"Pulang ke Indonesia? Emang selama ini dia tinggal 
dimana?" tanya Arel yang mengutarakan kebingungannya. 


"Ashya dari dua tahun yang lalu pindah ke Amerika, dia 
nemenin neneknya di sana. Dan katanya besok dia pulang, 
Adi juga ayah suruh biar mendaftarkan Ashya di sekolah 
kamu, dia juga sama masih kelas sebelas kok, jadi kamu 
bisa lebih gampang beradaptasi kalau sering ketemu juga." 
Penjelasan dari Thariq membuat Arel mengangguk paham. 


"Sama jangan lupa!" Peringat Tharig membuat Arel dan 
Aliyah mengerutkan dahi kebingungan. 


"Namanya AS-HYA, bukan AR-SYA. Dibiasain, Rel, diingat. 
Nanti kalau keterusan sampai kabul nyebutnya 'Arsya' 
gimana? Kamu minang anak Adi atau anak satpam komplek 
kayak yang diomongin bunda kamu?" Penjelasan itu 
membuat Aliyah bernapas lega, dan Arel yang terkekeh geli. 


"Bang Alel!" Teriakan cempreng itu menggelegar di 
kediaman Adhyatsa. Pelakunya adalah anak kecil berumur 3 
tahun yang sedang berlari dan menghambur ke pelukan 
orang yang dia panggil tadi. Abang. 


"Kenapa, Zey?" tanya Arel, sedangkan yang ditanya malah 
menggelengkan kepala dengan bibir mengerucut. 


"Bebi Zei ucak, Bang. Palana lepas gala gala Zei lempal," 
jawab Zey. 

-Barbie Zey rusak, Bang. Kepalanya lepas gara-gara Zey 
lempar. 


Arel bertanya lembut, "kenapa barbie nya Zey lempar? Kan 
jadi rusak, emang Zey gak mau punya mainan lagi kalau 
mainannya rusak semua?" 


Zey menjawab dengan belepotan, "Ndak gitu, Bang. Zei 
kan, ndak sengaja. Zei mau punya mainan banyak! Lagian 
kan, talo mainan Zei lusak, Bang Alel bisa beliin agi." 
-Nggak gitu bang, Zei kan gak sengaja. Zei mau punya 
mainan banyak! Lagian kan, kalau mainan Zey rusak, Bang 
Arel bisa beliin lagi. 


"Itu namanya mubadzir. Gak boleh, Zey mau dosa?" Zey 
menggeleng dengan bibir bawah yang dimajukan. 


"Coba mana barbie nya? Abang mau lihat," ujar Arel seraya 
menyodorkan tangannya. Meminta Zey menyerahkan 
mainannya itu. 


"Ni Zey memberikan badan barbie dan kepala nya yang 
terpisah. 


"Ini bisa dibenerin," ucap Arel membenarkan barbie milik 
Zey, "ini, udah gak lepas." Arel menunjukan barbie Zey 


yang kembali utuh. 


"Wahh.. Bang Alel so cool!" seru Zey memeluk barbie nya 
sambil berputar-putar. 


Dan hal tadi tak lepas dari pandangan Tharig dan Aliyah 
yang menatap Arel kagum. Walaupun di usianya yang baru 
menginjak 17 tahun, tapi Arel sudah memiliki jiwa ke 
daddyable an dan tanggung jawab yang besar. 


2. Hari Sekolah 


Pancaran sinar cantik dari bulan sudah tergantikan dengan 
panasnya sinar matahari pagi yang katanya mengandung 
akan kekayaan vitamin D. 


Jam menunjukkan pukul 06.23, dan Ashya sudah terbangun 
dari tidur nyenyak nya. Dengan nyawa yang sudah 
terkumpul, Ashya berdiri dan menyambar pakaian gantinya 
untuk mandi. Setelah selesai, barulah Ashya turun dari 
kamarnya yang ada di lantai dua, untuk membantu 
memasak dan sarapan bersama dengan keluarga. 


Namun, saat Ashya sudah sampai di area dapur, ternyata 
seluruh anggota keluarganya sudah berkumpul di meja 
makan dengan sajian sarapan yang sudah tertata rapi di 
sana. 


"Selamat pagi Ayah, Bunda, Abang," ucap Ashya menyapa 
dengan tak enak, karena tak ikut membantu memasak. 
Setelah itu Ashya duduk di kursi yang tepat ada di sebelah 
sang abang. 


"Pagi juga," jawab mereka serentak. 


"Hari ini jadi kan?" tanya Ashya sesudah mengambilkan 
makan untuk Renand dan dirinya. 


Mata Renand melotot. "Mampus lu Rend!" gerutu nya dalam 
hati. Dan bahkan sepertinya Renand lupa kalau ada titisan 
'cenayang' disini. 


Ashya menoleh ke arah Renand. "Abang gak bisa ikut ya?" 
tanya Ashya menyembunyikan rasa kecewanya. 


Adi dan Fara yang tengah fokus makan 'sepiring berdua' 
lantas menoleh ke arah Ashya yang tengah menatap 
Renand. 


"Kenapa, Shya?" tanya Adi menghentikan sarapan paginya. 


"Abang tadi bilang di dalam hati, dia dengus dengus 
mampus gitu yah," jawab Ashya yang seperti mengadu. 


Dengan kikuk, Renand menggaruk tengkuknya yang tak 
gatal. Renand angkat bicara dengan raut wajah bersalah, 
"Eee.. Renand gak ikut ya Yah, Bun, Shya. Maaf, Renand ada 
acara dadakan banget soalnya." 


"Acara apa?" tanya Ashya menaruh curiga. 


"Eee.. Renand ijin, m-mau jalan sama temen," ucap Renand 
dengan ragu. 


"Maafin Renand Yah, Bun karena udah bohong, maafin 
Abang juga, Shya." 


Ashya yang mendengar cicitan abangnya itu tersenyum 
simpul pura-pura tidak mendengar. Abangnya ini lupa akan 
kelebihan sang adik atau memang disengaja? Dengan 
yakin, Ashya bertekad untuk menanyakan kenapa Renand 
membatin, dan menanyakan kenapa ia berujar bahwa 
berbohong di dalam hati. 


"Ehh!!" teriak Renand seakan tersadar akan sesuatu. "Kamu 
denger, Shya?" tanyanya. 


"Gak usah diambil hati apa kata-kata abang barusan," bisik 
Renand.. 


Ashya masih tetap dengan pendiriannya. Pura-pura tak tahu 
dan akan menanyakannya nanti. "Iya. Abang gak bisa ikut 


kan karena mau jalan sama temen, kan? Gak apa-apa, Ashya 
maklumi kok. Nikmati aja masa muda abang." Ashya 
tersenyum simpul. 


Renand mengerutkan dahi. "Bukan itu. Kamu denger abang 
ngebatin gak?" tanya Renand dan dibalas gelengan polos 
dari Ashya. 


"Emang kamu ngebatin apa, Rend?" tanya Adi yang sedari 
tadi memperhatikan interaksi kedua anaknya. 


"Enggak, Yah. Yaudah, Renand berangkat dulu Yah, Bun, 
Shya. Assalamu'alaikum." Setelah Renand mencium tangan 
kedua orang tuanya dengan khidmat, ia mencium pipi 
keduanya, dan kening Ashya. Dan setelah itu ja 
meninggalkan pekarangan rumah dengan mobil mikiknya. 


"Ayo Yah, Bun. Ashya udah gak sabar nih," seru Ashya yang 
telah menyelesaikan sarapannya. 


Setelah membereskan alat makan, Adi, Fara, dan Ashya 
bergegas pergi ke salah satu pusat pembelanjaan dengan 
Adi yang menyetir, Fara disebelah kursi pengemudi untuk 
menemani sang suami. Sedangkan Ashya duduk di kursi 
bagian belakang sembari memejamkan mata, terlintas 
sedikit ingatan tentang pembicaraan mereka saat makan 
malam 


Iya. Masalah Bunda Aliyah yang diucapin Abang kamu biarin 
aja, dia kan suka ngawur kalau ngomong, tambah Fara. 


Gue nih yang disalahin? Kan memang Bunda Aliyah gerutu 
Renand dalam hati terhenti karena pelototan dari Fara yang 
seperti menginstruksi Jangan lupa sama adek kamu, kamu 
mau protes dalam hati atau enggak dia bakalan tetep 
denger. 


Apa memang benar Aliyah yang akan menjadi mertuanya? 
Kalau benar, anak Aliyah yang mana yang akan menikah 
karena dijodohkan dengan Ashya? 


Setahu Ashya, Aliyah hanya memiliki dua anak, yaitu Zey 
dan seorang anak laki-laki yang bahkan Ashya saja tidak 
pernah bertemu dengan anak laki-laki itu. 


Mungkin laki-laki itu? Tapi dia berumur berapa saja Ashya 
tidak tahu. 


Semua pertanyaan itu selalu terlintas di otaknya semenjak 
Renand berpamitan pergi tadi. 


Asvaro Familly ini tidak mengandalkan tenaga kerja orang 
lain untuk urusan rumah. Mereka hanya menggunakan 
tenaga supir, itu saja digunakan saat Fara tidak ada yang 
mengantar ke butik, atau saat ada kebutuhan mendesak 
saja. 


Mang Eno. Perkenalkan, ia supir pribadi di keluarga Asvaro. 
Menginjak kepala lima, memiliki seorang istri dan seorang 
anak yang ia tinggal di Bandung. Jangan lupakan istri Mang 
Eno yang sekarang sedang mengandung, usia 
kandungannya baru dua belas minggu. 


Adi melarang Fara, Renand, dan Ashya menggunakan jasa 
Mang Eno yang disuruh mengantar saat mereka malas atau 
mengantar dalam jarak antar yang dekat. Itu semua karena 
Adi tidak mau kehidupan keluarganya terlalu bergantung 
kepada orang lain. 


KOKOK 
Ashya sedari tadi sibuk membujuk sang bunda agar tidak 


membelikannya tas sekolah yang baru. Menurutnya, tas 
sekolah yang ia 


beli saat kelas sembilan masih bagus dan masih bisa 
dipakai. Ingat! Ashya itu gadis berkecukupan yang selalu 
memilih hidup sederhana. 


"Ashya pakai tas lama aja, Bun. Gak perlu tas baru, tas yang 
dirumah aja masih bag " 


Fara memotong ucapan Ashya. "Diem dulu deh, Shya. 
Lagian kenapa sih gak mau beli tas baru? Tas kamu itu 
modelnya udah lama. Masak bundanya aja designer 
anaknya gak modis gini. Gak banget deh!" Teguran yang 
lebih tergolong ke paksaan itu masih belum bisa Ashya 
terima 


Ashya pun memberikan penjelasan, 

"Bunda, mendingan ini tas nya dibeli, tapi dikasih ke orang 
yang lebih butuh aja ya? Mubadzir, tas Ashya masih bagus 
banget loh yang diruam. Ashya juga gak malu kalau tas 
Ashya ketinggalan model atau apa lah itu." 


"Ya tap lI 


"Ini sembilan ratus hampir satu juta cuman buat beli tas loh, 
Bun. Ashya gak mau pakai barang-barang mahal," 
potong Ashya. 


Adi bertanya, "terus gunanya ayah kerja nyari uang buat 
apa, Shya?" 


"Ashya cuman gak mau identitas Ashya kebongkar, Yah, 
Bun. Pasti nanti banyak yang deketin Ashya cuman gara- 
gara alasan tersendiri, Ashya gak mau." 


"Oke fine! Kamu gak beli tas baru," putus Fara dengan nada 
ketus. 


"Bunda jangan marah donggg, tahu kan tujuan Ashya apa?" 
Ashya membujuk Fara sambil bergelayutan di lengan 
bundanya itu. 


"Hm. Iya," jawab Fara. 


"Ayah kagum nak sama kamu, kamu tidak mau 
menyombongkan apa yang kamu punya," batin Adi 
menatap kagum Ashya. 


"Gak perlu kagum, Yah. Memang menyombongkan apa yang 
kita punya enggak boleh kan?" 


Adi tertawa kecil, ia mengangguk seraya mengelus lembut 
kepala Ashya. 


Setelah itu, mereka bertiga melanjutkan mencari peralatan 
sekolah yang lain. Tentunya dengan Ashya yang 
membandingkan harga satu barang ke barang yang sama 
dengan merk yang berbeda untuk mencari harga termurah. 


Ditengah-tengah mencari alat sekolah yang dibutuhkan, 
Ashya beranya, "Emangnya Ashya di daftarin sekolah 
dimana sih, Bun?" 


Fara yang tengah melihat-lihat sepatu sekolah pun 
menengok. "Ada deh," jawab Fara menggoda. 


Ashya berdecak kecil, bundanya ini suka sekali 
menggodanya. "Yahh... Bunda gak mau ngasih tahu 
langsung dari mulut atau ngebatin dimana sekolah Ashya 
gitu?" 


"Hahaha. Enggak Sayang, bunda jadi jarang ngebatin 
sekarang. Takut privasi bunda juga kamu ketahui nanti." 


Ashya pun mengangguk paham dengan bibir mengerucut 
sebal. Ih! 


Keesokan harinya. 


"Arel, hari ini Ashya sudah mulai sekolah di sekolah kita," 
ucap Aliyah memberi tahu. la sedang menyuapi Zey 
sekarang. 


"Iya. Nanti kalau kedatangan siswi baru, itu Ashya. Tapi 
kamu jangan sapa dia dulu ya, dia kayaknya belum tahu 
siapa 'Arel' yang dijodohkan dengan dia," lanjut Tharig. 


Arel pun mengangguk. Lagipula ia bukan orang ramah yang 
waktu pertama kali bertemu langsung menyapa. Arel itu es, 
ia hanya mampu luluh dengan kasih sayang keluarganya 
yang hangat. 


"Ya tapi kamu jangan ngangguk aja, Rel. Sahabat kamu 
pada manggil kamu apa? 'Arel' kan?" 


Arel pun kembali mengangguk. "Nanti Arel atur." 


"Sama satu lagi, kamu jangan kaget sama penampilan 
Ashya ya," lanjut Aliyah. 


"Kenapa? gak mungkin kan anak Ayah Adi sama Bunda Fara 
jelek," ucap Arel dengan kekehan kecil. la sadar, dengan 
secara tidak langsung ia mengatakan seseorang 'Cantik' 
walaupun belum pernah bertemu. 


"Memang sih, dia itu cuantikkk sekali. Tapi kalau di tempat 
umum atau di sekolah, kata Fara, Ashya memang merubah 
penampilannya jadi lebih sederhana. Dia gak mau 
identitasnya kebongkar. So, i hope you can appreciate, 
Ashya." Penjelasan dari Aliyah itu membuat Arel 
mengangguk paham. 


"Kak Asa?" ujar Zey. Dahi balita umur 3 tahun itu berkerut. 
Aliyah mengangguk. "Are you want to meet him?" 


"Iya, dong," jawab Zey dengan semangat yang membuat 
ketiga orang di sana terkekeh geli. 


Dalam diam, Arel memikirkan sebuah nama yang ia nanti- 
nantikan kedatangan dari pemilik nama tersebut. 


Ashya. 


KKK 


"Bang, ayo berangkat!!" Itu adalah suara ajakan Ashya dari 
halaman rumah. 


Fara yang tengah menyirami tanaman bunga matahari 
miliknya terkekeh geli. "Gak sabar banget mau sekolah" 


"Iya, Bun.. BURUAN BANG! ASHYA TELAT NTAR!" 


"Nanggung, Shya! rotinya tinggal dikit," jawab Renand yang 
menghampiri Ashya sambil memakan roti. 


"Makan itu duduk!" Dengan gemas Ashya merampas roti 
yang dibawa Renand. 


"Ya lagian kamu suruh cepet cepet. Baru jam setengah tujuh 
Shya, rumah ke sekolah kamu itu cuman lima belas 
menittt!" ujar Renand merampas rotinya kembali. 


"Ya Ashya gak mau! Murid baru kok telat," ucap Ashya 
mencibir. 


"Sekolah itu punya Ayah Thariq, Shya. Santai aja kali," 
jawab Renand yang mendudukkan diri di kursi beton bercat 
putih. 


"Loh! Ashya sekolah di sekolah Ayah Tharig, bun?!" kejut 
Ashya dan Fara hanya manggut-manggut untuk menjawab. 


"Calon kamu juga sekolah di situ kok," lanjut Fara meletakan 
selang orange nya. 


"Kelas berapa sih bun?" kepo Ashya. 


Dengan berdecak kecil, Renand menonyor pelan kepala 
Ashya agar Ashya tak begitu kesakitan. "Temen lo, elahhh!" 


Dahi Ashya mengerut. Seingatnya, ia tak punya teman yang 
dekat dengan keluarganya. Ditambah lagi ini laki-laki, Ashya 
itu selalu membatasi interaksinya dengan lawan jenis, tapi 
mengapa ini keluarganya sendiri malah mengatakan bahwa 
yang akan menjadi calon Ashya adalah temannya sendiri. 
"Temen. Siapa sih?" 


Karena tak ingin spill the tea, akhirnya Renand memutuskan 
untuk bergegas berangkat setelah mengunyah dan menelan 
habis roti yang ada di mulutnya. la dan Ashya sama-sama 
berpamitan kepada Fara dan bergegas memasuki mobil 
Renand yang akan menjadi transportasi mereka untuk ke 
sekolah. 


Ditengah-tengah perjalan, Ashya teringat akan kejadian 
tempo hari. la berdehem untuk memecah keheningan, dan 
sedikit membenarkan posisi duduknya agar nyaman saat 
berbicara dengan menghadap sang abang. "Abang gak mau 
cerita sama Ashya?" 


Renand yang tengah fokus menyetir mengerutkan dahi, ia 
melirik Ashya sekilas lalu bertanya, "cerita tentang apa?" 


"Okey Ashya to the point. Kenapa kemarin bilang minta 
maaf kalau bohong sama ayah bunda di dalam hati?" 


Renand memejamkan matanya sebentar. Mencoba menahan 
diri agar tak mengomeli sang adik yang sudah 
membohonginya. Katanya ga denger 

Renand berdehem, membuka menelan ludahnya kasar. 
"Abang cuman... em... gimana ya ceritanya?" Renand 
berucap dengan canggung. 


"Cerita dong, Bang," bujuk Ashya. 
"Okey.. Jangan batin tentang ini Rend! Inget!!" 


"Kalau ngebatin yang bener! kenapa sih?!" Ashya kesal 
karena penuturan abangnya itu. 


"Ee.. gak apa-apa Shya. Eh ini Ashya turun! Udah sampai," 
usir Renand yang mencoba menghentikan Ashya. 


Ashya tetap kekeh. "Enggak! Ashya gak mau turun sebelum 
abang cerita." 


Renand memejamkan matanya, otaknya berputar untuk 
mencari jawaban yang tak nyata. Setelah otak seksinya itu 
mendapatkan sebuah ide, Renand menghembuskan napas 
lega. "Tapi kamu jangan marah ya." 


Ashya mengangguk. 


"Eee... Abang... itu.. anu...apa namanya.. ehm.. gimana ya, 
Shya?Abang." Nyatanya, walaupun sudah mendapatkan ide 
untuk berbohong, mulut Renand sangat sulit untu diajak 
berkompromi. 


Ashya yang mendengar penuturan itu memutar bola 
matanya. "Ya Allah.. ubahlah gaya bicara Abangku menjadi 
seperti ini terus, Ya Allah," ucap Ashya sembari menadahkan 
tangannya 'berdoa' Walaupun didalam hatinya ia tak 
bersungguh-sungguh akan hal itu. 


Mata Renand melotot. "Heh! Ngawur aja kamu kalau nge- 
doa!" 


Renand berdehem. "Abang kemarin... Jalan sama doi," ucap 
Renand dengan ceengiran malu malu. 


Ashya tersenyum lebar. "Wah! GILA! Abangku udah ada 
cewek aja nihhh,"godanya. 


Renand menyengir. "Hehehe. Gak usah bilang ke ay--" 


Belum sempat Renand menuntaskan ucapannya, Ashya 
sudah terlebih dahulu memotongnya dengan mencium 
punggung tangan Renand dan pipinya. "Assalamu'alaikum, 
Abang. Ashya berangkat dulu." 


"Dasar ya kamu! Lihat aja, abang gak jemput ntar!" geram 
Renand yang sebenarnya bermaksud bercanda. 


Ashya tertawa kecil. "Siap deh, Bang. Jangan lupa kenalin ke 
Ashya ya si kakak.." 


"Iyaaa.. udah sana, sekolah yang pinter. Gak usah genit 
genit sama cowok, udah ada calon, Shya!" 


Dahi Ashya mengerut. Ucapan Renand itu tidak benar. 
"Sebenarnya yang digenitin itu Ashya, bukan Ashya yang 
genitin mereka, ya!" 


"Udah sana, Abang pamit. Belajar yang rajin, 
Assalamualaikum," pamit Renand dan diangguki Ashya. 


"Hati-hati, Bang. Wa'alaikumsalam," 
jawab Ashya keluar dari mobil dan menuju ke ruangan 
Tharig atas instruksi satpam. 


Selepas kepergian Ashya, Renand menatap nanar punggung 
mungil itu. Banyak hal yang ia sembunyikan. Banyak hal 
yang ingin Renand sampaikan. Tapi, hati Renand lebih 
mengalah daripada matanya melihat tangis sang adik dan 
orang tua nya jika mengetahui apa yang sebenarnya terjadi 
pada Renand. 


KKK 


Saat melewati lapangan, entah Ashya yang terlalu PD atau 
memang ada yang aneh dari Ashya, semua orang yang 
sedang ikut apel menyorot Ashya dengan raut wajah 
bingung. 


"Dia siapa? Murid baru ya? Sok alim pakai hijab," cibir salah 
satu siswi yang masih dapat Ashya dengar. 


Tapi Ashya tak memperdulikan hal itu. la hanya tersenyum 
tipis, dan melanjutkan langkahnyadi koridor yang menuju 
ke ruangan Tharig. 


Toh apa salahnya Ashya pakai hijab? Menutupi aurat kan? 
Apa itu salah? Lagian Ashya juga tidak ada niat untuk 
menjadikan hijabnya sebagai bahan olok-olokan atau untuk 
menggayakan diri. Pikir Ashya. 


Memang, Ashya tadi sempat melirik ke arah lapangan apel, 
disana hanya ada kurang lebih 10 murid yang 
menggunakan hijab, dan itu ada dibarisan kelas yang 
berbeda. Dan guru wanita hanya ada 3 orang yang 
mengenakan hijab. 


3. Pertama Jumpa 


Apel pagi masih berlangsung di Antariksa School. Di 
lapangan sana, sudah banyak yang mengeluh kepanasan, 
bahkan sampai ada yang berpura-pura pingsan agar 
terselamatkan dari terik pagi matahari. 


Ashya yang sudah sampai di depan pintu bertuliskan 'Tharig 
Adhyatsa' lantas mengetuk pintu tersebut. Terdengar 
sahutan dari dalam, membuat Ashya mendorong pintu itu 
perlahan. 


Ceklek 


"Assalamu'alaikum." Ashya mengucapkan salam seraya 
membuka pintu lebih lebar. 


Dari dalam sana, dua pasang mata Tharig Adhyatsa dan 
Aliyah Arasy, menangkap sosok cantik dengan seragam 
OSIS lengkap dan kerudung putih yang tengah tersenyum 
lebar ke arah keduanya. 


"Wa'alaikumsalam. Ashya!" Setelah membalas salam yang 
diucapkan Ashya, Tharig dan Aliyah bergegas menghampiri 
Ashya dan memeluknya dengan erat. 


Setelah lumayan lama berpelukan melepas rasa rindu. 
Ashya bertanya, 
"Ayah sama Bunda kok, disini?" 


Tharig terkekeh kecil. "Ya masak Ayah gak boleh dateng ke 
sekolah punya Ayah sendiri?" Tharig menggiring Ashya 
untuk duduk di sofa yang ia dan sang istri duduki tadi. 
Sedangkan Aliyah, ia menutup pintu dan langsung 
menyusul Tharig dan Ashya. 


"Ya maksudnya, kok, Ayah gak ke kantor dan Bunda juga 
ikut Ayah gini." 


Aliyah terkekeh. la mendudukkan diri disebelah Ashya, lalu 
berujar, "Kan spesial menyambut Princess Ashya." 


Ashya terkekeh malu. "Ayah sama bunda apa kabar? Ada 
cerita apa aja nih, buat Ashya?" tanya Ashya basa-basi. 
Bingung ingin bertanya apa. 


"Alhamdulillah, baik," jawab suami istri itu serentak. 
"Kalau Ashya, gimana kabarnya?" 


Ashya mengangguk. "Alhamdulillah, baik," jawabnya, 
"Cerita menarik apa aja nih, yang Ashya lewatkan?" 


"Ashya mau diceritain apa? bagian mana? waktu kapan? pas 
ada siapa? dan waktu dimana?" tanya Aliyah beruntun. 


"Pokonya waktu Ashya gak ada di Indonesia. Dan apa aja 
yang Ashya gak tahu tentang Ayah, Bunda, sama Zey waktu 
Ashya tinggal!" seru Ashya gemas sendiri. Uh, Zey pasti jadi 
balita yang cantik! batin Ashya. 


"Kok yang ditanyain Ayah, Bunda, sama Zey doang? Anak 
Bunda yang satu lagi gak ditanyain nih?" goda Aliyah. 


"Anak bunda yang satu lagi?" beo Ashya, "oh, yang kata 
Bunda laki-laki itu? Ashya kan, gak tahu dia siapa, ketemu 
aja gak pernah. Bunda sih gak mau ajak dia main ke rumah 
Ashya." Dan bahkan, kebingungan dan rasa canggung yang 
Ashya miliki sudah mulai hilang. 


"Ashya gak tahu siapa anak Ayah?" tanya Tharig dan dibalas 
dengan gelengan Ashya. 


"Kok Ashya belum tahu ya? Apa Mas Adi dan Fara gak 
ngasih tahu Ashya?" batin Aliyah. 


"Kenapa Bun? Ayah sama bunda gak ngasih tahu tentang 
apa?" tanya Ashya kebingungan saat mendengar Aliyah 
membatin. 


Tharig berdecak dan berucap dengan nada kesal, "Bunda 
ngebatin ya?" 


Aliyah mencengir. Lupa. "Hehehe.. Iya Yah, tapi gak semua, 
kok. Bunda lupa kalau ada Ashya dengan sejuta 
kepribadiannya ada disini." 


Ashya terkekeh kecil. Geli rasanya melihat pertengkaran 
kecil yang menurutnya menggemaskan itu. 


"Ashya mau ketemu anak Bunda memangnya?" ujar Aliyah 
mengganti tema pembicaraan. 


Ashya mengangguk mantap. "Iya dong, Bun. Selama tujuh 
belas tahun hidup, Ashya belum pernah ketemu sama anak 
Bunda yang laki-laki." 


"Oke. Besok Selasa bunda bawa anak bunda ya?" 


Ashya tampak berpikir. "Selasa ya, Bun? Em.. Tapi Selasa 
Ashya ada acara." 


"Loh?! Adi kan, janjiannya Selasa," cicit Thariq mengerutkan 
dahi. 


"Ayah Tharig sama Ayah ada janjian apa emangnya? 
Padahal Selasa Ayah bilang mau ada acara,"jawab Ashya. 


Tharig dan Aliyah terkekeh bersamaan. "Ashya bener-bener 
belum dikasih tahu nih?!" Batin mereka berdua. 


"Ashya belum dikasih tahu apa sih, Bun, Yah... Terus Ayah 
sama Bunda hebat deh, bisa ngomong dalam hati barengan, 
tepat lagi. Janjian ya?" tebak Ashya. 


Aliyah dan Tharig kebingungan. "Lah, iya? Tadi Ayah sama 
Bunda barengan batinnya?" tanya Tharig. Ashya 
mengangguk dan ketiganya terkekeh. 


"Memang Ashya ada acara apa?" tanya Aliyah penasaran. 


Ashya tampak diam sebentar. la ragu untuk menceritakan 
masalah ini. "Yah, Bun... Ashya mau cerita, boleh gak?" 
ujarnya. 


Aliyah mengangguk. "Cerita aja. Kamu kan, udah dianggap 
kayak anak sendiri sama kita, Shya" 


Ashya mengangguk. Mencoba meyakinkan dirinya untuk 
bercerita. "Em.. Ayah sama Bunda dulu nikah atas dasar 
apa?" tanya Ashya. 


"Cinta," jawab Tharig dan Aliyah serempak. 


Ashya mengangguk dengan tersenyum tipis. Setelah itu, ia 
menundukkan kepalanya. Asyha sudah yakin untuk 
menceritakan hal itu. Sebelum itu, Ashya menarik napas 
lewat hidung dan membuangnya lewat mulut, mencoba 
menenangkan diri. "Ashya dijodohin, Yah, Bun," ucapnya 
singkat. 


Kedua orang berkepala empat itu menatap Ashya dengan 
rasa penuh salah. "Maaf, Shya," cicit mereka bersamaan. 


Ashya mengerutkan dahi. "Ayah sama Bunda kenapa minta 
maaf?" 


"Oh. Enggak apa-apa," jawab Aliyah saat menyadari 
kelalaiannya dengan sang suami. Mau ngomong langsung 
atau ngegibah dalam hati juga bakalan didenger Ashya. 


"Kenapa?" ujar Ashya tak puas akan jawaban yang Aliyah 
lontarkan. 


Sambil menggeleng, keduanya berucap, "Enggak apa-apa, 
kok." 


Setelah lama terdiam karena rasa canggung yang tiba-tiba 
menyerang, Aliyah buka suara, "Em... memangnya Ashya 
gak mau dijodohin?" 


"Bukannya enggak mau Bun, Ashya rasa diri Ashya belum 
siap. Ashya juga takut kalau calon Ashya nerima karena 
paksaan, dan dia gak cinta sama Ashya." Ashya 
memelankan suaranya diakhir kata. 


Ucapan Ashya itu membuat Tharig dan Aliyah semakin 
merasa bersalah. Karena, mereka juga sudah ikut 
menyetujui perjodohan ini. 


"Maafin Bunda ya, Shya," ujar Aliyah merapatkan tubuhnya 
ke Ashya lalu memeluknya dengan erat. 


"Enggak Bun, gak apa-apa. Bunda gak salah, kenapa harus 
minta maaf? Malahan Ashya seneng kalau Bunda sama Ayah 
mau nerima curhatan Ashya." 


"Memang kamu sudah tahu siapa calonmu itu?" tanya 
Tharig membuat pelukan yang tercipta diantara Aliyah dan 
Ashya itu terlepas. 


Ashya membuang napasnya gusar. "Belum Yah, katanya 
Selasa malam dia mau datang. Maaf ya, Yah, Bun. Ayah 
sama bunda kayaknya gak bisa datang ke rumah besok 


Selasa. Gimana kalau hari Minggu aja? Sekalian jalan-jalan," 
ucap Ashya menerangkan. 


Kringggg.. kringggg.. 


Bel mulainya mata pelajaran berbunyi. Membuat tiga orang 
di dalam ruangan ukuran 5 5 meter itu membuang napas 
panjang. Sekolah, kerja. 


"Udah mulai pembelajarannya, Shya," ujar Aliyah 
membenarkan bentuk hijab Ashya yang sedikit berantakan. 


"Iya, Bun. Eh, iya, Ashya masuk kelas apa, Yah?" tanya 
Ashya yang belum mengetahui kelasnya. 


"Sebelas IPS 1," jawab Tharig yang baru mengecek dari 
ponselnya. 


Ashya mengangguk paham, ia berdiri dan sedikit merapikan 
kembali penampilannya. 


"Ashya perlu diantar tidak?" tawar Aliyah. 


Ashya menggeleng. "Enggak usah, Bun. nanti malah jadi 
bahan gosip, loh. 'Siswi baru diantar ke kelasnya oleh 
pemilik sekolah'," tolak Ashya dengan halus. 


Karena jawaban yang Ashya lontarkan, Tharig dan Aliyah 
tertawa bersamaan. Pasti lucu sekali jika berita itu tertempel 
di mading sekolah, dan terdapat postingan juga di akun 
gosip Antariksa School yang serupa. 


"Ya udah, Ashya masuk kelas dulu ya, Yah, Bun. 
Assalamu'alaikum."Ashya berpamitan. la mencium 
punggung tangan Tharig dan Aliyah bergantian. 


"Wa'alaikumsalam." 


Setelah itu, Ashya meninggalkan ruangan milik Tharig dan 
mulai mencari letak kelasnya. 


"Kok Bunda jadi ngerasa bersalah sama Ashya dan Arel ya, 
Yah," ujar Aliyah selepas kepergian Ashya. 


Tharig mengangguk, menyetujui ucapan sang istri. 
Tangannya terulur mengusap punggung Aliyah, mencoba 
memberikan ketenangan dengan caranya sendiri. 


aa 


Kringggg.. kringggg.. 


"Ck. Barusan juga istirahat, udah masuk aja, elah!" gerutu 
seorang siswa saat bel mata pelajaran pertama telah 
berbunyi. 


Vano Adi Pratama, gaul, pecicilan, kocak, suka bolos, suka 
nyontek tugas, omongannya pedes kalau ada yang jahat 
sama orang terdekatnya, sahabat Arel. Yang paling penting, 
bobrok. 


"Gue tuh, heran deh, sama guru disini. Gak capek apa ya? 
ngajar beruntun gini. Gue aja bosen liat mukanya yang pada 
tembok tembok," balas temannya Syaical Alri Saputra, 
temen bobrok Vano, sifat mereka juga gak beda jauh. 


"Daripada lo ngebacot, mending tugas lo selesaiin njir!" 


"What?! Wah gilak! Seorang Balveriel al-Adhyatsa ngomong 
lebih dari lima kata, cal!" 


"Iya. Woyyy! Heh! Lo semua nanti istirahat di traktir sama 
Vano sepuas lo pada!" teriak Ical yang terdengar oleh seisi 
kelas. 


"Beneran, Van?" 

"Ada acara apa nih kok, lo tiba-tiba traktir kita?" 
"Habis jadian sama inceran yang mana, Van?" 
"Anjir, gilak! Jadian sama siapa lo, Van?" 


Begitulah sorak sorak gembira dari kelas 11 IPS 1. Lagian 
Ical aneh, tingkahnya itu terlalu random. 


Vano mengelak, "Apaan? Kagak ada traktir traktiran ya! Ical 
noh yang mau traktir lo pada, dia mau ngerayain kucingnya 
yang baru lahiran! Anaknya tiga woy, ada yang mau 
ngadopsi gak? Kalo ada PC gua ya!" Ucapan Vano itu 
membuat seisi kelas menghela napas malas. Bahas apa 
ujung-ujungnya apa. 


"Heh! Enak enakan ya, lo. Kitty udah ngelahirin susah payah 
korban nyawa lo malah promosiin anak-anaknya. Big no ya, 
Van!" protes Ical tak terima, saat anak-anak Kitty kucing 
peliharaan kesayangannya yang baru saja lahir 
dipromosikan. 


"Daripada gue jual?" ujar Vano dengan wajah polos. 


"Emang lo punya masalah apa sama Kitty, sih? Kayaknya 
dendam banget sama dia," gerutu Ical. 


Perdebatan perdebatan antara Ical dan Vano terus 
berlangsung, anak-anak kelas juga sudah terbiasa dengan 
hal ini, pojok kanan kelas mereka akan selalu ramai kalau 
dua orang ini adu kata. Arel yang duduk di bangku 
belakangnya hanya mengacuhkan, dia lebih memilih 
mendengarkan musik dan membaca buku sejarahnya. 


Arel. Dia selalu stay di kelas, walaupun saat pelajaran dia 
lebih memilih tidur atau bermain ponselnya. Dia hanya 
membolos di pelajaran yang menurutnya sangat tidak 
menyenangkan, matematika. Saat pelajaran itu dia lebih 
memilih bolos ke kantin atau pergi ke rooftoop sekolah yang 
dikhususkan hanya untuk ia dan kedua temannya. Anak 
pemilik sekolah, Bray... 


Kedua orang tua Arel juga tidak mempermasalahkan hal 
tersebut. Selagi wajar dan mereka tahu batasan, Tharig dan 
Aliyah akan selalu memperbolehkan. 


"Ya itu salah lo, lah. Siapa suruh gangguin Kitty pas lagi 
tidur?!" 


"Ya salah Kitty, lah. Siapa suruh dia tidur diatas tas gue? 
Gue mau balik Oy waktu itu, nyokap gue dah telepon terus!" 


"Terus siapa suruh lo me-le-tak-kan tas di lantai?" 
"Ya... ya salah lo, lah!" 


"Kok gue dibawa bawa sih?! Ini tuh, masalah lo sama Kitty. 
Kenapa gue diikutin andil?" Ical menyonyor kepala Vano 
dengan gemas. 


"Udah tau ini masalah gue sama Kitty kenapa lo yang ikutan 
sewot?!" ujar Vano membalas perlakuan Ical. 


"Ya karena dia kucing gue. Punya gue ya harus gue belain 
dari yang salah!" 


"Udah tau dia kucing lo, berarti lo yang harus tanggung 
jawab. Nih, liat! Tangan gue dicakar Kitty, Dodol!" ujar Vano 
menunjukkan tangannya yang tampak terluka karena bekas 
cakaran. 


"Lah, anjir! Lo selesain aja lah, sama Kitty. Gue juga yang 
harus disangkutin!" 


"Katanya lo yang punya Kitty, ya harus gue sangkutin lah. 
Lo tuh, gak bener ngedidik Kitty. Lo udah buat dia jadi 
kurang ajar karena cakar orang. Lo juga gak ngawasin Kitty 
sampai Kitty hamil diluar nikah, ya!" 


Tawa satu kelas pun pecah karena penuturan yang Vano 
ucapkan. Kitty, kalau kamu nikah jangan lupa undang aku 
pas acara resepsi, ya! 


"Lah, Tolol. Kucing mana ada yang nikah!" Ical melempar 
Vano dengan buku catatan miliknya. 


"Lah, anj#ng!" Umpat Vano saat melempar kembali buku Ical 
ke arah pintu dan mengenai Bu Sri Yuliana, guru 
matematika, super killer. 


"Heh! Siapa ini yang lempar lempar buku ke wajah saya?!" 
bentak Bu Yuli menenteng buku milik Ical. 


Semua orang di dalam kelas tidak menanggapi ucapan Bu 
Yuli, melainkan melemparkan tatapan bingung dan kagum 
kepada Ashya yang berdiri tepat dibelakang Bu Yuli. Ashya 
yang ditatap hanya menunduk, tidak berani menatap balik 
kaum adam yang menatapnya penuh minat, kecuali Arel 
yang masih sibuk dengan ponselnya tanpa menyadari 
kehadiran Ashya. 


"SIAPA?!" benrak Bu Yuli menyadarkan lamunan seisi kelas, 
tetap terkecuali Arel. 


"Ee... Itu, Bu. Itu kan di bukunya ada namanya!" sahut Vano 
melirik Ical yang duduk disebelah kanannya. Sedangkan Ical 
menyenderkan tubuh ke tembok dan menatap Ashya, lagi. 
Cecan uy... 


"ICAL! Kamu yang lempar buku ini?!" tanya Bu Yuli 
menenteng buku tersebut. 


Merasa namanya disebut, Ical berdiri dari duduknya. "Loh? 
Enggak, Bu. Itu Vano yang lempar. Lagian nih, ya, logikanya 
ngapain saya ngelempar buku saya sendiri?" 


"Lah, lo kok, malah nyalahin gue, sih?" sahut Vano tak 
terima. 


"Ya sekarang gue tanya, yang tadi ngelempar buku itu ke 
Ibu Nduts siapa? Lo, kan?" 


"Terus yang lempar buku lo ke gue siapa?!" balas Vano ikut 
berdiri tak terima. 


"Ya lagian lo mal " 


"KALIAN BERDUA KELUAR KELAS! LARI LAPANGAN SEPAK 
BOLA, VANO SEPULUH KALI! ICAL LIMA BELAS KALI!" potong 
Bu Yuli dengan marah. 


"Lah, kok, saya lima belas puteran sih, bu!" protes Ical 
seraya maju mendekati Bu Yuli yang ada di ambang pintu. 


"Siapa suruh kamu manggil Ibu seperti itu, hah?" 


"Oh... Kan, refleks bu, lagian saya kan, berucap sesuai fakta. 
Saya gak bohong," ucap Ical dengan santai. 


Dadanya naik turun, mencoba menetralkan diri, namun tak 
bisa. "KAMU... huft.. huft.. DUA PULUH PUTARAN!!BURUAN 
KALIAN BERDUA!!" perintahnya dengan wajah merah. 


"Oke.. saya sih, siap aja, Bu," ujar Vano menyalimi tangan 
Bu Yuli. "Assalamu'alaikum, Cantik...." 


Bu Yuli tersenyum merkah. "Oke Vano, kamu tiga putaran 
saja. Silahkan...." ujarnya memberikan Vano jalan. 


"Loh, Bu. Kok, Vano cuman tiga putaran doang, sih?!" protes 
Ical. 


"Vano kan murid baik, jadi tidak apa-apa. Makasih Vano 
sudah bilang saya cantik." 


Vano mengerjap. "Hah? Kapan saya bilang seperti itu, Bu?" 
tanya Vano heran. 


"Gak usah pura-pura lupa kamu. Tadi kan, kamu salam ke 
Ibu dan bilang kalu Ibu cantik. Iya, kan? Pasti kamu gak 
lupa," ujar Bu Yuli sambil merapikan hijabnya. Sok cantik. 


Vano tersenyum, lalu mengangguk paham. "Enggak, kok, 
Bu. Saya tadi ngucapin buat yang dibelakang Ibu. Namanya 
siapa, Cantik?" Vano mendekat ke Ashya. 


Napas Bu Yuli kembali naik turun. "KAMU DUA PULUH 
PUTARAN. SAMA SEPERTI ICAL! CEPAT!" gertak Bu Yuli 
menjewer telinga Vano. 


Tawa seisi kelas pun pecah saat menyaksikan hal tersebut. 
Sedangkan Ashya hanya tersenyum tipis. 


"Eh... aduh, Bu... Sakit... iya ini saya OTW! Tolong lepasin, 
Bu..." rintih Vano yang berusaha menjauhkan tangan Bu Yuli 
dari telinganya. 


Merasa kasihan, Bu Yuli melepaskan jewerannya. "CEPAT 
ICAL!" 


"SIAP, BU!" ujar mereka melangka keluar dari kelas. 
Sebelum keluar, Vano berucap, "Cantik, nanti jangan lupa 
kenalan, ya." 


"Viera, ayo..." ajak Bu Yuli selepas kepergian dua siswa 
nakalnya itu. 


Ashya mengangguk. "Baik bu," ujarnya mengikuti langkah 
Bu Yuli kedalam kelas. 


"Perkenalkan diri kamu." 


Ashya kembali mengangguk. la berdehem, dan berucap, 
"Assalamu'alaikum... Perkenalkan namaku Arashya Alviera. 
Aku murid baru disini, sebelumnya aku sekolah di Amerika." 


Perkenalan singkat dari Ashya itu membuat Arel yang 
mendengarnya mengalihkan pandangan ke arahnya. 


ARASHYA ALVIERA 
ARASHYA.. 

ALVIERA.. 

PINDAHAN DARI AMERIKA.. 
AMERIKA?! 


"Ashya dari dua tahun yang lalu pindah ke Amerika, dia 
nemenin neneknya di sana. Dan katanya besok dia pulang, 
Adi juga ayah suruh biar mendaftarkan Ashya di sekolah 
kamu, dia juga masih kelas sebelas, kok, jadi kamu bisa 
lebih gampang beradaptasi kalau sering ketemu juga." 


Penampilannya juga sederhana... 


"Sama satu lagi, kamu jangan kaget sama penampilan 
Ashya ya." 


"Kenapa? gak mungkin kan, anak Ayah Adi sama Bunda Fara 
Jelek." 


"Memang sih, dia itu cuantikkk sekali. Tapi kalau di tempat 
umum atau di sekolah, kata Fara, Ashya memang merubah 
penampilannya jadi lebih sederhana. Dia gak mau 
identitasnya kebongkar. So, i hope you can appreciate 
Ashya." 


TAPI... 
"Manggilnya siapa?" tanya seorang siswi. 
"Viera," jawab Ashya. 


"Oh... welcome Viera." Ucapan selamat datang itu satu kelas 
lontarkan untuk Ashya. 


VIERA? 

ASHYA? 

arASHYA alVIERA? 

Sedari tadi Arel melamun memikirkan siapa Viera itu. Apa 
dia yang dijodohkan dengannya? Namanya mirip, tapi kok, 


namanya dengan yang ayahnya beri tahu beda? Sampai... 


"Ekhm. Aku boleh duduk?" tanya Ashya yang sudah berdiri 
di sebelah Arel. 


Arel menoleh, lalu mengangguk setelah menggeser tas nya. 


Setelah diberi lampu hijau untuk duduk, Ashya langsung 
mendudukkan diri dan mengucapkan terima kasih. 


"Ekhm... Manusia es batu udah duduk sama cewek aja," 
goda salah satu teman mereka. 


"Bacot!" ketus Arel. 


Siswa itu tertawa. Walaupun ia tak dekat dengan Arel, tapi 
ia juga sesekali dua kali selalu mengajaknya berinteraksi 
walaupun hanya dibalas singkat. Es batu! 


"Oke, buka buku paket halaman tiga puluh dua, dan soal di 
LKS halaman tiga belas dan empat belas dikerjakan. Hari ini 
Ibu ada rapat sama bapak kepala sekolah, jadi gunakan 
waktu untuk mengerjakan tugas tersebut dengan baik. 
Dikumpulkan hari ini juga, paling lambat istirahat kedua. 
Sekian Assalamu'alaikum..." pamit Bu Yuli. la langsung 
keluar dari kelas. 


"Wa'alaikumsalam..." 


4. Teman Baru 


orang yang bisa membuatmu tertawa terbahak-bahak, 
maka orang itu juga yang bisa membuatmu menangis 
hingga tersedak-sedak 


sahdaelsabian 


Bukannya mengerjakan tugas yang diberikan, para 
penghuni 11 IPS 1 lebih memilih menyibukkan diri dengan 
cara mereka sendiri. Ada yang bermain handphone, 
memakan snack, berkumpul untuk ngegibah, tiduran, 
bahkan ada yang berkeliling untuk mengamen. 


Ashya? Dia lebih memilih mengerjakan tugas yang 
diberikan. la tak mau jika di hari pertamanya kembali 
bersekolah di Indonesia membuat kesan buruk bagi 
hidupnya. 


Sedangkan Arel, pria itu lebih menganut Bayu salah satu 
siswa yang memilih memejamkan mata. Dengan tangan dan 
kepala yang bertumpu pada meja, mata Arel mulai 
terpejam. Rasa dingin yang diciptakan dari AC membuatnya 
semakin nyaman dalam posisi itu. 


Merasa tak mempunyai teman. Ashya berdehem, mencoba 
berinteraksi dengan teman sebangkunya yang baru. 


Sebenarnya Arel tak terusik. Namun karena deheman yang 
Ashya ciptakan semakin keras, Arel membuka matanya, 
mencoba memastikan bahwa gadis disebelahnya ini 
memang sengaja untuk memanggilnya. "Kenapa?" 


Ashya menoleh. la memasang wajah sepolos mungkin dan 
menggeleng dengan sedikit cengeng. "Ha? Enggak apa- 
apa...." 


Dan Arel hanya mengangguk tak peduli. 


"Boleh tanya?" ujar Ashya setelah merasa semakin tak 
nyaman karena tak ada lawan bicara. Katanya mau ngerjain 
tugas?... 


"Hm," gumam Arel. 


"Em... yang tadi disuruh keluar kelas itu temen kamu?" ucap 
Ashya basa basi. 


Arel mengangguk singkat. la menegakkan badannya seraya 
membuka LKS dan buku tulis miliknya. "Halaman berapa?" 


"Buku paket halaman tiga puluh dua, LKS halaman tiga 
belas empat belas," jawab Ashya. 


Arel mengangguk dan mulai mengerjakan tugas tersebut. 


Selang beberapa menit, Ashya sudah kembali fokus dengan 
tugas miliknya, sesekali ia membuka halaman lain untuk 
melihat rumus penyelesaiannya. 


Dalam diam, Arel melirik Ashya. Bulu mata yang lentik, bola 
mata coklat yang indah, alis yang terbentuk sempurna, bibir 
merah alami, kulit putih yang mulus. Semua dalam tubuh 
Ashya memiliki proporsi yang pas. Cantik, batinnya 


Ashya yang mendengar hal itu memelototkan mata kaget. Ia 
bertanya-tanya, untuk siapa kalimat yang manusia di 
sebelahnya ini ucapkan? Apa untuk dirinya? Atau untuk... 
Aku? 


"Lo tahu rumusnya ini?" tanya Arel mengetukan bolpoinnya 
di lengan kanan Ashya. 


Ashya menoleh. Ia mengamati soal yang ditunjuk Arel. 


"Coba kamu buka halaman dua puluh lima di LKS, pakai 
rumus yang A," jawab Ashya. 


"Delapan belasnya dikali sama bilangan yang ini?" 


"Iya... Bilangan yang satunya juga di hitung pakai cara yang 
sama." 


Arel mengangguk. Sejujurnya ia sangat benci matematika. 
Menghafalkan rumus, menghitung, menyamakan, 
mengkoreksi ulang. Ish! "Terus bilangan yang dimasukin 
yang mana dulu?" 


"Sama aja Mau yang mana dulu, tapi kalau aku mending 
yang delapan belas dulu, jadi urut." 


"Oke." Setelah itu, keduanya kembali diam mengerjakan 
pekerjaan milik masing-masing. 


"Ro! Lo mau ikut gak?!" tanya Vano dan Ical menghampiri 
Arel yang tengah mengerjakan tugasnya. 


"Gak," balas Arel singkat. 


"Ya enggak mau ikut, lah. Sebelahnya bening gitu..." sindir 
Ical yang mendapatkan tatapan tajam dari Arel. 


Vano menarik lengan Ashya hingga Ashya berdiri. "Neng 
cantik, kok, duduk sama Verro, sih? Duduk sini aja sama 
abang." 


Ashya mendengus. "Lepas!" Ashya menyentak dan menarik 
kembali tangannya. 


Vano dan Ical menggerling. "Eh anjir, suaranya...." 


"Ngegas aja tetep kalem anj!" 


"Iyah... Nikmat mana lagi yang kau dustakan, Calll?" 


Mengangguk. "Iya. Ekhm.. nama lo siapa?" tanya Ical 
menjulurkan tangannya. 


"Viera" Jawab Ashya duduk disebelah Verro lagi. 


"Hahaha.. Yaelah.. kasian banget sih lo cal? Tangan lo kotor 
sih.. Ni ya coba gue..ekhm.. nama lo siapa?" Tanya Vano 
menjulurkan tangannya setelah digesek gesekan ke tangan 
satunya. 


"Gue pikir lo gak budeg, van.." 
Jawab Arel membalas jabat tangan Vano. 


"Aelah! Lo mah, tangan gue kotor lagi kan.. ckckck.." 
"Lo nya kegenitan bego" 


"Lah, gue? Cowok kayak gue itu gak genitin tapi pada 
digenitin.. iya gak?" 


"Sok ba--" 


"Viera?.." Perdebatan kecil itu dipotong oleh seorang gadis 
yang berdiri disebelah Vano. 


"Iya? Kenapa?" 


"Kenalin, gue Viska Freddila, panggil aja Viska.." Ujar siswi 
yang tanya nama Ashya waktu perkenalan. 


Viska Freddilia, baik hati, ramah, sahabatable, peka, gak 
sombong, cantik, pintar tapi pemalas, suka makan bubble 
gum. 


"Viera.." Jawabnya membalas uluran tangan Viska dengan 
senyum manis. 


"Ya Allah.. senyumannya manis bangetttt!!!" Seru Vano dan 
Ical bersamaan. 


"Elah.. lebay lo pada!" Cibir Viska. 
"Ngapain sih? sirik lu dugong!" Seru Vano. 
"Lah elo? lo bayi keong aja songong!" Balas Viska. 


"Eh elu tu kalo ngomong ngaca dulu ngapa? muka kayak 
bubble gum, body kayak gentong, tinggi kayak anak SMP 
aja belagu lo!" 


"Iya muka gue kayak bubble gum, kan manis" Jawab Viska 
menaik tutunkan kedua alisnya. 


"Iyuh!" 


"Bodo! Ra, lo pindah kapan dari Amrik?" Tanya Viska 
menduduki bangku Vano (didepan Ashya). 


"Lus--" 


"Heh! BRA hello kitty! Bangku gua inihhh!" Seru Vano 
menarik lengan Viska sampai berdiri. 


"Dasar kolor spider man.. terbang mampus lo!" 
Terkekeh "Lo berdua coc--" 
"Cogan diem!" "Cecan diem!" Potong mereka serempak. 


"Cocok banget elahh!!" Seru Ical mendorong-dorong tubuh 
Viska agar mendekat Vano. 


"Diem deh lo!" 


"Ra.. lo nanti mau ke kantin bareng gue gak?" 


Ashya mengangguk "Boleh.." 
Ical, "Ka, anak orang jangan diajak macem-macem loh.." 


"Iya, Ra.. Lo jangan mau temenan sama ni orang deh.. Ntar 
lojadi gak bener.." Vano berseru. 


"Serah lah! Capek gue sama lo pada!" Viska meninggalkan 
bangku pojok, dan berjalan ke bangkunya yang berada di 
paling depan. 


"Neng..ajarin dong.." Pinta Vano. 
"Dikerjaiin dulu, yang gak mudeng baru ditanyain" 
"Siap neng!" 


Kedua orang tersebut langsung mengerjakan tugasnya, 
sesekali menggoda atau bertanya cara kepada Ashya. 


"Ra," 
"Iyaa?" 


"Lo beneran pindahan dari Amrik?" 
Tanya Arel. 


"Iya..." 
"Kalau bol--" 

Kringgg 

"Gimana tadi?" 
"Gajadi.." 

"Ra, ayo!" Ajak Viska. 


"Iyaa!! Duluan.." Pamitnya ke Arel. 
Kantin, 09.34 


"Gak ada kursi kosong, ra" Ujar Viska mengedarkan 
pandangan ke seisi kantin. 


Ashya bingung "Itu dipojok ada kan?" 

"Enggak deh.. Gak berani gue.." 

"Emangnya kenapa? kan gak ada yang nempatin.." 

"Punya Verro CS ra.." 

"Kamu takut?" Viska mengangguk untuk pertanyaan Ashya. 
"Arel anak punya sekolah? bukan kan?" 


"Bukan sih.. tapi gue takut kalau di omongin pedes atau di 
bully dan lain-lain, ra" 


"Percaya sama aku, gak bakal ada apa-apa. Mereka biar jadi 
urusan aku.." 


Mereka akhirnya memesan makanan 
dan duduk di meja 'Cool boy Antariksa' 


“Gila.. dia murid baru ya?!" 
"Iya kek nya.. Pakai hijab ya?" 


"Jangan salah lo, orang pakai hijab juga belum tentu baik 
sifatnya njir!" 


"Iya.. pada alibi dong" 


“Sok sok an duduk di meja nya Verro lagih.. Nyari mati tu 
orang!" 


Begitulah cibiran yang keluar untuk Ashya dan Visca, No! 
Lebih tepatnya selebih untuk Ashya. 


"Tuh kan ra, barusan juga duduk dah diomongin.. Makan di 
taman aja yuk?" 


"Udah gak apa-apa, kamu mau pesan apa? biar aku yang 
pesenin" 


"Gue bakso sama es jeruk Mbak Rere aja, warungnya yang 
pojok itu" Tunjuk Viska ke arah yang dimaksud. 


"Ini duitnya" 

"Gak usah" 

"Lah? Lo ngebandar gue nih?" 
"Iya" Jawab Ashya mengangguk. 


"Makasihhh Raaa.. Lo memang temanable banget" Girang 
Visca. 


"Ya udah aku pesenin dulu.." 
"Siap boss" 


5 menit berlalu, Ashya kembali ke mejanya membawa 
nampan berisi pesanan Viska dan makanan untuk dirinya 
sendiri. 


"Makasih ra.." 


"Sama sama.." 


Mereka pun mulai menyantap masing masing makanan 
dengan lirikan dan bisikan dari para siswa siswi, tapi tetap 
diecohkan oleh keduanya. 


"BTW ra.. lo kenapa pindah dari US?" 


"Disana aku jaga nenek, dan satu minggu yang lalu bunda 
dan nenek bilang kalau nenek sudah bisa sendiri disana, 
jadilah bunda nyuruh aku pulang.." Jelas Ashya panjang 
lebar. 


"Oh..." 
"Iya.. kamu sendiri gimana?" 

"Apanya?" 

"Katanya teman sebangku ku kamu juga masih baru kan?" 


"Mereka memang suka ribut ya?" Tanya Arel saat Viska 
meninggalkan mejanya. 


"Ya gitu" 
Ashya bingung "Gitu gimana?" 


"Viska itu murid baru disini. Wajar juga kan dia debat gitu, 
mereka juga saling resek satu sama lain kan?" Jelas Arel, 
btw mungkin kalimat dengan 19 kata ini menjadi kalimat 
terpanjang yang ia ucapkan kepada temannya. 


UPS.. TEMAN? jodoh kali:') 
"Oh.." Ashya mengangguk paham. 


"Iya sih gue baru.. kurang lebih baru sebulan ini" 


"Pindahan dari mana?" Tanya Ashya lagi yang sepertinya 
ingin lebih tahu tentang orang di depannya ini. 


"Dari SMA Semesta" 

"Oh..." 

"Lo tau SMA Semesta?" 

"Tau.. di Jalan Pahlawan kan?" 

"lya.. lo sebelumnya udah di Indo dulu ya?" 
"Iya.. baru di US setahun kemarin" 


Kringgg.. 


Ashya dan Viska pun berjalan kembali ke kelasnya karena 
bel pertanda lima menit masuk sudah berbunyi. 


"Ra, tugas lo udah?" Tanya Putra, sang ketua kelas. 
Ashya menjawab "Udah.. Ini tapi belum disampul, gimana?" 


"Dilabelin aja terus kasih nama.. Tapi besok jangan lupa 
disampul, sampul warna kuning ya" 


"Iya.. sebentar" Ashya mulai menempelkan labelnya ke buku 
tulis sampul gambar kartun dengan tulisan sidu diatasnya, 
lalu memberinya nama. 


"Ini, makasih ya" 
"Sama-sama, tugasnya Verro mana?" 


Ashya berdiri memberi jalan untuk Putra agar bisa mencari 
buku Arel "Aku gak tahu, tadi dia udah ngerjain kok, coba 


aja dicari di laci atau di tasnya kalau memang mau pada 
dikumpulin sekarang" 


"Enggak ah.. ga berani gue" 
"Kenapa?" Tanya Ashya heran. 


"Gak apa-apa, gue takut aja.. Em.. Yaudah ini gue kumpulin 
dulu ya, nanti lo bilangin aja ke Verro, Vano, Ical suruh 
mereka ngumpulin sendiri, gue taruh di meja Bu Yuni." 


"Oke" Ashya kembali duduk. 


Sedangkan dilain tempat-- 
Arel pov 


5. Arel POV 


Ditunggu Votmen nya 
Jangan jadi Silent Readers yaa! 
—pliss 


200 Readers 


— KEEP STRONG buat yg lagi ada masalah 
— HAPPY BIRTHDAY buat yg ultah 

— SEMANGAT buat yg lagi terpuruk 
-istirahat yg cukup 


Apa kabar? Sudah makan? 


happy reading. 


ig: sahdaelsabian 


senyum masnismu adalah penyemangatku 
Arel pov 


Sedari tadi gue ada di rooftop sekolah yang privasi cuman 
buat gue sama kedua sejoli gue doang. 


Gue kesini buat nenangin otak sebentar. Kepala gue rasanya 
berat banget njiw, gatau kenapa gue jadi inget sama ayah 
yang ngejodohin gue. 


Gue bener-bener bingung calon gue yang mana. Setau gue, 
yang murid baru hari ini cuman temen sebangku gue. 


Ciri-ciri nya sih udah persis sama yang dibilang ayah bunda. 


Cantik, sederhana, pindahan dari Amrik. 


Tapili... yang bikin bingung, namanya kok beda sama yang 
ayah bunda bilang? 


"Ssh.. yang mana sih orang nya!" Gerutu gue ngejambak 
rambut gue sendiri. 


Ical tanya "Lo kenapa sih, Rel?" 


Gue cuman gelengin kepala, bingung mau gimana. Masak 
iya gue ceritain ke sahabat sahabat gue tentang perjodohan 
ini, yang bahkan gue sendiri aja belum tau pasti calon gue 
yang mana. 


"Lo kenapa sih Rel. Gak biasanya lo galau kayak gini" Timpal 
Vano yang duduk disebelah kanan gue, Ical duduk di sofa 
sebelah kanan Vano. 


"Gue gak papa.. Eh Van.." 

"Kenapa?" 

"Ada murid baru gak hari ini selain Viera?" 
"Lo tumben nanya gitu, Rel." 

"Ya gak papa, gue penasaran aja" 


Vano itu bakalan tau gosip terbaru dan ter hot SMA 
Antariksa dan udah pasti bakalan akurat banget. 


Apalagi kalau masalah cecewe, kecepatannya otaknya jadi 
720p, mulus bet kayak nonton Youtube, alus bener. 


"Kayaknya sih gak ada deh selain Viera" 


"Oh..." 


Ical berucap "Lo kok tumben gak masuk Rel? Diomelin 
bonyok lo ntar kalo ketahuan bolos disini" 


"Gak papa lah, ntar gue kasih pengertian ke mereka" 


Btw, yang tahu kalau gue anak Tharig Adhyatsa dan Aliyah 
Arasy cuma dua curut ini sama sodara gue aja. 


"Ini pelajaran sejarah loh, Rel.. Lo bolos?" 
"Bentaran lagi, elah.." 

Hening. 

"Oh iya, gue mau minta tolong ke lo berdua" 
"Minta tolong apa?" Tanya Vano sama Ical. 


"Gue minta kalau lagi banyak orang jangan manggil gue 
'Arel' ya?" 


Ical jawab "Santuy aja, Tuan Adhyatsa"Dan Vano hanya 
ngangguk ngangguk. 


Gue ngangguk "Thanks" Ucap gue berdiri sama tas ransel 
yang udah gue samperin ke pundak sebelah kanan. 


Dua curut itu langsung ngikutin gue buat balik ke kelas, ga 
peduli tuh, udah bel apa belum. 


"Jamkos, rut?" Tanya Ical ke Viska pas udah sampe kelas. 
"Yang lo panggil 'rut' siapa njir?!" 
"Elo, bego" 


Viska ngomong sambil ngeliatin wajah dengan senyum 
paksanya "Oh.. gurunya belum masuk, Bang Icalllll" 


"Oh gitu yaa adek manis.. Makasihh" Jawab Ical sambil 
ngelusin rambut Viska. 


"Bwahahaha!!" 

"Cie cieeee.. UY!!" 
"Bau bau akur nihh" 
"PJ jangan lupa!" 


Gue yang ngeliat itu cuman biasa aja, posisi gue masih ada 
di depan kelas, masih mantau perdebatan ini. 


"MINGGAT LO TIKUS!!" Teriak Viska berdiri mau ngejar Ical 
yang udah ngejauh ke bangkunya. 


Vano ngomong tapi dipotong Viska "Kalo sama gu--" 
"MINGGAT LO KADAL! !!" 


"Siap.. Tapi jangan kangen ya yank.." Goda Vano ngejawil 
dagu Viska. 


"MINGGAT LO LELE!!!" 

"Siap sayanggg" 

"Cieeee.. ekhm.. ekhmm" Goda sekelas. 
"Gembel!" 


Dua curut itu dah ke mejanya, gue juga nyusul, langsung 
duduk di bangku gue. 


Btw, ini pertama kali gue duduk sama cewek. Duduk kali ini 
beneran murni gue gak bakalan bisa ngapa ngapin, kalau 
sama cewek-cewek yang nyamperin ke kelas dan duduk 


disebelah gue buat caper, gue bisa aja bentak dan usir itu 
orang. Tapi beda kali ini, ntar kalau ketawan guru dan si 
guru ngadu ke bonyok, gue yang diancem. 


"Tadi Putra tanya tugas kamu sama punya Vano Ical" 
Informan Viera pas gue duduk disebelahnya. 


"Hmmm" Gue cuman ngegumam. 


Jujur gue tu gugup kalo deket deket cewek 'alim' kayak 
Viera. Gak terbiasa gitu. 


"Vano.. Icalll.. Tugas kamu udah kan? Kata Putra, tugas 
kalian langsung disuruh ngumpulin ke meja Bu Yuli" 
Informan Viera dorong dornong kursi dua curut dari 
belakang. 


"Ha? Eh.. Iya gimana, Ra?" Tanya Vano ngadep belakang. 


"Kata Putra, tugas kalian langsung disuruh ngumpulin ke 
meja Bu Yuli" 


"Yah.. Tugas lo dah, Cal?" 

"Belom.. hehehe" Cengirnya Ical. 

"Roo.. nyontek dongg" Ucap dua curut barengan. 
"Gak!" Ketus gue. 

"Elahhh.... pelit amat lo jadi orang" 


"Palingan dia gak mau nyontekin tu gara-gara belom 
ngerjain juga, Van" 


"Mulut lo jaga njiw! Noh!! Makan tuh contekan!!" Jawab gue 
nglempar buku mat gue ke meja dua curut. 


"Nah gitu dong.. kan baikk" Seru Ical dan gue cuman 
dengus buat jawaban. 


"Verro.." Panggil Viera nusuk nusuk pelan lengan gue pake 
bolpoin. 


"Hm?" Gue cuman ngelirik doang sambil mata yang terus 
fokus ke handphone gue, kelas gue jamkos, lagi. 


"Em.. Itu.. Emm.. Gi--" 


Gue motong ucapannya "Ck. Kalo ngomong yang jelas!" 
Ucap gue sedikit naikin suara. 


Gue liat dia langsung nunduk gitu, kayaknya dia takut deh 
sama gue. 


"Sorry, gue gak sengaja bentak lo" 
Viera langsung manggut-manggut gitu. 


"Lo mau ngomong apa?" 

"Ekhm.. Maaf ya sebelumnya.." 

Gue bingung, kenapa dia harus minta maaf. 

"Buat?" Tanya gue singkat. 

Dia ngubah posisi duduknya jadi nyerong ngadep ke gue 
dan dia nunduk lagi "Tadi waktu istirahat, di kantin kan 


ramai banget. Aku sama Viska bingung kan mau duduk 
dimana.. Terus aku lihat meja pojok kosong.. " 


Oke, gue mulai mudeng maksud pembicaraan dia,, 


"Kata Viska gak usah makan disana karena katanya itu meja 
kamu sama temen-temen, katanya dia juga takut.." Gue 
masih ngelihatin dia aja. 


"Ekhm.. Aku minta maaf karena tadi aku sama Viska duduk 
di meja punya kamu sama temen-temen.." 


Dia dongakin kepala ngadep gue "Kalau kamu mau marah, 
marah ke aku aja. Viska jangan kena marah juga ya,,, Kan 
tadi yang nyuruh dia buat duduk dimeja kamu itu aku" 


Sumpah cewek ini gemesin banget. Gue nahan senyum, 
sumpah!! 


"Eh.. maaf" Dia mutusin kontak mata kita. 
"Sorry juga" Singkat gue. 


Dia ngubah posisinya jadi ngadep depan lagi "Ekhm. Jadi, 
dimaafin gak?" 


"Iya" 


Dia langsung senyum manis sampe mata bulatnya nipis, 
sumpah sihhh baby face nyaaa.. 


AREL POV END 


"eh.. astagfirullah, sadar rel.. bukan muhrimm!!" Gerutu Arel 
saat sadar akan tatapannya ke Ashya. 


Ashya yang mendengar pun bingung. 
"Jadi dari tadi Verro ngelihatin aku?" 


"Ekhm.. Verro.. Gak apa kan kalau tadi aku makan di meja 
kamu?" 


"Emang kenapa?" 


"Ya.. Tadi aja waktu aku di meja kamu banyak yang bilang 
sok berani lah, caper lah, bahkan ada yang bilang kalau aku 
cari mati.." 


"Siapa yang bilang?!" Tanya Arel. 


"Aku gak tau.. Tapi kayaknya masih satu angkatan sama kita 
deh" 


"Gak usah dianggep ati" 
"Iya" 
SKIP PULANG SEKOLAH 


"Ra, lo pulang bareng siapa?" Tanya Viska saat mereka tiba 
di gerbang. 


"Dijemput abang" 
"Oh.. Yaudah, gue pulang dulu ya, hati-hati, Ra.." 
"Iya.. Makasih, kamu juga hati-hati" 


Setelah itu Viska menjalankan motor Scoppy 
kesayangannya. 


Sekitar 5 menit kemudian, mobil putih Renand tiba 
menjemputnya. 


LEBIH SUKA VANO-VISKA ATAU ICAL-VISKA? 
TBC 
VOTMEN JANGAN LUPAAA 


ig: sahda.elsabian 


6. Imam 
sudah siap baca, sayang? 
kok gelii 


KEEP STRONG buat yg lagi ada masalah 
— HAPPY BIRTHDAY buat yg ultah 

— SEMANGAT buat yg lagi terpuruk 
-istirahat yg cukup 


, Tugas online sudah dikerjakan? 
yakin sii banya banget:) 


happy reading. 


Jadikan jatuhmu sebagai pondasi untuk semakin kokoh 
-sahda si mageran 


Selasa, 06.40 
"Assalamu'alaikum.." Salam Ashya memasuki kelasnya. 


"Wa'alaikumsalam.." Jawab beberapa murid yang ada di 
kelas. 


Ashya pun berjalan ke arah bangkunya dan mendudukan 
pantat nya. 


Ashya membaca novel nya yang bergendre romantis, 
lumayan bisa sembari menunggu guru datang. 


Detik demi detik, berganti dengan menit. Siswa siswi mulai 
memasuki kelasnya masing-masing. Di 11 IPS-1 juga kurang 
beberapa kursi yang terisi, termasuk dua bangku di depan 
Ashya dan juga bangku sebelah kanannya yang masih 
kosong. 


Kringggg... 


Pelajaran pertama pun dimulai. Masih sama, ketiga bangku 
itu masih kosong. 


"Selamat pagi" Salam guru laki-laki muda yang umurnya 
sekitaran 24 tahun memasuki kelas tersebut. 


"Pagi pak..." Seru satu kelas. Ashya pun langsung 
memasukan novelnya ke dalamtas. 


"Baik bapak absen dulu.. Abra Putra Siregar??" 


"Hadir" 


"Hadir" 

"Balveriel al-Adhyatsa?" 

"Kosong pak" 

Selanjutnya begitu terus-- 

"Vano Adi Pratama" 

"Kosong" 

"Syaical Alri Saputra " 

"Satu paket pak mereka bertiga!" Seru Putra. 
"Haduh.. Syifa Azizah?" 

"Hadir pak" 

Begitu terus sampai selesai.. 

"Baik, ada yang belum saya sebutkan?" 
"Saya pak" Ashya mengacungkan tangannya. 


Pak Adi, guru tersebut mengerutkan dahi "Kamu murid baru 
kemarin ya?" 


"Iya pak.." 
"Nama kamu siapa?" Tanya Pak Adi dari meja guru. 
"Arashya Alviera" 


Pak Adi pun menuliskan nama Ashya ke buku absensinya. 


"Depan dan sebelah kamu kosong, Verro, Vano, dan Ical 
bolos lagi?" 


"Kurang tahu pak, dari tadi juga belum datang" 


"Huft.. Baiklah, sekarang buka buku paket halaman empat 
puluh satu, disitu ada bacaan kan?" 


Srek.. srek.. srek.. 
"Iya pak.." 
"Baik, saya terangkan. Jadi,...." 


Pelajaran pun berlanjut, semua murid 11 IPS-1 mengikuti 
dengan hikmat, tapi tidak dengan para siswi yang 
kebanyakan lebih memperhatikan wajah sang guru tampan, 
kecuali Ashya. 


Di lain tempat- 


Arel, Vano, dan Ical sekarang berada di atas motornya 
masing-masing, memacu dengan kecepatan sedang untuk 
ke sekolah, menerobos pengguna jalan lain yang akan 
memulai aktivitasnya. 


Ckittt.. 


Montor yang Vano dan Ical kendarai dihentikan mendadak 
karena Arel yang tiba-tiba menghentikan montornya. 


Arel menghentikan montornya tiba-tiba karena ia merasa 
ada yang melampari dan terkena kepalanya. 


Vano membuka helm nya "Kenapa, Rel?" Tanya nya heran. 


Arel menatap heran "Kayak ada yang nglempar gue" Jawab 
Arel seadanya. 


Ical bersuara "Nglempar apa?" 
"Gak tau" Jawab Arel menggeleng. 


Vano celingak-celinguk melihat sekitar, "Itu apaan?" Tanya 
Vano menunjuk gulungan kertas putih. 


"Samperin aja" Jawab Ical turun dari montornya dan disusul 
oleh Vano dan Arel. 


Arel membuka kertas tersebut, kertas yang membungkus 
batu ukuran agak besar, 


Hai! We meet again. Don't forget, after this my vengeance 
will begin, 


Arel enemy's 


Kurang lebih itulah yang tertulis dikertas tersebut. 


Ical bingung "Rel, ven-ge-an-ce apa artinya?" Tanyanya 
dengan mengeja. 


Vano menjawab "Gini nih kalo pas pelajaran Bahasa Inggris 
malah bego jadi tidur.. Eh! Kebalik, malah tidur jadi bego" 
Vano cengengesan. 


"Ngaca lah monyet!" 


"Hahaha, si babi ngatain monyet temvan" PD Vano. 


"Geli gue!" 
Arel menatap jengah "Diem! Pembalasan" Jawabnya singkat. 
"Ha? Pembalasan apa?" Bingung Ical. 


"Balas dendam, dodol!!" Jawab Vano menyonyor Ical 
menggunakan helm. 


"Santai kali!" 

Ical tanya lagi "Kira-kira dia siapa?" 
"Banyak tanya!" Sinis Vano. 
"Bodo." 


Setelah ambil nafas panjang, Arel bersuara "Yang jelas ini 
orang pasti udah tau banyak tentang gue" Jawabnya 
singkat. 


"Emang lo tau?" Tanya Ical. 


Vano menjawab gemas "Lo tu gobloknya murni deh Cal! Liat 
noh! AR-EL!" Jawabnya sambil menunjuk-nunjuk nama Arel 
di kertas tersebut. 


"Oh. iya ya" Jawab Ical dengan watados. 
"Serah lo!" 


Arel mengalihkan pandangannya, di retina Arel dia 
menemukan sosok serba hitam yang tengah menatapnya 
dan kedua temannya, Arel buru-buru mengalihkan 
pandangannya. 


Arel "Cabut gih" Ucapnya menaiki ninja putihnya. 


"Lo gak penasaran siapa pelaku ini?" Tanya Vano 
menghampiri montornya. 


Arel menunda acara memakai helmnya "Gue udah tau" 
Ucapnya pelan. 


"Saha atuh?" Tanya Ical. 
Arel tersenyum miris "Rival gue dua tahun ini" 
Ical menjawab "Oh.. Ra--mmpphtt!!" Mulutnya dibekap Arel. 


Arel mendekat, membisikan dikedua telinga orang 
bersebelahan itu "Orangnya ada dibelakang pohon" 
Bisiknya lalu mulai mengendarakan montornya. 


Sepeninggal Arel, Ical bersuara "Kenapa gue tadi dibekap 
Arel, Van?" Tanyanya polos. 


"Makannya sekolah, biar pinter! Gak usah ikut kebanyakan 
bolos lo!" Jawab Vano yang langsung menyusul Arel 
mengendarai montornya. 


Ical menaiki montornya "Elah.. Gue ditinggal lagi" Memakai 
helm "Buruan kabur aja lah, bonyok gue kalo dia nongol" 
Gumamnya. 


Sedangkan dibalik pohon, manusia yang memakai outfit 
serba hitam tersenyum puas "Liat aja pembalasan gue!" 


Sekarang tepat waktu istirahat kedua di SMA Antariksa. 
Ashya melangkahkan kakinya ke kantin bersama Viska, 
teman baru Ashya. 


Kali ini kantin tidak seramai kemarin, Ashya dan Viska juga 
sudah mendapatkan meja. 'Kapok' kata Viska waktu kemarin 


duduk dimeja Arel, walaupun memang tidak di apa-apa kan 
oleh sang pemilik. 


Kali ini Viska yang mesankan makanan, Viska membawa 
nampan berisi pesanan mereka ke meja yang terdapat 
Ashya sedang menunggu. 


Ashya mengambil pesanannya dari nampan tersebut 
"Makasih Viska. Maaf kalau ngerepotin" 


Viska duduk "Sama-sama, santai aja, itung-itung buat ganti 
jasa lo kemarin" 


Kedua sejoli itu memakan makanannya dengan nikmat, 
Viska yang makan sambil diselingi menscroll Instagram, dan 
Ashya yang memang makan dengan khimat. 


Ashya telah selesai makan terlebih dahulu, dia buru-buru 
meneguk habis es teh nya. 


Viska sedari tadi tidak sadar kalau Ashya sudah 
menghabiskan makan siangnya. 


"Ka.." Panggil Ashya. 


Viska menjawab "Hm?" Sambil mengangkat alis dan tanpa 
mengalihkan pandangannya dari handphone. 


"Aku udah selesai makannya, aku sholat dulu ya.." 
"Iya, lo sendiri bisa kan? Gue lagi dapet soalnya" 
"Iya.. Duluan" Pamit Ashya. 


Viska mendongak menatap Ashya "Inget mushollanya 
dimana kan?" 


Ashya mengangguk. 


"Yaudah, ati-ati ya" 
"Iya.." 


Setelah itu Ashya segera melangkahkan kakinya ke kelas 
untuk mengambil mukena. 


Saat sedang dikoridor menuju kelasnya, Ashya teringat akan 
satu hal 


'Perjodohan' 
Ah!! Ashya mengingatnya lagi!! 


Ashya berhenti jalannya, dia menepi "Ya Allah.. Kenapa sih 
Ashya selalu keinget inget?? Jodoh kan udah diatur sama 
Allah, Shya!!" Gerutunya dalam hati. 


Ashya memegang kepalanya, entah kenapa rasanya sulit 
sekali untuk tidak memikirkan masalah ini, tadi jam 
pelajaran saja Ashya juga teringat lagi. 


"Tenang, Shya. Nanti calon kamu dateng!" 


"Semangat!!" Ashya menyemangati dirinya sendiri didalam 
hati. 


Arel and the genk tiba-tiba melewati Ashya "Eh.. Lo kenapa, 
Ra?" Tanya Vano. 


Ashya membuka matanya "Oh.. Enggak apa-apa, cuman 
pusing sedikit", Alibi Ashya. 


"Kalau pusing mendingan ke UKS" Saran Vano. 


Ashya menjawab sambil manggut-manggut "Iya.. Makasih 
ya" 


Ical tanya "Btw lo mau kemana? Tumben gak sama si curut" 


Ashya mengerti, siapa yang dimaksud 'Curut' oleh Ical "Aku 
mau sholat, kalau Viska lagi makan dikantin. Em, Duluan ya" 
Ashya mulai melangkahkan kakinya. 


Baru dua langkah, Vano bertanya "Kan musholla disana, kok 
lo malah jalan kesitu?" Heran Vano. 


Ashya membalikkan badan "Mau ambil mukena dikelas 
dulu" 


"Oh..." 
Ashya bertanya "Kalian gak sholat dzuhur? Atau udah?" 
"Bel--" Ucapan Ical dipoting Arel. 

"Ayo" Singkat Arel. 


Ashya bingung. Ical berkata "Lo gak usah bingung gitu, 
emang ini orang hemat ngomong" 


Ashya "Maksud ayo nya gimana? aku gak paham" 
"Gue imamin" Jawab Arel lalu melangkah pergi ke musholla. 
Ashya manggut-manggut "Aku ambil mukena dulu" 


Setelah Ashya pergi, Vano dan Ical masih sama dengan 
posisi tadi, masih kaget dengan sifat Arel. 


"Si anak gak biasanya mau ngimamin cewek" Heran Ical. 
"Iya ya.. Gak biasanya" Timpal Vano. 


"Buruan gih, Van." Kedua sejoli itu langsung melangkahkan 
kakinya untuk menyusul Arel di musholla. 


"Assalamu'alaikum Warahmatullahi.. Assalamu'alaikum 
Warahmatullahi.." 


Sholat dzuhur berjamaah yang dilakukan Ashya sudah 
selesai. Posisinya Arel menjadi imam, Vano dan Ical 
dibelakang Arel, dan dibarisan belakang sendiri ada Ashya. 


Ketiga lelaki tersebut melakukan tos atau salaman sehabis 
sholat. 


Ical hadap belakang "Lo gak salim sama kita kan?" Tanyanya 
ke Ashya, 


Ashya membalasnya dengan gelengan, lalu menyatukan 
kedua tangannya didepan dada, seperti orang meminta 
maaf saat lebaran. 


Ical membalas kegiatan Ashya tersebut, dia menyatukan 
kedua tangannya, sisusul oleh Vano. 


Vano bersuara "Rel, lo gak mau salaman nih sama Viera?" 
Ucapnya menjawil pundak Arel dari belakang. 


Arel berbalik badan dengan tatapan tajamnya, dia 
melakukan hal yang sama yang dilakukan dengan kedua 
temannya, Ashya juga membalasnya. 


Arel berdiri "Nama gue Verro kalo lo lupa" Ucapnya 
meninggalkan ketiga orang tersebut. 


"Rel, Verro? Siapa nama calon aku?? Arel kan, Rel???" 
Gerutu Ashya dalam pikirannya. 


"Ya elah!!" Ucap Vano menampol kepalanya sendiri. 


Ical bangkit "Pikun dipelihara.." Ujarnya berlalu menyusul 
Arel. 


"Hah! Gue duluan, Ra.." Pamit Vano yang hanya dibalas 
anggukkan oleh Ashya. 


Ashya buru-buru melipat mukenanya, ada perasaan bingung 
saat dia mendengar cicitan 'Verro' saat do'a tadi. 


"Kenapa dia tadi do'a nya gitu ya??" Bingung Ashya. 


"Gak mungkin kan dia yang dimaksud ayah sama bunda.." 
Tanyanya pada diri sendiri. 


"Nama adiknya kok sama kayak anak Bunda Aliyah 
ya??"Ucapnya. 


"Jodoh lewat perantara orang tua??" Ucapnya kelewat 
bingung. 


Keputusan terakhir Ashya "Hah.Ini bukan urusan kamu, 
Shya. Gak usah dipikirin" 


"Ya Allah.. Kasih yang terbaik untuk Ashya dan keluarga.. 
Aamiin.." Setelah Ashya melakukan sujud saat do'a tadi, dia 
langsung keluar daru musholla karena bel lima menit masuk 
berbunyi. 


Arel tadi berdo'a didalam hati "ye Allah.. Berikan yang 
terbaik untuk Ayah, Bunda, dan Adik Zey. Bahagiakan 
mereka di duniamu, dan berikan kelancaran saat di 
akhiratmu kelak. Berikan yang terbaik juga untuk hamba, 
Jodoh yang engkau berikan nanti malam akan dipertemukan 
dengan hamba melalui perantara orang tua hamba, berikan 
yang terbaik untuk jodoh dan masa depan hamba nantinya.. 
Aamiin" 


Mungkin malam nanti akan jadi jawaban dari pemikiran 
Ashya dan Arel dari kemarin, Ashya yang menduga bahwa 
'Verro' adalah calon jodohnya, dan Arel yang berasumsi 


bawha 'Viera' adalah Ashya yang akan dijodohkan 
dengannya. Entah mereka tidak tahu. 


To Be Continued 
Gimana sama part ini?? 


Bintangnya jangan lupa") 


7. Tunangan 
vote— 1/4 readers 
Happy 300 readers 


FYI, Ashya kemarin malam ngedesak Adi dan Fara buat 
ngasih tau nama calonnya, jadi pas sholat dzuhur bareng 
Arel kemarin dia udah tau nama calonnya. Author lupa 
ngasih tau hehehe 


— KEEP STRONG buat yg lagi ada masalah 
— HAPPY BIRTHDAY buat yg ultah 

— SEMANGAT buat yg lagi terpuruk 
-istirahat yg cukup 


Stay safe!! 


2 PDAM 


D2pAi2Zo wg 


happy reading. 


Menikah bukan hanya menyatukan dua raga, tapi 
menyatukan dua hati. Bukan hanya menyatukan 
sembarangan, karna menikah juga menyatukan dua 
keluarga 


—Balveriel al-Adhyatsa 
Pulang sekolah- 15.12 
"Assalamu'alaikum.." Salam Ashya memasuki rumah. 


Fara menghampiri Ashya yang ada di ruang keluarga 
"Wa'alaikumsalam.." Jawabnya. 


Ashya menyalimi tangan bundanya "Bunda gak ke butik?" 


Fara menjawab "Enggak, bunda dari tadi dirumah" Ashya 
mengangguk. 


"Shya, baju kamu buat nanti udah bunda siapin. Kamu 
mending ke kamar dan istirahat yaa" Ucap Fara. 


Ashya mencanglong tasnya "Iya bun, Ashya ke kamar dulu" 
Ucapnya berjalan ke kamar. 


07.25 


Fara mengetuk pintu kamar Ashya "Sayang.. siap siap yaa!!" 
Teriaknya. 


"Iya bunn!" Jawab Ashya tak kalah teriak. 


Ashya langsung siap-siap, dia cuci muka terlebih dahulu, 
lalu mengganti bajunya. 


Baju yang ia kenakan malam ini adalah baju khusus yang 
dibuatkan oleh Fara, baju gamis warna biru pastel, dengan 
pita hitam dibagian pinggang kanan. Penampilan Ashya dia 


sempurnakan dengan menggunakan kerudung pashmina 
hitam. Dia juga sedikit memakai bedak bayi dan 
mengoleskan liptin pada bibir mungilnya. 


Tok.. Tok.. Tok.. 


Fara mengetuk pintu kamar Ashya "Bunda masuk ya, Shya" 
Fara langsung membuka pintunya. 


Ashya yang sedang duduk didepan meja rias menoleh "Ada 
apa, bun?" Tanyanya. 


Fara tersenyum dan menghampiri Ashya "Anak bunda cantik 
bangettt" Serunya menoel dagu Ashya. 


Ashya terkekeh "Bunda bisa aja.. Makasih ya bun bajunya, 
Ashya suka" Ujarnya berdiri dan memeluk Fara. 


Fara yang dipeluk malah menatap depan sendu "Shya.." 
Lirihnya dengan mata berkaca-kaca. 


Ashya melepas pelukan "Loh... Bunda kenapa?" Ashya 
menuntun Fara untuk duduk di pinggiran ranjang kamarnya. 


Setelah duduk, Fara memeluk Ashya lagi "Maafin bunda ya 
nak.." Ucap Fara dengan air mata yang menetes. 


Ashya bingung "Bunda kenapa?" Tanya Ashya sambil 
mengelus punggung sang bunda. 


Fara melepas pelukan dengan Ashya dan beralih 
menggenggam tangan Ashya "Hiks.. Maafin bunda sama 
ayah ya kalau Ashya malah terkekang ginii.." 


Ashya menatap sendu bundanya "Gak apa-apa kok bun, ini 
kan takdir yang Ashya dapat, ini ketentuan Allah buat 
Ashya.." Jawab Ashya mengelus tangan Fara. 


Fara memeluk Ashya lagi "Hiks... Terimakasih ya nak.." 
Ucapnya. 


Ashya tersenyum dan mengangguk. 


Tiba-tiba "Dek shya! Bunda!! Yuhuuuyy!! Ditunggu ayah!" 
Teriak Renand sambil memasuki kamar Ashya. 


Renand mematung melihat pemandangan didepannya 
"Bunda sama Ashya kenapa?" Tanyanya. 


Ashya melepas pelukannya "Ha? Enggak apa-apa kok bang.. 
Teharu aja" Jawab Ashya sambil menghapus air mata nya 
yang semenjak kapan sudah membasahi pipinya. 


Fara tersenyum "Ayo turun" Ucapnya menuntun kedua 
anaknya. 


Setelah sampai diruang keluarga, Fara duduk disebelah 
sang suami yang tengah berkutat dengan handphone. 
Sedangkan Ashya duduk disebelah Renand di sofa yang 
berbeda. 


Fara berucap "Ayah nih malah main handphone terusss, ada 
bunda lo yahhh" Ucap Fara merajuk. 


Adi menoleh menyunggingkan senyum "Ayah gak main 
handphone lagi kok bun" Ucapnya merangkul pinggang 
sang istri, dan menuntun kepala Fara untuk menyenderkan 
kepalanya di dada yang terbungkus kemeja marron. 


Fara mengerucutkan bibir "Ayah ngapain tadi?" Tanyanya 
menatap wajah Adi yang ada diatasnya. 


Adi menjawab "Cuman ngecek kerjaan sama ngecek jadwal 
meeting" Jawab Adi menatap wajah sang istri. 


Fara bertanya "Beneran kann?" Tanyanya. 


Adi tersenyum "Beneran bunda sayanggg, lagian ngapain 
ngeliatin handphone kalau ada bunda yang cantik disini" 
Goda Adi mengelus kepala Fara. 


Fara lantas memeluk Adi "Gombal, yah.." 

Ashya dan Renand yang melihat keuwuan didepannya 
hanya menatap datar, 'bagi kaum jomblo minggir' opini 
mereka berdua sedari tadi. 


Renand angkat bicara dengan  mengibas-ngibaskan 
tangannya "Haduh.. Kok panas yaa" Ucapnya bermaksud 
menyindir. 


Adi dan Fara terkekeh geli. Mereka melepaskan pelukan, dan 
kembali diposisi awal dimana Adi merangkul pinggang Fara. 
Fara berucap "Makannya buruan cari calon dong, bang" 


Adi menambahi "Kamu gak malu tuh sama adek kamu? Dia 
udah ada calon loh.. La kamunya? Mau jadi bujang lapuk?" 
Ledek Adi. 


Renand hanya mendengus malas dan berucap "Sorry, i'm 
just twenty" 


Adi dan Fara terkekeh. 

Adi membalas "But, Ashya first" Ucapnya mengejek. 
Renand menjawab "but i have crush too" 

Fara menimbrung "hurry up to know if it's already there" 


Ashya angkat bicara "Ashya anak lokal, Ashya diem" Mereka 
serempak tertawa. 


Namun sesaat Renand mengerjap kan mata "Wait! Lo kok 
bilang kalo ada crush sih rend! Gobl*k!!" Cicit Renand 
memukuli kepalanya. 


Fara tanya "Kamu kenapa, Rend?" 

Renand hanya menggeleng sambil mengacak rambutnya. 
Adi tertawa "Hahaha.. Stress dia mikirin calon" 

Renand membatin "Nahkan bahas calon lagi!" 


Ashya yang mendegar cicitan itu hanya menggeleng kecil. 
Andai saja Renand tidak mengancamnya pasti dia akan 
memberitahukan kepada kedua orang tuanya kalau Renand 
sudah memiliki 'crush', Ashya juga terkadang kasihan kalau 
melihat Renand ditanya tentang cewek dari Adi dan Fara. 


"Hahahaa" Tawa masih menggelegar di ruang keluarga 
Asvaro Familly. Sampai-sampai bel rumah berbunyi dan 
menghentikan aksi tawa tersebut. 


Fara berucap "Kayaknya itu mereka, bunda bukain pintunya 
dulu" Lalu Fara berlalu dan Adi menyusul sang istri 
membukakan pintu untuk tamu yang datang. 


Ashya? Ahh, dia jadi tegang sekarang, apalgi posisinya yang 
menghadap ke arah pintu utama rumah, dia pasti langsung 
bisa melihat 'siapa yang dijodohkan' dengan dia. 


Renand yang melihat Ashya tegang mengusap 
punggungnya, memberikan ketenangan seolah semuanya 
akan baik-baik saja. 


Ashya berkata "Bang, Ashya kok deg-deg an ya?" Tanyanya. 


Renand tersenyum simpul "Mau ke taman belakang dulu?" 
Tawarnya dan dibalas anggukan cepat oleh Ashya. 


Ashya lalu ke taman belakang rumahnya, ditemani Renand 
yang mungkin hanya untuk mengucapkan kata-kata tenang 
untuk sang adik. 


Saat Fara, Adi, dan sang tamu datang mereka tidak 
menemukan orang sama sekali disana. 


Fara bertanya kepada Adi "Yah, anak-anak dimana?" 


Adi menjawab "Tadi waktu ayah susul masih pada disini 
kok.." 


Fara mengangguk "Mungkin di taman belakang, kalau gitu 
silahkan duduk, mau minum apa?" Tanyanya pada tamu. 


Sang tamu menjawab "Apa aja, yang penting gak ngrepotin" 


Adi menjawab "Yaudah kalau gitu aku sama Fara 
kebelakangk dulu, sekalian mau nyari anak-anak" 


Sang tamu mengangguk mempersilakan. 


Adi menghampiri Renand yang sedang mendorong ayunan 
Ashya "Shya.. Tamunya sudah datang" 


Ashya mendongak "Iya yah" Setelah itu Adi berlalu. 


"Tenang, Shya. Calon lo baik-baik kok, ayok" Renand 
menyodorkan tangannya untuk Ashya genggam. 


Ashya lantas berdiri dan menggenggam tangan Renand "Iya 
bang.." 


Ruang Keluarga- 


Fara bersuara "Ashya!!" Panggil Fara dari sofa. 


Posisinya Ashya sedang menggenggam tangan Renand dan 
berdiri di pintu ke taman belakang. Ashya mendongak 
menatap kaget akan tamu yang datang. 


Mata Ashya bebinar melihat tamu yang datang "Bundaaa!! 
Ayah!!" Ashya berlari ke arah Tharig dan Aliyah yang 
sedang duduk disofa (menghadap ke arah taman belakang) 


Tharig bersuara saat Ashya menyalimi tangannya "Kayaknya 
baru kemarin loh ketemu ayahnya" 


Ashya terkekeh malu. 
"Ashya kok cantik banget sihh" Puji Aliyah. 
Ashya tersenyum malu "Hehehe.. Bunda juga cantik kok" 


Aliyah bersuara "Makasih sayang, sini duduk disebelah 
bunda" Dan Ashya menurut. 


Ashya duduk "Ayah sama bunda ngapain kesini? Beneran 
mau ngajak main Ashya sama anak laki-laki ayah bunda?" 
Tanya Ashya. 


Semua orang yang ada di ruang keluarga tersenyum 
menatap Ashya. Ah, Ashya sepertinya lupa!! 


Fara bersuara "Shya.. Oleh-oleh yang buat Bunda Aliyah 
sama Ayah Tharig kasih dongg" Alihnya. 


Ashya mengangguk "Iya bun, sebentar. Bunda, Zey mana?" 
Tanya Ashya ke Aliyah. 


Aliyah menjawab "Mana oleh-oleh buat bunda??" 


Ashya mengerucutkan bibir "Jangan dalihin dong bunnnn.." 


Aliyah tertawa "Hahaha.. Zey nanti nyusul kesini kok, Shya" 
Ashya mengerutkan dahi "Sama siap--" 


Ucapan Ashya terpotong oleh anak kecil yang meneriakan 
namanya "Sal!" Teriak anak tersebut dengan suara 
cempreng. 


Ashya membalikan badannya ke arah pintu utama, betapa 
terkejutnya Ashya melihat Zey yang tersenyum kearahnya 
"Zeyyy!!" Teriak Ashya menghampiri dan menggendong 
Zey. 


Ashya tidak melihat-- tidak peduli siapa yang membawa Zey 
kesini, bahkan Ashya tidak melihat wajahnya tadi.. 


Ashya  menguyel-uyel Zey yang berada didalam 
gendongannya "How are you litle Ashya?" Tanya Ashya 
masih dengan senyum manisnya. 


'Litle Ashya' adalah julukan untuk Zey dari orang tua Ashya, 
karena dari dulu Zey super manja kepada Ashya. Lihat 
sendiri kan? Bagaimana daya ingat Zey kepada Ashya, 
padahal selama 1 tahun Ashya di Amerika dia tidak pernah 
call/ berkabar dengan Zey, bahkan dengan kedua orang tua 
Zey juga tidak. 


Zey menjawab "Am gud" Jawab Zey mengacungkan kedua 
jempolnya. 


Ashya tertawa, lalu membawa Zey untuk duduk bersama 
yang lainnya. 


Arel- Pria yang menggedong Zey tadi kaget, apalagi saat 
'Viera' tiba-tiba ada disini dan menggendong Zey. Zey juga 
memberikan good respon kepada 'Viera', padahal adiknya 
itu tidak suka jika ada orang baru didekatnya. 


Arel bertanya dalam hati "Apa dia yang dijodohin sama gue? 
Tapi yang dijodohin sama gue kan namanya Arsya. Apa 
mungkin dia sodaranya Bunda Fara? Bodoamatlah" Arel 
mengangkat bahu acuh. 


Ashya yang sedang berceloteh dengan Zey tiba-tiba 
berhenti saat mendengar pertanyaan Arel didalam hati, 
Ashya memandang Arel bingung, 


Verro juga dijodohkan? 

Dijodohkan dengan?... 

Arsya. 

Arsya? Dia siapa. 

Kok dia kenal bunda juga ya?? 

Gak mungkin kan kalau Verro yang dijodohin sama ak-- 


Lamunan dan pemikiran Ashya buyar karena Aliyah 
memanggilnya dengan nada agak tinggi. 


Ashya mengerjap, dia sadar akan lamunanya lalu beralih 
menatap Aliyah yang tersenyum jail kepadanya, semua 
orang juga menatapnya heran dan geli "Kenapa bun?" Tanya 
Ashya. 


Aliyah terkekeh "Bunda tau anak bunda ganteng, tapi 
jangan dilihatin terus, gak bakal ilang kok" Ucap Aliyah. 


Ashya tersenyum kikuk "Oh.. Engga kok bu--HAH ANAK 
BUNDA?!" Teriak Ashya selanjutnya. 


Semua orang yang ada di ruang keluarga menutup 
telinganya karena lengkingan Ashya yang begitu 


menggelegar. Heran gak, kalau Ashya yang kalem bisa 
seganas/ segalak itu? Ashya bisa, cuman dipendam. 


Fara menegur "Shya! Suara kamu kecilin gitu loh!!" 


Ashya mengerjap kemudian berucap "Ashya minta maaf, 
Ashya kaget tadi.." 


Arel giliran bingung, "Ashya? Yakin dia yang dijodohin sama 
gue? Diakan Viera, memang sih namanya ada Ashya 
Ashyanya, tapi beda lah!!" Cicitnya dalam hati. 


Ashya kembali kaget saat mendengar cicitan Arel "HAH?!" 
Tetiaknya lagi dengan mata melotot. 


Adi menegur "Kenapa sih, Shya??". Dan Ashya hanya 
menggeleng. 


Fara berucap "Arel mau berdiri disitu aja?" 


Arel lalu melangkahkan kakinya, dia duduk disebelah 
Tharig. 


Suasana hening. 
Hening. 

Dan, 

Hening. 


Ashya dan Arel jyga diam memikirkan sesuatu yang masih 
menjadi pertanyaan dikepala masing-masing. 


Sampai-sampai Ashya dan Arel berdehem "Ekhm" Secara 
bersamaan. 


Semua atensi beralih ke Ashya dan Arel bergantian. 


Aliyah tanya "Kenapa bang? Shya?" 


Arel menggeleng pelan "Lo dulu" Ucapnya mempersilahkan 
Ashya berbicara. 


Ashya mengangguk "Ekhm.. Maaf bun yah, jadi yang 
dimaksud ayah sama bunda itu..?? " Ashya menggantung 
pertanyaannya ke Fara dan Adi. 


Adi dan Fara mengangguk seraya tersenyum tipis, dan 
Ashya langsung diam. 


Hening lagi... 
Hening. 
5 menit, Hening. 


Renand berbisik ke Ashya "Ajak ngomong sana dek! Sama 
cal.. ekhm.. Calon" 


Ashya menghadap Renand "Ashya canggung" Jawabnya 
berbisik. 


Hening lagiii. Zey juga ikut diam, menatap bingung akan 
orang-orang dewasa disini. 


Hingga Fara berucap untuk mencairkan suasana "Arel tadi 
mau bilang apa?" Tanyanya. 


Setelah menarik nafas panjang, Arel bertanya "Viera ini 
Ashya yang di--ekhm--dijodohin sama aku?" 


Keempat orang berumur itu lantas mengangguk. 
Hening lagi. 
5 detik 


10 detik 
30 detik 


Zey yang sepertinya tahu akan suasana yang canggung 
mencoba mencairkan suasana dengan  mengoceh 
dipangkuan Ashya. 


/Coba gak usah aku translatein ya bahasanya Zey Semoga 
kalian pahamm!:”) 


"Sa! Bebi Zei kemalin lusak, palana lepas. Api abis tu 
dienelin Bang lel adi ndak lusak agi" Seru Zey. 


Ashya bertanya "Kok kepalanya bisa lepas?" Ashya memutar 
Zey yang duduk dipangkuannya untuk menghadap ke 
arahnya. 


Zey menjawab "Zei ndak aja lempal lempal lus lepas ndiri" 


Ashya mengangguk "Zey mau mainan baru gak?" Tanya 
Ashya yang diangguki antusias oleh Zey "Mauu" 


Ashya terkekeh "Ikut Ashya ke kamar buat ambil mainan 
baru Zey yuk" Ajak Ashya lantas berdiri menggendong Zey. 


"Ashya keatas sebentar ya yah, bun, bang" Pamit Ahsya. 
Aliyah menjawab "Iyaa.." 
Arel mendengus dalam hati “Gue kayak gak dianggep njir!" 


Ashya mendengar dengusan Arel, dia terkekeh geli "Aku 
keatas dulu, Ro" Pamit Ashya. 


Arel hanya mengangguk dengan wajah datarnya. 


Ashya lalu berjalan menaiki tangga sambil merutuki sifat 
Arel tadi "Bilangnya gak dianggep! Pas dipamitin malah 
ngangguk doang make muka tembok!" 


Setibanya dikamar Ashya, Ashya dan Zey tidak langsung 
kebawah lagi, mereka bermain-main sebentar dikamar 
Ashya. 


Sedangkan di ruang keluarga, Tharig yang sedari diam 
membuka suara. 


"Gimana, Rel?" Tanyanya singkat. 


Arel yang paham inti dari pertanyaan itu menjawab 
"Nunggu dia aja yah" 


Tharig mengangguk dan meneguk teh nya. 
Fara bertanya "Arel kenal Ashya disekolah kan?" 
Arel menoleh lalu mengangguk. 


Aliyah berbisik ke Arel "Dijawab dong bang, jangan cuman 
ngangguk ngangguk aja!" 


Arel menoleh menautkan alis, dan Aliyah menunjuk Fara 
menggunakan dagunya. 


Lantas Arel menjawab "Iya bun, aku malah sekelas sama 
Viera" Ucap Arel keFara. 


Fara yang sedang menyeruput teh bingung, sedetik 
kemudian dia sadar dan mengangguk "Ashya gimana kalau 
disekolah?" Tanya Fara. 


"Baik, dia juga rajin" Jawab Arel singkat. 


"Cantik juga gak?" Tanya Tharig menggoda. 


Arel membatin "Cantik yahh" Tapi yang diucapkan Arel 
adalah "Dia kan cewek, pasti cantik" 


"Idaman gak, Rel?" Tanya Renand. 
Arel mengangkat bahunya "Gue gak deket sama dia" 


Tiba-tiba terdengar suara dari tangga, disana ada Zey yang 
berada digendongan Ashya berceloteh dan menciumi pipi 
Ashya. 


"Acihhh.. Cup, Zei ukaa! Beso liin Zei ainan gi ya, Sa!!" 
Celoteh Zey. 


Ashya mengangguk "Tapi Zey janji mainannya gak dilempar 
lempar yaa, gak mau kan kalau mainan Zey rusak semua?" 
Tanya Ashya yang sudah kembali duduk disebelah Renand. 


"Zei tu nda saja, Saa" Jawab Zey. 
Dan Ashya hanya mengangguk. 


"Bunda, ayah.. ini kemarin Ashya beliin oleh-oleh" Ucap 
Ashya meletakan paper bag berwarna hitam. 


Ingat gak kalau Ashya pernah bingung buat siapa paper bag 
itu? 


"Itu bukan lo yang beliin! Tapi disuruh bunda kan?" Tanya 
Renand sinis. 


"Enggak ya! Enggak kok bun, yah. Sebenernya Ashya juga 
udah mau beliin oleh-oleh sendiri buat bunda sama ayah, 
tapi bunda bilang gak usah beli banyak banyak dan suruh 
nambahin oleh-oleh satu paket aja" Bela Ashya. 


Aliyah terkekeh "Mau disiruh atau enggak tetep bunda 
terima kok sayangg, makasih ya" 


"Sama-sama bun.. Oh iya, besok-besok liburan bareng yuk 
bun?! Ashya juga udah lama gak main. Ayah! Ayah janji kan 
sama Ashya kalo mau nurutin Ashya buat jalan-jalan? 
sekalian aja yaa" Ucap Ashya panjang lebar. 


Arel mendengus "Gila ni cewek. Disekolah aja kalem, giliran 
di rumah? Cerewetnya minta ampun" Hardiknya dalam hati. 


Ashya yang mendengar menjawab "Bun, Ashya cerewet ya?" 
Tanya Ashya ke Aliyah. 


Aliyah menggeleng "Enggak, Ashya itu ceria bukan 
cerewet." 


"Maaf kalau Ashya cerewet" 

"Enggak cerewet kok, shyaa" 

Arel menyerengit bingung "Dia cenayang?" 
"Bukan" Jawab Ashya. 

"Bukan apa, shya?" Tanya Adi. 


"Hehehe ini yah" Jawab Ashya meletakan tangannya 
didepan dada. 


"Ohh" Semua orang mengangguk mengerti, kecuali Arel:") 
"Jadi gimana? kalian mau?" Tanya Tharig tiba-tiba. 


"Iya.. Kami harap kalian bisa setuju dengan keputusan kami 
nak" Lanjut Adi. 


"Eee.. Ashya itu, Ashyaa--" 


Ucapan Ashya dipotong Arel "Arel mau" 


TBC!!! 


NAMA: SAHDA 
HOBI : NGEGANTUNG 


HAHAHA, VOTMENNYA JANGAN LUPAA 


8. 3 Hari Lagi 
HAII HAII!! 


yg vote aku kasih burger 
yg komen aku kasih bunga matahari 


stikernya aja yaa, gabut hiks. 


— KEEP STRONG buat yg lagi ada masalah 
— HAPPY BIRTHDAY buat yg ultah 

— SEMANGAT buat yg lagi terpuruk 
-istirahat yg cukup 


Kabar doi gimana? hehe:- 

happy reading. 

Jika tuhan sudah menentukan, apa daya kita selain 
melakukan dan mengikhlaskan? 

Arashya Alviera 


TOLONG TANDAI KALAU ADA TYPOOO.. MAKASIHH 


"Jadi gimana? kalian mau?" Tanya Tharig tiba-tiba. 


"Iya.. Kami harap kalian bisa setuju dengan keputusan kami 
nak" Lanjut Adi. 


"Eee.. Ashya itu, Ashyaa--" 


Ucapan Ashya dipotong Arel "Arel mau" Dan didetik itu juga 
Ashya menjatuhkan dagu bawahnya. 


Semua orang tersenyum puas, kecuali Ashya yang bengong 
dan Zey yang sedang sibuk dengan boneka barunya. 


"Kalau Ashya gimana?" Tanya Fara. 


Ashya mengerjap dan menjawab dengan gugup "Ee-- 
Ashyaaa.." 


5 detik 
Renand membisikkan "Kemarin katanya mau?" 


Setelah menghembuskan napas panjang, dengan gugup 
Ashya mengangguk. Senyum semua orang langsung 
mengembang dan juga saling mengucapkan rasa syukur. 


Sekarang kedua keluarga itu sedang ada dimeja makan, 
keadaan setelah membahas tentang perjodohan membuat 
suasana antara Ashya-Arel semakin canggung. 


Sedangkan Renand tidak ikut makan malam, dia memilih ke 
kamarnya untuk mengambil handphone dan berisitirahat 
karena sedari pagi dia mengurusi perusahaan sang ayah. 


"Bunda, biar Ashya aja yang beresin piring kotornya." Ucap 
Ashya. 


Fara menjawab "Ya udah kalau gitu, ayo kita ke ruang 
tengah lagi" Ajaknya dan semua orang mengangguk setuju, 


"Ekhm, aku sama Viera dulu" Ucap Arel. 
Fara bingung “Gimana, Yah?" Tanyanya ke Aliyah. 


Aliyah terkekeh "Katanya Arel mau ngomong sama Ashya 
dulu. Maaf in ya, dia kalau ngomong sama kayak Mas Tharig, 
irit" Jawab Aliyah. 


Keempat orang tua tersebut langsung meninggalkan Arel, 
Ashya, dan Zey yang tidak mau lepas dengan Ashya. 


"Zey, Zey sama abangnya Zey dulu ya. Ashya mau naruh 
piring kotor" Bujuk Ashya saat Zey tidak mau turun dari 
pangkuannya. 


Bukannya turun dari pangkuan Ashya, Zey malah semakin 
mengeratkan pelukan pada pinggang Ashya “Ga au!" Seru 
Zey. 


"Sebentar doang kok, lagian nanti Ashya kan masih 
kelihatan Zey" 


"Endong!" Jawab Zey. 


Ashya akhirnya pasrah, dia meletakan piring-piring kotor 
tersebut dengan menggendong Zey. 


Sedangkan pemuda -Arel- yang duduk didepan Ashya hanya 
melihati aksi si Ashya yang terlihat sedikit kerepotan. 


"Gue kayak gak dianggep, padahal kalo dia minta tolong 
bakal gue bantuin" Ucap Arel dalam hati. 


Ashya hanya menatap Arel malas. Arel ini sebenarnya orang 
yang peka, tapi dia gengsi kalau harus bantuin, pikir Ashya. 


"Tadi mau ngomong apa?" Tanya Ashya yang kembali duduk 
didepan Arel, dan memangku Zey. 


"Atas dasar apa lo nerima perjodohan ini?" Tanya Arel to the 
point. 


"Nurutin permintaan ayah bunda" Jawab Ashya singkat. 


"Nikah bukan hal remeh, gue mau lo serius sama keputusan 
lo" Ucap Arel 


Ashya mengangguk "Aku udah yakin sama keputusanku". 


"Oke, gue harap lo bisa terima ini semua, dan lo gak main- 
main" Ucap Arel. 


"Aku harap kamu juga ngelakuin yang kamu ucapin" Jawab 
Ashya lantas berdiri menggendong Zey "Ayo ke ruang 
tengah lagi" Ajak Ashya. 


Arel mengangguk dan berdiri, dia memutari meja makan 
dan berucap "Zey sama abang aja yuk, kasihan kakanya 
capek gendong Zey terus". Lantas Arel mengambil alih Zey 
dari gendongan Ashya. 


"Andeng Sa!" Ucap Zey. Ashya lantas menggandeng tangan 
Zey. 


Tapi Zey melepaskan genggaman Ashya. "Kan Zey, pi 
abang!" Ucapnya. 


Arel tanya untuk memastikan "Abang yang gandengan?". 
Dan Zey mengangguk. 


Ashya berucap "Kalau Bang Verro gandengan sama Ashya 
nanti Zey jatuh" 


Zey bingung "Ero sapa??" Tanyanya. 
"Zey manggil gue Arel" Ucap Arel. 


Ashya paham "Oh.. Zey, maksud Ashya, nanti kalau Bang 
Arel gandengan sama Ashya nanti Zey jatuh, kan cuman 
gendong pakai satu tangan" Ucap Ashya. 


Mata Zey jadi berkaca-kaca, secara tidak langsung Ashya 
dan Arel menolak permintaanya. 


"Hikss, Sa gau ndengan hiksss,, ndaaa!!" Zey memberontak 
dalam gendongan Arel. 


Arel dengan cepat menggenggam lengan Ashya. Ashya 
tersentak kaget, di satu sisi dia tidak tega dengan Zey, disisi 
lain dia canggung jika harus melakukannya. 


"Gue ijin" Ijin Arel, Arel lantas menarik tangan Ashya untuk 
ke ruang tengah. 


"Ya Allah.. Mulus banget tangannya" Ucap Arel dalam hati. 
Dan Ashya jadi tersipu malu karena pujian Arel. 


Selama Arel dan Ashya mulai melangkahkan kakinya, Zey 
sudah berhenti menangis dan sekarang dia malah asik 
mengoceh. Zey gak tahu kalau jantung dua manusia yang 
bergandengan itu sedang berolahraga. 


Sesampainya Ashya, Arel, dan Zey di ruang keluarga, 
bertepatan pula dengan Renand yang turun dari arah 
tangga. Semua atensi beralih ke kedua sejoli yang 
bergandengan itu. Bahkan tanpa ragu Renand memotret 
adegan tersebut. 


Adi terkekeh "Kayaknya udah ada yang mulai deket nihh" 
Sindir Adi. 


Ashya lantas menarik tangannya dari tangan Arel saat 
mendengar sindiran itu. Dan didetik itu juga Zey menangis. 


Aliyah bertanya "Kenapa Zeyy??" 


"Bang ma Ka Asa ndaau andengan nda! Hwwaaaa!! Hikss" 
Jawab Zey dengan menangis tersedu-sedu. 


Tharig berucap "Ya suruh gandengan aja, Zey" 


"Meleka hiks ndaau" 


Arel berucap "Duduk aja yaa" Bujuk Arel duduk disofa 
tempat Renand. 


Setelah Arel duduk, Ashya juga duduk, tapi dia lebih 
memilih duduk di sofa yang terdapat kedua orang tuanya. 


Fara berucap "Kok duduk disini, Shya?" 

"Terus Ashya duduk dimana bun?" Tanya Ashya sopan. 
"Disebelah Ar--" 

Ucapan Fara dipotong Zey, "Tu tan! Ka Sa ndaau Hwaaa" 


Ashya hanya bisa pasrah, dia berdiri dan berpindah duduk 
disebelah Arel, "Zey mau dipangku Ashya gak?" 


"Ndengan!" Sentak Zey. 
"Adek gue galak bener!!" 


Ashya menolak keinginan Zey, "Kan udah duduk sebelahan, 
masak harus gandengan?" 


"Halus" Jawab Zey sinis. 


"Turutin aja lah Shya.." Ucap Renand yang sudah duduk 
disebelah Adi. 


"Enak banget bilang suruh nurutinnya!!" Gerutu Ashya. 
"Zey dipangku Ashya aja sini" Bujuk Ashya. 


"Pi halus ndengan ya" 


"Huft.. Jangan dong, Zey. Kan gak muhrim, gak boleh 
sentuhan" Tolak Ashya. 


"Ga Uhlim tu apa?" Tanya Zey. 


"Contohnya Laki-laki sama perempuan pegangan tangan 
atau gandengan kayak tadi" Jawab Ashya. 


"Ooo" Zey lantas turun dari pangkuan Arel dan 
menghampiri Tharig dan Aliyah yang saling menautkan 
tangan 

"Nda! Yah! Ndak uhlim! Lepas!" 


"Hahahaha" Tawa semua orang pun pecah karena tingkah 
Zey. 


Aliyah memberi pengertian ke Zey "Zey, kalau bunda sama 
ayah itu sudah muhrim" 


"Nda ama ayah uga?" Tanya Zey ke Fara dan Adi. Fara dan 
Adi mengangguk sebagai jawaban. 


"Blati Bang Alel ama Ka Asa uhlim?" Tanya Zey ke Arel. 
Arel nampak bingung "Ee itu abang.." 


Renand menerobos ucapan Arel "Lagi otw official nya, Zey. 
Makannya Zey suruh mereka cepet nikah biar muhrim, nanti 
Zey bisa suruh gandengan terus" 


Ashya melotot mendengar ucapan yang keluar dari mulut 
Renand. 


Zey berjalan kearah Arel dan Ashya lagi "Pet ikah bial 
uhlim!" Suruh Zey mengguncang paha Ashya dan Arel. 


Arel yang mulai jengah dengan Zey pun akhirnya merangkul 
Ashya, "Yok, Shya ke KUA biar muhrim". Arel 


mengucapkannya dengan nada santai, tapi apa yang Ashya 
dapat? Jantungnya mau copot. 


Verro bilang apa tadi? 

Manggilnya Ashya? 

Kok ke KUA, gabulnya dimasjid ajaa.. EH! 
Jangan kebablasan Shya! 

Terus dia sekarang lagi apa? Ngrangkul. 
ng-ra-ng-kul.. hwa bunda!! Ashya baperrrr 
Begitulah gerutuan Ashya.. 


Ortu line dan Renand tersenyum melihat pemandangan 
tersebut, bahkan Tharig saja sampai tertawa terpingkal- 
pingkal. 


Setelah puas tertawa Tharig berucap "Kamu ngomongnya 
santai, Rel. Liat tuh Ashya nya tegang gitu" 


Arel menoleh kesebelah kanan untuk melihat wajah gadis 
disebelahnya "Pf.. Komuknya!!" Seru Arel menahan tawa. 


Ashya yang dikatain seperti itu mencubit tangan Arel yang 
ada dipundaknya hingga terlepas. 


"Ngapain sih?! Sakit!" 


Tapi Ashya menghiraukannya, "Zey sini dipangku Ashya.." 
Ucap Ashya memangku Zey "Zey gak mau kan kalau Ashya 
diculik sama Bang Arel? Ashya takut sama Bang Arel, liat aja 
tuh wajahnya nyeremin kan?" Tanya Ashya dengan berbisik. 


zey tertawa "Bang Rel eremin!!" Teriak Zey. Arel 
memelotkan mata, apa apaan Zey ini, orang ganteng begitu 
kok dibilang nyeremin, pikir Arel. 


Arel pura-pura merajuk "Yaudah deh kalau gitu, Zey setiap 
malem gak boleh kekamar abang, gak boleh minta mainan, 
gak boleh peluk" 


Zey mengerucutkan bibir "Janan itu dong" Zey beranjak 
kepangkuan Arel. 


Arel memangku Zey dan bertanya "Siapa yang ngajarin 
gitu?" 


Zey menggeleng "Nda ada" 


"Kalau gitu anak nakal harus dihukum" Arel mengangkat 
satu tangannya dan mulai menggelitiki perut Zey. 


"Hahahha... Mpun banghahaha" Zey mencoba menjauhkan 
tangan Arel tapu gagal 


"Siapa yang ngajarin?" Tanya Arel masih menggelitiki Zey. 
"Hahahha... Banggg!!! Saa hahahah" Jawab Zey. 


Arel lantas berhenti menggekitiki Zey. Arel memasang 
senyum miring "Gadis nakal harus dihukum kan?" Dan 
Ashya membolakan mata. 


"Ee--Buk.. an.. Bukan akuu" Ucap Ashya gugup. 


Arel mendekatkan wajahnya Ke Ashya. Dan Ashya 
memejamkan matanya. Dedup jantung Ashya pun berdetak 
cepat. 


"Mau ngapainnnn???" Gerutu Ashya. 


Renand berucap dalam hati "Mampus noh disosor Arel" 
3 cm jarak wajah Arel dan Ashya. 


"BANG RENAND!!!" Teriak Ashya membuat Arel reflek 
menjauhkan wajahnya. 


Arel mengusap dadanya “Gila ni cewek" 
"Kamu yang gila!" Balas Ashya. 

"Lah? Cenayang?" Gerutu Arel. 

"Gak!" Ucap Ashya sewot. 

"NGERI GUE!" Teriak Arel. 

"Berisik" Ketus Ashya. 

"Ngaca" Balas Arel. 


Ashya mengambil handphone dari meja kecil didepannya, 
kemudian dia membuka aplikasi kamera di benda pipih 
tersebut "Udah, cantik kok" Ucap Ashya dengan PD. Dia pun 
meletakan kembali handphone bercase biru pastel nya. 


Arel Bertanya "Udah ngaca?". Dan Ashya mengangguk. 
"Kayak monyet kan?" Ucap Arel smirk. 


Wajah Ashya memerah, sudah cukup dia menahan emosi 
dari orang disebelahnya ini "BUNDA!! DIA ANAK BUNDA APA 
ANAK ANOA SIH?!" Tanya Ashya dengan sebal. 


Semua orang di ruang keluarga tertawa melihat tingkah 
kedua orang tersebut. 


Apa kalian sadar? Gaya bicara Arel juga sudah tidak terlalu 
singkat lagi didepan keluarga--didepan Ashya kan? 


Aliyah tersenyum "Semoga kamu bisa merubah dan 
mengingatkan Arel dijalan yang benar terus, Shya" Ucap 
Aliyah dalam hati. 


Ashya membalas "Insyaallah bunn" 


Aliyah kaget "Eh! Bunda lupaaa". Ashya tertawa hingga 
matanya menyipit, pemandangan itu juga tidak lepas dari 
pandangan seorang Balveriel al-Adhyatsa. 


"Cantik" Batinnya. 


Ashya dengar dan Ashya menghentikan tawanya, dia 
menoleh kesebelah kiri dimana Arel tengah menatapnya. 


"Ashya tahu Ashya cantik" Ucap Ashya dengan senyum 
manis ke arah Arel. 


"Cantik sih" Jawab Arel. 


Ashya melotot kaget "This second time! Verro bilang aku 
cantikkk!" 


Arel tertawa "Gak usah kaget lo! Lagian PD kok dirawat" 
Ucap Arel. 


AHHH!! Ingin rasanya Ashya menjambak rambut Arel, 
mungkin jika tidak ada kedua orang tuanya disisni bisa 
dipastikan rambut hitam Arel sudah ada yang rontok. 

Ashya tersenyum miring, Ashya akan membalasnya! Ashya 
itu usil, Ashya itu licik jika dalam hal seperti ini. 


Dengan perlahan Ashya mengarahkan tangannya ke rambut 
legam Arel, di elusnya rambut tersebut dengan halus. Hal 


itu berhasil membuat Arel diam memaku, dan membuat 
semua tatapan tak percaya mengarah ke arahnya. Zey yang 
ada dipangkuan Arel juga ikut diam, bahkan mulutnya 
sampai terbuka kecil, uhh sungguh menggemaskan. 


Melihat reaksi Arel membuat Ashya tersenyum puas, see? 
cara dia untuk membalas dendam berhasil. 


"Kenapa diem aja?" Tanya Ashya sambil merapikan rambut 
Arel. 


"Haa? O, E--Enggak" Jawab Arel gugup. Pandangan Arel ke 
Ashya juga tak diahlikan sama sekali dari tadi, sampai 
sekarang pun Arel masih menatap wajah santai Ashya, 
padahal Ashya udah nahan ketawa hiks 


1 menit berlalu, keadaan masih sama. 


Renand mulai jengah dengan pemandangan ini, "Gak usah 
romantis romantisan didepan gue bisa gak sih?!" Tanya 
Renand. 


Ashya terkekeh "Uluuluuluuu.. Sini abangkuu, mau dielus 
juga yaa?? " Ejek Ashya yang menarik tangannya kembali. 
Renand hanya menatap sinis Ashya. 


Ashya mengedarkan pandangan "Ada apa? Kenapa diem?" 
Tanya Ashya menatap keempat orang tua yang sedari tadi 
menatap Ashya tak percaya. 


Fara mengerjap "Yah, itu tadi Ashya anak kita kan?" 
Tanyanya ke Adi. 


Adi juga sama cengo nya "Shya.. Kamu gak apa-apa kan?". 
Adi malah bertanya ke Ashya. 


Tharig berucap "Di Amrik kamu kenapa aja Shya kok bisa 
berubah gini?" Tanyanya bingung. 


Aliyah masih sama kaget nya "Ashya??" Panggilnya. 


Ashya yang ditatap dan diberi pertanyaan itu hanya 
terkekeh "Emang Ashya berubah ya?" Tanya Ashya dan 
diangguki oleh keempat orang tersebut. 


"Ashya jawab ya pertanyaannya tadi?" Tanya Ashya, lagi lagi 
mereka mengangguk. 


"Pertama, Ashya di Amrik gak ngapa ngapain kok yah. 
Kedua, Ashya juga Alhamdulillah baik-baik aja yah. Ketiga, 
ini Ashya anak bunda. Keempat, ada apa bun??" Ucap Ashya 
seraya menatap orang yang dia jawab pertanyaan nya. 


Renand bersuara "Gue kira lo keracunan masakan bunda, 
Shya" Ucap Renand yang berhasil dihadiahi pukulan dari 
Fara. 


Renand meringis "Sakit bunn". "Lagian aneh-aneh!" 


"Ashya ngusilin Verro doang" Kata Ashya yang mendapatkan 
tatapan tajam dari Arel. 


Zey yang dari tadi menatap Arel dan Ashya kini berucap, 
"Lian dah uhlim?" Tanya Zey. 


Arel menatap malas "Kan udah abang bilangin, 'ayo' tapi 
Kak Ashya nya gak ngresponnn, ntar kalau mau kita jadi 
muhrim" 


"Ka Asaa, espon Bang Lel dong" 


"Tanyain ke abang nya Zey, ayo kemana?" Jawab Ashya. 


"Yo ana bang?" Tanya Zey seolah jadi perantara diantara 
mereka berdua. 


"Bilangin ke Kak Ashya, mau ke pelaminan" Jawab Arel yang 
berhasil membuat Ashya merona. 


"Beneran gakk??" Tanya Ashya seolah membuat ucapan Arel 
adalah bahan canda'an. 


Arel mengangguk, setelah membuang napas panjang 
didetik itu pula wajah Arel berubah menjadi serius, "Ayah, 
bunda.. Arel mau menerima perjodohan ini. Dan Arel ijin 
untuk meminang Ashya anak ayah dan bunda, ijinkan Arel 
membina rumah tangga bersama Ashya kelak.." Ucap Arel 
serius. 


Ashya hanya melongo mendengarnya. Sedangkan Aliyah 
dan Tharig menatap sendu Arel, mereka tidak menyangka 
jika anaknya akan mengucapkan hal itu. 


Adi tersenyum "Ayah ijinkan kamu untuk meminang Ashya, 
putri ayah." Ucapnya lantang. Sedangkan Ashya? Dia masih 
melongo di tempatnya. 


Arel membuang napas panjangnya "Ayah... Bunda.. Di 
malam ini juga, Arel mau melamar Ashya sebagai tunangan 
Arel, Arel ijin akan restu ayah dan bunda". Arel merogoh 
saku kemeja yang ia kenakan. Setelah mendapatkan benda 
yang ia cari, Arel meletakan Zey di sebelah Ashya dan 
berlutut didepan Ashya, dia membuka benda tersebut dan 
menampakan dua buah cincin emas putih. "Dengan dasar 
keinginan ayah dan bunda untuk menikahkan aku dengan 
engkau Arashya Alviera, ijinkan aku untuk melamarmu dan 
menjadikan kau salah satu dari masa depanku.. Arashya 
Alviera.. Maukah kamu menjadi wanita ketiga yang aku 
cintai setelah bunda dan adikku? Maukah kamu menjadi 
tempatku berkeluh kesah? Maukah kamu menjadi makmum 


yang aku imami? Maukah kamu menjadi Humaira ku? Dan 
maukah kamu menjadi ibu dari anak ku kelak?" Arel 
mengucapkan kalimat tersebut dengan lantang dan tanpa 
ragu. 


HIKS... BAVERRR 


Sungguh, Ashya sangat terpukau dengan Arel yang dengan 
berani mengucapkan kalimat itu diumurnya yang masih 
sangat muda. Dengan mengucapkan basmalllah Ashya 
mengangguk dan berucap, "Dimalam ini juga aku, Arashya 
Alviera, mau menerima lamaran darimu, lelaki pilihan kedua 
orang tua ku" Ashya tersenyum haru saat dia mengucapkan 
kata-kata tersebut. 


Dengan posisi masih berlutut, Arel membalikkan badan, 
"Arel ijin yah, bun, bang” Ucap Arel ke ke lima orang 
tersebut. 


Dengan yakin Arel mengeluarkan satu cincin dari kotak 
bludru tersebut, "Bismillah" Arel memasangkan cincin 
tersebut di jari manis kiri Ashya. 


Sebelum memasangkan balik cincin Arel, Ashya berkata 
"Ashya minta ijin yah, bun, bang", setelah merka 
mengangguk, Ashya mengambil cincin dari kotak tersebut 
"Ashya pasangin ya?" Tanya Ashya ke Arel dan dibalas 
anggukan. 


"Alhamdulillah." Ucap semua orang saat cincin tersebut 
sudah terpasang manis di jari kekar Arel. 


Adi, Tharig, Fara, dan Aliyah menghampiri anak-anaknya. 
"Terimakasih" Ucap mereka langsung memeluk kedua 
remaja tersebut. 


"Iya ayah, bunda" Jawab Ashya. 


Setelah pelukan terlepas, Arel menatap Ashya, "Cinta pasti 
tumbuh dengan seiringnya waktu"Ucap Arel yang dibalas 
senyuman dari Ashya. 


"Arel mau kita nikah tiga hari lagi" Ucap Arel yang dibalas 
cengo dari semua orang di ruang keluarga. 


"Ashya gimana? setuju?" Tanya Adi. 


Dengan memikirkannya matang-matang, perlahan Ashya 
mengangguk "Ashya mau". Senyum semua orang lantas 
mengembang. 


Renand yang memerhatikan dari tempat duduknya 
menghampiri Ashya, "Cieee yang mau nikahhh" Godanya 
menjawil dagu Ashya. 


Ashya tersipu, "Aaa.. Abanggg" Lalu Ashya memeluk 
Renand, "Ashya maluuu" Lirih Ashya yang dapat didengar 
semua orang. 


"Hahahaha" Semua orang tertawa saat mendengar ucapan 
Ashya tersebut. Arel? No! Dia cuman terkekeh kecil. 


1 detik 
2 detik 
3 detik 
5 detik 


"HWAAA!! ZEI NDA DIAJAAA" Tangis kencang Zey memenuhi 
ruang keluarga. 


Aliyah menghampiri Zey, ia menggendong Zey. "Zey jangan 
nangisss, ini tadi urusan orang besar. Zey mau tau gak?" 
Pertanyaan Aliyah dibalas anggukan dari Zey. 


"Kak Ashya sama Bang Arel mau nikah, mereka nanti bakal 
jadi muhrim" Kata Aliyah. 


Mata Zey berbinar "Ikah? Bang Rel ama Ka Asa ikah? Anti 
uhlim?" Tanya Zey dan diangguki semua orang. 


Zey tersenyum senang "Anti Ka Asa ama Bang Rel adi aya 
ama nda?!" Tanya Zey yang berhasil membuat semua orang 
tertawa kembali, tapi tidak dengan Ashya dan Arel yang 
meneguk saliva karena perkataan Zey. 


"Iya.. Nanti Zey bakal punya adik dari Kak Ashya sama Bang 
Arel" Ucap Renand yang berhasil mendapatkan pelototan 
tajam dari Ashya. 


Arel mendekatkan bibirnya ke telinga Ashya yang terbalut 


hijab "Jadi istri yang nurut yaa". Didetik itu juga mata Ashya 
tambah melebar, "VERRO!!!" 


AKU BAPERRR: ( 
KALIAN GIMANA?? Dapet feel nya ga?? 


YA ALLAH, SISAIN SATU COWOK KAYAK AREL.. 
aamiinnnn 


hehehe 


bintangnya jangan lupa di pencett 


9. Genggaman halus 


Gimana sama part kemarin? Aku pengennn huaaa 
400 READERS 


— KEEP STRONG buat yg lagi ada masalah 
— HAPPY BIRTHDAY buat yg ultah 

— SEMANGAT buat yg lagi terpuruk 
-istirahat yg cukup 


Kalian ada agenda apa hari ini? 


happy reading. 
11112020 


sekarang kamu adalah salah satu pengisi hariku, 
penyemangat di pagi ku, dan pewarna ketika warna hitam 
sedang menerpa 


-Verroel Gamtenk 


aku up part selanjutnya kalau vote part ini sampai 
7:) 

maaf yaa, penulis amatir yg keliatannya kayak 
ngemis gini:' 

readers sama vote nya ga imbangg, aku sedih 
sebenarnya tapi ya gimana lagii, kalau suruh vote 
dikirain kayak ngekang kann? 


Rabu, 06.32 


Pagi-pagi sekali Ashya sudah berada di sekolah, Antariksa 
School juga masih sangat sepi. Dia sengaja berangkat pagi 


karena ingin diantar Adi yang memang akan berangkat ke 
kantor. 


Setelah berpamitan kepada Adi Ashya bergegas masuk ke 
kelasnya, koridor nya ini sangat sepi, bersih, dan rapi. 
Kerapian Antariksa School tidak perlu diragukan lagi, karena 
Aliyah menyuruh penjaga sekolah agar sekolah ini selalu 
bersih, dan hal itu terbukti dengan para pegawai kebersihan 
sekolah yang sudah mulai bekerja untuk membersihkan 
sekolah yang tergolong besar ini. 


Sesampainya di kelas Ashya duduk di bangkunya, sudah 
ada Arel juga disebelahnya yang sedang menelungkupkan 
wajah menghadap tembok diseblah kanannya. 


Melihat Arel seperti itu ingin sekali Ashya bertanya 
'kenapa?', tapi rasa ingin tahu itu terkalahkan dengan rasa 
malu Ashya karena kejadian semalam. 


Untuk meredakan rasa gelisah, Ashya berdehem "Ekhm..". 
Kemudian Arel mengangkat wajahnya, diarahkan wajahnya 
ke Ashya, alisnya dia angkat satu untuk bertanya 'ada apa'. 


"Assalamualaikum" Salam Ashya. 


Arel tersenyum tipis, sangat tipis sampai tidak terlihat. 
Kemudian Arel membenarkan posisi duduknya jadi 
tegap"Wa'alaikumsalam calon bunda dari anak-anak nya 
Arel". 


Balasan Arel membuat Ashya memelototkan mata. Di 
edarkan nya mata untuk mengecek isi kelas, untung kelas 
sepi, jadi tidak ada yang tahu ataupun tidak ada yang 
mendengar ucapan Arel. 


"Jangan gitu balasnya" Ucap Ashya. 


"Terus gimana?" Tanya Arel. 
Ashya menjawab bingung "Em.. Ya jangan gitu!" 


"Kalo ada yang salam istighfar gitu?" Tanya Arel dengan 
watados nya. 


Ashya mulai geram, mulai lagi kan Arel, "| know you don't 
stuppid like that" Jawab Ashya menatap tajam Arel. 


"Iya iyaa.. Wa'alaikumsalam Humaira" Balas Arel. 


Ashya tersipu malu, dia membenamkan wajahnya dilipatan 
tangan yang ia letakan di atas meja "Jangan gituu" 


Arel terkekeh, senang sekali dia bisa menggoda gadisnya 


"Jangan gituu, cantiknya gak kelihatan entar" Arel 
mengangkat kepala Ashya. 


"Jangan gitu Rooo!!" Ashya geram,di arahkannya kedua 
tangannya untuk menutupi rona wajah Ashya. Tapi itu gagal 
karena Arel menahan tangan Ashya dan beralih duduk 
menghadap Ashya. "Kenapa?" Tanya Arel dan Ashya hanya 
menggeleng. 


Bukannya malu untuk berbicara, tapi Ashya terlalu gugup 
saat Arel menggenggam tangannya, "Tangan Ashya" Ucap 
Ashya. 


"Kenapa tangannya?" 
"Gak muhrim, Ro" Balas Ashya. 


"Sst.. Bukan GAK muhrim, tapi BELUM muhrim, lo lupa 
semalem gue kerumah kenapa?" Tanya Arel menekan kata 
'gak' dan 'belum'. 


"IV. Iya tapi kann" Ashya mencari pembelaan, tapi dia 
bingung ingin mengucapkan apa, yang diucapkan Arel 
memang benar adanya. 


Arel menunduk, memerhatikan jemari Ashya, setelah diteliti 
Arel mendongak lagi, menarik tangan Ashya agar dia juga 
duduk menghadapnya "Cincinnya gak dipake?" Tanya Arel. 


Ini lah yang ditakutkan Ashya, Arel akan bertanya tentang 
cincin mereka, "Maaf, cincinnya Ashya lepas" Ucap Ashya. 


"Kenapa dilepas? Kegedean?" Tanya Arel singkat. 


Ashya mengangguk "Iyaa, Ashya takut kalau dipakai nanti 
malah lepas dan hilang" Jawab Ashya. 


"Enggak apa-apa, mendingan disimpen daripada ilang" 
Ucap Arel. 


Ashya mengangguk dan berucap pelan "Ro.. Lepas dulu 
tangan nya, udah ada yang masuk tuh" Ucap Ashya saat 
dua orang teman mereka datang. 


Arel menoleh "Biar aja, kata ayah kita harus mulai deket". 
Arel menunjuk tangan mereka yang berpautan dengan dagu 
"Ini deket kan?" Tanya Arel. 


"Nanti kalau kelihatan jadi fitnah" Ucap Ashya yang 
mencoba melepas genggaman tersebut. 


"Tinggal bilang jujur" Balasnya cuek. 
"Verroooo" Rengek Ashya. 
Arel menaikan suaranya satu oktaf "Kenapa sih?!". 


"Maaf" Lirih Ashya menunduk. 


Hati Arel teduh saat telinganya mendengarkan ucapan 
Ashya barusan, "Sorry" Ucap Arel melepas tautan 
tangannya.. 


Hening, tidak ada pembicaraan diantara kedua orang itu, 
Arel yang sibuk dengan ponselnya, dan Ashya yang sibuk 
dengan novel yang baru kemarin ia baca. 


Tiba-tiba Ashya tersentak saat Arel menggenggam 
tangannya lagi. Dengan posisi seperti itu terlihat seperti 
sepasang kekasih yang sibuk dengan dunianya sendiri tapi 
tetap ingin bersama-sama, romantis sekali. 


Sampai terdengar suara Ical dari ambang pintu "Ro! Kenapa 
sih suruh berangkat pagi gini?! Gak tau apa gue masih 
ngangtuk ha?!" Arel hanya melirik sekilas, setelah itu 
melanjutkan kegiatannya. 


"Kurang kerjaan banget!" Timbrung Vano dan kedua sejoli 
itu menghampiri Arel. 


Ashya panik saat kedua orang itu berjalan mendekati meja 
nya "Ro, boleh di lepas dulu gak tangannya?" Tanya Ashya 
setengah berbisik. 


"Gak" Balas Arel cuek. 


"Nanti kalo ada yang lia--" Ucapan Ashya terpotong oleh 
suara menggelegar Ical "PARAH!!". Wajah Ashya semakin 
pucat pasi saat Ical berucap seperti itu, apakah tangan 
Ashya dan Arel yang berpautan tertangkap oleh dia?? Pikir 
Ashya. 


Vano bertanya "Kenapa?" 


"Gue lupa ngasih makan Kitty sama si Trio Wek Wek" Jawab 
Ical yang berhasil membuat Ashya bernapas lega. "Ashya 


kirian apa" 
Vano menyonyor kepala Ical "Gue kirain apa!". "Sakit njir!". 
Perdebatan itu pun terjadi. 


Arel menengok ke Ashya yang menampilkan wajah 
tegangnya, ia berbisik "Ketahuan ga?" Tanya Arel. 


"Enggaa" Jawab Ashya. 
"Santai aja wajahnya". Dan Ashya mengerucutkan bibir. 


Arel mengeluarkan selembar uang sertatus ribu dari 
seragam yang ia kenakan "Beliin gue makanan" Ucap Arel 
menyodorkan uang tersebut. 


Vano menerima uang itu "Buat kita dong brayy?". "Kurang?" 
Tanya Arel seraya menyodorkan uang seratus ribu lagi. 


"Wah.. Thank you broo" Ucap Ical menerima uang tersebut. 
"Lo mau dibeliin apa?" Tanya Vano. 

"Roti sama air putih" Jawab Arel singkat. 

"Okee" Jawab mereka kompak. 


Dan dua curut itu lantas meninggalkan kelas dan menuju 
kantin untuk membelikan pesanan sang sahabat yang the 
real sultan. 


"Dua ratus ribu buat beli roti sama air putih gak 
kebanyakan, Ro?" Tanya Ashya. 


"Udah biasa mereka gitu". "Aku cuman mau bilang, kalau 
kamu gitu kayak kurang baik aja dimata orang, malah 


terkesan kayak nyuruh nyuruh mereka. Aku cuman bilang 
apa yang ada disudut pandang aku, gak ada maksud lain" 


Arel mengangguk "Memang". 


"Gak ada kalimat yang lebih panjang? Semalem padahal 
Ashya baper gegara ucapan Verro yang puitis gituu" Sebal 
Ashya dalam hati. 


"Nih" Ucap ical meletakan 2 bungkus roti dan satu botol air 
mineral. 


"Thanks, lo berdua boleh pergi" Ucap Arel tanpa 
mengalihkan pandangannya dari handphone. 


"Kita berdua lo suruh berangkat pagi cuman lo jadiin babu 
aja?" Tanya Vano. 


"Gue tau lo berdua bakalan bolos" Jawab Arel singkat. 
Vano duduk di bangkunya "Padahal enakan bolos" 


Arel menatap tajam Vano yang duduk menghadap ke 
belakang "Gue suruh pergi, bukan duduk" Ucapnya sinis. 


Vano berdiri “Galak bener jadi orang! Gak ngebayangin gue, 
besok kalo lo punya istri dan istri lo bakalan ngelus dada 
tiap hari ngadepin lo!" Dengan malas Vano dan Ical 
meninggalkan kedua orang itu dipojok kelas. 


Sepeninggal mereka Arel melepas tautan mereka , "Gak 
usah didengerin" Ucap Arel saat melihat wajah melongo 
Ashya. 


Ashya tersadar "Ha? Oh.. Enggak kok". 


Arel mengambil bungkusan roti tersebut dan membukanya, 
"Lo udah sarapan?". Ashya mengangguk, "Sudah". 


Arel lantas memakan roti selai coklat tersebut, dengan 
sesekali melirik Ashya yang tengah fokus membaca novel. 


Setelah selesai makan Arel meremat bungkus roti itu dan 
melemparnya hingga masuk ke tong sampah yang berada di 
pojok kelas, setelahnya ia membuka botol air mineral dan 
meneguknya hingga tersisa setengah. 


"Pulang sekolah cari cincin" Ucapnya menutup botol plastik 
itu kembali. 


Ashya menoleh "Tapi Ashya belum izin ayah sama bunda". 
Arel berkata "Nanti ada bunda juga". 


Ashya mengangguk "Verro kesana sendiri?" Tanya Ashya 
yang mulai menutup novelnya. 


Arel menoleh "Kan sama lo kesananya'". 


Ashya membalikan badan setelah memasukan novel tadi ke 
tas "Naik apa?". "Mobil" 


Ashya mengangguk tapi dia juga mendengus dalam hati 
"Singkat banget sihh.. Padahal tadi juga bercanda 
bercandaa" 


08. 27 


Bel pelajaran berbunyi, pelajaran dimulai seperti biasa. Duo 
Curut juga sudah pulang setelah dari habitatnya -kantin- 


Pelajaran berlangsung, hanya ada suara decitan dari spidol 
yang bergesekan dengan papan tulis dan penjelasan sang 
guru yang sangat membosankan bagi siapa saja yang 
mendengarkan. 


Tidak sedikit dari kelas 11- IPS 1 yang lebih melakukan hal 
lain, ada yang mencoret-coret bagian belakang buku, 
menyelungkupkan kepala, bercerita, bahkan tak segan juga 
ada yang makan. 


Terlihat didepan Ashya sedang ada Vano dan Ical yang sibuk 
dengan ponselnya dibawah meja. Sedangkan pemandangan 
saat dia menoleh kesamping kanan terdapat Arel yang 
sedang merogoh rogoh laci. 


Ashya bertanya dengan setengah ragu "Em.. Nyari apa?" 
Tanya nya dengan nada setengah berbisik. 


Arel menoleh "Roti tadi pagi gak ada" Jawabnya mengikuti 
suara Ashya. 


Ashya mengerutkan dahi "Laper?", dan Arel mengangguk 
dengan wajah polosnya. 


"Setengah jam lagi istirahat, bisa ditahan sampai waktu 
istirahat?" Arel menggeleng menjawab pertanyaan Ashya. 
"Ada magh" Jawab Arel seadanya. 


Ashya terkejut "Kambuh?" Tanya Ashya mulai khawatir. 


Arel menggeleng "Tadi pagi gak sempet sarapan, sekarang 
laper" 


Ashya mencoba mengamati daerah tempat duduknya, 
"Sebentar, itu apa?" Tanya Ashya menunjuk objek yang ia 
maksud. 


Arel mengeram, dia menendang pelan kursi Ical di 
depannya "Sialan!" Umpat Arel saat melihat objek yang 
Ashya tunjuk adalah bungkus roti yang sama saat dimakan 
Arel tadi pagi. 


Ical menoleh kebelakang "Kenapa sih?!" Tanya Ical sewot. 
"Roti gue njir" Jawab Arel menatap sinis. 


Ical menyengir tak berdosa "Gue laper, tadi belom selese 
makan udah bel. Lagian lo kan bisa beli tu roti lagi, mau beli 
berapa aja juga duit lo gak bakalan abis". 


Arel tak menjawab, dia memilih diam. 
"Laper banget?" Tanya Ashya. Arel mengangguk. 


"Ashya bawa bekal tadi, mau makan bekal Ashya aja?" Tawar 
Ashya masih dengan nada yang sama. 


"Boleh?" Tanya Arel dan diangguki Ashya, "Gak sekarang 
tapi, ini masih pelajaran. Nanti aja kalau udah bel gimana?" 
Tanya Ashya polos. 


Arel mendengus "Sama aja, mendingan gue makan 
dikantin" 


Ashya terkekeh "/ya juga yaa, Ashya kok salting sendiri sih?" 
"Nanti kalau ketahuan guru gimana?" Tanya Ashya. 
"Udah biasa" 


"Yaudah..", Ashya merogoh lacinya, mencari kotak bekal 
yang ia bawa tadi pagi. Saat sudah mendapatkan, ia 
menyodorkan kotak bekal itu ke Arel "Ini". 


Arel menerimanya, dengan telaten dia membuka kotak biru 
itu dan menaruhnya di pangkuan kakinya yang terbungkus 
celana seragam warna putih. 


"Nanti kalau makanannya jatuh, celana kamu kotor" Ucap 
Ashya mengangkat kotak bekal dan memberikan dua lapis 


tissue di atas celana Arel dan meletakan kotak bekal itu 
kembali. 


"Thanks" Ucap Arel yang dibalas anggukan dari Ashya. 
Nyam.. 


Satu sendokan nasi putih dengan ayam balado masuk ke 
mulut Arel. "Enak" Batin Arel. 


"Alhamdulillah.." Batin Ashya tersenyum. 
"Siapa yang masak?" 
"Ashya". 


Arel melotot mendengar jawaban dari Ashya, setelah itu dia 
mengangguk "Gue kirain bunda". 


Ashya tersenyum saat melihat Arel yang begitu lahapnya 
memakan masakannya, dia mengedarkan pandangannya ke 
seisi kelas, 


Deg! 


Tatapan mata Ashya bertemu dengan sang guru laki-laki 
yang menatapnya, "Sedang apa kalian?!" Tegasnya. 


Ashya kaget, dia takut. Apalagi tatapan sang guru dan 
teman-teman sekelasnya yang menatap seolah 'Ketahuan 
kann'. Ashya panik, dia menyenggol kaki Arel dengan 
kakinya "Verro.. Ketahuan guru tuh" 


Uhuk!! 


Arel tersedak saat Ashya menyenggol kakinya hingga 
sesendok nasi yang harusnya masuk sempurna ke mulut 
Arel ada yang masuk hidung dan juga tenggorokan, dengan 


cepat Ashya membuka botol minumnya dan memberikan ke 
Arel "Minum dulu" 


Duk 

Duk 

Duk 

Ashya menepuk-nepuk punggung Arel agak keras. 

Dukk.. 

BYUR!! 

"Ehhh" Botol minum yang Arel pegang terjatuh dan tumpah. 


"Maaf" Ucap Ashya. Dengan nafas terengah Arel 
mengangguk, "Gak papa" 


"Ini Ashya beresi--" Tanya Ahsya terpotong. 


"Siapa yang suruh makan saat jam pelajaran?!" Tanya sang 
guru tegas. 

Ashya menunduk, dia tidak berani untuk menatap wajah 
murka sang guru. 


"Ee.. Say--" Ucapan Ashya terpotong lagi. 


"Kalo mau marah, marahin gue, dan kalo mau hukum, 
hukum gue, jangan dia. Gue yang salah, gue yang makan" 
Potong Arel mengeluarkan aura dinginnya. 


"Oke.. Nanti pulang sekolah kam--" Ucapan sang guru ganas 
itu dipotong Arel lagi. 


"Tapi kalo misal gue gak makan tadi palingan PE.NYA.KIT 
gue udah kambuh, lo mau tanggung jawab?!" Tanya Arel 


lantang. 
"Verro gitu banget ngomongnya" 


"SOPAN SANTUN KAMU DIMANA?!" Gertak guru itu, 
Gunawan. 


Arel berdiri dan memberikan postur tubuh seolah 
menantang, "Gue yang tanya sama lo! Sopan santun lo 
dimana ngehukum orang tanpa mau dengerin alasannya 
dulu, HAH?!" 


Vano dan Ical hanya diam tidak berani berkutik. Jika sudah 
seperti ini pasti akan sangat susah untuk meredakan emosi 
Arel, pikir mereka. 


"Ya saya harus--" 
"HARUS APA?!" Bentak Arel. 


Ashya tidak tinggal diam, dia menarik tangan Arel untuk 
duduk "Tenang... Jangan kebawa emosi dulu.. Istighfar, Ro" 
Ucap Ashya. 


Arel memejamkan matanya "Astagfirullahalazim, maaf Ya 
Allah" 


Arel membuka matanya “"Huft.. Apa hukuman gue?" 
Tanyanya dengan suara mulai turun. 


Verro langsung kicep njir,, 
Iya si Ashya gampang banget ngredain emosinya.. 
Vano sama Ical yang temennya aja cuman bisa diem 


11- IPS 1 banyak yeng berbisik-bisik mengenai Ashya yang 
dengan mudah meredamkan emosi Arel. 


"DIEM LO SEMUA!" Bentak Arel lagi. 
"Tenang, Ro.. Tenanggg" Ucap Ashya mengelus lembut 
lengan Arel. 


"Sangar bener si Ashya" Batin salah satu teman sekelas 
mereka. Ashya mendengus "Suruh diem juga malah pada 
ngebatin" 


"Jawab lo!" Sertak Arel lagi. 


"Saya akan bilang dengan guru kesiswaan agar orang tua 
kamu dipangg--" Ucapan Gunawan terpotong. 


Arel menunjuk guru yang berdiri di depan papan tulis 
kelasnya, "Put?! Siapa guru ga ngotak itu?" Tanya Arel ke 
Putra. Putra menoleh kebelakang "P-Pak Gunawan" 
Jawabnya gugup, dia juga sama tak beraninya. 


Gunawan berucap "Ada apa kamu tany--" tapi terpotong 
lagi. 


Arel menyenderkan punggungnya ke tembok, "Tunggu aja 
nasib sial lo bakal kepecat dari sini" Ucapnya santai. 


"Mampus lo Gun!" Seru Vano dalam hati. Ashya mendelik 
"Lah kok malah pada seneng sihh" 


Gunawan tersenyum remeh "Apa daya kamu sampai bisa 
pecat saya?" Tanyanya meremehkan. 


Arel tersenyum menang "Oh.. Kenalin, gue Balveriel al- 
Adhyatsa" Ucap Arel menekan nama turunan dari sang 
ayah. 


"Tumben Arel mau nyebut nama belakangnya" Batin Ical. 
Ashya mengerutkan dahi tak paham. 


Gunawan tersentak, tapi dengan cepat dia merubah raut 
wajahnya menjadi biasa saja "Kenapa kamu? Yang nama 
belakangnya Adhyatsa juga banyak" Dia tersenyum sinis. 


Arel memandang biasa "Kalau Aliyah Arasy?". "Ya.. Ya 
kenapa?" Jawabnya gugup. 


"Gapapa, gue cuman mau ngasih tau kalo dia itu nyokap 
gue" Ucapnya santai. Ashya memandang jengah. 


Gunawan gelagapan "H-Haa?? P-Palingan kamu ngaku 
ngaku aja kan?! Sudah lah, besok orang tua kamu akan 
tetap saya panggil!" Ucapnya gugup. 


Arel mengangguk "Iya, nanti kalo bonyok gue kesini gantian 
lo yang pergi dari sini, FO-RE-VER!" 


Gunawan memberikan wajah sinis "Halu!". Arel tersenyum 
puas,dia menyenggol lengan Ashya, "Memang beda mana 
orang yang punya otak sama yang engga. Contohnya ya dia 
itu yang ga punya, ga bisa nyerna mana yang asli mana 
yang hasil halusinasi" Ucapnya seolah-olah memberi tahu 
Ashya. 


"Hm" Ashya hanya mengangguk mengiyakan. "Heh kamu 
murid baru! Tidak usah ikut campur ya kamu!" Gertak 
Gunawan menggebrak meja. Ashya yang dipanggil seperti 
itu sedikit memekik kaget. 


Arel berdiri tegas, ini salah dia kenapa harus 
menyangkutkan orang lain ke masalahnya? "UDAH GUE 
BILANG NJING! DIA GAK ADA SALAH APALAGI SAMA LO!". 
Arel mulai melangkahkan kakinya untuk menghajar sang 
guru yang tidak punya otak itu, tapi di tahan Ashya. 


Ashya berdiri dan menarik tegas lengan Arel "Tenang, Ro.. 
Dia cuman mancing emosi kamu biar kamu dapat masalah 


aja..". Ashya mengelus lengan kekar Arel, "Tenang yaa.. Gak 
mau kan kalau ayah bunda kecewa sama kamu?" Tanya 
Ashya. Arel menggeleng. 


Ashya menarik tangan Arel "Ikut Ashya sebentar". 
BELAKANG SEKOLAH — 
"Ngapain kesini sih?!" Tanya Arel sebal. 


Ashya mendudukan dirinya di kursi taman, "Ga--" 
Ucapannya dipotong Arel. "Seharusnya tu guru gak ada otak 
gue habisin tau gak!" Sinis Arel. 


Ashya menatap wajah tampan Arel dari bawah "Dud--". 
"Udah" Ucap Arel yang langsung mendudukan dirinya 
disebelah Ashya. 


Ashya memutar bola matanya malas "Bisa gak sih gak usah 
motong ucapan or--" "Hm". 


Ashya membuang napas panjangnya "Sabar Shya" 
"Ngapain sih kesini segala?" Tanya Arel. 


"Ngemis" Jawab Ashya asal. Arel mencibikan bibirnya. 
"Ganteng ganteng suruh ngemis, gak sudi" 


Ashya mencibir "Apaan ganteng ganteng? Percuma ganteng 
kalo judes" Cibir Ashya tapi sayangnya masih bisa terdengar 
Arel. 


Arel menengok kesebelah kiri, "Gue gak judes! Lo bisa 
bedain antara orang cool sama orang judes gak sih?" 
Jawabnya menatap Ashya. 


Ashya menatap Arel jengah "Kamu itu tergolong judes, kalo 
gak kenapa tadi malah marahin Pak Gunawan balik?" 


Arel menjawab dengan wajah dinginnya "Dia yang salah 
malah marahin gue". 


Ashya mengerutkan dahi "Yang tadi makan dikelas siapa?" 
"Y-Ya gue". "Nah itu tahu" 


Arel membela "Tapi tu guru gak ada otak memang suka gitu 
sama anak-anak, suka caper ke guru lain bahkan sampai 
ayah bunda juga" 


"Udah sering?" Beo Ashya dan di bales deheman Arel. 


"Kalau kamu tahu dia udah sering gitu buat cari perhatian 
ya gak usah kepancing emosi, kamu cuman dijadiin umpan" 
Ucap Ashya menenangkan. 


Arel menatap mata Ashya, "Tapi dia bentak lo tadi". 


Entah kenapa karena mendengar batinan Arel pipi Ashya 
jadi memanas sendiri. 


Kringgg 


Ashya buru-buru menyembunyikan rona wajahnya "Ashya 
kekantin dulu ya, tadi Viska nge whatsaap Ashya suruh 
makan bareng dikantin" Ucap Ashya membuat Arel melirik 
sinis. 

"Kenapa wajahnya gitu?" Tanya Ashya. "Terima kasih 
Humaira ku" Bisik Arel. 


Merah, warna pipi Ashya sekarang "Sama-sama, dadaaa" 
Ashya berdiri dan melambaikan tangan kearah Arel saat 
mulai menjauh. 


Setelah punggung Ashya mulai menjauh Arel mengulum 
senyum "Kamu matahari yang menyinari bongkahan es 


sampai es itu meleleh" Batinnya menjerit. 
OMG!!! GANS BANGET 

NIKAH YUH RO.. 

MY ICE PRINCEEE!! 

AREL JADI PACAR AKU YUKKK 


ENAK AJA!! PANGERAN PANTESNYA SAMA BIDADARI, BUKAN 
SAMA DAYANG KAYAK LO! 


Arel segera menghilangkan senyuman dari wajah 
tampannya setelah sadar saat para wanita yang mulai 
memenuhi taman memekik histeris karena senyuman manis 
yang ia buat. 


Dengan langkah pasti Arel menuju rooftop dan mengirimkan 
pesan ke Duo Curut bahwa ia menitip makanan dan disuruh 
membawakannya kesana. 


Arel yang dingin, bisa menghangat secara perlahan karena 
sentuhan seorang Arashya Alviera. 


BERSAMBUNG.. 
Ini part terpanjang yang aku ketik kayaknya 
2900+ 


Makasih atas vote, komen,dan kata penyemangat 
nya 


10. Fitting 
Makasih atas 500 Readers nya 


— KEEP STRONG buat yg lagi ada masalah 
— HAPPY BIRTHDAY buat yg ultah 

— SEMANGAT buat yg lagi terpuruk 
-istirahat yg cukup 


Ada yang punya recomend buat cas ARESHYA? 
mau lokal atau luar?? 


happy reading. 
lihatlah bagaimana alam melukiskan senyuman dibibir ku 


ashyaviera 


target kemarin gak terpenuhi, mau coba beneran up 
kalau udah sampai target tapi kok ga nyampe :') 
yaudah aku up sekarang aja walaupun target nya 
kurang dikit. 


kenapa kok mau? gak tega kalau kalian nunggu lama 
hiks. 
//LEBAY!:') 


15 menit yang lalu bel pulang sekolah sudah berbunyi. 
Sekarang Ashya sedang ada di halte bus tempat Arel 
meminta untuk menunggu. 


Sudah 10 menit Ashya menunggu tapi belum ada tanda- 
tanda datangnya Arel. Arel bilang dia ada urusan sebentar, 
jadi mau tidak mau Ashya harus menunggu sendirian disini 


karena sudah banyak yang pulang dari tadi. Viska juga 
langsung pulang karena ibu nya seedang tidak enak badan. 


Tin.. Tin.. 


Mobil ferarri hitam berhenti tepat di depan Ashya. "Masuk!" 
Titah orang tersebut seraya membuka jendela sebelah kursi 
penumpang. 


Ashya melihat siapa orang didalam mobil tersebut "Ohh", 
Ashya lantas membuka pintu mobil setelah tahu bahwa Arel 
lah yang membawa mobil tersebut. 


"Sorry lama, isi bensin dulu tadi" Ucap Arel saat Ashya 
duduk disebelahnya. 


Ashya menoleh setelah memasang seat belt ditubuhnya 
"Gak apa-apa". 


Saat Arel mulai menjalankan mobilnya, hanya ada suara 
radio yang memecah keheningan diantara kedua remaja 
yang saling canggung. 


Setengah perjalanan, "Bunda udah disana?" Tanya Ashya. 


Arel melirik sekilas setelah itu fokus menyetir lagi, "Tadi 
telpon udah" Jawabnya. "Ohh" 


Perjalanan di sore hari ini cukup sepi, jadi dengan waktu 
sekitar 15 menit kedua insang itu sudah sampai di butik 
milik Fara. 


"Assalamualaikum" Ucap Ashya dan Arel bersamaan saat 
memasuki butik. 


"Wa'alaikumsalam" Jawab orang didalamnya. 


Ashya dan Arel lantas mencium tangan Fara dan Aliyah 
yang sedang duduk sambil membaca-baca brosur, "Kok sepi 
bun?" Tanya Ashya duduk disebelah Fara. 


Fara meletakan brosurnya, "Memang sengaja, pegawai 
bunda suruh pulang awal". "Bunda gak ada yang bantu??" 
Tanya Ashya. 


"Gak ada, lagian gak apa-apa. Udah sering bunda sendiri 
disini" Jawab Fara. 


"Ashya akad gak bisa bunda buatin gaun sendiri, maaf ya. 
Tiga hari buat gaun gak bakal cukup waktunya" Ucap Fara. 


Ashya mengangguk "Gak papa kok bun". "Lagian ini calon 
pria nya ngebet banget" Ucap Aliyah menggoda. 


Arel yang merasa disindir menoleh "Bukan ngebet, lebih 
cepat lebih baik bun" Belanya. "Hahaha.." 


"Sana kamu pilihin gaunnya Ashya, kita tadi udah milih 
beberapa yang cocok" Ucap Fara. "Dimana bun?" 


Aliyah menjawab "Ruangan itu" Tunjuknya ke pintu yang 
terbuka setengah. "Iya" Arel lantas berdiri dan mulai 
melangkahkan kakinya. Baru dua langkah, suara Fara 
menginstruksi "Ashya gak diajak, Rel? Atau kamu mau 
milihin sendir?" 


Arel berbalik badan "Ayo" Ucapnya yang disusul Ashya 
berdiri. 


"Jangan diapa-apain Ashya nya. Kesayangan bunda loh itu" 
Ucap Aliyah. "Nanti Arel karungin bawa pulang kalo bunda 
ragu sama Arel" Jawabnya asal. 


"Jadiin mantu aja udah seneng kok bunda" Jawab Aliyah. 
Arel menjawab "Lah ini kan mau nyari salah satu alat buat 
jadiin Ashya mantu bunda" 


"Maluuuuu" 


"Ya buruan lah!" Sewot Aliyah, "Yang tadi nahan Arel disini 
siapa?" "Y-Ya.. CEPETAN!!!" Geram Aliyah. 


Arel mencibir "Arel nikahin, Arel kekepin biar ga bisa ketemu 
bunda ya?". Ashya yang sudah geram menggaplok lengan 
Arel. 


"Kenapa sih?!" Tanya Arel kesal. Ashya tidak menjawab, dia 
lebih memilih masuk keruangan kerja Fara yang ditunjuk 
tadi. 


"Susulin gak anak bunda!" Seru Aliyah, "Yang anak bunda 
kan Arel, dia anak Bunda Fara". "Satu!" "Iya bunda 


sayanggg". 


"Yang mana, Ro?" Tanya Ashya menunjuk beberapa gaun 
didepannya. 


"Gue make toxedo item, yang putih aja biar cocok". 


"Tapi Ashya maunya yang biru, Ro!" Ucap Ashya memeluk 
gaun warna biru di manekin. 


"Yang suruh milihin gue, bukan lo. Jadi yang putih aja!"Ucap 
Arel menujuk gaun warna putih disebelah Ashya. 


"Biru!" 
"Putih!" 


"Biru lebih bagus!" 


"Putih lebih cocok!" 


Keduanya sama-sama keras kepala tidak mau mengalah 
demi keputusan satu sama lain. 


"Kan kamu tinggal ganti tuxedo nya jangan yang item!" 
Ucap Ashya tak mau kalah. 


"Lah tu baju yang make gue kenapa lo yang nentuin!?" 
Bantah Arel. 


"Ini gaun yang pakai juga Ashya, kenapa kamu yang 
nentuin?!" 


"Kan gue disuruh bunda, ya bebas lah" Jawab Arel tak mau 
kalah. 


Ashya memelototkan mata "Lagian yang milihin kamu 
tuxedo tu siapa?! Kamu aja bebas milih masak Ashya 
enggak?!" 


"Udah deh mendingan lo pake yang put--" Ucapan Arel 
dipotong Ashya yang meneriaki kedua bunda nya. 


"Ada apa, Shya?" Tanya Fara dan Aliyah tergesa-gesa. 
"Puppy eyes shya biar berhasil!!" Batin Ashya menjerit. 


Ashya berjalan pelan kearah bunda bunda nya dengan 
memasang puppy eyes, "Bundaa.. Masa Verro gak mau 
ngalah sama Ashya. Ashya mau nya kan pakai gaun warna 
biru". Dan sekarang Ashya sudah bergelayut manja dilengan 
Aliyah, "Tapi Verro ngotot suruh Ashya pilih yang warna 
putih, Ashya gak mau bunn", Ucap Ashya dengan ekspresi 
memelas. 


Arel menatap malas, "Manfaatin bunda" 


Ashya mendengar batinan Arel, "Bunda, Ashya gak 
manfaatin bunda. Tapi Ashya cuman nuntut hak Ashya buat 
memilih. Iya kan bun?" 


"Budu gua ga denger!!" 


"Ashya mau pakai yang warna biru?" Tanya Aliyah mengelus 
hijab Ashya. "Mauu" Ucap Ashya antusias. 


"Ngalah ya, Rel? Ashya kan maunya yang warna biru" Ucap 
Aliyah. Arel menatap tak suka. 


"Rel, mau pakai tuxedo warna biru juga gak?" Tanya Fara 
menengahi. Arel menggeleng "Arel maunya pakai item" 
Jawab Arel menatap Ashya sinis. 


"Ashya maunya biru, bundaa" Rengek Ashya. "Lo kalo kayak 
gini gak adil. Lo punya kebebasan buat milih dan gue harus 
nurut apa yang lo mau, padahal kan gue juga punya hak 
buat milih apa yang gue pingin" Jawab Arel. 


Ashya maju ke depan Arel dengan berkacak pinggang, "Kan 
aku cuman bilang apa yang aku mau!". Arel juga melakukan 
hal sama, dia berhadapan dengan Ashya dengan kedua 
tangan dilipat didepan dada, "Tapi lo kayak maksain 
kehendak!" 


"Tadi kamu juga gitu!" 

"Gue murni, lo malah pake acara ngehasut bunda!" 
"Ashya cuman nyampein apa yang Ashya mau!" 
"Gue juga mau nyampein apa yang gue mau!" 


"Kamunya curang! Harusnya kan ngalah!" 


"Gue yang disuruh nentuin dress lo. Jadi, terserah gue mau 
milih apa!" 


"Kalau gitu yang milih tuxedo kamu harusnya Ashya juga!" 


"Heh, lo tu perempuan. Lo yang bakal jadi istri, dan istri itu 
harus nurut sama SU.A.MI!" 


"Kamu manfaatin jabatan!" 

"Memang nyatanya gitu kan?!" 

"Lagian kan masih CA.LON!" 

"Lo tu harus mulai belajar nurut dari sekarang!" 
"Kamu kayak ngekang Ashya, tau gak?!" 


"Gue yang berhak nentuin. Lagian bunda sendiri yang 
nyuruh, bukan kemauan gue. Jadi gue ENGGAK ngekang lo!" 


"Kalau bukan kemauan kamu, sekarang biarin A.KU yang 
milih sendiri!" 


"Biru sama item ga kontras!" 

"Kan aku yang pakai. Kamu gak usah ngelarang!" 
"Lo juga nanti berdirinya sama gue!" 

"Gamau. Berdiri sana sama manekin!" 

"Lo bel--" 


"STOP!!!" Suara menggelegar Fara dan Aliyah 
berkumandang. 


"Udah gede mau nikah loh kalian itu!!" Ucap Aliyah 
menghampiri kedua manusia yang sedang mencibir. 


"Lagian ini kenapa malah diributin? Dibicarain baik baik.." 
Tegur Fara yang sudah berdiri disebelah Ashya. 


"Dia bun" Ucap Arel dan Ashya bersamaan. 
"Udahh.. Siapa yang mau ngalah??" Tanya Fara. 
"Seharusnya Dia" Jawab mereka serempak. 
"Siapa?!" Tanya Aliyah tegas. 


Ashya dan Arel yang ditanya malah menunduk, "Yaudah, 
Ashya" "Arel ngalah" Jawab mereka yang lagi lagi 
bersamaan. 


Aliyah dan Fara saling berpandangan, bingung akan kedua 
remaja didepannya ini. "Ashya aja yang ngalah" Ucap Ashya 
mendongakan kepala. 

Arel menggeleng, "Arel aja" 


"Jadinya siapa?" Tanya Fara. 


"Arel" "Ashya" Jawab mereka menyebutkan nama masing- 
masing. 


"Yaudah dia aja kalo mau ngalah" Ucap Arel. 

Ashya menoleh, "Ashya gak jadi ngalah. Dia aja" Ucapnya. 
"Katanya lo mau ngalah?" 

"Kamu juga mau, kamu aja sana" 


"Gak jadi kali" 


"Enak banget sih. Ashya juga gak jadi, gak mau ngalah" 
"Dia harus yang ngalah bun" 

"Kamu kan laki" 

"Lo nurut aja jadi cewek" 

"Kayak babu aja suruh nurut!" 

"Ngalah aja deh lo!" 

"Bunda, kata Arel dia mau ngalah kok" Ucap Ashya ke Fara. 
"Enak aja lo! Dia bun yang mau ngalah" Ucap Arel ke Aliyah. 


Fara dan Aliyah malah pusing saat anak-anak mereka 
mengadu seperti ini. "Ashya mau ngalah?" Tanya Fara. 


Ashya memikirkan akan jawaban itu sebentar, "Em.. Ashya 
mau ngalah dress nya putih, tapi--" Ashya sengaja 
menggantung ucapannya. 


"Tapi Arel harus pakai tuxedo biru!"Lanjut Ashya. Mata Arel 
membola "Ogah!" 


"Harus ada yang pakai warna biru!" 
"Lo dress putih gue tuxedo item!" 
"Ya kam--" 

"Lo dress putih gue tuxedo item!" 
"Ak" 


"Lo dress putih gue tuxedo item!" 


"Gak usah mot--" 

"Lo dress putih gue tuxedo item!" 
"Die--" 

"Lo dress putih gue tuxedo item!" 
"Ak--OK FINE!" Putus Ashya. 


"Nah gitu kan keliatan cantik jadinya" Ucap Arel. Bukannya 
blusshing, Ashya malah berlagak seperti orang pura-pura 
muntah. 


"Udah debatnya?" Tanya Fara dan diangguki kedua calon 
pasutri tersebut. 


"Apa jadinya?" Tanya Aliyah. 


"Ashya dress putih, Verro tuxedo hitam" Jawab Ashya. Arel 
hanya tersenyum puas mendengarnya. 


"Deal gak?" Tanya Fara meyakinkan. 
"Iyaa". 


"Tapi jangan salahin Ashya kalau Ashya kabur yaa" Ucap 
Ashya meledek. Padahal maksud Ashya hanya bercanda 
ingin melihat apakah Arel tetap dengan pilihannya atau 
berganti pada keinginan Ashya. 


"Heh! Gak usah kayak gitu, Shya" Ucap Fara. "Arel aja yang 
ngalah! Fix kamu pakai dress biru" Lanjut Aliyah. Sedangkan 
Arel gelagapan, "YYa gak bisa gitu dong bun, p-pasti itu 
cuman akal akalan d-dia" 


"Maaf tuan Adhyatsa, tapi seorang Arashya Alviera itu selalu 
menepati apa yang dia ucapkan" Ucap Ashya yakin. 


"Males banget kalo gue ngalah. Biru apa kerennya? Keren 
juga item!" 


Mendengar batinan Arel ingin sekali Ashya tertawa sekeras- 
kerasnya sekarang. "Pingin hitam cuman buat gaya doang? 
Eh, Ashya juga sih:v" Batin Ashya. 


"Pft.. Bhahaha.." Pertahanan Ashya roboh, lepas sudah tawa 
yang sedari tadi ia tahan, "Ashya cuman bercanda kok" 
Ucap Ashya saat tawanya mereda. 


"Hilihhh.. Palingan gak tega sama gue" Batin Arel. 
"PD banget jadi orang" 


"Beneran gak, Shya??" Tanya Fara. 
Ashya mengangguk "Tapi dia harus ngalah waktu pilih 
cincin" Ucap Ashya seraya menunjuk Arel. 


Setelah berpikir, Arel mengangguk setuju, "Ok, gue setuju". 
"Cincin kan gak ada yang tahu, toh kecil, lagian bisa aja gue 
lepas" Lanjutnya dalam hati. 


"Dan satu lagi! Cincin pilihan Ashya harus diterima dan gak 
boleh dilepas!" Ucap Ashya setelah mendengar batinan Arel. 
"Hmmm". "Hiss.. Banyak mau!" 


Fara bertanya "Udah kan? Milih baju kalian aja setengah jam 
sendiri" Ucap Fara gemas. "Ayo pilih cincin" Ucap Aliyah dan 
diangguki ketiga orang lawan bicaranya, "Eits!! Ashya inget! 
Jangan macem-macem ya, beneran gak pilihan Ashya gaun 
yang itu? Nanti kabur lagii" 


Ashya mengulas senyum, "Iya" 


Mereka pun kembali melangkahkan keluar dari ruangan 
tersebut dan kembali duduk di sofa yang digunakan Fara 


dan Aliyah tadi. 


"Cincinnya mana bun?" Tanya Ashya saat sudah duduk 
disebelah Fara lagi. 


"Sebentar.. Ini" Jawab Fara memberikan beberapa pilihan 
cincin. 


3 menit melihat lihat cincin tersebut, akhirnya pilihan Ashya 
pun ia dapat. 


"Em.. Yang ini aja bun" Ucap Ashya mengangkat satu set 
cincin pria dan wanita. 


"Itu size nya udah pas dikita bun?" Tanya Arel. "Udah, ini 
kemarin bunda pesan sesuai ukuran kalian" Jawab Fara. 


"Coba liat" Ucap Arel menodongkan tangannya. Ashya 
memberikan cincin tersebut sambil berkata "Inget ya! 
HA.RUS diterima" 


Arel menerima cincin tersebut dan mengamatinya, "Oke Arel 
setuju" 


"Yess" Seru Ashya. 
"Berarti udah deal semua kan?" Tanya Aliyah. 
"Iya" 


"Yaudah kalau gitu aku pamit dulu ya, Ra. Ada urusan sama 
Mas Tharig diluar, sama nanti mau coba liat dekorasinya 
dulu" Ucap Aliyah berdiri. 


Ashya mengerjap-ngerjap mengenai dekorasi, ia saja tidak 
tahu dimana ia akan akad lusa, "Bunda, akad nya dimana?" 
Tanya Ashya. 


"Di rumah Arel" Jawab Fara. 
"Jam berapa?" 


"Akad nya sore, jadi pagi kita bisa ngecek apa yang kurang 
lagi" 


"Tamu nya siapa aja, bun?" Tanya Arel. 


"Cuman keluarga kita sama temen deket dan temen bisnis 
aja" Jawab Fara. 


"Anak sekolah gak ada yang diundang?" Tanya Ashya. 
"Jangan! Gue enggak mau" Jawab Arel. 
"Iyaa, anak sekolah gak ada yang tahu kok" Ucap Aliyah. 


"Yaudah, kalau gitu ayo kita pulang Rel. Duluan Ra, Shya" 
Ucap Aliyah menyalami Fara dan Ashya. 


"Iya. Duluan bun" Ucap Arel menyalami tangan Fara. 


"Duluan" Ucap Arel ke Ashya yang tidak direspon sama 
sekali. 


Fara menyenggol lengan Ashya, "Shya, Arel panit tuh". 


"Tolong bilangin ke dia kalau Ashya masih ngambek" Jawab 
Ashya. 


Fara tersenyum geli, "Maklum, Rel. Masih labil" Ucapnya. 


Arel terkekeh geli, "Gakpapa bun, Arel pamit kalau gitu. 
Assalamualaikum" Ucap Arel dan Aliyah bersamaan di akhir 
kalimat. 


"Wa'alaikumsalam, hati-hati" Jawab Fara. 


"Wa'alaikumsalam bunda" Jawab Ashya ke Aliyah. 
Arel terkekeh geli, “Labil banget" Batinnya. 


Fara berucap, "Maafin Ashya, Rel. Dia memang suka gitu 
kalau lagi ngambek" 


"Gakpapa bun" 
"Kita pamit" 


Sebelum benar-benar keluar dari butik Fara, Arel 
membisikan susunan kata ke telinga Ashya yang membuat 
si empu menggerang marah, "I win. Selamat menikmati 
gaun putih anda calon Mrs. Balveriel" Bisik Arel. 


"PERGI!!" 


"Huft.. Belum jadi imam aja udah ngeselin. Jadi takut sama 
ucapan Vano tadi pagi" Gumam Ashya. 


TBC 


Makasih buat yang udah mau vote dan komen 


Part selanjutnya mau di UP kapan? 
Besok malam? 


BONUS CHAT 


JURUS 'TIDUR LUAR' RECOMEND BUAT READERS DARI 
ASHYA") 


suka gak sama bonusan ini?? 


maaf belum bisa up hehe:) tugas q numpuk kaya 
dosa:" 
ag usahain secepatnya biar bisa up') 


stay tune 


11. Alhamdulillah Sah 


HayAyemKombek 
gomawo 600 readers 


— KEEP STRONG buat yg lagi ada masalah 
— HAPPY BIRTHDAY buat yg ultah 

— SEMANGAT buat yg lagi terpuruk 
-istirahat yg cukup 


Ada yang mau diimamin Arel sholat? 


happy reading. 


you are my only one 
— permen kis warna biru 


Kamis,, 


Hari ini adalah hari dimana kediaman 'Adhyatsa Familly' 
sibuk untuk mempersiapkan acara pernikahan Arel dan 
Ashya. Sedari Subuh para pelayan dirumah ini dan pekerja 
dekorasi sudah sibuk untuk mengatur dekorasi dan 
persiapan lainnya seperti katering. 


Aliyah dari membuka mata saja sudah sangat excited untuk 
mempersiapkan acara besok. 


Hari ini Arel juga sama diributkannya oleh apa yang harus ia 
lakukan besok. 


Sekarang, terlihat Tharig sudah duduk disebelah Arel yang 
tengah menatap layar laptopnya. 


Tharig berucap, "Udah bisa buat kabul besok, Rel?" 
Tanyanya. 


Arel menoleh, "Belum" Jawabnya singkat lalu melanjutkan 
kegiatan awalnya tadi. 


"Kamu lagi ngapain sih?" Tanya Tharig. 


"Lagi mantau perkembangan cafe cabang" Jawabnya tanpa 
mengalihkan pandangan dari laptop. 


"Kerja nya udah dulu, ini penting loh. Besok kalau kamu gak 
bisa gimana?" Tanyanya. 


Arel menurut, ia menutup laptop hitamnya dan merubah 
posisi duduknya menjadi menghadap sang ayah, " Cara nya 
gimana yah?" Tanya Arel. 


Tharig tersenyum, ia memberikan selembar kertas dan 
langsung diterima oleh Arel, "Dihafalin" 


Saya terima nikah dan kawin nya Arashya Alviera binti Adi 
Asvaro dengan mas kawin tersebut dibayar tunai. 


"iya yah" 


"Ayah tinggal dulu" Ucapnya langsung bergegas pergi 
menghampiri sang istri. 


Arel akhirnya menghafalkan kalimat yang dapat mengubah 
statusnya dan tentunya status akan nama didalam yang ia 
ucapkan nanti. 


Sedangkan di kediaman Asvaro sama ributnya untuk acara 
besok. Fara menghenani tangan Ashya, Renand mengemasi 
barang-barang Ashya, dan Adi yang sibuk menyebar 
undangan online nya untuk rekan bisnis. 


"Ini hena nya tahan berapa lama, bun?" Tanya Ashya. 


Fara menjawab, "Dua sampai tiga hari, tapi kalau disabun 
terus cepet hilang kok". Ashya mengangguk paham. 


Renand datang dengan dua koper besar milik Ashya, "Shya, 
ini cuman segini aja yang mau dibawa?" Tanya Renand. 


Ashya mengangguk, "Nanti gampang sisanya" Jawabnya. 


Kemudian Renand mendudukan diri disebelah Ashya, "Ciee 
yang mao nikyah" Ucap Renand menggoda, menjawil dagu 
Ashya. 


Hena ditangan Ashya yang sudah kering menjadikan 
tanganya dengan senang hati mencubit lengan Renand, 
"Abang kalau goda pinter banget" 


"Shh..Imut-imut galak lo!" Rintih Renand. 
"Penting cantik" Jawab Ashya PD. 


Fara yakin jika sebentar lagi perperangan antara kedua 
anaknya itu akan terjadi, "Ashya sekarang istirahat aja ya, 
tidur biar besok gak capek" Ucap Fara menasihati. 


Ashya mengangguk, "Iya bun, kalau gitu Ashya istirahat 
dulu". 


Lalu Ashya pergi meninggalkan ibu dan anak itu setelah 
mengecupi pipi mereka. 


Jum'at 08.30 


Keluarga Asvaro telah sampai di kediaman Adhyatsa. Asvaro 
familly sangat bersyukur karena sambutan dari keluarga 
Adhyatsa sangat baik kepada keluarga mereka, terutama 


dari nenek Arel yang menyanjung gembira akan Ashya dan 
keluarga. 


"Aduh... Kamu cantik sekali, manisss" Ucap Nenek Arel-- 
Nenek Sumi-- memuji kecantikan Ashya. 


Ashya tersipu malu, "Terima kasih nek" Balas Ashya sopan. 
"Kalau ini siapa?" Tanya Nek Sumi menunjuk Renand. 


Ashya menjawab, "Itu abangnya Ashya, Nek. Namanya 
Renand". Kata Ashya memperkenalkan. 


Mata Nek Sumi seketika melebar, "Renand Ajmi yang dulu 
suka main sama nenek?". Tanya nya menghampiri. 


Renand tersenyum dan mengangguk, "Ini Renand, Nek" 
Ucap nya memeluk Nek Sumi. Nek Sumi membalas pelukan 
Renand. 


Sedari dulu Nek Sumi lah yang mengajak Renand bermain, 
tentu pula dengan Ashya dan Arel, tapi itu dulu saat mereka 
masih sangat kecil. Nek Sumi itu sudah menganggap 
Renand dan Ashya sebagai cucu nya sendiri, selayaknya dia 
menganggap Arel dan Zey. Makannya jangan ditanyakan 
lagi kenapa Nek Sumi bisa sekaget itu saat bisa bertemu 
dengan Renand. 

Dulu waktu Aliyah belum menikah, Renand sudah terlahir 
didunia dulu. Nak Sumi yang memang ingin segera 
menimang cucu pun akhirnya menganggap Renand sebagai 
cucu nya sendiri. 


Tharig menengahi, "Aduh, Buk. Kok jadi melow melowan 
gini, Ashya udah nahan nangis itu loh" Ucap nya. 


Yap! Wajah Ashya sudah merah menahan tangis. la terharu 
akan pemandangan di depannya ini. la jadi teringat akan 


sang nenek yang tinggal di negeri orang sendirian, dan para 
kakek dan salah satu neneknya sudah tenang di atas sana. 
Apa kabar, Nek? 


Fara yang mengerti tentang keadaan Ashya menghampiri 
dan memeluknya, "Kangen nenek" Ucap Ashya sendu. 


Fara mengangguk, "Nanti kalau ada waktu kita kesana, 
sekalian bawa pulang ke Indonesia ya" Jawabnya. 


Nek Sumi menghampiri Fara, "Ibu mu apa kabar?" Tanyanya. 
"Alhamdulillah baik, Nek" Jawab Fara. 


"Ibu mu sudah diberi tahu? Apa dia datang?" Tanya Nek 
Sumi lagi. 


Fara menggeleng, "Sebenarnya ibu sudah tahu kalau Ashya 
mau dijodohkan, makannya ibu nyuruh Ashya pulang ke 
Indonesia. Tapi ibu tidak bisa datang karena memang kita 
susah kalau harus mencari tiket dadakan, dari lusa kemarin 
sudah coba kita cari tiketnya tapi tidak pernah ada jadwal 
yang sama" Ucap Fara panjang lebar. 


Nek Sumi mengangguk, "Ya sudah tidak apa. Yang penting 
dia sudah tahu" 


"Iya nek" 


Aliyah yang baru saja dari dapur untuk membuatkan minum 
menghampiri dan berucap, "Kalian istirahat aja dulu, Mbak 
Fara sama Mas Adi kalau mau bisa istirahat dikamar aku, 
Ashya dikamar tamu diatas, Renand mau sama Ashya atau 
mau pisah kamar? Kalau mau bisa pakai kamar Zey" 


"Iya bun" 


Akhirnya Ashya dan keluarga beristirahat sesuai instruksi 
Aliyah. 


Sedangkan di lain tempat, Arel sedang berada di balkon 
kamarnya. la merenungi tentang opini nya sedari pagi tadi. 


Di hari ini status nya akan berubah menjadi seorang suami, 
dan tugas utama nya adalah ia harus bisa menjaga istrinya 
dengan baik. Arel tidak yakin apakah dia bisa menjaga 
Ashya nantinya. Secara, dia punya rival yang bisa saja 
membahayakan nyawa Ashya kelak, semoga saja tidak. 


Tharig menghampiri Arel, ditepuknya pundak sang anak, 
"Rel" Panggilnya. 


Arel menoleh, "Kenapa, Yah?" Tanya Arel. 
"Sudah hapal buat kabul kan?" Tanya nya. 
Arel mengangguk, "Udah". 


Tharig mengangguk paham, ia lantas menarik kursi hitam 
yang ada di balkon itu dan mendudukinya saat sudah di 
sebelah Arel, "Coba, ayah mau dengar" 


Arel duduk di kursi yang sebelumnya sudah ia letakan di 
sebelahnya. Sebelum memulai hapalan ke Tharig yang ada 
di depannya Arel mengambil napas panjang. la menarik 
tangan Tharig seolah Tharig adalah Adi yang nantinya akan 
mengucapkan kabul, setelah itu ia mengucapkan, "Saya 
terima nikah dan kawin nya Arashya Alviera binti Adi Asvaro 
dengan maskawin tersebut dibayar tunai" Ucapnya tanpa 
terbelit sama sekali. 


Tharig mengangguk, "Sah!" Jawabnya. 


Arel tertawa, ia jadi geli sendiri saat Tharig mencosplay 
menjadi Adi saat ijab nanti, "Hahaha.. Gimana yah?" 


Tharig mengangguk, "Bagus kok, semoga aja nanti juga 
sama bagus nya, dan lancar" 


"Aamiin" 


"Ya udah kamu istirahat aja dulu, biar nanti gak kecapean 
ya" Ucap Tharig melenggang pergi. 


Sepeninggal Tharig, Arel tersenyum tipis "Semoga lancar". 


(Gaun Ashya) 

(Hena tangan Ashya) 

(Sepatu Cinderella, eh Ashya maksudnya:v) 
(Make up Ashya) 

(Buket Ashya) 


(Cincin mereka) 


Buat OOTD nya Arel susah nyarinya. pokonya badannya Arel 
gagah, pake kemeja putih, terus dilapisi jas hitam sama 
pakai dasi kupu-kupu. Celananya hitam. Pakai sepatu 
pantofel kaya kerja kantoran. 


(Gaun yang buat bahan debat kemarin) 


14. 00 


Saat ini Ashya sudah berada di depan meja rias Aliyah. 
Ashya sudah selesai di rias, tapi ia tidak puas dengan 
polesan kedua bunda nya itu karena menurutnya make up 
yang ia gunakan kali ini cukup menor. "Bunda.. Ini menor 
banget, lihat deh lipstiknya, terus mata Ashya ini rasa nya 
juga berat bangettt" Komentarnya memandang lurus cermin 
di depannya. 


Fara menghela jengah, "Maklum, Yah. Ashya kan gak pernah 
ngerias wajah, di rias begini malah dibilang menor" Ucap 
nya. 


Aliyah tersenyum maklum, "Ashya, kalau rias pengantin itu 
kayak gini. Ini bahkan gak menor loh kalau menurut bunda" 


Ashya mengangguk nurut, "Yaudah deh". Ucapnya yang 
langsung memajukan bibir bawah, imutt. 


Aliyah terkekeh, "Kamu tetep cantik kok" Ucapnya memuji. 
Senyum Ashya mengembang, "Hehe.. Makasih bun" 

"Oh iya, abang dimana bun?" Sambung Ashya. 

Fara menjawab, "Lagi di bawah siap-siap" 


Ashya berucap, "Boleh tolong panggilin abang gak bun? 
Ashya mau foto bareng abang" Ucap Ashya berantusias. 


Fara mengangguk, "Bunda panggilin Renand dulu" Ucap nya 
melenggang pergi. 


Aliyah juga melenggang meninggalkan Ashya, tapi sebelum 
pergi Aliyah berucap, "Bunda mau cek koper kamu dulu ya, 
Shya". Ashya mengangguk, "Iya bun.. Terima kasih" 


Dan selang beberapa detik kemudian Renand datang 
menghampiri Ashya, "Masyaallah adek nya abang" Ucap 
Renand kagum. 


Ashya tersipu malu, "Kenapa bang?" 
"Cantik" Kata Renand yang berhasil membuat Ashya malu. 


Ashya berucap, "Abang sini.. Ashya mau foto sama abang". 
Renand menurut, "Mau pakai handphone siapa?" 


Ashya menjawab, "Boleh minta tolong ambilin handphone 
Ashya di meja kecil itu" Ucap Ashya menunjuk tempat yang 
dimaksud. 


"Ini" Ucap Renand memberikan handphone Ashya. 


Ashya lantas membuka sandi handphone bercas biru pastel 
tersebut, "Cisss" Ucap mereka bersama. 


Cekrek! 


"Lagi dong, abang mau ganti pose" Ucap Renand dan 
dituruti Ashya. 


"Abang ganteng banget sih" Ucap Ashya memuji. 
Renand terkekeh geli, "Adek abang juga cantik" Ucap nya. 


Ashya dan Renand itu ibarat balita labil. Kadang-kadang 
berantem, adu mulut, guling-gulingan bareng, dan kadang 
juga akur. 


Aliyah membuka pintu kamar, "Ayo Shya, akad nya dah mau 
mulai" Ajaknya myang mulai menuntun Ashya. 


Fara datang, dia menggandeng tangan kanan Ashya 
sedangkan tangan kiri Ashya digenggam oleh Aliyah, 


Renand ada di belakang Ashya seolah menjadi pengawal. 


Sesampainya Ashya di taman belakang tempat akad akan 
berlangsung, Ashya langsung di duduk kan di sebelah 
kanan Arel. 


"Huftt" Arel menghembuskan napas gelisah. 


"Kok gue jadi panas dingin gini, njiw. Padahal tadi juga dah 
biasa aja. Mana sebelah cantik banget, makin buat gugup 
elah!" Seru Arel dalam hati. 


Ashya mendengar ucapan Arel tersebut, la menoleh 
menghadap ke sang calon suami. Ashya mengalahkan rasa 
gugup nya karena dibilang cantik dan lebih mengunggulkan 
dukungan untuk Arel karena tadi Tharig sempat bilang 
untuk memberi suport Arel karena ia pasti akan gugup, dan 
hal itu sudah terjadi sekarang. 


"Verro.. Tenang" Bisik Ashya. 


Arel mengangguk frustasi, ia kembali menatap kedepan 
dimana sang wali dan para saksi sedang bersiap-siap. 
Sedetik kemudian dia menoleh ke Ashya, "Susah, Shya" 
Ucap nya dengan wajah melas. 


Ashya bingung, "Cob--". Ucapan Ashya dipotong oleh Adi 
yang langsung duduk di depan Arel. 


"Sudah siap?" Tanya nya. 


Dengan ragu Arel mengangguk pelan, Adi menjabat tangan 
Arel, setelahnya ia berucap "Saya nikah kan dan saya 
kawinkan putri saya Arashya Alviera binti Adi Asvaro dengan 
mas kawin seperangkat alat sholat dan emas sebesar dua 
puluh lima gram dibayar tunai" Ucap nya lantang. 


Dengan sekali tarikan napas Arel menyahut ucapan 
tersebut, "Saya terima nikah dan kawin nya Arashya Alviera 
binti Adi Asvaro dengan mas kawin tersebut dibayar tunai" 
Ucap nya lantang. 


Sang penghulu yang ada disebelah Adi bertanya, 
"Bagaimana para saksi? Sah?!" 


"SAH!" Jawab semua orang. 


"Alhamdulillah..." Semua orang lantas membacakan do'a 
untuk pernikahan ini. 


"Aamiin.." 

"Ashya udah resmi jadi Istri orang" Ucap lirih Ashya. 
Arel menoleh dan mengangguk. 

"Ashya, salami tangan nya Arel" Pertunjuk Fara. 


Ashya menurut, dia menggenggam tangan Arel dan 
menempelkan punggung tangannya ke hidung, bibir, serta 
jidat Ashya. 


Cup 


Arel mencium kening Ashya, dia membacakan do'a di dalam 
hati untuk keberkahan Ashya nantinya. 


Ashya yang merasakan benda kenyal menempel di kening 
nya hanya diam, tapi dengan perlahan air mata nya 
menetes. 


"Kenapa?" Tanya Arel dan dibalas gelengan enggan dari 
Ashya. 


"This is just the beginning, and we haven't started the effort 
to reach the finish line of our happiness" Ucap Arel. 

-Ini baru awalan, dan kita belum memulai langkah untuk 
mencapai garis finish dari kebahagiaan kita. 


Ashya mengangguk, "Yes, we haven't started our step yet" 
Balas Ashya 
-iya, kita belum memulai langkah kita. 


Entah apa yang ada di pikiran Arel dan Ashya hingga 
mereka dapat menyimpulkan akhir dari kisah mereka nanti.. 


Semoga saja bahagia:') Hanya Allah, author, dan keyboard 
hp author yang tahu hehe:v 


Selanjutnya acara sungkeman dilakukan, Ashya yang 
memiliki jiwa sensitif emosional yang tinggi selalu menangis 
saat acara sungkeman dilakukan. Sedangkan Arel hanya 
mengikuti dengan hikmat, sesekali dia berucap 'terima 
kasih' dan 'maaf' ke pada kedua orang tua nya dan pada 
sanak sodara yang datang. 


"Hiks.. Ash-Ashya cengeng hikss" Ucap Ashya tersendu. 
"Hahaha" 
20.14 


Acara akad dan resepsi pernikahan Arel dan Ashya telah 
selesai. Kenapa cepat sekali? Itu karena tamu yang 
diundang hanya sedikit, dan acara nya yang Alhamdulillah 
memang berjalan lancar. 


Setelah kepulangan para tamu, kedua keluarga itu lebih 
memilih untuk langsung beristirahat. Keluarga jauh juga 
sudah pamit pulang. Para pekerja untuk membereskan sisa 


acara pun sudah Aliyah pulangkan, takut jika pada 
kecapean nanti nya, pikir Aliyah. 


Saat ini Arel, Ashya, dan keluarga lain nya sedang 
berkumpul di ruang keluarga untuk istirahat, ruang keluarga 
ini memang memiliki ukuran sangat luas, kurang lebih sama 
luasnya dengan ruang keluarga Asvaro familly. 


Semua orang duduk beristirahat dengan posisi ke-empat 
orang tua dan nenek duduk di atas sofa panjang. 
Sedangkan Ashya dan Renand duduk di sofa yang tidak 
tetlalu luas di depan nya. 


Arel yang barusan dari kamar mandi melirik tempat untuk ia 
duduki. Kosong, itu lah yang dapat mendeskripsikan 
kenyataan yang ia lihat. Setelahnya ia lebih memilih duduk 
di karpet di depan Renand. 


"Bang" Panggil Zey bergegas turun dari pangkuan Renand 
dan berpindah ke pangkuan Arel. 


Arel menunduk untuk menatap wajah mungil adik kecil nya, 
"Kenapa?" Tanya Arel yang mulai mengelus rambut tipis Zey. 


"Anti Zei bobo ama abang agi ya" Jawab Zey mendongak, 
menatap Arel. 


"Sama bunda aja" Ucap Arel. Arel tidak menyetujui 
keinginan Zey karena ia pikir ini adalah malam pertama nya, 
dimana pasti semua pasutri tidur bersama, walaupun 'pasti' 
mereka tidak akan berhubungan layak nya suami istri. Tapi 
Arel beropini bahwa mungkin saja mulai malam ini ia bisa 
mulai lebih dekat dengan Ashya untuk menghilangkan rasa 
canggung satu sama lain.. 


"Kan dah anji" Jawab Zey. 


"Kapan abang janj--" 
"Zei halus bobo ama abang!" Potong Zey cepat. 


"Zey gak bisa gitu, kan mulai nanti Bang Arel tidurnya sama 
Kak Ashya" Ucap Aliyah. 


Bibir Zey mengerucut, "Kalo uda ikah halus bobo baleng 
ya?" Tanya Zey. 


Arel mendengus malas, adik nya ini kelewatan polos nya, 
pikir Arel. Padahal kan memang Zey nya yang masih terlalu 
kecil untuk memahami hal-hal dewasa seperti ini. 


"Emang Zey gak mau punya adik bayi yang gumush? Kalau 
abang tidur sama Kak Ashya nanti Zey bisa dapet adik bayi, 
Zey jadi ada temen main nantinya" Ucap Arel dengan frontal 
dan dibalasi anggukan mantap dari Zey "Zei au dede!" Seru 
nya. 


Orang-orang yang ada di ruang keluarga serempak 
memelotkan mata saat mendengar ucapan Arel yang tidak 
di filter sama sekali. Ashya yang nama nya disangkut 
pautkan ingin sekali rasanya menampol kepala suami nya 
itu. 


Saat yang lain memeloti Arel, Renand malah tersenyum 
penuh arti "Zey, kalau Zey nanti tidur sama Bang Arel, adik 
bayi nya gak jadi jadi loh,, kan proses nya diganggu Zey" 
Ucap Renand yang mendapatkan pukulan pada paha kiri 
nya, siapa lagi kalau bukan Ashya yang melakukan. 


Zey yang menganggap ucapan Renand benar adanya hanya 
mengangguk setuju, "Okei.. Anti Zei bobo ama ayah ama 
nda, api Zei halus unya dede ya?!" 


Arel mengangguk cepat. Sedangkan Ashya dan keluarga 
lainnya bingung ingin menjelaskan kepada Zey. 


Aliyah lantas menghampiri Arel untuk menggendong Zey, 
"Zey kayaknya udah mulai ngantuk, tidur yuk!" Ucap Aliyah. 


Zey menggeleng digendongan Aliyah, "Zei au kut abang, 
anti Zei ga anggu ko, Zei mau liat giana dede diuat" Ucap 
nya. 


Semua anggota keluarga yang mendengar jawaban Zey 
melongo, bagaimana bisa dia mau melihat proses yang 
sama saat dulu Tharig dan Aliyah membuat dia? oke aku 
khilaf. 


Saat semua anggota keluarga sedang memberi pengertian 
ke Zey, Ashya memanfaatkan situasi ini untuk 
mengistirahatkan badan nya, dia sudah cukup lelah dengan 
gaun panjang itu. 


Ashya menarik kerah kemeja putih yang Arel gunakan, Arel 
menoleh sembari menaikan satu alis pertanda bahwa ia 
bertanya "Kenapa?" 

"Ashya capek, mau istirahat sama mandi" Bisik Ashya 
setengah membungkuk. 


Arel mengangguk paham, ia lantas berdiri, "Ekhm.. 
Semuanya, Arel ke kamar dulu, mau nganter Ashya" Ucap 
Arel yang mengalihkan semua pandangan mata menjadi 
menatap nya. 


"Iya, kayaknya Ashya juga udah capek, kamu juga sekalian 
istirahat aja ya" Ucap Nek Sumi. 


Arel mengangguk, "Ayo". Ashya lantas berdiri dengan 
bantuan tangan Arel. 
"Ashya ke kamar dulu ya" Pamit Ashya. 


Semua orang mengangguk kecuali Zey yang sudah 
merengek minta ikut, "Sa dah ga ayang ama Zei agi!" 
Teriaknya. 


Ashya menoleh ke Arel seolah meminta ijin untuk membawa 
Zey, Arel menjawab "Gak usah". Ashya mengangguk paham. 


"Zey, besok kita main lagi ya. Hari ini Ashya capek banget" 
Ucap Ashya. 


Zey menggeleng, "Au na ekalang!" 


Ashya mendekat ke arah Zey dengan menjinjing sedikit 
gaun panjang nya, setelah sampai di dekat Zey ia 
membisikan, "Kalau Zey nurut, besok boleh minta Bang Arel 
buat beliin Zey mainan yang banyak". 


Dengan cepat Zey mengangguk "Okei" Ucap Zey 
mengacungkan dua jempol mungilnya. "Kalau gitu Ashya 
istirahat dulu ya" Ucap Ashya. Zey mengangguk. 


Sedangkan Arel menyerengut bingung, "Punya kekuatan 
apa dia sampe bisa bujuk Zey yang keras kepala?" Cicitnya. 
Ashya tersenyum lebar mendengarnya, "Siap siap tekor aja 
ya, ini balesan buat kamu yang gak mau ngalah buat Ashya 
pakai gaun biru" Balas Ashya bersuara dalam hati. 


Akhirnya setelah acara bujuk membujuk dengan Zey, Ashya 
dan Arel sekarang sudah sampai di depan kamar Arel yang 
berada di lantai 2. 


Ceklek 


Pintu terbuka, menampilkan ruangan hitam putih yang 
harum, bersih, dan rapi. 


(pintu masuk nya ada disebelah kiri ruangan, depan meja 
coklat kecil sebelah kasur) Paham posisi pintunya?:v 


Kalau kamar mandi ada disebelah pojok kanan ruangan 
(Begitu:v) 
"Masuk" Ucap Arel. 


Ashya menurut, ia masuk dan duduk di pinggiran kasur 
besar itu. Sedangkan Arel, ia melepas jas hitamnya. 


Arel melangkahkan kakinya ke kasur, ia menghampiri 
Ashya. "Mandi" Ucap Arel singkat lalu merebahkan diri 
dengan satu tangan sebagai bantal dan satu tangannya lagi 
ditutupkan di mata. 


Ashya menoleh ke arah lawan bicaranya, "Kamu tanya?" 
Tanya Ashya. 


"Hm" Jawab Arel tanpa merubah posisinya sama sekali. 


"Gak ada jawaban yang lain gitu?" Gerutu Ashya. Ingatkan 
Ashya bahwa Arel itu kulkas berjalan labil. Kadang-kadang 
dingin dan kadang-kadang menjadi sosok yang hangat. 


Setelah memejamkan mata karena merasakan kenikmatan 
dingin dari Arel, Ashya kembali berkata "Kamu boleh keluar 
dulu?" Tanya Ashya lembut, selembut kain sutera:) 


"Mager" 


"Hfa fyuhh.. Ashya gak bisa kalau lepas gaun ini sendirian, 
tolong keluar dan panggilin bunda buat bantuin Ashya" 
Ucap Ashya bersabar. 


"Telpon aja lah" Jawab Arel tak bergerak sama sekali. 


"Ya udah kalau kamu gak mau panggilin bunda, kalau gitu 
Ashya minta tolong kamu keluar. Ashya gak bisa lepas gaun 
ini di kamar mandi" 


"Ck. Kenapa harus minta tolong ke gue?!" Tanya Arel yang 
sudah bangkit, ia duduk dan menatap malas wajah Ashya 
disebelahnya ini. 


"Daripada Ashya nyuruh? Kan gak sopan" Jawab Ashya 
seadanya. 


"Gue gak mau" Ucap Arel kembali berbaring. 
"Huft.. Sabar aja, Shya" 

Satu 

Dua 

Tig-- 


"TERUS ASHYA HARUS GANTI DIMANA?!" Tanya Ashya penuh 
murka. la sudah tidak dapat menahan lagi amarah yang 
tercipta karena si dingin. Lagian Arel sendiri kan? Singa 
tidur kok di ganggu. 


Arel yang tadinya sudah hampir memasuki mimpi jadi 
terjingkak kaget saat mendengar lengkingan yang begitu 
menggema itu, "Kenapa sih?!" Tanya Arel dengan wajah 
sinis. 


"Go out now!" 
"Gak" 
"Ashya mau gantiiii" 


"Terus?" 


"Pergi lah" 

"Ini kamar gue" 

"BALVERI--" 

"Hadir. Kenapa?" 

"Tolong keluar, sebentar aja. Ashya udah risih ini" 

"Lo aja" 

"KELUAR AT--" 

Jdar 

Pintu kamar Arel tebuka kencang hingga terkena tembok 
dibagian belakangnya "Kenapa, Shya?" Tanya Fara yang 
langsung menghampiri ranjang, disusul juga oleh keluarga 


lainnya, yang tadi ada di ruang keluarga. 


"Dia bun" Adu Ashya menuding Arel yang sudah duduk 
manis disebelahnya. 


"Lo lah!" Elaknya. 
"Yang tadi gak m--" 
"DIEM!" 

"Ish.." Desis Ashya. 


"Ada apa lagi sih?" Tanya Aliyah yang sudah duduk 
disebelah Ashya, sedangkan Fara duduk disebelah 
Arel~menantu kesayangannya. 


"Tad--" Ucapan Ashya terpotong oleh Arel, "Jangan dengerin 
bun, dia tu pasti bohong. Masak tadi dia nyuruh nyuruh 


Arel". Mata Ashya melotot mendengarnya, "Kan Ashya 
nyuruh Verr--". "Enggak" Potong Arel lagi. 


"Ini ada apa sih? Udah jadi pasutri juga loh masih ribut" 
Ucap Fara. 


"Huft.. Biar Ashya yang jelas--" Ucapan Ashta terpotong lagi, 
"Biar gue aj--". "Enggak mau! Kalau kamu yang jelasin kamu 
nya bohong pasti" 


"Jadi Ashya tad--" Sekarang giliran Ashya yang memotong 
ucapan Arel, "Tadi Ashya suruh Verro keluar tapi dia gak 
mau, Ashya kan mau ganti baju. Ngelepas gaun nya susah" 
Ucap Ashya. 


"Ck. Kena omel nih gue" 
Ashya tersenyum lebar saat mendengar cicitan Arel. 


"Oalah, ya udah Arel nya keluar aja. Kenapa gak keluar dan 
malah berdebat gini?" Ucap Fara menengahi. 


"E--A-Arel tu mau keluar, tapi dia maksa suruh cepet" Ucap 
Arel menunjuk Ashya. 


Ashya berkata, "Enggak! Verro dari tadi disuruh aja gak mau 
keluar, malah tiduran terus dari tadi" 
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"Kenapa Ashya harus ngusir Arel? Lagian kan udah muhrim, 
gak apa-apa kalau Arel liat tubuh Ashya" Ucap Tharig yang 
sedari tadi hanya diam menyimak. 


"YYa.. Eee.." Ucap Ashya gugup. "Sono gih ganti di ruang 
lain" Ucap Arel cepat. 


"Ck.. Iya tuan bosss" 


Ashye mengalah, ia kelyar dengan giringan Fara dan Aliyah. 
Sedangkan orang-orang yang menjadi penonton hanya bisa 
terkekeh melihatnya. 


SAMPAI JUMPAAAA 
yang mau reg tambahan cerita bisa pesan aku yaa:') 


— maaf kalau gak suka sama chap ini, maaf kalau gak 
dapet feel nya:') 
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OKE SKIP, GA PENTING: ) 
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happy reading. 


cinta itu tidak perlu diucapkan, tapi hanya perlu dirasakan 
—yg ngetik~ 


Sudah halal status nya jika Ashya dan Arel tidur seranjang. 
Tidak ada pemaksaan diantara keduanya, mereka sadar 
akan status dan kewajiban nya masing-masing. Arel 
sekarang adalah kepala keluarga, ia harus bisa membimbing 
istrinya--Ashya-- di jalan baik dan benar. Sama hal nya 
dengan Ashya, ia harus menurut apa saja yang 
diperintahkan oleh sang suami dan memahami apa saja 
yang harus ia lakukan dengan status baru nya. 


Tetapi, mungkin untuk saat ini Ashya belum siap 
memberikan mahkota nya. Terbukti dengan Ashya yang 
tidur dengan masih menggunakan hijab instan nya. Sampai 
saat ini baru Adi, Fara, dan Renand yang melihat rambut 
Ashya. Mungkin Tharig dan Aliyah juga sudah pernah 
melihat mahkota Ashya saat Ashya masih kecil (?). Rambut 
panjang yang Ashya miliki selalu ia jaga dan menjadikan hal 
itu menjadi salah satu privasi nya selama ini. Ashya tidak 
mau jika 'mahkota' nya dipamerkan kepada orang lain, 
terutama lawan jenis. Apalagi untuk mahkota yang 'utama' 
Ashya belum sangat siap untuk memberikan hal itu kepada 
sang suami, rambut saja masih ia tutupi kan? 


Setelah Ashya melakukan debat isbat, enggak, maksudnya 
debat dengan sang suami yang keras kepala, akhirnya 
Ashya sudah bisa tidur nyenyak sekarang. Sama hal nya 
dengan Arel. 


Jika kalian tanya bagaimana posisi tidur pasutri baru 
tersebut, bisa digambarkan dengan: 

Letaknya Arel tidur di sisi kiri kasur, dan Ashya tidur di sisi 
kanan dengan posisi Arel yang tidur memeluk guling dan 
menghadap ke Ashya, sedangkan Ashya memeluk boneka 
teddy bear yang sengaja dibawakan Renand. 


"Eunghh" Lenguh Ashya saat merasakan ada pergerakan di 
atas kasur. 


Dengan perlahan Ashya mengerjap-ngerjap kan matanya 
untuk menyesuaikan cahaya yang masuk. 
"Siapa?" Tanya Ashya dengan nada serak. 


Terdengar suara cekikikan yang sedikit cempreng, Deg! 


"H-hantu?" 


Dengan secepat kilat Ashya duduk dan mengguncang tubuh 
Arel disebelah nya. "Verrooo!! Hantu Rooo!! Bangunn!". 
Dengan guncangan Ashya yang begitu keras akhirnya Arel 
berhasil membuka mata nya, "Kenapa?" Tanya Arel tanpa 
mengubah posisi nya. 


"H-hantu!" Ucap Ashya. 
"Mana?" Tanya Arel. 


Suara tawa kembali terdengar, "I-itu, hantuuu!" Ashya 
langsung menyembunyikan tubuh nya dibelakang Arel saat 
dia sudah duduk. 


Arel mengedarkan pandangannya, "Pftt.. Gak ada hantu". 
Arel menarik tubuh Ashya. 


Ashya masih memejamkan matanya, "Ada, tt-tadi aja kamu 
denger sua--suara h-hantu kan?" 


"Hey, coba buka mata" Ucap Arel lembut. 
Ashya menggeleng. 

"Buka" 

"Hantu" 

"Lihat dulu" 


Dengan perlahan Ashya membuka mata nya, "H-hantu nya 
mana?" Tanya Ashya. 


"Ituu" Arel menunjuk ujung kasur. 


Disana terdapat Zey yang tengah tersenyum Pepsodent. 


Mata Ashya membola, "Berati t-tadi bukan han-hantu tapi Z- 
zey?" 


"Hehe. Yadong!" Jawab Zey. 


Zey merangkak ke arah Arel dan Ashya. la duduk di 
pangkuan Ashya. 


"Zey kenapa kesini?" Tanya Ashya. 
Zey mendongak, "Au bobo ama abang ama kaka" Jawab Zey. 
"Ohh" 


"Sini.." Arel membaringkan Zey diantara tempat dia dan 
Ashya. "Gak tidur lagi?" Tanya Arel yang sudah merebahkan 
diri. 


Dahi Ashya mengerut, "Sekarang jam berapa? ". 


Arel meraih handphone nya di nakas, "Setengah satu, lanju 
tidur gih" 


Ashya merebahkan diri disebelah Zey, "Nanti gak keburu 
tahajud kalau tidur" 


Arel memiringkan badan ke kanan, di peluk nya Zey yang 
perlahan sudah mulai tidur. 


"Gue ngeset alarm" Jawab Arel yang sudah 
menenggelamkan wajah nya di cekuk Zey. 


Ashya mengangguk paham. Sedetik kemudian dia 
mengikuti Arel dan Zey untuk masuk ke alam mimpi. 


07.17 
Tok.. Tok.. TOK.. 


Suara ketukan pintu membuat Ashya terbangun dari tidur 
nya. "Iya, sebentar!" Ucap Ashya setengah berteriak. 


Ashya melangkahkan kaki ke areh pintu. 
Ceklek. 


"Ada apa bun?" Tanya Ashya saat tahu ternyata Aliyah lah 
yang mengetuk pintu. 


"Turun, sarapan ya". Aliyah lantas meninggalkan Ashya 
setelah memberi Instruksi tersebut. 


Ashya hanya mengangguk, tapi di detik ke tiga mata Ashya 
melotot, 'Sarapan' satu kegiatan yang pasti di lakukan saat 
pagi hari, 


"Verro gak bangunin Ashya solat" Gumam Ashya. 


Ashya menutup pintu dan beralih ke arah ranjang. Disana 
masih ada Arel dan Zey yang masih bergulat dengan 
selimut. 


"Ro.. Bangun.." Ashya menepuk pelan bahu Arel. 


"Nghh". Arel hanya bergumam dan semakin menaikan 
selimut. 


"KEBO!" Cibir Ashya. 


Akhirnya Ashya meninggalkan kakak beradik itu untuk 
mandi. Hanya butuh waktu 10 menit Ashya sudah 
menyelesaikan acara mandi nya. 


Ashya mengganti baju nya dengan babydoll lengan panjang 
biru dan kerudung instan warna putih. 


Setelah nya ia kembali membangunkan sang suami. 


"Bangun, Ro.." Ashya semakin gencar mengguncang bahu 
Arel. 


Dan sama, masih tidak ada pergerakan. 


Oke, kalau seperti ini jadinya Ashya harus mengeluarkan 
jurus tersembunyi nya. 


Satu-- 

Dua-- 

Tiga-- 

"VER--!!" 

"GAK USAH BERISIK!!" 


Barusan saja Ashya ingin berteriak, tapi langsung dipotong 
oleh ucapan menggelegar Arel. 


Arel menyenderkan punggung nya ke kepala ranjang. 


"Pagi pagi gak usah berisik" Ucap Arel dengan wajah datar, 
bukan dengan wajah bantal, kan Arel ganteng, orang 
ganteng mau posisi dan waktu habis apa aja tetap gans 
kan? #gapentingskip 


Ashya berkacak pinggang, "Kamu nya susah dibangunin!". 
Arel hanya bergumam untuk menyahuti. 


Ashya duduk di tepian kasur, ia menghadap ke arah Arel. 
"Gara-gara tadi tidur lagi kita jadi gak sholat kan" Ucap 
Ashya. 


Arel mengangkat sebelah alis nya, "Gue sholat. Lo aja yang 
enggak" 


Ashya bingung, "Tadi Verro sholat?!" Tanya Ashya setengah 
terkejut. 


Arel mengangguk. 

"KENAPA GAK BANGUNIN ASHYA SIH?!" 
"Nghg" Lenguh Zey terusik. 

"Diem! Ntar Zey bangun!!" Ucap Arel. 

Mata Zey mengerjap kecil, "Agi?" Tanya Zey. 


Ashya mengangguk, "Maaf ya karena Ashya teriak Zey jadi 
bangun gini". Ashya mendudukkan Zey dipangkuannya. 


Zey mengangguk, "Zei uga dah nda antuk" 

"Turun buat sarapan yuk",Ucap Ashya yang diangguki Zey. 
Ashya bertanya, "Verro mau sarapan di sini atau di bawah?" 
"Bawah. Lo turun dulu aja, gue mau cuci muka" 

"Oke" 

Meja makan 


Akhirnya sekarang Ashya sudah bisa duduk di depan 
makanan yang akan di santap pagi ini. 


Ashya tadi meminta maaf karena kelamaan tidak turun, ia 
menceritakan bagaimana susah nya Arel saat dibangunkan, 
Aliyah menyetui akan hal itu. 


Dan Ashya juga menceritakan kenapa ia tidak sholat 
berjamaah tadi pagi. Setelah cukup berdebat dengan Arel, 
Arel akhirnya mengaku tidak membangunkan Ashya dengan 


alasan tidak tega karena Ashya terlihat seperti orang 
kelelahan, apalagi Ashya sempat bangun karena accident 
'hantu tengah malam'. 


"Arel kan udah jadi kepala keluarga, tahu kan hukum nya 
sholat?" Tanya Ashya. 


Arel mengangguk, "Tapi ada hukum nya juga 
DIPERBOLEHKAN TIDAK SHOLAT saat keadaan tertentu" Bela 
nya. 


"Tidur kan gak termasuk" 


"Kalo lo bangun nanti waktu tidur lo berkurang dan lo BISA 
SAKIT" 


"Ya engga, kan buat ibadah. Kalau pas sholat Ashya do'a 
minta kesehatan sama aja. IM--PAS jadi gak bisa sakit" 


"Tetep aja lo n--" 
"DIYAM!" Bentak Zey. 


"Nda cape dali emalen antem telus?!" Tegur Zey yang 
berlagak seperti orang dewasa. 


Semua orang yang sedang makan menjatuhkan rahang 
bawah nya. 


"Itu Zey??" Tanya mereka serempak dalam hati. 


"Zei tu using dengel libut ibut telus!" Ucap Zey mengacak 
rambut nya seolah tengah frustasi. 


Hening. 


Hingga Arel mengerjap, "Z-Zey?" 


Zey menoleh, "Apa?!" Jawab Zey ngegas. 
"Kok gitu?" 

"Ya bialin! Alian nda akul!" 

"Kita akur!" Jawab Ashya dan Arel bersamaan. 


Zey mencibir, "Akul apaan?! Adi aja waku idul uga 
belantem" 


Dahi Ashya mengerut, "Kita tidur gak berantem kok" Ucap 
Ashya. 


"Antemmm. Abang ukul Asa" Ucap Zey. 


Mata Arel membola, "Mana ada! Abang gak pernah pukul 
ya!!" 


"ADA!! Waku tidul aki abang di pelut na Ka Asa, telus angan 
na elayang telus ditaluh di eala Ka Asa" Ucap Zey. 


Arel berpikir, "Kapan tangan gue ke kepala nya Ashya??" 


Tharig berucap setelah terkekeh, "Itu abang peluk Kak 
Ashya, bukan nya mukul” 


"Iya, itu tu abang peluk Kak Ashya" Ucap Arel dengan cepat. 


Tharig, Aliyah, Ashya, dan Zey menoleh kaget ke Arel, 
"Kenapa?" Tanya Arel. 


Arel menatap wajah semua nya, akhir nya ia sadar saat 
retina mata nya menangkap wajah Ashya yang merah 
jambu, "GUE MELUK LO?!" 


Suara Arel yang menggelegar membuat siapa saja pasti 
akan terjingkak kaget, sendok yang dipegang Ashya sampai 


jatuh tepental karena lengkingan itu. 
"Santai!" Balas Ashya. 


Saat perdebatan Tom and Jerry itu tejadi, Zey malah asik 
cengengesan, "Ciyee abang eluk ciyee" 


Arel memutar bola mata, "Iri bilang boss!" 
"Zei nda ili!" 


Arel mengangguk-angguk kan kepala, "Sekarang kan 
enggak, mungkin habis ini iya" 


Bibir Zey mengerucut, "Mana isa? Ka Asa tu cuka eket eket 
Zei! Gak cuka eket abang!" Balas Zey mantap. 


Arel menyeringai, "Nanti kan Kak Ashya tinggal nya sama 
abang, enggak sama Zey sama ayah sama bunda lagi". 


Arel tersenyum kemenangan saat melihat bibir Zey semakin 
mengerucut dengan mata yang sudah ber air. 


"ABANG AHAT!!" 


Ashya yang menjadi bahan rebutan hanya diam menyimak, 
tidak ada keinginan sama sekali untuk membantu Zey. 
Karena menurut Ashya, Arel itu memiliki sifat yang keras 
kepala, tidak mau mengalah dengan siapa pun itu, termasuk 
ke yang lebih kecil. 


Sehingga Ashya tersadar, ia menatap cengo saat 
mendengar Arel akan membawanya pindah dan tinggal 
bersama. Pindah kemana? Jawaban dari pertanyaan itu 
selalu Ashya pikirkan. 


Ashya tersentak kaget saat ada yang memeluk kaki nya di 
bawah meja. Setelah ia intip, tetnyata pelakunya adalah 


seorang balita kecil yang baru saja kalah berdebat dengan 
sang abang. Zeylena Putri Adhyatsa. 


Ashya memangku Zey, ia menangkup pipi Zey yang sedikit 
gembul dan menghapus jejak air mata nya, "Why baby?" 
Tanya Ashya lembut. 

"Muntah gue denger nya" Cibir Arel. 


Ashya menatap horor Arel. Yang di tatap hanya menatap 
biasa dengan wajah cuek. 


"Ka Asa anti bobo di cini telus kan?" Tanya Zey dengan 
sedikit sesenggukan. 


Ashya mengangguk mantap, sebelum menjawab pertanyaan 
Zey Ucapan yang akan Ashya lontarkan terpotong dengan 
kalimat yeng terlontar dari bibir Arel. 


"Lo gak usah asal ngangguk! Nanti lo bakal nya tinggal 
sama gue, jangan di iya-in aja, susah kalo bujuk Zey" Bisik 
Arel. 

Ashya menjawab, "Ashya gak mau tinggal sama Verro" 


Posisi mereka berdua yang duduk bersebelahan jadi 
memudahkan untuk saling berbisik. "Lo sadar status lo 
apa?" Ucap Arel. 


Ashya mengangguk, "Tapi Ashya gak mau tinggal beedua!!" 


Arel mengangkat bahu nya acuh, "Terserah, kan kalo lo gak 
nurut lo juga yang dapet dosa" 


"Hihh!!" Gemas Ashya. 


Apa kabar? 


Ngaret ya??:' 


ya maaf lagi sibuk belajar:") belajar melupakan. tapi 
boonk! 
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upload mu itu bagi candu yang merupakan salah satu hal 
yang kutunggu 
-pesan readers 


Hari : Senin 
Waktu : Berangkat sekolah. 
Tempat: Di atas boncengan dilan. 


Hari Senin. Hari yang dianggap sebagai hari paling cocok 
untuk ber malas-malasan bagi anak-anak yang sangat 


menghindari terik nya matahari dan tugas baru dari orang 
tua kedua, guru. 


Tapi mungkin Hari Senin juga dianggap sebagai hari yang 
menyenangkan bagi anak-anak yang rajin dan anak-anak 
yang rindu akan kalimat-kalimat dari penjelasan sang 
pengajar? Atau mungkin karena mereka bisa bertemu 
dengan sang pujaan hati kembali saat di sekolah? 


Pastinya Hari Senin memiliki kesan tersendiri bagi setiap 
orang. 


Sama hal nya dengan pengantin yang usia pernikahan nya 
baru berjalan tiga hari ini, Arel dan Ashya. 


Di antara kedua nya memiliki arti masing-masing untuk Hari 
Senin. Arel yang ingin bermalas ria tidak ingin di atur, dan 
Ashya yang gencar menuntut Arel. 


Ashya dan Arel sudah memulai perdebatan sejak tadi pagi 
saat menaiki montor ninja Arel. 


Yang satu menginginkan hal A, dan yang satu mengotot 
bahwa dia tidak mau menuruti hal A tersebut. 


Hal A yang dimaksud adalah turun di sekolahan. Yups! 
Ashya tidak mau jika ia diturunkan di sekolahan oleh Arel. 
Tapi Arel membantah, ia tidak mau menuruti keinginan 
Ashya karena menurutnya, alasan Ashya tidak mau 
diturunkan di sekolahan karena takut di serang fans Arel 
waktu ia makan di meja Arel itu alasan yang kurang elit. 


Perdebatan itu terus terjadi sampai-sampai Arel mulai 
jengah sendiri, "Kenapa sih?! Gue males kalo suruh berhenti 
dulu" Ucap Arel meninggikan suara sedikit karena terbenam 
oleh suara angin dan juga suara kendaraan. 


Ashya menjawab, "Pokok nya harus turunin Ashya di halte 
bus dekat sekolahan! Minimal di gerbang aja deh" 


"Gak!" 


"Verro kan harus nya nurutin hal itu karena itu juga buat 
kebaikan Ashya!!" 


Arel sedikit menolehkan kepala nya, "Yang kepala keluarga 
gue, jadi lo gak ada hak ngatur!" Ucap ketus Arel. 


"Sekali aja, plisss" 
"Gak! H 


Ashya tersenyum gembira, "Kerjain ahh". "Verro jahat" Lirih 
Ashya menunduk. 


Dan sip, jurus Ashya berhasil. Arel langsung cepat-cepat 
menepikan ninja putih nya karena telah sampai di halte bus 
sesuai keinginan Ashya. 


Arel membalikan tubuh nya seratus delapan puluh derajat 
ke arah belakang, ditatap nya Ashya yang sedang 
menunduk. 


Arel menarik dagu Ashya agar menghadap ke arah nya, tapi 
buru-buru Ashya menepis nya. Arel mengerutkan dahi, 
"Kenapa?" 


"Gak muhrim, gak usah pegang pegang!" Ucap Ashya 
sewot. 


Tertawa, ingin sekali Arel melakukan hal itu sekarang, tapi 
karena ia ingin menjaga image nya sebagai 'cool boy' ia 
mencoba menahan ledakan tawa nya. 


Arel terkekeh kecil, "Jangan lupain status lo sekarang, 
Nyonya Adhyatsa" 


Ashya mengerjap, "Nyonya Adhyatsa? Berarti bunda Aliyah 
dong?" Tanya polos Ashya. 


Arel mendengus malas, "Wajah sama sifat sama aja! Sama- 
sama polos!!" 


"Terserah Verro mau Bilang Ashya apa", Ashya turun dari 
motor Arel dengan bantuan bahu Arel sebagai pegangan, 
"Ashya berangkat". 


Dengan secepat kilat Ashya menyalimi punggung tangan 
Arel lalu pergi melenggang ke sekolah yang jarak nya hanya 
tersisa seratus meter-an. 


Arel yang mendapat perlakuan seperti itu hanya diam 
membisu, kaget. Setelah kepergian Ashya ia baru terkekeh, 
"Istri solehah" Gumam nya. 


Waktu pembelajaran masih berjalan dengan mulus tanpa 
ada keributan sama sekali dari tadi. Tapi tiba-tiba suara 
gebrakan pintu mengalihkan semua atensi yang berada di 
dalam kelas11-IPS 1. 


Masih ingat Gunawan? Guru yang adu mulut dengan Arel? 


Dia lah yang menyebabkan keributan itu dan kegiatan 
belajar-mengajar yang terhenti. 


"Maaf, ada apa ya pak?" Tanya Pak Adi sopan, yang tengah 
mengajar. 


Gunawan melangkah kan kaki nya ke tengah kelas, ia 
menghampiri Pak Adi dan memberikan sepucuk surat, 


"Tolong berikan surat panggilan ini untuk siswa bernama 
Balveriel al-Adhyatsa". 


Tekan nya sama persis dengan ucapan Arel beberapa hari 
lalu. 


Arel yang disebutkan nama nya hanya menatap remeh. 
Siapa dia sampai bisa memberikan surat panggilan itu? 
Bahkan bisa saja dia mengeluarkan guru itu dan 
memberikan laporan jelek kepada setiap sekolah. 


Pak Adi menerima surat ber amplop kan coklat tersebut, 
"Baik pak". 


Gunawan mengangguk-angguk an kepala dengan tengil, 
"Dan tolong ajar kan dia, bagaimana cara bersopan santun 
kepada guru". Setelah nya ia pergi meninggalkan kelas 
yang masih bungkam itu. 


"Cih. Kerja ngehasut ayah aja belagu'" Decih Arel pelan. 


Ashya menoleh, "Jangan bawa-bawa ayah, disini kamu loh 
yang salah" Ucap Ashya menasihati. 


"Bodoamat" Ketus Arel yang langsung berdiri pergi 
meninggalkan berbagai tatapan kepadanya. 


Ashya hanya bisa menghela napas. 


"Heran deh, dulu waktu Bunda Aliyah hamil Verro ngidam 
apa yaa" Gumam Ashya. 


Rumah-15.00 


"Assalamualaikum" Salam Ashya yang memasuki rumah 
orang tua sang suami. 


"Wa'alaikumsalam" Jawab seorang pembantu dari arah 
dapur. 


Ashya menyalimi punggung tangan pembantu bernama Bi 
Asti tersebut, "Bunda kemana bih?" Tanya Ashya. 


"Ibu lagi nyusul bapak ke kantor sama si Zey" Ucap Bi Asti. 


Ashya mengangguk paham, "Ya sudah, Ashya ke kamar dulu 
ya bih" 


Bi Asti mengangguk mempersilahkan. 


Ashya mulai melangkahkan kakinya ke kamar Arel yang 
berada di lantai dua. 


Masalah Arel dimana, Ashya tidak begitu menghawatirkan 
hal itu karena ia tahu Arel sudah pulang. Tadi ia diberi tahu 
oleh Aliyah lewat telepon saat ia sedang menyantap bekal 
makan siang nya. 


Ashya sampai tak habis pikir akan tingkah suami nya itu, 
bisa bisa nya pulang saat bahkan jam pelajaran pun masih 
berlangsung. 


Tapi Ashya lebih memikirkan bagaimana bisa nya Arel tidak 
menjemput nya atau bahkan sekedar menghawatirkan 
karena tidak ada yang menjemput? Ouh, jangan halusinasi 
Shya, batin Ashya. 


Dan benar saja, ketidak habis pikiran Ashya tertuntaskan 
sudah saat melihat Arel yang tengah tertidur pulas. 


Dengan perlahan Ashya melangkah ke arah meja belajar 
Arel, meja belajar yang sudah merangkak menjadi miliknya 
juga. Di letakkan nya tas sekolah milik Ashya di atas tas 
hitam milik Arel. Lalu setelah nya ia memilih mandi tanpa 


ada nya niatan membangun kan Arel yang tengah 
menjelajah alam mimpi. 


Karena feeling Ashya mengatakan bahwa Arel belum makan, 
akhirnya ia membangun kan Arel dengan pelan. 


Ashya menepuk-nepuk lengan Arel, "Ro, makan dulu" Ucap 
Ashya. 


Arel melenguh malas, tapi tak kunjung juga ia perlahan 
membuka mata karena tepukan Ashya yang belum juga 
berhenti. 


la mengucek pelan sebelah mata nya tanpa merubah posisi. 
"Jam berapa?" Tanya nya dengan suara serak. 


"Setengah empat. Bangun, sholat yuk" Ajak Ashya. 


Arel mendudukkan diri nya dengan pelan, "Lima menit" 
Ucap nya seraya menyenderkan punggung nya ke kepala 
ranjang. 


Ashya merapikan selimut yang Arel gunakan tadi. Sambil 
merapikan Ashya bertanya "Udah makan siang belum?" 


Arel menggeleng. 


Ashya mendudukkan diri di tepian ranjang, di posisikan 
tubuhnya menghadap ke arah Arel, "Emang tadi tidur dari 
jam berapa sampai gak makan siang?" Tanya Ashya. 


"Jam satu-an" 
"Sholat dulu yuk, habis itu nanti baru makan" 


Arel mengangguk patuh, setelah nya ia menunaikan ibadah 
nya bersama Ashya. 


Sholat Ashar yang Arel dan Ashya lakukan telah selesai. 


Arel langsung mendudukkan diri di pinggiran kasur setelah 
melepas sarung dan juga peci nya. Sedangkan Ashya masih 
merapikan peralatan sholat mereka. 


"Ayo turun, makan" Ucap Ashya yang sudah selesai 
menyelesaikan kegiatannya. 


Arel menggeleng, "Gak mau" 
"Kenapa?" Tanya Ashya serambi duduk di sebelah Arel. 
"Gak laper" 


"Walaupun gak laper tapi perut kamu harus di isi, Ro. Kamu 
punya maag kan?" 


Arel mengangguk, "Masakin" Ucap nya singkat. 

Ashya mengangguk seraya terkekeh kecil, "Ayo" 

Disini lah kedua sejoli itu berada sekarang, di dapur. 

Ashya sudah lengah kali ini, ia bingung ingin memasak apa. 


Arel yang ngotot ingin makan pedas dan minum dingin, di 
tambah ingin memakan buah jeruk membuat Ashya geram 
sendiri. 


Bagaimana tidak? Makanan dan minuman itu harus 
dihindari oleh para penderita maag, sedangkan Arel yang 
tadi pagi hanya makan roti memaksa Ashya membuat 
reguest-an nya itu semua hanya modal ingin dan juga 
betkata "Itu sehat dan seimbang. Nasi, lauk protein, 
minuman sehat, buah. Empat sehat lima sempurna" 


Ashya selalu mengelak dan mengatakan bahwa makanan itu 
tidak tepat untuk dikonsumsi sekarang. Tetapi bukan Arel 
lah kalau tidak percaya. Akhirnya Ashya pasrah memasakan 
nasi goreng pedas dengan sosis + ayam suir, dan 
dibuatkannya es coklat, serta diberi kan nya buah jeruk 
yang dilahap habis oleh Arel. 


Awal nya memang tidak apa-apa terhadap reaksi Arel, ia 
malah senang dan juga menikmati makan siang--sore-- nya 
dengan lahap. 


Tapi tidak dengan sekarang, selepas Isya. Arel sedari tadi 
mengeluh kepala nya pusing dan juga perut yang perih. 


Ashya hanya bisa pasrah melayani dan merawat suami keras 
kepala nya itu. Bahkan sudah lebih dari satu jam Ashya 
hanya menemani Arel di kamar dan mengompres perut nya 
dengan air panas. 


Awal nya Ashya memang ragu karena malu untuk 
melakukan hal itu, terlebih lagi saat Arel menyingkap baju 
nya hingga sebatas dada, awalnya hal itu membuat pipi 
Ashya memerah dan juga tangan yang gemetar. Tapi untung 
lah sekarang Ashya sudah bisa menyesuaikan diri dengan 
pemandangan perut yang sedikit bergaris-garis punya Arel. 


"Masih sakit enggak perut nya?" Tanya Ashya seraya 
memijat kepala Arel. 


Arel tengah berbaring meringkuk sambil memegang 
kompresan nya. 


"Udah gak terlalu, tapi masih pusing" Ucap nya yang 
menidurkan diri di paha Ashya. 


Mata Ashya melotot, jantung nya berpacu seolah akan lepas 
dari tempatnya, tangan yang ia gunakan untuk memijit Arel 


sampai berhenti karena sangking kaget nya dengan 
serangan tiba-tiba dari Arel. 


"Pijit lagi" Ucap Arel dengan serak. 


Ashya menurut, ia kembali memijit Arel seraya 
menormalkan detak jantungnya. 


Ashya menunduk, diperhatikan nya wajah Arel yang tengah 
menutup mata, "Mau makan lagi gak?" Tanya nya. 


Arel membuka mata nya, ia menggulingkan badan sehingga 
wajah nya berhadapan dengan perut Ashya, "Makan nasi 
goreng lagi ya?" Ucap Arel. 


"Emm, Ashya buatin sop aja mau?". Arel menggeleng. 
"Nasi goreng kan enggak sehat" Ucap Ashya. 
Arel mendongak, "Nasi goreng nya dikasih sayur" Ucap Arel. 


Ashya yang masih setia menatap wajah pucat Arel 
mengerutkan dahi, "Dikasih sawi?" Tanya nya bingung. 


Arel menggeleng lagi, "Yang daun nya lebar lebar" 


Ashya semakin bingung, "Setahu Ashya sayur yang bisa 
buat nasi goreng cuman sawi sama seledri deh" 


"Bukan sawiii" Rengek Arel. 
“Cool diluar bayi di dalam" Cibir Ashya dalam hati. 


"Terus Verro mau sayur yang apa?" Tanya Ashya mencoba 
bersabar. 


Arel buru-buru meraih ponsel nya, ia mengetikan beberapa 
huruf disana. Setelah nya ia menunjukkan handphone nya 


ke Ashya,, 
"Mau pakai sayur ini" Tunjuk Arel. 


Ashya mengelus dada sabar, "Bener deh yang dikatain Vano, 
Ashya elus dada terus setiap hari" 


"Itu sayur nya gak bisa di tambahin ke nasi goreng" Ucap 
Ashya. 


Arel menatap sinis, "Harus bisa lah!" 

Ashya menghela napas kasar, "Itu bayam, Verroooo" 
"Terus kenapa?" 

"Ya gak bisa ditambahin ke nasi goreng" Balas Ashya. 


Arel duduk menyila, ia menatap Ashya malas, "Nasi goreng 
sayur biar sehat" Ucap nya tak mau terkalahkan. 


Ashya menghela napas pasrah, "Awas aja kalo nanti gak di 
makan!" Hardik nya yang langsung meninggalkan Arel yang 
tengah tersenyum bahagia. 


Hanya butuh waktu 20 menit Ashya sudah menyelesaikan 
masakan 'Nasi goreng bayam' pesanan sang suami. 


la menyodotkan piring nasi goreng tersebut ke Arel. Arel 
yang sedang rebahan langsung duduk dan menyambut nya 
dengan senang hati. 


Ashya meletakan segelas teh hangat di nakas sebelah 
ranjang, "Teh nya Ashya taruh di sini" Ucap Ashya 


Arel mengangguk. 


Satu sendok 'Nasi goreng bayam' masuk ke mulut Arel, 
dikunyah nya nasi goreng tersebut dengan hati yang 
gembira. 


Ashya mendudukkan diri disebelah Arel, "Enak?". 
Arel mengangguk antusias. 

"Apa nama nasi goreng ini, Shya?" Tanya Arel. 
Ashya berpikir, "Emm, nasi goreng bayam?" 

Arel menggeleng, "Kurang cocok" 

"Terus apa?" 


Arel berhenti makan sejenak, "Em.. Nasi goreng spesial daun 
hijau lebar" Ucap Arel dengan senyum antusias. 


Ashya be like: 


SEE YOU ON NEXT CHAPTER 


MAU COBA NASI GORENG SPESIAL DAUN HIJAU 
LEBAR? 


YANG MINAT BISA HUBUNGI KE NOMOR DI BAWAH INI: 
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Sarapan- 


"Kenapa kalian gak ikut makan malam kemarin?" Tanya 
Tharig. 


"Udah makan dulu" Jawab Arel. 


Aliyah berucap, "Padahal semalam kita mau ngomong 
penting sama kalian" Ucap Aliyah. 


"Mau ngomongin apa bun?" 


Dahi Ashya merengut saat melihat Aliyah dan Tharig yang 
saling pandang. 


"Ekhm. Ashya?" Panggil Tharig . 


Ashya menoleh, "Ada apa, Yah?" Tanya Ashya. 


"Bang Renand terbang ke Singapura kemarin"Ucap Tharig . 
Ashya semakin bingung, "Kok gak ngabarin Ashya?" 
Aliyah tersenyum tipis, "Gak sempat katanya" 


"Bunda tahu sampai kapan Bang Renand disana?" Tanya 
Ashya. 


"Kata nya sih enam bulan" 


Raut muka Ashya berubah menjadi sedih, di tekuk nya 
wajah manis Ashya dengan bibir mengerucut, "Padahal 
Ashya kan baru sama Bang Renand sebentar, kenapa coba 
harus kepisah lagi?" Gumam sedih Ashya. 


Arel yang berada tepat di sebelah Ashya berucap, "Gak usah 
sedih gitu napa?" 


Ashya menoleh kekiri, dimana letak sang suami 
menyebalkannya itu berada "Verro mah gak tau gimana 
rasanya kepisah sama saudara kandung sendiri" Ucap Ashya 
dengan nada gemetar. 


Arel menghembuskan napas kasar. la tahu kalau Ashya itu 
sangat menyayangi Renand, walaupun keduanya seperti 
kucing dan anjing, sama seperti dia dan Ashya, tapi mereka 
berdua itu saling menyayangi satu sama lain. 


Arel berdecak, "Kenapa sedih sih? Lo paling ntar kangen nya 
sama usilan Bang Renand doang kan? Ntar gue usilin lo deh 
biar lo ga ngrasa hambar idup" Ucap Arel yang berusaha 
menghibur. 


"Kamu gak usah repot-repot ngusilin Ashya, Ashya liat wajah 
datar kamu aja dah ngrasa hambar" Ucap Ashya. 


Ashya berdiri dari duduk nya, ia memutari meja dan 
menyalimi Tharig, Aliyah, serta mengecup pipi Zey yang 
masih tertidur di pangkuan Aliyah. 

"--Ashya berangkat dulu Yah, Bun" Sambung nya. 

Tharig dan Aliyah mengangguk, "Hati-hati" 

"Gue gak di ajak nih?" Ucap Arel. 


Ashya menoleh, "Buruan lah!!" Geram Ashya. 


"Ouh oke" Dan dengan secepat kilat Arel langsung 
berpamitan kepada kedua orang tua nya, ia berlari kecil 
menyusul Ashya sambil memakai jaket denim hitam milik 
nya. 


"Lama banget!" Ketus Ashya saat Arel menaiki motor nya. 
"Lo protes terus gue tinggal!--Buruan naik!" 
Arel menyodorkan helm biru milik Ashya. 


Ashya menerima helm nya, ia memakai benda pelindung 
kepala itu dan segera naik montor dengan bantuan bahu 
Arel. 


"Cepetan!" Perintah Ashya. 
Brum 


Arel dengan sengaja mengegas motor nya "Cerewet banget 
jadi orang" Cibir Arel. 


Ashya yang tidak siap dengan serangan dari Arel membuat 
dirinya yang berada di belakang terjungkal, pantat nya 
mencium batako. 


"Aduh. Sakit Verro!" 
Sungguh, Ashya merasa pagi ini adalah pagi yang 
menyebalkan. Sudah di tinggal pergi abang dan tidak di 


beri tahu, dibuat kesal oleh ucapan tak berguna Arel, 
ditambah ia harus jatuh terjungkal. Mengenaskan sekali. 


"Bwahahahaha" Pecah sudah tawa Arel saat melihat Ashya 
yang terjatuh. 


"Bantuin!" Gertak Ashya. 


Bukan nya meredakan tawa dan membantu, Arel malah 
semakin tertawa puas. Bukan kah tradisi warga Indonesia 
saat ada orang jatuh menertawakan dulu baru di bantu? 


"Hahaha, bentar gue ketawa dulu, Hahaha!" Tawa Arel 
semakin kencang, bahkan ia sampai memegangi perutnya 
yang sakit karena tertawa puas. 


"Ish Verro!!" 
"Hahahahahaha" 


Tiba-tiba datanglah Aliyah, Thariq, dan Zey dari arah pintu 
utama. 


"Eh, ada apa ini?" Tanya Aliyah yang berjalan tergesa-gesa 
menghampiri kedua nya. 


"Ashya di jatuhin Verro, bunda" Adu Ashya. 
"Arel.." Tegur Aliyah. 


Tawa Arel mereda, "Iya bun. Lagian itu karena ulah dia 
sendiri makannya bisa jatuh kejinglak gitu" Ucap Arel. 


Ashya mencibir, "Bukan ya! Tadi kan Verro langsung jalanin 
motor nya, kan Ashya belum siap jadi jatuh" 


"Gue langsung jalanin karena ada alasannya, kalo tadi lo 
nggak nyuruh nyuruh gue, mungkin gue bisa kalem" Balas 
Arel tak terkalahkan. 


"Udah lah kalian ini. Udah gede, udah berhubungan kok 
masih kayak anak kecil gini. Lagian Rel, itu anak orang 
kamu jatuhin, terus sekarang malah gak dibantuin tu" Ucap 
Tharig panjang lebar. 


"Iya yah--" 
Arel menjulurkan tangannya "--Sini gue bantu" 


Ashya menerima juluran tersebut, ia berdiri dengan bantuan 
Arel, "Makasih" Ucap Ashya dan Arel mengangguk, tapi.. 
Duk! 


Ashya sengaja menjatuhkan helm nya dan itu tepat 
mengenai tulang kering Arel. 


Arel seketika mengaduh kesakitan, sementara Ashya 
tersenyum kemenangan. 


"Satu sama ya" Ucap Ashya meledek. 


Arel menegakkan badan nya, ia berancang-ancang akan 
membalas perlakuan Ashya kepadanya. Di hitungan kedua 
dari nya, kegiatan nya harus sepenuhnya berhenti karena 
kata-kata yang menginstuksi untuk nya. 


"Awas adja ya kalo Bang Alel balas Ka Asa! Tan yang talah 
abang, halusnya abang itu nta maaf ama Ka Asa, bukan na 
membayas. Kita tu nda oleh endam" 


Siapa lagi kalau bukan Zey pelakunya? 


Arel menghela napas, ia memutar kan bola mata nya, "Iya 
bos" 


Plak! 
Tangan kecil Zey singgah di pipi kanan Arel. 


Arel mangaduh kesakitan seraya memegang pipi mulus nya 
yang ada bekas merah. 


Sedangkan Zey malah acuh tak acuh, ia tidak merasa 
bersalah atau apa, ia malah berkata "Sukul tu! Muyut tu 
buat omong baik!" 


"Lah kan abang ga ngomong kasar sama kamu!" 


"Adi kan bilang iya bos, Zei tu acih kecil, Zei nda au di 
anggil bos, Zei aunya di anggil litel Asa!" 


Arel mendengus malas, "Iyaaa". 


Ashya menundukkan kepala, ia melirik jam biru yang 
melingkar di tangan kiri nya, "Verro, ayo berangkat. Udah 
jam tujuh kurang dua puluh menit" Ucap Ashya. 


Arel mengangguk, "Kita berangkat dulu Yah, Bun,--ekhm 
Litle Ashya" 


Ketiga nya mengangguk, "Zei tu antik kaya Ka Asa" Ucap 
Zey tiba-tiba seraya memainkan jepit rambut nya. 


Arel mendengus, "Ngaca kali!Cantikan juga Ashy--" Wajah 
Arel berubah cengo. 


Tharig dan Aliyah terkekeh geli, "Cantikan siapa, Rel?" Goda 
Aliyah. 


"Ash Ash siapa tadi?" Tanya Tharig dengan senyun jail. 


Arel menggeleng cepat, "Ash Ash--Astagfirullah Zey suka 
halu ya Yah, Bundz, hehe" 


Menggeleng pelan, "Masih aja gak mau ngakuin" Ledek 
Tharig. 


"Engg--" 


"Ashya berangkat Yah, Bun. Kalau nungguin si Verro 
kelamaan" 


Ashya sudah berjalan menuju gerbang rumah, tapi langkah 
nya ditahan oleh ucapan Arel, "Dosa lo gak nurut sama 
gue!" 


Ashya menoleh kebelakang, ia memutar bola mata malas, 
"Selalu aja bawa-bawa dosa" Cicitnya. 


"CEPETAN!" Balas Ashya berteriak karena memang jarak 
yang sudah agak jauh. 


Arel akhirnya berpamitan lagi, ia menjumput helm Ashya 
dan menjalankan ninja putih nya. 


"Verro sih! Kita jadi telat kan!!!" 


Sudah jatuh tertimpa tangga pula. Mungkin pepatah itu 
sangat cocok jika diberikan kepada Ashya sekarang. 


Bagaimana tidak? 


Tadi saat di perjalanan Ashya dan Arel memang dudah 
sepakat untuk menurunkan Ashya di gerbang sekolah 
karena waktu yang memang sudah mepet dengan bel 
masuk sekolah. 


Tapi keberuntungan sepertinya sedang tak memihak kepada 
sepasang suami istri itu. 


Saat tiba di depan gerbang sekolah, pemandangan yang 
disuguhkan untuk mereka adalah gerbang putih yang sudah 
tertutup rapat dan juga menjulang tinggi. 


Arel menoleh kebelakang, ia mengamati wajah parau Ashya 
yang menunduk. 


"Lo mau masuk? Kalo mau gue ada kuncinya" Ucap Arel. 
Ashya mendongak dan seketika itu ia menggeleng. 
Dahi Arel mengerut, "Lo gak sekolah?" 


"Ya mau gimana lagi. Kalau kita masuk kan jam pelajaran 
nya udah di mulai, pasti udah ada guru yang ngajar" Ucap 
Ashya. 


Arel terdiam sesaat, "Tapi kalo lo ngasih alasan yang tepat 
kan pasti di bolehin masuk" 


"Sekarang jadwal nya siapa?" Tanya Ashya setengah ragu. 
Bagaimana tidak boleh ragu? Ashya tau Arel itu orang yang 
tak peduli akan sekitar, "Apa lagi pelajaran, kemarin pas 
pelajaran aja langsung pulang!" 


"Bu Yuli" Ucap Arel. 
Marveluos!! Arel tahu apa jadwal hari ini! 
"Bu Yuli yang antar Ashya ke kelas waktu itu?" Tanya Ashya. 


Masih dengan badan menyerong kebelakang, Arel 
mengangguk. 


Ngomong-ngomong tentang Bu Yuli, Ashya jadi teringat 
akan buku-buku nya yang masih polos belum di sampul. 


la menepuk-nepuk bahu Arel, "Verro, Ashya jadi keinget 
kalau buku-buku Ashya belum ke sampul semua" Ucap 
Ashya. 


Arel menaikan satu alis, "Terus?" 

"Kita beli sampul sama keperluan lain nya aja gimana?" 
Arel berpikir sebentar, setelah nya ia mengangguk setuju. 
"Tapi kan kita masih pake seragam" Ucap Ashya. 

Arel kembali berpikir, "Turun gih, di jok ada jaket" 


Ashya menurut, ia turun dari motor tinggi milik Arel. Arel 
juga sama hal nya. 


la memindahkan kunci motor nya ke lubang kunci di bagian 
samping motor. 


Setelah jok terbuka, di ambilnya jaket hitam putih milik nya. 
la menyerahkan jaket itu ke Ashya, "Pake" 


Ashya mengangguk, ia menerima jaket milik Arel dan 
memakainya, agak kebesaran sebenarnya, tapi mau 
bagaimana lagi? la tetap mau menjalankan tugas nya 
sebagai siswa dengan baik. 


"Mau cari dimana?" Tanya Arel yang kembali menunggangi 
motor nya. 


"Mall aja gimana? Ashya ada yang perlu di beli juga soal 
nya. 


Arel mengangguk paham, "Pegangan" 


Disini lah Ashya dan Arel berada sekarang, di dalam salah 
satu toko alat tulis yang berada di mall yang baru beberapa 
hari kemarin Ashya datangi. 


"Beli sampul merah juga" Ucap Arel. 


Ashya menoleh, ia menatap tubuh tegak Arel yang berada di 
sebelahnya "Ashya kemarin lihat sampul warna merah di 
laci meja belajar kamu" Ucap Ashya. 


"Mau pake itu?" Tanya Arel bingung. 
Ashya mengangguk. 

"Kenapa gak beli aja?" 

"Kan biar lebih hemat" Jawab Ashya. 


"Yaelah!" Arel buru-buru merogoh saku celana nya untuk 
mencari dompet nya, setelah dapat ia membuka benda 
coklat persegi panjang itu dan mengeluarkan 3 buah kartu 
dari sana. 


la menujukan satu per satu kartu berwarna berbeda-beda 
itu kepada Ashya, "Kalau yang ini ada dua puluh juta. Yang 
ini seratus lebih ada. Ini kartu kredit, dan lo pilih yang 
mana?" 


Arel menaik turun kan kedua alis nya. 
"Dosa kamu kalau kaya' gitu, Ro" 
"Dosa bagian mana nya ya?" 


Ashya merubah posisi menghadap ke Arel, "Daripada uang 
nya di tampung, mending an di sedekahin" 


Arel mengangguk, "Gue juga tau kalo itu" 


"Lagian dapet uang segitu banyak dari mana?" Ucap Ashya. 
"Kepo lo!" 


Ashya mencibir, "Palingan hasil malak uang jajan Zey kan?!" 
Tanya Ashya penuh selidik. 


Arel menyunggingkan senyum, sedetik setelah nya ia 
menyonyor pelan kepala Ashya, "Kalo ngomong ngaco, yang 
ada Zey yang malakin gue" Ucap Arel. 


"Ya udah, ini bayarin ya" Ucap Ashya seraya menentang 
keranjang belanjaan yang sudah penuh dengan sampul 
buku. 


"Lo aja yang bayar" Ucap Arel. la memberikan salah satu 
kartu nya kepada Ashya. 


"Oke" 


Ashya menerima kartu tersebut, ia berjalan ke kasir dan 
melakukan transaksi untuk membayar semua belanjaan 
nya. 


Setelah selesai bertransaksi, Ashya menghampiri Arel yang 
menunggu di depan toko, ternyata suami nya itu sedang 
mengangkat telepon. 


"Udah?" Tanya Arel setelah memutuskan sambungan 
telepon. 


Ashya mengangguk, "Tapi Ashya ada barang yang mau di 
beli lagi" Ucap nya. 


Arel mengangguk, ia mengikuti langkah kaki Ashya dari 
belakang. 


Arel menghentikan langkah nya tepat di sebelah Ashya. 


"Sekali-kali boros gak papa, Shya. Apalagi ini pakai uang 
orang, uang suami lagi" Ashya tersenyum, "Biar dosa-dosa 
Arel waktu nyebelin luntur" Lanjutnya dalam hati lagi. 
"Kenapa kesini?" 


Ashya tidak menjawab, ia malah tersenyum dan mulai 
melangkahkan kaki nya ke dalam toko mainan itu. 


Arel menghela napas, "Firasat gue gak enak" Gumam nya 
dengan kaki menyusul Ashya. 


Lebih baik cepat-cepat ia menyusul istri nya itu sebelum 
uang nya dikuras habis. 


Arel kembali menepuk jidat ketika ia ingat bahwa kartu nya 
masih ada di tangan Ashya. "Bisa tekor gue!" 


Arel telat, sungguh telat. Sudah terpampang di depan nya 
Ashya dengan troli yang sudah penuh dengan mainan anak. 


"Buat apa sih beli banyak banyak?!" Tanya Arel. 


Ashya masih tetap dengan aktivitas nya, ia masih 
mengamati dengan seksama dua boneka yang ada di 
tangan nya. 


"Buat Zey" Jawab Ashya tanpa mengalihkan pandangan. 


"Bagus yang mana, Ro?" Tanya Ashya. 


"Semoga Verro bolehin dua-dua nya biar dia makin tekorrr!!" 


Arel menjawab dengan cepat, "Dua-dua nya!" 


Bibir Ashya membulat, ia mengangguk dan memasukan 
kedua boneka tadi ke dalam troli dengan semangat. 


Arel dengan wajah cengo nya bergumam, "Beneran di ambil 
tuh?" 


Arel menggeleng pelan, "Bocah meresahkan ya bund" Ucap 
nya seraya menyusul Ashya. 


"Assalamualaikum! Ashya pulang!" Ucap Ashya setengah 
berteriak. 


"Wa'alaikumsalam" Jawab Aliyah dari ruang keluarga. 
"Aikumalam" Ucap Zey. 
Ashya menyalimi tangan Aliyah. 


Setelah nya ia beralih ke Zey yang tengah duduk di lantai, 
ia mengecup gemas pipi gembul Zey. 


"Kok jam segini udah pulang, Shya?" 
"Ashya sama Verro tadi telat, Bun" Ucap Ashya. 


Dahi Aliyah mengerut, "Arel gak ngasih kamu kunci buat 
masuk?" 


"Nga--" 


"Arel dah nawarin Bun, tapi dia gak mau" Ucap Arel dengan 
berbondong-bondong meletakan belanjaan Ashya di karpet. 


Zey yang melihat bingkisan bingkisan putih itu merangkak 
menghampiri. 


Sambil memperhatikan Zey, Aliyah bertanya lagi, "Terus itu 
apa?" 


"As--" Ucapan Ashya terpotong. 
"Wahh ainan!" Potong Zey dengan nada senang. 


Ashya tersenyum, ia menggeser duduk nya menjadi di 
sebelah Zey yang tengah mengorek 4 bingkisan tadi. 


"Zey suka?" Tanya Ashya. 


Zey mengangguk antusias. Dan la kembali melakukan 
operasi pada bingkisan bingkisan tadi. 


"Wah ada asak asak!" Ucap Zey. 
"Wah ada belbi!" 


"Waa belbi na ada dua!" 


"Zei uka ini!" 

Zey membongkar bingkisan satu nya. 
"Wahh, agus angett!" 

"Uhh ada bonyeka!" 

"Ada bonyeka agi!" 

"Waahh" 


Zey mengeluarkan satu persatu mainan tadi dengan wajah 
yang bebinar. 


"Ini emua unya sapa?" Tanya Zey. 


Ashya ikut tersenyum, "Punya Zey" 


Wajah Zey jadi tambah berbinar, "Akacihhh" Ucap nya yang 
langsung menubruk badan Ashya dan memeluknya. 


"Janji Ashya waktu itu udah Ashya tepatin ya?" Tanya Ashya. 
Zey mengangguk. 


Arel yang melihat hal itu hanya mendengus malas, "Yang 
dipake juga duit gue!" Cicit nya. 


Ashya tersenyum saat mendengar dengusan Arel, "Bilang 
makasih sama Bang Arel juga, Zey" Ucap Ashya. 


Zey mengangguk. la berlari kecil menghampiri Arel yang 
duduk di sofa. 


Zey berucap terima kasih dengan posisi memeluk kaki Arel. 


Arel memangku Zey, "Jangan di rusak rusak in!" Peringat 
nya dan dibalas anggukan oleh Zey. 


"Ainan yuk!" Ajak Zey. 


"Zey, Bang Arel sama Kak Ashya baru pulang loh, pasti 
mereka capek. Zey main sama bunda aja mau?" Ucap 
Aliyah. 


Zey mengangguk. 
"Kalian istirahat aja" Ucap Aliyah menasihati. 
Ashya dan Arel mengangguk patuh. 


Ashya berjalan dengan menenteng tas sekolah dan jaket 
milik Arel. 


"Masyaallah Istri gue baik banget" Ucap Arel ketika 
berpapasan dengan Ashya di tangga. 


BLUSH! Pipi Ashya memerah karena pujian sederhana dari 
Arel. 


EIYOOO AREL BANGKRUT CEK 
VOTMEN NYA JGAN LUPAA 


SALAM CINTA DARI ADEK NYA HOBI 


15. Arel kenapa 


AKU BACA ULANG CERITA INI KOK GELI SENDIRI YAW 
BANYA TYPO ASTAGAFIRULLAH 


BOLEH TOLONG TANDAI TYPO BAGI YG MINAT-- 


—KEEP STRONG buat yg lagi ada masalah 
— HAPPY BIRTHDAY buat yg ultah 

— SEMANGAT buat yg lagi terpuruk 
-istirahat yg cukup 


ADA YG KANGEN SAMA VISKA AND DUA CURUT? 


Tengah malam kali ini Ashya mendesah pelan saat tak 
berhasil menyingkirkan lingkaran tangan Arel di perut nya. 


Mencoba mengulang hal yang sama, tapi tetap sama saja 
gagal nya. 


la melakukan hal itu bukan karena malu atau merasa salah 
tingkah, melainkan karena ia sudah tidak tahan lagi untuk 
menahan rasa kencing. 


"Aduh, Verro tolong lepas sebentar dong" Ucap Ashya 
dengan berbisik. 


"Enghh", Lagi dan lagi Arel hanya melenguh dan memper- 
erat pelukannya. 


"Aduh, Shh apa bangunin aja ya?--Bangun in deh" 


"Ro" Ashya berucap sambil menepuk-nepuk pipi Arel. 


"Nghh diem deh, Shya. Jangan sampe di mimpi lo juga ikut 
cerewet" Gumam Arel. 


PLAK! 


Seketika Arel terjingkak bangun, ia menatap sengit Ashya. 
"Apaan sih?!" Tanya Arel setengah kesal. 


Ashya tak menjawab. la turun dari ranjang dan menuju ke 
kamar mandi. 


"Gak banget jadi orang!" Gerutu Arel yang menyederkan 
tubuh nya di kepala ranjang. 


Ashya sudah selesai, ia keluar dari kamar mandi dan 
berjalan menuju ranjang. Tapi langkah nya tertahan oleh 
permintaan tolong Arel yang meminta Ashya membawakan 
laptop nya. 


la meletakan laptop hitam itu di pangkuan Arel dan 
beranjak untuk kembali tidur. 


Ashya merebahkan diri di sebelah Arel, ia memeluk boneka 
kesayangan nya dan menarik selimut untuk tetap 
menghangatkan tubuh nya. 


Sekarang kita berpindah ke Arel. 


Arel dengan mata yang sedikit mengantuk tetap mencoba 
mengerjakan rekap rekap pengeluaran cafe nya. 


Sudah sekitar lima belas menit Arel bergulat dengan laptop 
nya, dan di lima belas menit itu pula beberapa kali kepala 
nya mengangguk dengan mata terpejam. 


Ashya yang mencoba tertidur malah selalu gagal. Akhirnya 
ia pasrah, ia duduk dan menghadap kan badan nya ke arah 


Arel. 


"Verro.." Ucap Ashya dengan halus. Tangan nya tak berhenti 
mengusap lengan kekar Arel. 


Dengan perlahan mata Arel terbuka, "Nghh?" Tanya nya 
seolah bertanya 'kenapa'. 


Tangan Ashya berpindah ke rambut legam Arel, ia mengusap 
lembut disana. 


Arel yang mendapat sentuhan dari Ashya jadi semakin 
mengantuk. 


"Tidur lagi ya?" Tanya Ashya seolah meminta persetujuan. 


Mata Arel yang sebelum nya tertutup jadi terbuka kembali. 
Dengan wajah sayu ia menggeleng kan kepala "Nanti. Kalo 
dah ngantuk tidur dulu gih" Ucap Arel. 


Ashya menggeleng, "Ashya tidur bareng kamu aja" Ucap 
nya menolak. 


Arel tak melarang tawaran Ashya. Mata nya kembali fokus 
kepada grafik dan juga angka angka yang terpampang di 
layar laptop nya. 


Tiga setengah menit-- 


Ashya sedikit mencondongkan badan, ia mengintip isi 
laptop Arel, "Itu grafik apa?" Tanya Ashya penasaran. 


Arel tak menjawab, sekarang tangan nya lah yang bekerja 
mengetik beberapa kata di sana. 


Ashya yang merasa di acuh kan menggerutu kesal, "Kalau 
ada orang tanya itu di jawab" Cibir Ashya yang sayang nya 
masih terdengar oleh Arel. 


Arel menghela napas, "Ini yang ngehasilin isi dari kartu 
yang waktu tadi siang lo bilang kalo isi kartu itu dari hasil 
malakin Zey" Ucap Arel panjang lebar. 


"Kamu kerja di kantor ayah?" Tanya Ashya kembali. 


Arel menggeleng, mata nya kembali fokus ke layar laptop di 
depannya, "Gue buka cafe" 


Kepala Ashya mengangguk-angguk dengan bibir 
membentuk huruf 'O', "Ashya baru tahu kalau kamu buka 
usaha gitu" 


Arel hanya mengangguk untuk merespon. 


Setelah beberapa menit Ashya menunggu Arel yang tengah 
'bekerja' akhirnya Arel berucap, "Ayo tidur" Ucap Arel yang 
sudah meletakan kembali laptop nya di meja belajar. 


Ashya langsung merebahkan badan nya, dan hal itu disusul 
oleh Arel yang tengah menarik selimut untuk menutupi 
tubuh kedua nya. 


Grep 
Arel memeluk Ashya. 


Jika kalian menebak Ashya pasti terkejut, itu akan salah. la 
sudah mulai terbiasa dengan perlakuan Arel yang satu ini. 


Dalam kurun waktu beberapa hari ini sudah banyak total 
nya Ashya akan terbangun di tengah malam karena ulah 
Arel. 


Arel selalu memeluk tubuh Ashya dengan erat. Hal itu 
membuat Ashya yang tengah tertidur jadi engap dan 
terbangun. 


la selalu terbangun dan menyingkirkan tangan Arel untuk 
mengurangi kuat dekapan nya. Tapi apa daya Ashya? Arel 
kalau tidur juga masih sama keras kepala nya, pikir Ashya 
karena Arel pasti akan kembali mendekap nya dengan erat. 


"Tidur" Instruksi Arel. 


Ashya menggerak-gerakkan badan nya, ia mencari posisi 
ternyaman dengan menyelungkupkan kepala nya di dada 
Arel, dada yang baru pertama kali ia rasakan hangat nya. 


Ashya juga melingkarkan tangan nya di perut Arel. 


Dengan perlahan mata Ashya mulai tertutup, Arel yang 
melihat itu mengelus pelan kepala Ashya yang masih 
terbalut hijab. 


"Kapan gue bisa lihat mahkota lo?" Gumam Arel. 


Dengan samar, Ashya masih bisa mendengar dan mencerna 
ucapan Arel dengan baik, "Maaf Verro" 


Akhirnya kedua nya sudah tertidur dengan posisi saling 
memeluk. 


Suara dengkuran halus Arel menyapa kamar sunyi milik nya, 
sedangkan hembusan napas hangat milik Ashya sudah 
menerpa dada Arel. Keduanya akan tidur dengan nyenyak di 
malam yang sedikit gerimis ini. 


Pagi- 


Pagi hari ini Ashya sudah bersiap untuk bergulat dengan 
alat-alat memasak dan juga dengan bumbu dapur tentunya. 


Pagi ini rencana nya ia yang akan memasak untuk sarapan. 
Sederhana, Ashya hanya membuat pancake dan sandwich. 


"Aduh duh, menantu bunda rajin banget sih" Ucap Aliyah 
yang baru saja memasuki dapur. 


Ashya menoleh kebelakang, ia terkekeh kecil, "Engga kok 
bun" Ucap Ashya. 


"Arel mana?" Tanya Aliyah. la membantu menata masakan 
Ashya yang sudah jadi di atas meja. 


"Verro lagi siap-siap tadi. Bunda ada perlu sama Verro? Biar 
Ashya panggil in" Tawar Ashya. 


Aliya menggeleng, "Enggak perlu kok. Nanti mau ngomong 
sama ayah juga soal nya" 


Ashya mengangguk paham dan melanjutkan aktivitas nya 
kembali. 


Arel menuruni anak tangga, di lirik nya ke arah meja makan 
sudah terdapat kedua orang tua nya dan sang istri. 


"Pagi Bun, Yah" Ucap Arel seraya mengecup pipi Aliyah. 
"Pagi" Jawab mereka serempak. 

Ashya mendengus, "Hello! Ada Ashya disini!!" 

"Kok gak ngucapin selamat pagi ke Ashya?" Tanya Aliyah. 
Arel melirik Ashya singkat, "Mager" Jawab nya. 

Tuk! 


Sendok besi yang di pegang Aliyah melayang ke kepala 
Arel. 


Arel mengaduh kesakitan, ia mengelus-elus kepala nya yang 
terkena peluru dari sang ibu. 


"Sakit bunn" Rintih Arel. 


"Lagian kamu aneh-aneh! Cepet ucapin selamat pagi ke 
Ashya!!" 


"Magerrrr" Ucap Arel dengan memanjangkan kalimat di 
akhirnya. 


"BALVER--" Ucapan Aliyah terpotong. 
"SELAMAT PAGI ASHYA!!!" Potong Arel dengan nada tinggi. 
Plak! 


"Astagfirullah keluarga gue main tangan semuaa" Ucap Arel 
mendramanisir keadaan. la mengusap lengan nya yang 
habis di tampol Ashya. 


Ashya dan Aliyah hanya acuh. Zey juga sama mengikuti 
tingkah kedua wanita kesayangan nya itu. 


Yang merespon hanya Tharig. Ia terkekeh, "Mana Arel yang 
katanya cool boy? Mana Arel yang most wanted itu?" 


Seketika Arel menegakkan badan nya dan juga merubah 
ekspresi nya menjadi se-cool mungkin. 


"NARSIS BANGET JADI ORANG" 
Cibir Ashya. 


Walaupun Ashya mencibir Arel seperti itu, setidak nya hati 
nya tetap baik dan juga ikhlas. Terbukti sekarang Ashya 
yang membereskan peralatan makan Arel. 


"Good wife" 


Blushh-—- 


Ah! Arel ini pintar sekali kalau masalah membuat lawan 
jenis menjadi salah tingkah. Contohnya Ashya, ia sudah 
berlari kecil ke wastafel untuk mencuci peralatan dapur 
yang kotor. 


"Jantung Ashya kayak mau copot" Batin Ashya dengan 
senyum lebar dan juga dengan mata yang terpejam. 


"Hua bundaa!! Ashya baper!!" 


Entah apa yang Arel lakukan sekarang, Ashya sungguh 
bingung. 


Dengan Ashya yang berjalan dari halte dekat sekolah, dan 
dibandingkan dengan Arel yang naik montor seharusnya 
yang sampai di sekolah terlebih dahulu Arel bukan? 


Tapi kenyataan berbanding terbalik sekarang. 


Ashya sudah duduk manis di bangku pojok seperti biasanya, 
sedangkan sebelahnya masih kosong. 


Ashya berdecak pelan, ia lebih memilih melanjutkan 
kegiatannya membaca novel dari pada memikirkan Arel 
yang serba membingungkan. 


Sepuluh menit berlalu Ashya masih dengan posisi yang 
sama, Ashya masih saja mendinginkan otak nya dengan 
membaca karya karya orang dalam bentuk buku itu. 


Hingga tiba-tiba suara melengking Viska mengalihkan 
sepenuhnya perhatian Ashya. 


"RA! VERRO BERANTEM DI LAPANGAN SEPAK BOLA!!" Ucap 
Viska yang berlari menuju Ashya. 


Ashya langsung buru-buru mengikuti langkah Viska yang 
menyeret nya ke tempat yang di maksud. 


Sebenarnya Ashya juga cukup bingung kenapa Viska malah 
memanggilnya. Walaupun status Ashya sebagai istri Arel, 
tapi itu kan saat di rumah. Bukannya warga sekolah hanya 
tahu Ashya adalah siswa baru yang beruntung karena bisa 
duduk berdua dengan Arel. 


Viska bahkan sampai meneret nya denga sedikit berlari, ia 
menerpa-nerpa orang-orang yang juga berlari ke arah yang 
sama dengan mereka, lapangan sepak bola. 


Wajah Ashya berubah kaget seketika saat tiba di lapangan. 


Disana ada Arel-nya yang tengah menghajar habis salah 
satu siswa. Disana juga terlihat ada Vano dan Ical yang 
mencoba menjauhkan Arel tapi selalu gagal. 


Hiruk piruk dan panas nya matahari pagi yang menyinari 
lapangan sepak bola ini tak menghiraukan siswa-siswi yang 
tengah berkumpul untuk melihat adegan bergulat tersebut. 
Semakin seru, kata seorang siswa. 


Ashya menarik napas dalam, "STOP VERRO!!!" Teriak Ashya 
menggebu. 


la sudah berlari menuju tengah lapangan untuk 
menghampiri Arel. 


Vano dan Ical yang melihat Ashya datang langsung mundur 
dan menghampiri salah satu siswa untuk membawa teman 
nya yang habis di lahap oleh pukulan-pukulan Arel. 


"Kenapa sih?!" Tanya Ashya yang kelewat emosi saat 
melihat wajah kacau Arel. Bahkan la menghiraukan semua 
tatapan dan juga ucapan-ucapan yang tertuju padanya. 


Arel dengan napas terengah memejamkan mata nya. 
Seketika tubuh nya terengah. Lutut nya menopang tubuh 
lemas nya di atas rumput-rumput pendek yang memenuhi 
latar lapangan. 


Ashya mendengar ucapan-ucapan menyesal dalam batin 
Arel. Arel selalu beristighfar. 


Ashya berjongkok, ia menyamakan tinggi nya dengan badan 
Arel. Di usap nya lengan kekar Arel yang masih terkulai 
lemas. 


"Kalau memang ada masalah tolong di bicarain baik-baik, 
jangan pernah pakai kekerasan" Ucap Ashya yang sudah 
menggunakan nada lembut milik nya. 


Arel membawa tangan hangat Ashya ke dalan genggamnya. 


Masih dengan wajah menunduk, Arel mendekatkan 
genggaman tangan nya ke arah wajah nya. Di kecup nya 
kedua tangan Ashya secara bergantian. 


Mata Ashya membola, wajah nya menjadi seperti orang 
bodoh yang tak bisa melakukan apa-apa saat Arel 
memperlakukan hal seperti itu. 


"Makasih" 


Ashya kembali tersadar saat suara rendah milik Arel 
menyapu telinga nya. 


Jangan tanya kan lagi bagaimana rusuh nya seisi lapangan 
saat melihat hal tadi. Apalagi ketika para kaum hawa yang 
sudah mulai berkumpul itu berteriak, membuat lapangan 
menjadi semakin panas. 


"Aduh, Shya. Kok bisa kelepasan sih?" Gerutunya dalam 
hati. 


WOOOO!!! 

VERRO GUE TUH! 

ANJIM ANAK BARU SOK NGEGEBET VERRO LAGIH! 
LO TU GAK COCOK SAMA VERRO!!! 

HUUUU 


LIAT PENAMPILAN LO AJA GUE JADI KEINGET SAMA TANTE- 
TANTE MURAHAN YANG SUKA JUAL DIRI!! 


Ashya memang menghiraukan ucapan-ucapan pedas yang 
tertuju untuk nya. Tapi tidak dengan Arel, sekarang ia sudah 
berdiri tegak dengan wajah dingin nya, la menghampiri 
salah satu siswi yang mengujat Ashya tadi. 


Arel menatap nya tajam, "Lo bilang apa tadi?!" Ucap nya 
yang semakin mendekat. 


Tak mendapat jawaban, siswi dengan pakaian ketat itu 
mundur ketakutan, "LO BILANG APA?!" Bentak Arel. 


Masih belum mendapat jawaban, "LO PUNYA MULUT ATAU 
NGGAK?!!!" 


Siswi tersebut langsung bungkam dengan wajah menunduk, 
jangan lupakan tangan nya yang memilin ujung seragam 
pendek nya. 


Ashya langsung berlari menghampiri, "Udah, Rooo, udahh" 
Ucap Ashya menenangkan. 


Arel tak menggubris ucapan Ashya, ia masih sama menatap 
tajam siswi tadi dengan tangan yang di sedekapkan, 
"JAWAB!! LO PUNYA MULUT GAK!" 


Bukan hanya satu lapangan ysng langsung diam semenjak 
Arel menghampiri siswi itu, tapi sahabat-sahabat Arel juga 
hanya bisa diam dan membatin dengan senang, "Haha, bye 
jalang", "Usir aja lah dari sini!!" Batin kedua sahabat Arel. 


Ashya yang mendengar itu hanya menggeleng malas. Dia 
berjinjit dan meletakan tangan nya di bahu kiri Arel, ia 
membisikkan beberapa kalimat disana. 


Wajah Arel langsung berubah saat mendengar bisikan Arel, 
ia menatap nanar Ashya, "Berhenti nih?! Nanggung anjim 
belum gue kasih pelajaran" Batin Arel dengan wajah cengo. 


Ashya langsung berlari kecil meninggalkan lapangan, baru 
sampai di pinggir lapangan ia berucap, "UCAPAN SEORANG 
ARASHYA ALVIERA GAK MAIN-MAIN YA!" Ucap Ashya sama 
persis saat beberapa hari lalu. 


Arel berpikir sebentar, setelah nya ia meninggalkan siswi 
tadi. Sebelum benar-benar pergi, ia berucap "Sekali lagi lo 
macem-macem sama dia!! GUE HABISIN LO!! GUE GAK 
PEDULI LO CEWEK ATAU COWOK!!" 


"Siapa cewek sok alim tadi?! Bisa-bisa nya dia di belain mati 
matian sama Verro?!" Batin seseorang. 


Disini lah Ashya, Arel, Viska, dan Vano Ical berada, di rooftop 
yang khusus untuk Arel and the genk. 


Kelima nya sama-sama duduk di sofa panjang yang tersedia 
disana. 


"Lo ngapain sih bawa kita kesini, Ro? Lagian sejak kapan 
sekolah kita punya rooftop kayak gini?" Tanya beruntun dari 
Viska. 


Arel menautkan alis, "Perasaan gue cuma ngajak Viera" 
Ucap nya tak kalah adalah sindiran, Arel menghiraukan 
pertanyaan terakhir dari Viska, "Ya iya lah ada, orang gue 
yang minta nih tempat ada!" Batin nya ngegas. 


Ashya menepuk pelan paha Arel yang ada di sebelahnya, 
"Tolong klarifikasi. Tentang kenapa kalian tadi malah kumpul 
di lapangan" Ucap Ashya. 


"Gue gak bakal disana kalo gak dapet kabar kalo dia gelud" 
Jawab Vano cepat. 


Ical mengangguk membenarkan perkataan Vano. 


Ashya juga mengangguk paham, "Tapi kenapa kalian gak 
misahin? Kenapa cuman nonton aja?" Tanya ulang Ashya. 


Ical memutar bola matanya malas, "Lo gak liat kalo seragam 
gue sampe kucel gini cuman buat misah mereka berdua?" 


Ashya lagi-lagi mengangguk, "Terus kenapa tadi malah 
manggil aku?" 


Kali ini Viska yang menjawab, 
"Refleks aja sih sebener nya. Tapi, see? Cara kita buat 
manggil lo berhasil nenangin tu orang" 


Ashya kembali mengangguk, ingin melontarkan pertanyaan 
lagi tapi sudah di potong dengan pertanyaan yang keluar 
dari mulut Vano, "Gue sampe heran, sebenernya lo berdua 
ada apa sih? Kok bisa bisa nya nglakuin hal kayak tadi 
gituloh" 


Ical mengangguk setuju. 

Plak! 

"Ngangguk mulu lo kayak maneki neko!" Ucap Vano. 
"Sirik aja boss" 

"Lo tu-" Ucapan nya terpotong. 

"Bisa diem gak?" Tanya dingin Arel. 


Ashya kembali berucap, "Oke, sekarang aku tanya lagi. 
Dengan alasan apa Verro mukulin orang tadi?" 


Arel menoleh ke sumber pertanyaan, "Lah lo siapa nanya ke 
gue?" 


Rahang bawah Ashya jatuh, mata nya mengerjap berkali- 
kali. Mencoba mencerna ucapan Arel yang kelewat tidak 
sopan, "Awas aja ya kamu kalo di rumah!" 


Vano Berdecak, "Lo tu bisa ngurangin kadar kedinginan lo 
sedikit aja gak?" 


Ical mengangguk setuju lagi, "Setuju Gue. Lagian heran deh 
gue sama lo" 


"Heran napa?" Tanya Vano. 


"Heran lah, bisa-bisa nya nih ya anak cewek se sekolah gede 
gini naksir sama tu bocah. Padahal gantengan juga gue" 
Ucap Ical lirih di kalimat terakhir. 


PLAK! 


"Napa sih lo?!" Ucap Ical sengit. 


Vano menaikkan kedua bahu nya, “Gak tau kenapa tangan 
gue enteng kalo buat nampol elo" 


"Lo tu bis--" 
"Diem!" 


Kicep, dua orang bersahabat itu langsung diam saat sebuah 
suara yang dingin di tangkap oleh gendang telinga nya. 


Ashya menghela napas, mungkin pergi meninggalkan Arel 
lebih baik daripada harus disini dan melontarkan 
pertanyaan tapi yang tak kunjung dijawab. 


Ashya berdiri, ia memberi kode ke Viska untuk kembali ke 
kelas. 


Viska paham, akhirnya Ashya dan Viska pergi meninggalkan 
ketiga laki-laki itu tanpa berpamitan. 


Arel mengacak rambut nya kasar, "Ahgggh!!" 


Vano dan Ical yang melihat itu saling pandang, mereka 
saling bertanya 'kenapa' lewat pandangan mata nya. 


"Ashya ngembek?" 
JANGAN LUPA BACA USTAD IN LOVE BAGI YANG MINAT 
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happy reading. 


Mahkota mu adalah benda spesial yang hanya aku saja 
yang akan bisa mendapatkan tiket untuk melihatnya 


Ashya marah--ralat, Ashya sangat sebal sekali. Siapa yang 
tidak akan sebal jika sedang istirahat tapi diganggu? Siapa 
yang tidak akan sebal jika sedang makan tapi direcoki? 
Siapa yang tidak akan sebal saat diikuti kesana kemari? 
Siapa yang tidak akan marah saat sedang fokus 
mengerjakan tugas malah direngeki? 


Arel, sedari tadi dia tidak membiarkan Ashya sendiri, ia 
mengikuti Ashya kemana pun Ashya pergi. Bahkan saat 
Ashya ke toilet pun la menunggu di depan pintu nya. 


"Shyaaa" 
"Ashyaaa" 


"Ashyaaaaa adep siniii" 


Panggilan panggilan itu dari Arel yang merengek-rengek di 
bawah nya. Ashya tak menanggapi, lebih baik ia kembali 
mengerjakan tugas nya daripada mengurus Arel yang terus- 
menerus merengek di perut nya. 


"Ashyaaaa" Panggil Arel lagi. Tapi tetap sama, tak ada 
respon. 


Akhirnya Arel mencoba dengan cara lain, ia menusuk-nusuk 
kan jari nya di perut Ashya. 


Arel mendongak dengan tangan yang masih belum berhenti 
menusuk-nusuk, diamati nya wajah Ashya yang tak 
memberikan respon sama sekali. 


"Ashyaaa" Arel mencoba menarik-narik ujung kerudung 
Ashya, tapi masih sama, tak ada respon. 


Arel akhirnya pasrah, ia hanya diam membatin "Zey kalau 
bujuk gue pake wajah yang di imut-imutin, apa gue coba aja 
kali ya? Tapi apa pantes?" 


Masih sama, walaupun Arel tidak tahu kalau yang ia 
batinkan tadi bisa didengar Ashya, Ashya juga masih tetap 
sama tak menggupris batinan Arel. 


Kenapa Ashya marah? Tolong tanyakan jawabannya ke Arel. 
Flashback ON 


Pulang sekolah hari ini Ashya lebih memilih menaiki 
angkutan umum seperti kemarin daripada harus pulang 
dengan Arel. 


Ashya masih sedikit sakit hati dengan ucapan Arel yang 
mengatainya 'Siapa' saat di rooftop tadi. 


Saat Ashya sudah sampai dirumah sang mertua, ternyata 
sudah ada Arel yang baru pulang sekolah disana. 


Arel yang melihat Ashya pulang langsung saja menarik 
tangan nya menuju ke kamar mereka. 


"Ih! Lepas!" Ucap Ashya namun tak mempengaruhi Arel 
sama sekali. 


Setelah berjalan tergopoh-gopoh dengan tangan yang di 
tarik, akhirnya Ashya bisa bernapas lega saat Arel sudah 
melepaskan cekatan nya. 


Ashya dan Arel kini sudah ada di kamar Arel--kamar mereka- 


"Kenapa sih? Sakit tau tangan nya Ashya" Ucap Ashya 
mengerucutkan bibir. 


"Seharusnya gue yang tanya sama lo. Kenapa lo bukan nya 
nungguin gue malah lo pulang naik angkot?" Tanya Arel 
dengan nada dingin. 


Ashya duduk di pinggiran kasur, ia menarik lengan Arel 
dengan sedikit kasar untuk duduk disebelahnya. 


Ashya merubah posisi menghadap ke Arel, "Seharusnya 
Ashya yang tanya. Jawaban yang kamu pakai buat jawab 
pertanyaan Ashya di rooftop tadi itu pantas atau enggak" 


Arel sedikit memutar ingatan, mengingat-ingat apa yang ia 
ucapkan saat di rooftop tadi, "Terus lo mau gue jawab jujur 
di depan anak-anak? Vano sama Ical yang tanya aja gue 
diemin, terus kalo lo yang tanya gue harus jawab? Mereka 
pasti bakal curiga!" Jawab Arel panjang lebar. 


Ashya mendengus, "Tapi jawab nya kan gak perlu gitu juga!" 


"Terus gue harus jawab apa? 'Serah gue lah' gitu?" 


Ashya menarik napas panjang, menghadapi Arel yang keras 
kepala itu harus dengan kepala dingin. 


SABAR SHYA, KALI INI BUKAN TUHAN YG NGUJI TAPI SETAN 


"Terus sekarang jawaban kamu buat pertanyaan Ashya di 
rooftop apa?" Tanya Ashya. 


"Dia tadi jatuhin tas gue" Jawab Arel. 


Lima detik tanpa berkedip Ashya mencerna ucapan Arel dan 
ia baru paham ketika di detik ke enam. 


Arel gila! Maki Ashya dalam hati. 


Apa salah nya orang menjatuhkan tas kita? Bisa saja kan dia 
tidak sengaja, walaupun memang disengaja kalau marah 
kita harus kira-kira bukan? Yang harus di kira kan adalah 
isinya, apakah isinya ada yang rusak atau misal ada benda 
berharga didalam sana. Jika memang benar adanaya kita 
dapat mempertimbangkan marah atau tidak nya. Tapi apa 
Arel pantas untuk marah? Di dalam tas sekolah nya saja 
hanya ada satu buah bolpoin, buku-buku sekolah milik nya 
saja ia tinggal di laci sekolah semua, hanya buku ber tugas 
lah yang akan berjadwal masuk ketas Arel. 


Akhirnya semenjak Arel menceritakan alasannya, Ashya 
mendiamkan Arel. Lebih baik dia mendiamkan diri daripada 
harus mengurus Arel yang selalu tanya apa salahnya. 


Flashback OFF 
"Shyaaa" 
"Ashyaaa" 


"Astagfirullah. Ashyaaaaa" 
"Berisik, Rooo" Ucap Ashya yang mencoba bersabar. 
Syukur lah kalo dah mau ngomong, pikir Arel. 


Arel memanfaatkan kesempatan ini. la menggerak-gerakkan 
kepalanya di paha Ashya, sebenarnya hanya untuk 
memancing agar Ashya berbicara lagi, tapi-- 


Tuk! 
Bolpoin Ashya lah yang mendarat di jidat Arel. 


"Sakit lah, Shya" Ucap Arel seraya mengelus jidat nya yang 
memerah. 


"Kalau gitu jangan ganggu" Ucap Ashya. 


Ashya mengangkat kepala Arel, menempatkan bantal persis 
dibawah kepala Arel. 


"Ashyaaa" 

"Apa?" 

"Pinjem paha" 

"Aku mau ngerjain PR, Verro" 
"Bentaran doanggg" 


Hih! Ingin sekali Ashya membuang Arel ke sungai Amazon, 
hitung-hitung berbagi makanan dengan buaya-buaya 
disana, kan lumayan bisa mendapatkan pahala juga. Tapi 
tidak! "Ashya gak mau jadi janda muda" 


"Mau kamu apa sih, Ro?" Tanya Ashya menghentikan 
kegiatan menulis nya. 


"Mau ngomong" Ucap Arel. 

"Mau ngomong apa?" 

"Lo yang ngomong" 

Ashya menghela napas, "Ashya sibuk, enggak bisa" 
"Harus bisa" 

"Ashya lagi ngerjain PR, Verrooooo" 

"Nama gue Arel" 


Tarik napas, buang, "Iya, Rel" Ucap Ashya mencoba 
bersabar. 


"Coba ulangi kalo ngomong 'Rel', yang lo ucapin tadi fals" 
"Rel" 

"Lagi" 

"Rel" 

"Lagiii" 

"Rel" 

"Kurang bernada" 

"Rel" 

"Jelek, Shya" 


"Arelll" 


"Apa sayang?" Ucap Arel dengan lembut. 
Dan-- 

PLAK!! 

PRANG!! 

TUK!! 

DUK!! 

BUSS!! 

GEDUBRAK!!!!!! 


Suara-suara tadi bergema nyaring dengan suara rintihan 
Arel. 


Ashya. Dia memukul, menjambak, melempar buku, 
melempar penggaris, dan yang terakhir dia mendorong Arel 
hingga terjatuh ke lantai dengan posisi telungkup. 
Mengenaskan. 


"Sakit, Shyaa" Rintih Arel tanpa merubah posisi nya. 


Bukan nya menolong, Ashya malah tertawa puas melihat 
Arel yang tengah telungkup di lantai. 


"Sakit yaa?" Tanya Ashya dengan nada mengejek. 


Arel berdiri dengan pelan. Ia sedikit berjalan dan kembali 
terjaruh. Tapi bedanya kali ini ia menjatuhkan diri, dan 
tempat yang dilandasi tubuh gagah nya adalah kasur. 


Arel menutupi kepala bagian belakang nya dengan bantal 
yang sempat ia singkirkan tadi. 


Ashya jadi iba, ia menghentikan tawa nya. la jadi merasa 
bersalah sendiri. 


Kepala Ashya menunduk, "Maaf" Lirihnya. 
Arel tak bergeming, ia diam membisu. 
"Ro, maaf" Ucap Ashya. 

Masih sama, "Verro, Ashya minta maaf" 


Arel tetap diam tanpa bergerak sedikitpun, "Hikss. 
Verroooooo" Ashya langsung menubruk punggung Arel. la 
menangis sekencang-kencangnya disana. 


Arel? Dia tersenyum tipis di antara para bantal. 

Cukup lama dengan posisi itu, dan Ashya belum berhenti 
dengan acara menangis nya, "Awas" Ucap Arel membalikkan 
badan nya. 


Ashya terduduk, ia masih sesenggukan. Arel yang melihat 
hal itu terkekeh geli. 


"Sini" Ucap Arel menepuk-nepuk kasur sebelahnya. 
Ashya menurut, ia merebahkan dirinya disebelah Arel. 
"Gue maafin tapi ada syaratnya" 


Ashya mendongak kan kepala nya yang ada di dada Arel, 
"Apa?" Tanya Ashya dengan nada mendeng. 


"Panggil gue Arel kalo dirumah" Ucap Arel. 
Ashya mengangguk cepat, "Iyaa" 


"Em--Berarti Ashya udah dimaafin?" Tanya Ashya. 


Arel menautkan alis, setelahnya ia menggeleng. "Kok belum 
dimaafin sih? Kan Ashya udah nerima syarat nya" 


"Praktekin dulu" 


"Arel, Ashya mau nerima syarat dari Arel. Jadi maafin Ashya 
ya?" Ucap Ashya yang sesuai instruksi. 


Arel menggeleng. 


Ashya memukul pelan dada Arel, "Kok belum dimaafin sih? 
Suara Ashya fals ya waktu manggil 'Arel'?" Tanya Ashya 
yang mengulang kejadian beberapa menit yang lalu. 


Arel tertawa kecil, "Bukan. Masih ada satu syarat lagi" Ucap 
Arel membuat Ashya mengerutkan dahi, "Apa?" 


"Tunjukin apa yang ada di balik ini" Ucap Arel seraya 
mengelus hijab tosca Ashya. 


Mata Ashya membola, apakah mahkota nya harus ia 
perlihatkan sekarang? 


Semenit berlalu, Ashya sedari tadi hanya berpikir dengan 
keadaan otak kosong, kata-kata yang Arel ucapkan seperti 
tak bisa dicerna bagi nya. 


"Gimana hmm?" Tanya Arel. 


Dengan perlahan dan dengan perasaan tak menahu, Ashya 
mengangguk. 


Arel tersenyum tipis saat mendapat balasan dari sang istri. 
la menuntun Ashya untuk membali duduk. Dengan perlahan 
dilepaskan nya kerudung tosca yang menutupi mahkota 
Ashya. 


"Cantik" 


Senyum Arel melebar saat melihat pemandangan di sepan 
nya ini. Tangan nya kembali terulur untuk melepas cepolan 
rambut Ashya. 


"Tapi lebih cantik gini" Ucap nya dengan nada rendah. 
Ashya hanya tersenyum tipis mendengarnya. 


Arel meletakan kepala Ashya di dada nya, tangan nya 
mengelus lembut rambut hitam Ashya yang tergerai 
"Mahkota ini yang boleh lihat cuman gue, tolong di jaga" 


Ashya mengangguk dalam dekapan Arel, "Iyaa cuman 
punya Arel" Ucap nya. 


Arel melepas pelukannya, "Tidur gih" 


Ashya menggeleng, "Ashya beresin ini dulu" Ucap nya yang 
langsung menyimpan buku-buku yang ia gunakan untuk 


belajar. 


Ashya berbaring. Arel kembali memeluk nya, "Kamu gak 
ngerjain PR?" Tanya Ashya. 


"Udah" 
Dahi Ashya mengerut, "Kapan?" 


"Gak usah kepo, buruan tidur" Ucap nya mengelus rambut 
Ashya. 


"Ashya lebih suka di usap punggung nya" Ucap Ashya. 


Arel terkekeh. Tangan nya sekarang sudah mengusap 
lembut punggung Ashya, seperti yang Ashya mau. 


Karena mendapat usapan dan juga pelukan yang nyaman, 
mata Ashya sudah tertutup sekarang. Ia sudah tidur. 


Setelah sepuluh menit Ashya tertidur. Arel melepas dekapan 
nya, ia berjalan perlahan ke meja belajar. 


"Apaan Rel PR lo yang udah?" Tanya nya kepada dirinya 
sendiri. 


Arel mendengus, "OTW nih" Jawab nya. 


Sedangkan di ruang keluarga, Aliyah dan Tharig yang 
sedang monoton TV terkekeh geli saat mendengar suara 
ribut dari atas. 


"Mungkin lagi proses bikinin kita cucu, Bun" 


"Hahaha" 


MAKASIH BUAT YANG DAH VOTEMEN 
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Handphone Arel bergetar menandakan adanya pesan 
masuk. Tangan nya meraih benda pipih itu dari saku 
seragam nya, disana terpampang nama sang bunda yang 
mengirimkannya pesan. 


Bunda 


Arel, kamu nyari masalah apa lagi di sekolah? Kemarin Vano 
bilang kamu dapet surat panggilan. Kamu kenapa lagi 
nak?!! 

Istirahat temui bunda di ruangan ayah! 


Arel mendengus malas saat membaca isi pesan tersebut. 
Bukan nya mau durhaka, tapi bagaimana lagi? Pasti Aliyah 
nanti akan menyalahkan menyalahkan dan menyalahkan 
nya, selalu saja begitu. 


Ashya yang nelihat Arel seperti itu bingung, "Kenapa?" 
Tanya Ashya. 


Arel menoleh dengan satu alis terangkat, "Bunda" Ucap nya. 


Ashya menaikan kedua alis nya. 
"Kenapa?" Tanya Arel. 


"Bunda kenapa?" 


"O bunda, gapapa.--Itu alis kenapa ngangkat dua?" Tanya 
Arel. 


Ashya menurunkan kerutan alis nya, bibir nya mengerucut 
"Ashya pingin kayak kamu waktu tanya 'kenapa' alis nya 
bisa naik satu. Ashya kan gak bisa naikin satu, makan nya 
Ashya naikin dua-dua nya" Ucap nya dengan cengir di akhir. 


"Gak gitu juga jubaedahhh" Arel mengacak gemas kerudung 
putih Ashya. 


"Hehehe" 
Istirahat, Ruangan Ayah 


Arel yang tengah duduk di sofa mencoba menghindari 
tatapan tajam dari sang ibu. 


Semenjak kaki nya yang terbalut sepatu menyentuh ubin 
ruangan ayah nya ini Arel seperti kesulitan bernapas. 


Tatapan menghunus Aliyah selalu memojokkan sang anak. 
"Arel gak salah" Ucap Arel 
"Kamu bentak guru, Rel" 


"Bunda gak tahu gimana sifat dia sama kita" Lirih Arel. 


Aliyah menghembuskan napas kasar, "Bunda bingung harus 
nyuruh siapa buat ngewakilin dateng" 


"Bunda aja" Ucap Arel dengan santai. 
"Fara?" 
Arel menggeleng, "Ya bunda" Ucap nya. 


Aliyah memutar bola mata nya setelah paham, "Memang 
kamu mau identitas kamu dibongkar?" 


Arel mengangkat kedua bahu nya, "Why not?" Ucap nya 
menganggap remeh. 


"Bunda lakuin apa yang kamu mau" Ucapnya setelah itu 
melenggang pergi. 


"Gak nyangka gue" 
"Iya, ternyata dia anak pemilik sekolah" 
"VERROOOOOO" 


"Sekarang dia dimana ya? Lagi viral malah ga nongol orang 
nya" 


"Ck. Harapan gue buat dapetin lo makin susah aja, Ro" 


"Heem, sekarang kan dah ketahuan kalo dia anak pemilik 
sekolah.--JANGAN BILANG BESOK DIA CUCU NYA PRESIDEN 
YA!" 


"NANGIS HATI KU BANGGG" 
"YOK KANG PARKIR YOK!!!" 


Semua siswa-siswi Antariksa School mengerumuni mading 
utama yang kebetulan letak nya ada di koridor kelas 11. 


Ashya dan Viska yang melihat kerumunan itu memandang 
bingung, "Ada acara apa, Ka?" Tanya Ashya. 


"Gue juga gatau, samperin aja yuk" Ajak Viska dan Ashya 
mengangguk setuju. 


Viska menggandeng tangan Ashya, ia menerobos 
kerumunan di depannya. 
"Eh permisi permisi" Ucap Viska. 


Sesampainya tepat di depan mading, Viska membaca 
selembar HVS yang menempel disana. 


"Ada apa?" Tanya Ashya yang dibelakang Viska. Ashya tidak 
dapat membaca kertas HVS tersebut karena tertutup oleh 
tubuh Viska. 


Bukan nya menjawab, Viska malah menarik tangan Ashya 
untuk keluar dari kerumunan itu. 


"Kenapa, Ka?" Tanya ulang Ashya. 

"Wah--GILA!" 

Dengan refleks Ashya menutup telinganya, "Ada apa sih?" 
"Temen sebangku lo, Shya!" 

Ashya mengerutkan dahi, "Arel kenapa lagi??" 

"Verro kenapa?" Tanya Ashya. 

"Ternyata dia anak pemilik sekolah!" Ucap Viska menggebu. 


Krik Krik 


"Ashya juga tahu kalau itu" 


Viska memandang wajah tanpa respon Ashya, "Kok lo nggak 
kaget sih? Gak ada ekspresi nya gitu" Ucap Viska. 


"Pura-pura kaget, Shya!" 


"Y-Ya aku harus gimana? Aku kan murid baru, aku gak tahu 
banyak tentang kehidupan di sekolah ini sebelumnya" Ucap 
Ashya dengan nada yang di kaget kaget kan. 


"Ck. Iyaaaa" 


Ashya sedikit berpikir, "Em, Viska. Aku tinggal sebentar ya, 
kalau kamu mau langsung ke kelaa juga gak apa-apa" Ucap 
nya yang langsung meninggalkan Viska. 


Viska hanya mengangguk-angguk, "Mending ke kelas lah, 
stalking cogan xixi" Gumam nya. 


Sebenarnya Ashya bingung mau kemana, Ashya bingung 
mau mencari Arel kemana. Ingin telfon tapi tak punya 
nomornya. 


Dengan kaki yang terus melangkah tak ber-arah, otak nya 
berpikir dengan cepat. 


Ashya menghentikan langkahnya saat melihat logo 
Antariksa School yang terpampang di pintu coklat di depan 
sana. 


la sedikit memutar ingatan dengan obrolan singkat nya 
dengan Arel tadi. 'Bunda', satu nama yang pasti akan di 
temui Arel, dan Ashya sudah yakin diamana tempatnya. 


Ashya kembali melangkahkan kakinya, kali ini sudah ber- 
arah. Dengan langkah sedikit cepat la sudah sampai di 


depan pintu yang bertuliskan 'Tharig Adhyatsa' 
Tok Tok Tok 

Ashya mengetuk pintu coklat itu. 

"Masuk" Balasan dari dalam sana. 


"Suara bunda" Batin Ashya. Ashya langsung membuka pintu 
tersebut. Untunglah sekarang para siswa-siswi sedang 
menggerombol di depan mading, jadi Ashya tidak perlu 
khawatir kalau ada yang melihat. 


"Eh, Ahsya. Kenapa kesini, Shya?" Tanya Aliyah. 


Ashya mendudukan diri di sebelah Arel, "Ashya nyari anak 
bunda yang satu ini nih" 


Arel yang merasa disinggung angkat bicara, "Kenapa?" 


"Ini ada acara apa sampai satu sekolah heboh kayak gini?" 
Tanya Ashya. la menunjukan foto lautan orang di depan 
mading yang sempat ia ambil tadi. 


"Tanya aja sama suami kamu tuh!" 
"Kok Arel? Kan bun--" Ucapan Arel terpotong. 
"Yang bilang setuju tadi siapa?" 


Arel mendengus malas, "Yang dah lalu kok di ungkit" Cibir 
nya. 


"KAMU YA! YANG TADI BILANG WHY NOT WHY NOT SIAPA?! 
ZEY?!" Tanya Aliyah dengan murka. 


Arel meringis meratapi nasib nya, "Iya bun, itu Arel yang 
minta" 


"Nah tuh tau!" Sewot Aliyah. 


Ashya yang sedari tadi hanya memperhatikan bingung, tak 
ayal juga ia menebak tapi langsung ia tepis tebakan nya itu. 


"Itu jelasin ke istri kamu!" Ucap Aliyah. 
"Dirumah aja" 


"Masih lama! Buruan ceritain! Ashya dah bela bela in nyariin 
kamu loh! Dia tu khawatir!!" Ucap Aliyah. 


Ashya hanya diam, ia tak mau mencampuri debatan ibu dan 
anak itu. 


"Yaudah, ayo pulang Shya" Ucap Arel seraya berdiri dan 
menarik tangan Ashya untuk mengikutinya. 


"Kamu terlalu sopan sama bunda" Ucap Ashya. 
"Gue cuman ngajak lo pulang" 


"Gak gitu juga. Ini masih jam sekolah. Minta maaf gih sama 
bunda" Ucap Ashya menasihati. 


Bukan nya menurut, Arel malah kembali duduk. 
"Verrooo" Ucap Ashya seraya megusap lengan Arel. 
"Arel" Ucap Arel singkat. 


Ashya berdecak pelan, "Arel, minta maaf sama bunda!" 
Perintah Ashya dengan lembut. 


Arel mengangguk, ia berpindah tempat duduk menjadi 
disebelah sang bunda, ia memeluk Aliyah dari samping, 
"Maafin Arel bun, Arel gak ada maksud jadi anak yang 
pembangkang" Ucap nya. 


Aliyah terkekeh geli, tangan nya mengusap-usap punggung 
kokoh sang anak, "Anak bunda jadi bucin. Giliran disuruh 
sama istrinya aja langsung nurut" Ucap nya. 


"Dih, engga. Arel gak disuruh pasti juga minta maaf juga" 
Ucap Arel tak terima. 


"Bener nih? Terus kalau gak bucin, siapa yang semalem 
tidur sambil pelukan?" Ucap Aliyah menggoda. 


"Bunda ngintip ya?" Sekarang giliran Ashya yang bertanya. 


Aliyah berlagak seperti orang yang sedang mikir, "Em. Gak 
ngintip sih, tapi Zey yang laporan" 


"Memang anak bunda yang satu itu harus ketat dijaga, Bun" 
Ucap Arel. 


"Dijaga biar gak ganggu kalian ya?" Goda Aliyah menaik 
turunkan alis nya. 


"Bundaaaa" 
"Hahaha" 


Arel sangat beruntung, sungguh beruntung. Tadi saat ia 
menjelaskan alasan nya mempublish status hidup sebagai 
anak pemilik sekolah, Ashya tidak marah. Memang 
seharusnya Ashya tidak marah kan? Alasan yang Arel 
gunakan kali ini masuk akal, tidak seperti kemarin saat adu 
jotos. 


Tapi Arel lebih beruntung lagi. Tadi saat Arel sholat Isya dan 
mengajak Ashya, Ashya menolak karena ia sedang 
kedatangan tamu bulanan. 


Letak beruntung Arel adalah ia tidak disuruh-suruh 
membelikan barang khusus untuk Ashya, walaupun disuruh 
atau dimintai tolong pasti Arel akan mempertimbangkan 
jawabannya dahulu. 


Yang ia lakukan sedari tadi hanya duduk manis di atas kasur 
sembari memperhatikan Ashya yang sesekali menyeruput 
teh hangat nya. 


Memperhatikan wajah tenang Ashya jadi membuat Arel 
mengantuk sendiri, mata nya mulai terpejam dan ia mulai 
pergi menjelajah ke alam mimpi. 


Seperti tugas tambahan yang akhir-akhir ini Ashya lakukan, 
ia selalu membangunkan sang imam untuk melaksanakan 
sholat subuh. Sama seperti sekarang. 


Arel yang memang tipikal orang sulit bangun harus diberi 
umpan dahulu. 


Ashya menepuk-nepuk pipi putih Arel, "Rel, bangun.." 
"Udah subuh, Rel" 


"Bentar, Sayang" Sahut Arel dengan suara orang 
mengantuk, mengigau. 


"Gak usah sayang sayang an! Bangunnnn" Dan sekarang 
Ashya sedang mengguncang tubuh Arel. 


"Eungh" Lenguh Arel. Dengan perlahan mata nya terbuka, 
"Jam Berapa?" Tanya nya dengan suara orang bangun tidur. 


"Setengah empat. Bangun, udah subuh" Ucap Ashya. 


Arel mengangguk. la meregangkan otot-otot tubuh nya 
sebentar. la duduk menyender ke kepala ranjang. 


Ashya yang melihat itu hanya membiarkan saja. Ashya tahu 
kalau kebanyakan orang bangun tidur selalu melakukan hal 
itu dahulu, ia pun sama. 


"Wudhu, Ashya siapin sajadah sama sarung kamu". Ashya 
sudah beranjak dari kasur, ia mulai menyiapkan sajadah dan 
peralatan yang dibutuhkan Arel. 


"Shya" Panggil Arel. 


Ashya yang tengah menyiapkan baju koko menghentikan 
aktivitasnya, "Kenapa?" 


"Lo tau hewan apa yang pertama kali masuk neraka?" Ucap 
Arel. 


Sambil berpikir, Ashya menggeleng pelan. "Enggak, emang 
apa?" Tanya balik Ashya. 


"Ayam" Jawab Arel. 
"Kok bisa?" 


"Ayam kan selalu bangun pagi tuh, bangunin orang buat 
sholat subuh. Tapi lo pernah gak liat ayam ke masjid buat 
sholat?" 


Ashya mengerjap, ia mencerna ucapan Arel. 


"Sama kayak lo sekarang kan? Bangunin orang sholat tapi 
gak sholat sendiri" Sambung Arel. 


Ashya hanya mengangguk-angguk pasrah, percuma 
menanggapi omongan Arel. 


Di pagi buta pun Arel sudah mulai beraksi untuk menguji 
kesabaran Ashya. Ashya melempar baju koko Arel yang ada 
di tangan nya dan tepat mengenai wajah Arel. 


Ashya menyelungkup kan badan nya ke kasur lagi, "Cepetan 
sholat. Ashya nitip do'a, do'a in Ashya biar Ashya bisa selalu 
sabar ngadepin sikap kamu ya" Ucap Ashya yang suaranya 
terbenam di bantal. 


Arel hanya terkekeh untuk menganggapi nya. 


SEE YOU IN NEXT CHAPTER 
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MUNGKIN PART INI BAKAL NGURAS SEDIKIT EMOSI, 
JADI SABAR AJA KALO BACA 


Trending topik di Antariksa School hari ini masih sama 
seperti kemarin. 


Arel yang menjadi bahan pembicaraan hanya diam 
membisu, tak menanggapi. la tak menjawab jika ada yang 
bertanya tentang hal itu adalah fakta atau bukan, ia juga 
hanya diam saat banyak nya kaum hawa disekolah ini 
memuji ketampanannya. 


Arel memang biasa saja, tapi Ashya yang duduk 
disebelahnya risih saat banyak orang berisik yang 
mengerumuninya seperti sekarang. 


"Ro, berita kemarin tu bener apa enggak?" 


"Iya, Ro. Lo harus klarifikasi dong" 
"Jadi ini sekolah punya lo dong? Apa gimana??" 


"Berarti kabar yang kemaren lo debat sama Pak Gunawan 
dan lo nyebutin nama orang itu bener itu ortu lo?" 


"Ro jangan diem aja dong" 
"Jawab kali, Rooo" 


"Heem, lo tu ganteng Ro, cool, tapi sangking cool nya jadi 
dingin gini" 


“Gobltok!" Ucap seorang siswi menyonyor kepala teman 
nya. 


"Jawab kaliii" 
Arel masih sama, dia hanya diam mendengarkan. 


Ashya yang kelewat risih menendang pelan kaki Arel yang 
dibawah meja. 


Tapi reaksi Arel masih sama, diam tak menanggapi. Hih! 
Seandainya Arel bisa membaca isi hati seperti Ashya, pasti 
Ashya akan membatin untuk membubarkan banyak nya 
fans Arel yang mengerumuni meja nya sekarang. 


"Heh lo! Minggir ngapa sih? Caper ya sama Verro?" Ucap 
salah satu siswi. 


Ashya yang tersinggung menatap heran siswi berlipstik 
merah itu, "Kamu ngomong sama aku?" Tanya Ashya. 


Siswi tersebut memutar bola mata, "Ya iyalah! Minggir sana! 
Cari sensasi aja sukanya!" 


"Iya tuh! Wajar aja lah, dia kan murid baru, pasti nyari 
sensasi buat dapet nama di sekolah kita" Ucap siswi lainnya. 


Ashya memang tak menanggapi ucapan siswi-siswi itu, tapi 
ia lebih memilih berdiri dan meninggalkan kerumunan yang 
diciptakan oleh suaminya itu. 


Belum benar-benar Ashya melangkah, pergelangan tangan 
nya sudah dicekal oleh Arel. Arel menarik pelan tangan 
Ashya untuk kembali duduk. 


"Loh, Ro?! Kok lo tahan sih?! Cewek kampung kaya dia ini 
harusnya jauh-jauh dari lo!" 


Viska yang baru dari toilet menghampiri kerumunan dikelas 
nya, ia mendengar apa yang dikatakan siswi tadi, "Wait?! 
Kuping lo banyak curik nya ya? Lo gak denger kabar kalo 
Viera pindahan dari Amrik, bukan dari kampung?" 


Bukan nya tertegun, siswi tadi malah menatap remeh, "Siswi 
baru yang ini ternyata juga sok ya, girls? Kalo dia hidup di 
Amrik kaya gembel kan sama aja ya?" Dan ucapan itu 
diangguki beberapa orang. 


"Iya, penampilan kayak orang miskin aja sok sok an masuk 
ke sekolah elit gini" Cibir yang lain 


Bukan nya marah, Ashya hanya diam mendengarkan. Hei? 
Dia ini menantu dari yang punya sekolahan! 


"Bonyok lo siapa?" Tanya Arel ke siswi tadi. 


Siswi tadi mengibaskan rambut nya sok cantik, "Kenalin gue 
Bela, anak dari Pak Hutomo, salah satu donatur buat sekolah 
ini" Ucap nya. 


Arel hanya mengangguk-angguk, "Lo pikir gue tahu siapa 
aja donatur disini?" Tanya nya menghunus. 


Bela terlihat gelagapan, "Y-ya lo pas--" 
"Pergi" Potong Arel. 

"Lo gak bisa ngus--" 

"Ini sekolah punya gue" Tegas Arel. 


"Mampus noh" Cibir Viska, Vano, dan juga Ical yang berada 
di belakang Ashya dan Arel. 


"Pergi! Hush hushh" Ucap Vano. 
"Angkat kaki gitulohhhh" Ucap Ical. 
"Kayaknya lo bener-bener budek ya?" Ucap Viska. 


Bela wmenghentak-hentak kan kaki nya kesal, ia 
melangkahkan kakinya keluar dari kelas itu, "Satu lagi, jaga 
ucapan lo! Cover dia memang gini, tapi apa lo tau latar 
hidup nya?" Tanya Arel. 


Bela tak menjawab, ia lebih memilih pergi dari sana. 

"Lo semua juga bubar sana!" Usir Vano dan Ical. 

Dengan perlahan kerumunan itu mulai bubar. 

"Gak usah dimasukin hati" Ucap Arel menatap Ashya. 
Ashya menoleh, ia mengangguk dengan senyum manisnya. 


Arel mengacak gemas kerudung Ashya, "Good girl" Ucap 
nya. 


Dan hal itu tak luput dari pandangan 3 orang yang masih 
berada di belakang Ashya dan Arel. 


Mereka bertiga saling pandang seolah menyiratkan 
pertanyaan 'ada apa dengan mereka'. 


"Ra, kok lo bisa kelihatan deket sama Verro sih?" Tanya 
Viska. 


Ashya hanya tersenyum menanggapi, "Kan cuman 
kelihatannya aja" 


Viska memincingkan mata, "Curiga gue" 


Keduanya kini sudah berada si kantin, dua pasang mata itu 
menyelisik ke seisi kantin. 


Penuh adalah yang di dapat dari retina mereka. 
"Ck, makan di taman aja, Ra?" Tanya Viska. 


Pandangan Ashya masih memfokuskan ke satu titik, meja 
Arel. 


Ashya menggeleng, "Enggak, ayo ikut aku" Ucap nya 
menarik tangan Viska. 


Ashya memberhentikan langkahnya di meja Arel, "Boleh 
gabung?" Tanya nya. 


Atensi tiga cowok populer itu teralihkan, "Eh?" Kaget ketiga 
nya saat mendapati dua wanita itu disana. 


Ashya tersenyum tipis, "Aku sama Viska boleh duduk disini 
gak? Gak ada meja kosong lagi soalnya" 


Vano dan Ical menatap Arel seolah minta persetujuan. 


"Iya" Ucap Arel yang berhasil membuat raut wajah Vano dan 
Ical jadi berubah kaget. Setahu mereka, tidak ada yang 
boleh duduk di meja ini selain mereka, tapi kenapa dengan 
santai nya sahabat mereka itu menyetujui. 


"Makasih" Ashya langsung duduk disisi meja yang 
berbentuk persegi panjang itu. 


Viska juga duduk di sisi lain meja, berhadapan dengan 
Ashya. 


"Ini neng pesenannya" Ucap seorang bapak-bapak 
membawakan pesanannya. 


Ashya dan Viska mengangguk lalu berterima kasih. 


Viska menyantap makanan nya diselingi dengan candaan 
dari Vano dan Ical. Sedangkan antara Ashya-Arel hanya ada 
kesunyian. 


"Ga peka kan orang nya" Cibir Arel dalam hati. 

Ashya yang mendengar itu menyipitkan mata bingung, ada 
apa dengan suami nya? 

"Oh iya, Ro" Ucap Viska. Arel hanya mengangkat satu 
alisnya. 

"Lo kok kayak deket banget sama Viera sih?" 


Sambil menyantap nasi goreng nya, Arel mengangkat bahu, 
"Menurut lo" 


"Tapi kita juga nganggep gitu loh, Ro" Ucap Ical, Vano 
mengangguk menyetujui. 


"Gue gak" Ucap Arel. 


Ketiga orang itu berdecak, "Kalo menurut lo gimana, Ra?" 
Tanya Ical. 


"Hm?" Gumam Ashya. 


"Menurut lo, lo sama Verro deket gak?" Ulang mereka 
bersamaan. 


"EnggAwWWW" Jerit Ashya di akhir kalimat. 


Wajah seisi kantin berubah kaget saat melihat tangan Ashya 
diplintir ke belakang oleh seseorang. 


"Lo apa-apaan sih?!" Gertak Arel menyingkirkan tangan 
orang tadi. 


Orang tadi tersenyum sinis sambil bersedekap, "Ternyata 
bener ya gosip kalo lo deket sama ni cewek kampung?" 


Arel tak menanggapi hal itu, ia lebih menghawatirkan Ashya 
sekarang. Wajah kesakitan Ashya membuat nya khawatir. 


"Sakit gak?" Tanya Arel. 
Ashya menggeleng, tapi wajah nya meringis kesakitan. 


"Subhanallah, ada apa ini?" Tanya Aliyah yang tiba-tiba 
datang. 


Suasana kantin jadi semakin ramai saat melihat pemilik 
sekolah yang gosip nya ibu dari Arel itu datang. 


"Gak apa-apa kok bu, cuman sedikit accident aja" Ucap 
Ashya sopan. Ia memanggil Aliyah 'Bu' karena ia tahu apa 
yang akan terjadi nanti. 


"Kenapa ini, Rel?" Tanya Aliyah. 


"Tangan Ashya diplintir sama dia" Ucap Arel dengan frontal 
nya menunjuk cewek berbaju ketat tadi. 


Seisi kantin tambah ricuh saat mendengar 'Verro' mereka 
memanggil 'Viera' dengan sebutan 'Ashya'. Dan yang ada 
dipikiran mereka hanya satu, kenapa 'Verro' begitu 
membela 'Viera'? 


"Ish, kamu ke ruang BK!" Tunjuk Aliyah. 

Gadis dengan dua dayang dibelakang nya tadi wajah nya 
berubah pucat, "Em, S-saya gak ng-ngapa ngapai dia kok, B- 
bu" 


Aliyah tidak memperdulikan ucapan munafik itu, ia 
meninggalkan kantin disusul dengan Arel yang memapah 
Ashya. Ashya heran sebenarnya, yang sakit tangan nya tapi 
kenapa ia dipapah? 


"Eh! Gak usah ngelak kenapa sih?! Satu kantin juga tau apa 
yang lo lakuin!" Gertak Viska. 


"Tenang, Ka" Ucap dua curut. 


"Gue paling benci sama orang kayak lo tau gak?! MU-NA- 
FIK!" 


"Lo gak usah ikut-ikutan kenapa sih?! Baru jadi temen nya 
aja belagu lo!" 


"Anj--" 
Ucapan Viska terpotong oleh Vano dan Ical yang menariknya 


paksa untuk mengikuti Arel dan Ashya ke ruang BK. 


RUANG BK~~ 


Arel, Ashya, dan Aliyah duduk di sofa panjang ruang BK, 
sedangkan Vano, Ical, Viska, Gadis dengan kedua dayang itu 
berdiri. 


"Ehm, maaf, Bu. Ini ada apa ya?" Tanya sang guru BK. 


Aliyah tak menjawab tujuan nya kemari, ia memerintah guru 
BK itu untuk memanggil orang tua anak yang sudah 
mencelakai Ashya. 


Dua puluh menit menunggu, akhirnya orang tua dari anak 
bernama Bela tadi datang. 


Pak Hutomo, nama papi nya yang tadi pagi Bela ucapkan. 


Hutomo dengan wajah sangar nya berlagak seperti orang 
berada sekarang, jangan lupakan disampingnya ada sang 
istri dengan gaya menor. 


"Ada apa saya dan istri saya dipanggil kesini?" Tanya nya 
ketus. 


"Em, Maaf pak seb--" Ucapan sang guru BK terpotong. 


"Ternyata ketidak sopanan anak anda turun dari anda" Ucap 
Arel dengan nada dingin. 


Mata Hutomo melotot mendengarnya, "Disini yang tidak 
sopan itu kamu! Saya ini orang yang lebih tua dari kamu!" 
Gertak nya. 


"Huft. Mau bunda atau Arel aja yang beresin ini?!" Tanya 
Arel setengah berteriak karena Aliyah sengaja 
menyembunyikan diri nya. 


"Arel aja!" Balas Aliyah yang bersembunyi di belakang sofa. 


Ashya yang menjadi bahan hanya diam saja, percuma kalau 
Ashya berkata "Aku enggak apa-apa" tapi kan bukan Arel 
namanya kalau mengelak. 


"Huft, anak lo--" Ucapan Arel terpotong. 

Ashya yang duduk disebelahnya menepuk pelan paha Arel. 
"Kenapa?" 

Tanya Arel menoleh. 

"Gak sopan kamu" Ucap Ashya. 

"Gak peduli" 


Dan Ashya hanya berdecak malas, melarang Arel itu hanya 
menguras tenaga dan emosi saja. 


"Anak lo tadi melintir tangan dia tanpa alasan" Ucap Arel 
menunjuk Bela dan Ashya bergantian. 


"Terus? Yang diplintir dia kenapa kamu yang masalah?!" 
Ucap istri Hutomo. 


Aliyah yang geram karena jawaban itu memunculkan diri, 
"Bukan dia yang mempersalahkan, tapi saya" Ucap nya. 


Wajah Hutomo dan sang istri langsung berubah kaget. 
Aliyah tersenyum sinis, "Kenapa?" Tanya nya. 


Istri Hutomo memasang wajah sok akrab, "Eh A-Aliyah, apa 
kabar?" 


Aliyah tak menjawab, "Arel saja yang selesaikan, ya?" Tanya 
nya ke Arel. 


"Em. Pilih gue melintir tangan lo, ngebully, atau lo keluar 
dari sini?" Ucap Arel dengan dingin. 


Kedua mata Bela membola, bagaimana bisa dia disuruh 
memilih pilihan yang menyiksa nya? 


"Em, S-skors aj-aja, Ro" Ucap Bela. 
"Skors?" Beo Arel dan Bela mengangguk. 


Arel sama, dia mengangguk "Lo gue skors dua tahun" Ucap 
nya yang membuat semua orang di dalam ruang BK 
membolakkan mata. 


Skors dua tahun berarti Bela harus di skors sampai hari 
kelulusan, bukan? 


"Sama dayang lo juga" Lanjut Arel. 


Kedua teman Bela yang berdiri dibelakang nya membolakan 
mata, "Kan gue gak ikut-ikutan, Ro!" Ucap salah satunya. 


"Tapi lo suka ikut bully anak lain" Ucap nya yang langsung 
menggandeng pelan tangan Ashya untuk meninggalkan 
ruangan tadi. 


Aliyah yang melihat sifat Arel seperti itu hanya biasa saja, 
keputusan yang diambil Arel menurutnya adalah keputusan 
yang sangat tepat. 


Bela dan kedua teman nya menangis memohon kepada 
Aliyah untuk setidaknya mengurangi hukuman kepada 
mereka. 


"Pi! Belain dongggg" Rengek Bela 


— Sedangkan disisi Ashya dan Arel. 


Ashya dengan baju rumahnya sudah duduk di kasur besar 
milik Arel. 


Arel menghampiri Ashya, ia meletakkan baskom berisi air 
hangat di nakas dan mulai mengompres tangan Ashya. 


Ashya mengerutkan dahi, tangannya tidak lebam tapi 
kenapa  dikompres? Sungguh Arel begitu absurd 
menurutnya. 


Ashya menahan tangan Arel yang akan kembali 
mengompresnya, ia menggeleng, "Ro, tangan Ashya enggak 
apa-apa kok" Ucap nya. 


Arel tak menggubris, ia tetap melanjutkan kegiatan yang di 
lakukan nya. 


Hingga 3 menit 28 detik berlalu, Ashya sudah jengah, "Ro" 


Tak ada balasan. 


"Verrooooo" 


Krik Krik 


"Astagfirullah, Ro?" 


Arel tetap diam. 


Ashya berdecak malas, ia menarik tangan nya yang sedang 
dikompres Arel dengan kasar. 


"Apa?" Ucap Arel singkat. 
"Gak mau dikompres lagi" 


Arel mengangguk, ia meletakan kain yang di gunakan untuk 
mengompres tangan Ashya di baskom dan berdiri untuk 
meletakan baskom tadi di dekat pintu agar di ambil oleh Bi 
Asti. 


"Tidur?" Tanya Arel. 


Ashya menggeleng, "Ashya gak kebiasa tidur siang" Ucap 
nya. 


Arel merebahkan badan di kasur, ia menepuk-nepuk kasur 
sebelah nya sebagai tanda untuk Ashya agar berbaring. 


Ashya menurut, ia tidur disebelah Arel. 
"Ashya boleh minta sesuatu?" Tanya Ashya. 


Dahi Arel mengerut, tidak biasanya Ashya meminta seperti 
ini. 


"Apa?" 


"Em, Ashya b-boleh minjem lengan kamu buat b-bantal?" 
Ucap Ashya dengan ragu. 


Arel tersenyum tipis, tangan kiri nya memindahkan posisi 
kepala Ashya jadi berbantal lengan kanan nya. 


Ashya mengulum senyum, "Makasih". Arel mengangguk. 
"Verro kalau gak nyaman bilang ya" 


Arel kembali mengangguk. 


Dalam setengah jam keduanya hanya saling diam, sesekali 
tatapan mereka bertemu dan saling melemparkan senyum 
manis. Note, hanya Ashya yang tersenyum manis, Arel 
hanya tersenyum tipis dan langsung mengalihkan 
pandangan nya. 


"Mana tahan mata gue buat gak liat pandangan indah di 
depan mata" 


Blushing. Ashya malu, sungguh malu saat Arel membatin 
seperti itu. 


"Em, Verro?" 
"Can you call me Arel?" Tanya balik Arel. 


"E-eh iya, Ashya lupa hehe. Turun makan siang yuk" Ucap 
Ashya. 


Arel berdecak, "Ha? Makan? Apa itu makan?" Tanya nya 
seolah orang bodoh. 


"Verrr--" Jari telunjuk Arel menempel di bibir mungil Ashya 
"Arel, Shya" Ucap nya. 


Ashya berdecak, ia menyingkirkan tangan Arel dan duduk 
menyila di atas kasur. 


"Arel gak mau makan?" Tanya Ashya. 
Arel menggeleng, "Nanti" Ucapnya memeluk perut Ashya. 


"Ih!" Ashya menghempas kepala Arel, "Gak usah peluk- 
peluk!" Ketus nya. 


Arel mengerutkan dahi, ia heran. Dan keheranan itu 
bertambah saat melihat Ashya mengenakan kerudung 


santainya dan berucap "Terserah kamu mau makan apa 
enggak! Ashya gak mau ngurusin kalau kayak gitu", setelah 
itu Ashya keluar dari kamar Arel. 


Sepertinya Arel lupa jika Ashya sedang berada di mode 


Jangan ganggu' dengan capslock dan juga banyaknya 
tanda seru. 


MAU KETEMU KAPAN LAGI? 
JAWAB ' NANTI MALEM' LANGSUNG OTW KETIK? 


JANGAN LUPA FOLLOW YAW 


19. Ngambeknya Ashya 
1,6K CHECK 


AKU KEMBALI DENGAN SEPULUH POT BUNGA 
MATAHARI 


MAKASIH BUAT YANG DAH VOTMEN-# FOLLOW SALAM 
CINTA DAN HAPPY READING DARI AKU 


LANGSUNG KETIK INI:) 
VOTMEN NYA SEBAGAI IMBALAN BOLEH?:v 


"Engh, Ah" 
Duk! 
"AW!!!" 


Setiap hari selalu saja seperti itu, setiap tengah malam 
lantai dua selalu gaduh, terutama di kamar Arel. Sama 
seperti sekarang, Ashya tengah mengaduh kesakitan seraya 
mengusap pantat nya yang terasa sakit. 


Arel yang baru membuka sedikit mata nya kaget, matanya 
langsung terbuka lebar. la menatap nanar posisi tidur nya 
sekarang, tapi ia lebih menatap nanar Ashya yang duduk di 
lantai. 


"Gue dorong lo?" Tanya Arel. 


Ashya tak menjawab. Pertanyaan Arel itu tak butuh 
jawaban, dengan kaki terlentang dan kedua tangan yang 


memenuhi seisi kasur bukan kah sudah dapat dipastikan 
bahwa kasur itu hanya dibuat tidur Arel sendiri? 


Ashya kembali merebahkan dirinya, ia memunggungi Arel. 


Arel yang melihat hal itu hanya menatap malas, "Lo tau apa 
yang bakal lo dapet kalo lo tidur memunggungi suami?" 


"Tau, dosa kan" Ucap Ashya tanpa mengubah posisinya. 


Arel menghembuskan napas jengah, "Kalo tau kenapa 
dilakuin?" 


Ashya mengangkat kedua bahu nya, "Memang Ashya 
dianggap istri sama Arel?" Ucap Ashya yang membuat Arel 
melotot. 


"Maksud lo apa?" 


Ashya kembali mengangkat kedua bahunya, "Entah, Ashya 
tidur aja diperlakuin kayak guling, bukan kayak istri" 


Arel geregetan, ia mengalah, ia memeluk Ashya dari 
belakang. 


"Ngapain peluk-peluk?!" Ketus Ashya. 
"Ka--" Ucapan Arel terpotong. 


"Maklum sih, guling kan kalau tidur buat dipeluk" Ucap 
Ashya yang bermaksud menyindir. 


Arel pasrah, ia melepas pelukan itu. Kakinya melangkah 
menuju meja belajar, ia bekerja. 


Sabtu, 


Pagi-pagi sekali Ashya sudah mandi, dengan kaos kebesaran 
miliknya dia sudah siap untuk menyirami tanaman halaman 
belakang. 


Arel yang baru bangun tidur meraba sebelahnya, kosong. 
Dengan mata mengantuk ia duduk. 


"Shya?" 

Tak ada sahutan. 

"Ashya!" Panggil Arel, dan sama tak terjawab. 
Dengan malas kakinya melangkah untuk cuci muka. 


Bau sabun Ashya menyeruak didalam kamar mandi, dan 
dengan hal itu Arel sudah bisa menyimpulkan bahwa Ashya 
sudah mandi sekarang. 


Arel dengan wajah fresh nya menuruni tangga, dilihatnya 
Zey yang tengah bermain sendirian di ruang tengah. 


Arel duduk di sofa, tepat di belakang Zey, "Kak Ashya 
mana?" Tanya Arel. 


Zey memutar tubuhnya, "Ana Zei tau, Zei kan epek epek" 
Ucap nya yang kembali bermain. 


Arel yang mendapat jawaban seperti itu menganga tak 
percaya, siapa yang mengajari adiknya menjadi seperti itu? 


"SHYA!" Panggil Arel. 
Bukannya Ashya yang datang, tapi Aliyah. 


"Kenapa, Rel?! Ashya kenapa?" Tanya nya dengan khawatir. 


Arel mengerjap, apa ucapannya salah? "Ashya dimana?" 
Tanya nya. 


"Ha?" Beo Aliyah. 
"Ashya dimana, Bun?" Ucap Arel. 
"Oh nyariin Ashya toh?" Ucap Aliyah. 


Arel mengangguk, "Ashya di halaman belakang” Ucap 
Aliyah. 


Dengan secepat kilat Arel menuju tempat yang dimaksud. 


Dan benar, di halaman belakang ada Ashya yang tengah 
berinteraksi dengan kelinci kelinci Zey. 


"Shya" Ucap Arel. 

"Hm?" 

"Ck" 

"Kamu kenapa?" Ucap Ashya menghampiri Arel. 
"Singkat gitu" 

Ashya mengerjap, "Ashya salah omong?" 

Arel mengangguk "Banget" 

Dahi Ashya membentuk kerutan, "Salahnya dimana?" 
"Lo ngomong singkat banget!!" 

Ashya mengangguk, "Tau kok" 


Arel mengerjap, "Terus?" 


"Kok malah tanya Ashya?" 
Arel menghela napas, ia jengah dengan situasi ini. 
"Sorry" Ucap Arel memandang lekat Ashya. 


Ashya yang ditatap seperti itu mengalihkan pandangannya, 
"Ini kan juga bukan salah Arel semua" Batin Ashya. 


"Shya?" Panggil Arel. 
20 detik belum ada pergerakan, tapi 
Grep 


Ashya memeluk Arel, ia terisak di dada Arel yang terbalut 
kaos warna hitam. 


"Semalem sakit banget ya nendang nya?" Tanya Arel yang 
digelengi Ashya. 


"Terus kenapa nangis?" 


Ashya mendongak, menatap wajah bingung sang suami 
"Hiks hiks As-Ashya jahat sama kamu hiks" Ucap Ashya 
dengan tersendu-sendu. 


Arel mengulas senyum, istrinya ini lucu sekali. 


Arel mengusap air mata yang membasahi pipi Ashya, 
"Gapapa, janji ga diulangin" Ucap Arel. 


Ashya mengangguk dan berucap, "Kalau enggak lupa ya" 


Arel mendengus, ia merangkul Ashya untuk kembali 
kedalam rumah. 


Sesampainya dalam rumah Ashya langsung dibawa ke 
dapur oleh Arel, "Masakin nasi goreng kaya kemarin" Ucap 
Arel. 


Ashya menatap bingung, "Nasi goreng bayam?". Dan Arel 
mengangguk untuk pertanyaan Ashya. 


Arel dengan satu piring nasi goreng nya tengah duduk di 
ruang tengah dengan Ashya yang sedang bermain dengan 
Zey. 


"Rel?" Panggil Tharig. 


Arel menoleh dengan mulut menggembung, alis nya 
terangkat satu. 


"Kamu udah yakin mau pindah sama Ashya?" Tanya Tharig. 


Ashya yang mendengar tema pembicaraan seperti itu 
mengalihkan atensi, ia menimbrung "Apa kita jadi pindah?" 


Arel mengangguk, ia menelan nasi goreng nya dan berkata, 
"Besok kita cari properti dulu, Yah" 


Tharig mengangguk. 


Aliyah dengan segelas kopi nya datang dan berucap "Kalian 
sudah dewasa, kalau ada masalah dalam rumah tangga itu 
wajar, tapi jangan pernah ngomong kata pisah buat mutusin 
semua hal" 


Arel dan Ashya mengangguk, "Iya, Bun" 


Memang benar kan? Barusan saja mereka berbaikan dari 
perang dingin yang semalam terciptakan. 


Ashya berpikir, ingatannya kembali pada pilihan Arel untuk 
Bela kemarin, "Bunda?" 


Aliyah menoleh, "Kenapa, Shya?" 


Tharig dan Arel pun mengalihkan pandangan nya ke Ashya, 
"Em, yang hukuman kemarin gimana?" Ucap Ashya. 


Aliyah yang tau hukuman apa yang dimaksud terkekeh 
kecil, "Kamu gak usah mikir macam-macam, bunda juga gak 
segila itu kok. Mungkin besok kalau dia sudah berangkat 
sekolah dia minta maaf ke kamu karena kapok sama 
hukumannya" 


"Dia masuknya kapan, Bun?" 
Aliyah sedikit berpikir, "Em, satu minggu lagi" 


Ashya yang mendapat jawaban seperti itu mengangguk 
lega, dirinya tidak apa-apa. Sedangkan Arel berdecak malas, 
"Padahal dua tahun itu udah pas bun" 


"Kamu gila, Rel. Dua tahun itu dia udah lulus!" 


Arel mengangkat bahunya acuh, "Siapa suruh nyari masalah 
sama Arel" 


Ashya menepuk pelan paha Arel, "Dia kan sama Ashya 
kemarin" Ucap Ashya. 


"Ya kan Ashya tanggung jawab Arrrr, em Ar" Arel melongo 
mendengar jawaban yang terucap dari dalam mulutnya, 
kenapa yang ada dirancang otak nya beda dengan yang 
diucapkan mulutnya ini? 


"Arel ya?" Tebak Tharig. 


Arel menggeleng, dirinya salah tingkah sekarang. "Em, I-ini 
udah, Shya" Ucap nya memberikan piring bekas nya makan. 


Ashya yang melihat itu terkekeh kecil, ada rasa malu juga 
sebenarnya tapi ia tahan untuk tidak melihatkan nya. 


Tangan nya yang di letakan di atas paha Arel berpindah ke 
bahunya, ia membisikkan kata-kata disana. 


Arel berdecak, ia mengangguk setuju dengan apa yang 
dibisiki Ashya. 


"Mau gak?" Tanya Ashya. 


Arel hanya bergumam dan mengangguk-angguk dengan 
malasnya. 


"Syarat dan Ketentuan berlaku" Ucap Arel. 
Ashya mengerutkan dahi nya, apa maksud suaminya itu? 


Arel menunjuk piring kosong yang ada di tangan Ashya, 
"Makan malam" Ucap nya yang langsung meninggalkan 
tatapan bingung dari kedua orang tuanya. 


"Ashya ke dapur dulu Yah, Bun" 


Ashya dengan cardigan tosca nya mengulas senyum karena 
Arel menuruti keinginan yang ia mau. 


"Assalamualaikum" Ucap Ashya seraya mengetuk pintu 
besar berwarna putih tadi. 


"Wa'alaikumsalam, sebentar" Jawab seseorang dari dalam. 
Ceklek 
"Loh, Ahsya?" Ucap nya. 


Ashya menghambur ke pelukan orang tadi, Fara, orang tadi 
adalah Fara. 


"Ashya kangen, Bunda" Ucap Ashya. 


Fara melepas pelukan sang anak, "Udah dulu yuk, kita 
masuk" Ucap nya yang diangguki Ashya dan Arel. 


Akhirnya Ashya, Arel, dan Fara berbincang-bincang di ruang 
keluarga. Setelah setengah jam melepas rasa rindu Ashya, 
akhirnya Ashya mengajak Arel untuk singgah sebentar ke 
kamar nya. 


Kamar dengan tema biru pastle dan aroma vanila itu 
terpampang di depan Arel sekarang. 


Rapi, bersih, cantik, pikir Arel. 


"Kamu duduk di kasur dulu, Ashya mau beresin yang mau 
kita bawa" Ucap Ashya. 


Yap! Yang tadi Ashya bisikkan adalah permintaan untuk Arel 
agar mengantarnya ke rumah masa kecil nya ini. 


Ashya mengemasi barang-barang yang akan ia butuhkan 
nanti, sedangkan Arel rebahan di kasur milik Ashya. 


Mata Arel masih meneliti setiap inci kamar Ashya, tak 
sengaja matanya menangkap satu objek yang membuatnya 
tertarik dan menghampiri nya. 


Arel membawa benda tadi ke Ashya, ia menunjukan boneka 
teddy bear perempuan yang mengenakan rok biru dan pita 
di kepalanya. 


"Punya siapa?" Tanya Arel. 


Ashya menjawab, "Punya Ashya" 


Arel hanya mengangguk-angguk, "Kaya punya gue dulu" 
Batinnya. 


Ashya yang mendengar itu mengalihkan atensi, "Kenapa, 
Rel?" Tanyanya. 


Arel menggeleng, mata nya masih setia ke boneka itu 
"Kayak pernah liat aja" 


Ashya mengangguk-angguk, "Nanti tolong ingetin Ashya 
buat masukin boneka itu ke koper ya" Ucap Ashya yang 
kembali melanjutkan aktivitasnya. 


"Ini mau dibawa?" Tunjuk Arel ke boneka itu. 


Ashya mengangguk tanpa menghentikan aktivitasnya, 
"Ashya suka boneka itu" 


Dan Arel hanya mengangguk setuju saja, tidak salah kan 
kamarnya bertambah ada satu boneka lagi? 


GIMANA SAMA PART INI? 


SESUAI JANJI BANYAK YANG MINTA UP LAGI AKHIRNYA 
LANGSUNG KETIK HEHE, 


VOTMEN DAN FOLLOW NYA JANGAN LUPA:) 
MAKASIHH 
SEE YOU IN NEXT ARESHYA CAPTER 


20. Properti 
SENENG GAK KALO AKU UP? 
2 hari ga ktemu eh:') 
MAAFKAN AUTHOR MU YG ILANG TANPA KABAR INI 


BACA SAMBIL DENGERIN LAGU DI MULMED, BIAR 
ENAK:) 


SEMOGA SUKA SAMA PART INI 


VOTMEN NYA JANGAN LUPA:) 
FOLLOW JUGA EHE:) 
#AUTHOR BANYAK MINTA!! 


happy reading. 


12 VOTE UP PART SELANJUTNYA 


Sepulang dari rumah Ashya, akhirnya Arel dan Ashya 
memutuskan untuk langsung beli perabotan sesuai yang 
diucapkan tadi pagi ke Tharig. Tapi bedanya bukan besok, 
mereka membelinya hari ini juga. 


Ashya memilih-milih perabotan yang sekiranya cocok 
dengan Arel dan dirinya, tak ayal dengan mode hemat nya 
Ashya membandingkan antara kualitas barang dan 
harganya. 


"Rel, menurut kamu rak nya yang hitam atau yang putih?" 
Ucap Ashya seraya menunjukan dua rak yang dimaksud. 


Arel yang tengah membalas pesan mengalihkan 
perhatiannya, "Item" 


"Tapi yang hitam letoy gini loh pegangannya" 


Arel memutar bola matanya, disuruh memilih tapi 
dikomentari atau bisa saja yang dipilih malah tak dibeli, 
Ashya seperti ibu-ibu! "Yaudah, putih" 


Ashya berdecak, "Tadi hitam, sekarang putih, ungu aja 
gimana?!" Tanyanya seperti orang bernegosiasi. 


"Yaudah ungu" 
"Tapi Ashya lebih suka biru" 


Arel memejamkan mata saat mendengar jawaban Ashya, 
"Sabar, Rel. Jangan bunuh, lo masih muda" Batinnya. 


Ashya yang mendengar batinan Arel mendaratkan rak biru 
pilihan nya ke kepala Arel. 


"Sakit, bego!" Ucap Arel dengan nada naik satu oktaf, 
jangan lupakan dengan aura dingin yang keluar darinya. 


Karena Ashya itu langka, bukannya takut dengan tatapan 
tajam Arel malah ia mengejek, Ashya menjulurkan lidah nya 
sembari berjalan mendahului Arel.. 


Arel yang diperlukan seperti itu mengelus dada sabar, 
kakinya mulai melangkah menyusul Ashya yang sudah jauh 
di depannya. 


Akhirnya setelah memilih-milih perabotan yang akan dibeli 
keduanya kini sudah berada di kasir. 


"Totalnya delapan juta sembilan ratus delapan puluh ribu 
tiga ratus rupiah" Ucap mbak kasir. 


Ashya menodongkan tangan seperti anak kecil, ia meminta 
uang. 


Arel memberikan kartu debit nya ke Ashya, Ashya 
menyalurkan nya ke kasir. 


"Mau tanda tangan atau masukan pin?" Tanya mbak kasir. 
"Pin" Jawab Arel. 


Ashya menoleh kebelakang, ia mengangguk. Ashya 
memasukan pin yang sama persis saat kemarin ia dan Arel 
belanja. 


Kruukk 

Cekrek 

"Ini kak, terimakasih" 
"Sama-sama" 


Arel dan Ashya langsung bergegas keluar dari toko 
perabotan terbesar di daerah nya itu. 


Arel memasukan tiga belanjaan kantong plastik ke bagasi 
nya, sedangkan Ashya sudah duduk manis didalam mobil. 


— RUMAH 
"Bunda punya meja kecil di gudang, Shya" Ucap Aliyah. 


Ashya mengangguk, "Boleh Ashya pakai kan, Bun?" 
Tanyanya dan diangguki Aliyah. 


"Suruh Arel ambil" 


Ashya mengangguk, setelahnya ia berjalan ke lantai dua 
untuk menemui Arel. 


Ceklek 


"AAA" Ashya terpekik saat membuka pintu, matanya 
menangkap Arel yang hanya mengenakan handuk di lilitan 
pinggangnya. Walaupun Ashya sudah pernah melihat 
pemandangan itu, tapi dirinya belum terbiasa. Perut kotak- 
kotak yang ia kompres kemarin terekspos didepan matanya. 


Arel juga sama kagetnya, Arel itu penganut 'ketuk pintu 
sebelum masuk'. 


Arel buru-buru mengambil baju ganti dan bergegas ke 
kamar mandi untuk memakainya. 


Ashya menghela napas berat, ia melangkahkan kakinya 
masuk dan duduk di pinggir ranjang. 

Tangannya meraih boneka yang tadi sengaja ia bawa, "Suka 
deh" Ucapnya yang memeluk gemas boneka tadi. 


Arel yang baru saja keluar dari kamar mandi dengan baju 
lengkapnya mengerutkan dahi saat melihat Ashya. "Ekhm" 
Arel berdehem untuk menyadarkan Ashya, dan cara itu 
berhasil. 


Ashya tersenyum malu, ia meletakan bonekanya di 
pangkuan, "Ashya boleh minta tolong?" 


"Hm, apa?" 


Arel duduk disebelah Ashya. 


"Boleh tolong ambilin meja kecil yang ada di gudang? Tadi 
bunda nyuruh" Ucap Ashya. 


Arel mengerutkan dahi, "Meja buat apa?" Tanya nya. 
"Buat naruh tas sekolah" 
Arel menatap intens Ashya, "Disana udah ada" Ucapnya. 


Sekarang giliran dahi Ashya yang mengerut, disana? 
Dimana maksud Arel. 


"Disana?" Beo Ashya. 
Arel mengangguk, "Gue dah naruh meja di apart" 


Ashya mengerjap, "Kan mejanya buat disini, kok ditaruh di 
apart kamu sih?" Tanya polos Ashya. 


Arel paham, paham akan apa yang diucapkan Ashya. 


"Sama kayak yang gue ucapin pas sarapan waktu itu, 
jangan harap setelah ini kita masih tinggal disini. Gue gak 
mau ngrepotin ayah sama bunda gue maupun lo" Ucap Arel 
panjang lebar. 


Ashya mengangguk paham dengan bibir bawah yang maju 
kedepan, "Tapi gak bisa ditunda dulu ya?" Tanyanya. 


Arel menggeleng. 


"Tapi Ashya masih mau main sama Zey setiap hari" Lirih 
Ashya. 


"Ck. Ntar kesini kalo mau main" 


"Boong" 


"Ga" 
"Janji ya?" 

"Hm" 

"Kalau kamu jawab gitu berarti gak janji beneran tuh" 
"Iya" 

"Iya apa?" 

"Iya, janji" 

"Tapi tetep ambilin mejanya" 

"Buat apa?" 

"Buat.. Em.. Ada lah pokoknya" 

Arel hanya mengangguk patuh. 

GUDANG 


Seperti yang diminta Ashya, Arel sekarang tengah berada di 
gudang untuk mengambil meja yang sang istri maksud. 


Arel tak sendiri, Ashya dengan senyum manis dan wajah 


polosnya mengikuti langkahnya dari belakang. 


Tapi Arel tak memperdulikan hal itu, ia menghiraukan 


Ashya. 


Sesampainya di gudang, Arel langsung mengangkat meja 
yang Ashya inginkan. Berbeda dengan Ashya, Ashya malah 
asik keliling-keliling gudang, ia mengamati setiap barang 


yang disimpan di sana. 


"Rel, kenapa kursi ini di simpan di gudang?" Tanya Ashya. 
"Gak tau" 

"Kalau rak ini? Padahal masih bagus loh" 

"Gak tau" 

"Semua sepatu ini punya siapa?" 

"Bunda" 

"Ini kipas nya udah rusak ya?" 

"Hm" 


"Ini kenapa ada mobil-mobil an disini? Punya kamu dulu 
ya?" 


"Iyaaa. Buruan kal--" 
"Kalau Ashya simpan ini bol--" 


"Bisa cepet gak?! Lo pikir meja nya gak ber--" Arel berhenti 
berbicara saat retina nya menangkap apa yang di pegang 
Ashya. 


Ashya mengangguk, ia meletakan boneka--benda tadi-- ke 
tempat asalnya, "Ayo" Ucap nya. 


Arel sedikit berpikir, "Bawa" Ucap nya. 
"Hm? Ashya yang bawa mejanya?" Tanya Ashya tak paham. 
"Bukan, bawa bonekanya" Ucap Arel meluruskan. 


Mata Ashya berbinar, "Boleh Ashya bawa?!" Tanya Ashya 
dengan antusias. Arel mengangguk sebagai jawaban. 


Akhirnya keduanya keluar dari gudang dengan Arel yang 
membawa meja, dan Ashya yang asik mengamati boneka di 
genggamnya. 


"Menurut kamu, ini bonekanya mirip punya Ashya yang kita 
ambil dari rumah bunda gak?" Tanya Ashya. 


"Ashya mikir sama ternyata" Gumam Arel. 

Ashya memiringkan wajahnya, "Sama kan?" 

Arel mengangkat kedua bahu nya, "Maybe" Ucapnya. 
Keduanya sudah memasuki kamar. 


Ashya buru-buru menghampiri kasur dan mengambil 
bonekanya. la membandingkan perbedaan kedua boneka 
miliknya. 


Arel menyusul Ashya. 
"Kayak boneka couple" Gumam Ashya. 
Arel yang mendengar itu menganggukkan kepalanya setuju. 


Hingga ketukan pintu mengalihkan perhatian keduanya. 
Pintu putih itu terbuka, ada Aliyah yang menggendong Zey 
di sana. 


"Ada apa, Bun?" Tanya Ashya. 
"Enggak, in--" Ucapan Aliyah terpotong oleh seruan Zey. 


"WAHH!! ONEKA! ONEKA BUNDA!! ULUNIN ZEIII!!" Ucap Zey 
yang meronta-ronta di dalam gendongan Aliyah. 


Aliyah yang kelimpungan akhirnya menurunkan Zey dari 
gendongan nya. Zey berlari girang menuju kedua boneka 


yang dipegang Ashya. 


Zey menyambar kedua boneka Ashya, ia memeluknya 
dengan berputar-putar. 


Sedangkan raut wajah Ashya berubah sedih, kedua boneka 
miliknya harus berpindah tangan. 


Sepertinya tidak 'harus' kalau Ashya bisa memberikan 
pengertian ke Zey dan mengambil boneka nya kembali. 


Tapi rupanya Ashya tak perlu melakukan hal itu. Aliyah 
sudah melakukan hal itu terlebih dahulu. 


"Zey, ini punya Kak Ashya" Ujar nya yang memberikan 
kembali boneka itu ke sang pemilik asli. 


Bibir Zey mengerut, "Bole buat Zei kan Ka?" Tanya Zey. 
Ashya menggeleng, "Gak boleh" 

Mata Zey berkaca-kaca, ia menggunakan jurus nya. 

Tapi sayang Ashya tidak mempan dengan tatapan belas 
kasih Zey, ia tetep kekeuh mempertahankan hak milik 
kedua boneka itu. 

"Ka Asaaaa.. Bang Alelllll" Rengek Zey. 


Ashya sama tak merespon, sama hal nya Arel. 


"Itu punya Kak Ashya sama Bang Arel, Zey. Gak boleh Zey 
minta" Ucap Aliyah. 


"Abang tan owok, nda oleh ainan oneka" Ucap Zey. 


Aliyah menggeleng, "Kan itu dulu" 


"Yauda, ekalang belikan ke Zei onekanya!" Ucap Zey. 
"Gak boleh" Ucap Arel. 

"Halusss!!" 

"Ga" 

"Halusss! Itu uat Zei!" 

"Ga" 


Aliyah menggeleng heran. Kenapa Zey dan Arel itu sama 
keras kepalanya, ia heran kenapa kedua anaknya ini terlahir 
dengan sifat sang suami yang mendominasi. 


Zey akhirnya kembali melangkahkan kakinya ke Ashya. 
Ashya membekap kedua bonekanya. 

"Gak bolehhh" Ucap Ashya. 

"Zei au!!!" 

"Tapi kan ini punya Ashya!" 

"Nda! Yang atu unya abang!" 

"Tadi udah dikasih ke Ashya!" 

"Ekalang kasi ke Zei!!" 

"Gakkkk" 

"Gak boleh, Zey!" 


Dan akhirnya adegan saling berebut boneka itu terjadi. 


Aliyah akhirnya membopong Zey. la membawa keluar sang 
bungsu yang sudah menangis karena kalah telak dengan 
Ashya. 


Arel yang melihat hal itu hanya menggeleng pasrah. 
Menurutnya Ashya ini sangat posesif dengan apa yang dia 
punya. 


Arel duduk disebelah Ashya. Tangannya terulur untuk 
melepaskan kerudung yang Ashya kenakan. 


"Kenapa?" Tanya Ashya. 

Arel menggeleng. 

Dahi Ashya mengerut, "Kenapa, Rel?" 

Arel memainkan rambut Ashya, "Posesif" Ucapnya. 

Ashya mengerjap, ia tak paham maksud Arel. 

8 detik berlalu, Ashya masih mencerna yang Arel ucapkan. 
Arel mendengus malas, ia menyonyor pelan kepala Ashya. 


Ashya menatap sengit Arel, tangannya mengusap dahi 
putihnya yang memerah. 


"Ngomong itu yang jelas!" Ucap Ashya. 


Arel memutar kedua bola matanya, "Lo nya kepolosan" Cibir 
Arel. 


Ashya menghiraukan ucapan Arel, ia lebih memilih 
merapikan baju kedua bonekanya yang sudah kucel karena 
tadi sempat ditarik Zey. 


Arel mendengus malas. Seorang Balveriel al-Adhyatsa di 


kacangi hanya karena dua buah boneka? 


Arel merebut kedua boneka tersebut dari tangan Ashya. 


Kedua boneka nya disembunyikan dibalik tubuhnya. 


Mata Ashya membola, "Balikin gak!" 
"Gak" 

"Relll" 

"Hm?" 

"Balikin!" 

"Bawa sini gakkkk" 

"Gak" 

"Usil nya mulai kannn, kembaliinnn" 


Ashya mencoba meraih bonekanya, tapi Arel 
sehingga Ashya menjadi semakin kesulitan. 


"Arelllll" 

"Apa, sayang?" 
"Jijik!" 

"Balikin sini!!!" 


"Gak" 


mengelaknya 


"Rell" 
"Hm?" 
"Astaghfirullah" 
"Lo, Gue, END!" 


Ashya akhirnya meninggalkan Arel yang masih mengerjap 
tak percaya. 


Ashya masuk ke kamar mandi, ia mencuci muka dan 
berdiam untuk menetralkan emosi nya yang memuncak 
karena ulah sang suami. 


Sedangkan Arel di tempat nya mengedipkan mata berkali- 
kali, ia tak percaya dengan apa yang diucapkan Ashya. 


"Bisa lo-gue juga ternyata" Gumamnya. 


15 menit berdiam di kamar mandi, akhirnya Ashya bosan 
sendri. la sudah memutuskan untuk kembali ke kamar 
dengan monolog mengacuhkan Arel. 


Ceklek 


Ashya berjalan santai ke arah kasur, ia langsung 
merebahkan dirinya tanpa mengindahkan tatapan tajam 
Arel. 


Ashya yang sebelum nya tidur memunggungi Arel jadi 
terbalik saat Arel menarik bahu nya. 


"Cepet ralat yang lo omong tadi" Ucap Arel dengan aura 
yang mengintimidasi. 


Ashya mengacuhkan hal itu, ia masih memejamkan 
matanya. 


BHUFTT 
Arel meniup kencang wajah Ashya. 
PLAK! 


"KDRT mulu lo!" Ucap Arel. Arel mengelus lengan kiri nya 
yang menjadi korban pukulan Ashya. 


"Bodo' " Balas Ashya. 

Arel mencubit bibir Ashya. 

"Sakit tau!" Ucap Ashya. 

"Cepetan ulangi kalo omong" 

"Who are you to tell me?" Balas Ashya mengejek. 
Arel menatap tajam Ashya. 


Ashya mengalihkan pandangannya agar dapat menghindar 
dari tatapan membunuh Arel. 


Arel yang melihat itu menyeringai, dengan perlahan 
wajahnya ia dekatkan ke wajah Ashya. 


8 Cm 
6 Cm 
4,3 Cm 
3,5 Cm 


Ashya yang tak tahan akhirnya mendorong pelan wajah Arel 
agar menjauh. 


"Cepet omong!" 
"Ngomong yang mana?" 
"Yang sebelum ke KM" 


"Em.. Lo, Gue, END" Ucap Ashya dengan nada persis saat 
tadi. 


Arel mengangguk. 

"Dih, cuman gitu aja?" Tanya Ashya. 

Arel menaikan sebelah alis, "Terus suruh gimana?" 
Ashya menggeleng, "Aneh" Ucap Ashya. 


"Besok lagi kalo gue denger lo ngomong lo-gue lagi awas 
lo!" Ancam Arel yang menghiraukan ucapan Ashya. 


"Kamu aja ngomongnya pakai lo-gue" Ucap Ashya tak 
terkalahkan. 


"Kan kamu gak bisa jawab" Ucap Ashya. 


"Makannya kalau sebelum nyuruh orang itu bercermin dulu" 
Ucap Ashya. 


"Berisik, tidur gih" 


"Gak mau, gak ngantuk" 


"Yaudah" 
Arel memejamkan matanya. 


3 Menit berlalu dengan keadaan kamar selalu sunyi 
membuat Ashya bosan. la menggoyangkan pelan lengan 
Arel. 


"Rel" 
"Hm?" Jawab Arel yang masih memejamkan matanya. 


Ashya yang mendapat balasan merubah posisinya, ia 
menyender ke kepala kasur. Tangannya juga masih setia 
memeluk kedua bonekanya. 


"Boneka kamu kok mirip sama boneka Ashya sih" Ucap 
Ashya. 


Arel memiringkan badan ke kanan, matanya terbuka "Gak 
inget?" 


Dahi Ashya mengerut, "Inget apa?" 


"Lo yang ngasih boneka itu ke gue" Ucap Arel. la menunjuk 
boneka dengan baju birunya. 


Ashya masih belum ingat, "Kapan?" 


"Em.. Waktu gue tiga tahun" 


Flashback ON 


Saat itu Ashya kecil tengah mendatangi acara ulang tahun 
temannya, teman yang ia anggap sebagai kakak--Arel-- 


Ashya kecil menyodorkan tangannya ke Arel, ja 
menyerahkan boneka dengan baju biru ke Arel. 


"Ni ado uat Alel?" Tanya Arel dengan tak lancar. 


Ashya kecil mengangguk antusias, ia menunjukan satu 
boneka yang sama persis dengan yang ia berikan ke Arel. 


"Alo yang ini unya Asya, ita unya oneka embal" Ucap Ashya. 
Arel mengangguk antusias, "Akacihhh" 
"Ama-ama" 


Flashback OFF 


Ashya sedikit memutar ingatannya. 

"Ohh, Ashya ingat" Ucap Ashya. 

Arel hanya mengangguk. 

"Terus kenapa bonekanya ditaruh di gudang?" 
"Malu lah" Jawab Arel. 

"Kok malu?" 

"Gue cowo kalo lo lupa" 


Sedangkan Ashya hanya mendengus untuk 
menanggapinya. 


12 VOTE UP PART SELANJUTNYA 


21. Jalan 
HALOOO 
APA KABAR? 
GAK USAH PAKE TARGET AN LAH YA:) 
PERCUMA, 
SIDER MERAJALELA 


JADI TAKUT KALO NUNGGUIN TARGET TERPENUHI DAN 
BARU UP NTAR MALAH ILANG PEMBACA NYA.. 


BTW MAKASIH DAH MAMPIR DI LAPAK AUTHOR 
AMATIRAN INI YAW 


MAKASIH 2K NYA 


JANGAN LUPA VOTE+ KOMEN NYA YAAA.. GAK MAKSA, 
CUMAN NGINGETIN hehe 


happy reading. 


Balveriel al-Adhyatsa, satu nama, satu orang, tapi teramat 
menyebalkan. Kalimat itulah yang akan Ashya gunakan jika 
ada yang memintanya untuk mendeskripsikan seorang Arel. 


Sudah berulang kali Ashya membujuk Arel tapi gagal. Sudah 
menuruti semua keinginan Arel tapi masih sama, Arel tak 
bergeming sama sekali. 


Kepala Ashya menelungkup di bantal. la sudah lelah 
membujuk Arel untuk mengijinkannya main ke rumah Viska. 


Hari ini adalah Hari Minggu, Ashya dan Viska memang 
sudah ada janji untuk main bersama. Tapi apalah daya 
Ashya yang mempunyai suami seperti Arel, Arel tak kunjung 
mengijinkannya. 


Ashya mengangkat kepalanya dari tumpukan bantal, "Ashya 
naik ojek online ya?" Tanyanya. 


"Gak" Jawab Arel tanpa mengalihkan pandangannya ke 
laptop yang ada di pangkuannya. 


Ashya mendengus. Kalau tidak ingat dengan apa statusnya 
sekarang pasti Ashya sudah berangkat. Tapi apa boleh buat, 
seorang istri jika mau berpergian wajib hukumnya harus 
minta izin suami, bukan? 


Ashya meraih handphone nya, ia membuka aplikasi 
WhatsApp. 


Viska 
Online 


Viskaaa 
Kenapa, Ra? 
Eh btw, ini jadi kan? 


Ashya meringis saat membaca pesan terakhir yang 
dikirimkan oleh Viska. 


"Viska tau rumah ini gak?" Tanya Ashya. 
"Ga" 

"Ashya ajak kesini boleh?" 

"Ga" 


"Ck" 
Ashya kembali mengirimkan pesan, 

Kayaknya kita gak jadi main deh, Ka. Aku gak bisa 
Yahhh 

Yaudah gapa deh 

Lain kali aja 

Iyaa 

Maaf ya 

Santai aja 

Dan acara membalas pesan pun berakhir. 

Arel melirik sekilas kearah Ashya. 

"Minjem HP" Ucap Arel menyodorkan tangannya. 
Ashya memberikan handphone nya. 


Arel berkutat di handphone case biru milik Ashya. 
Sedangkan Ashya hanya diam memperhatikan. 


"Ganti baju" Ucap Arel seraya mengembalikan handphone 
Ashya. 


Ashya menerima handphone nya, tapi dahi nya mengerut 
"Mau kemana?" Tanya Ashya. 


"Ikut gak?" Arel malah tanya balik. 


"Ya kemana dulu" Tanya Ashya. 


"Cepetan ganti" 

Arel berdiri, ia mengemas handphone dan dompet nya. 
Ashya membuntuti Arel. 

"Mau kemana?" Tanya Ashya. 

Arel memutar tubuhnya, "Perlu gue gantiin?" Tanyanya. 
Mata Ashya membola, "Enggak" 


Dan dengan secepat kilat Ashya berlari memilih baju nya 
dan menggantinya di kamar mandi. 


"Arel kayak om pedo!" 


Arel terkekeh kecil saat mendengar hal itu, "Ambigu gue" 
Ucap nya. 


Ashya dan Arel sudah tiba di salah satu restoran di 
wilayahnya. Tempat ini cukup gaul, menarik, banyak juga 
anak seumuran Ashya dan Arel yang berkunjung kesini. 
"Kamu laper?" Tanya Ashya. 

Arel menggeleng. 


"Terus kita ngapain kesini?" Tanya Ashya. 


"Lo tunggu sini bentar, gue mau ngecek ke dalem" Ucap 
Arel. 


Ashya menahan lengan Arel yang mau pergi, "Ashya 
nunggu sendirian?" 


Arel menggeleng, "Cuma sebentar" 


Dan setelahnya Arel benar-benar meninggalkan Ashya. 


Ashya akhirnya hanya duduk menunggu, tak lupa dengan 
segelas milkshake oreo dan handphone yang menemaninya. 


5 menit Ashya menunggu, Arel belum keluar juga dari 
ruangan bertuliskan 'Kantor' yang Arel masuki tadi. 


Hingga suara seseorang yang Ashya kenal mengalihkan 
atensi nya, "Loh? Viska?" Beo Ashya. 


Viska mengangguk, setelahnya ia duduk tepat di depan 
Ashya, "Sorry lama" Ucap Viska. 


Dahi Ashya mengerut. Apa ini? Ia tak paham. 
"Kenapa minta maaf?" Tanya Ashya kelewat bingung. 


Viska sama bingungnya, "Ya sorry, pasti lo dah lama 
nungguin gue" 


Masih dengan dahi mengerut, "Aku gak nungguin kamu" 
Viska mengerjap, "Yang lo WA?" 
"Ha?" 


"Ya WA, lo nge-whatsaap gue suruh dateng kesini kan?" 
Ucap Viska. 


Ashya memutar ingatan. la saja dibawa kemari oleh Arel, 
bukan mengajak orang untuk berjanjian. 


Terlintas di ingatan Ashya saat Arel meminjam handphone 
nya. Ashya buru-buru mengecek arsip teks nya dengan 
Viska. 


Dan benar saja, di sana ada Ashya yang mengirimkan pesan 
untuk berjanjian di restoran ini. 


Ashya memejamkan mata nya, mencoba memikirkan betapa 
bodohnya dia dimata Viska sekarang. 


"Perhatian sih, tapi gak gitu juga dong caranya" Cicit Ashya. 
"Ra?" Panggil Viska menyadarkan lamunan Ashya. 

Ashya mengerjap. 

"Kenapa?" Tanya Ashya. 

"Ngelamun lo?" 

Ashya hanya terkekeh malu untuk menanggapi. 


Akhirnya keduanya mengobrol riang, pendekatan untuk 
sebuah pertemanan tidak salah, kan? 


Di sela-sela tawa yang mereka buat, satu notifikasi dari 
handphone Ashya mengalihkan atensi sang pemilik. 


Unknow: G ush ktwa. Mau tbar psona lo? 

Ashya mengerutkan dahi saat membaca isi pesan tersebut. 
ArashyaAlviera: Ini nomor siapa? 

Unknow: Arel 

Bibir Ashya membulat. 


Tapi kenapa Arel melarang nya untuk tertawa? Apa tawa 
Ashya mematikan? Tidak kan. 


ArashyaAlviera: Ashya gk boleh ketawa? 


Unknow: G 

ArashyaAlviera: Kenapa? 
Unknow: Gpp 

ArashyaAlviera: Idih jawabannya 
ArashyaAlviera: Kayak cewek:) 
Unknow: Bct 


ArashyaAlviera: BUNDAAAA.. ANAK BUNDA NGOMONG 
KASAR INIII 


3 menit tak ada balasan. 
ArashyaAlviera: Rel? 


Unknow: G ush brsik. KI dh mau plg kbrn aj, tnggu gw di 
pos 


ArashyaAlviera: Gak maoooo 

Unknow: Y dh lo plg sndr 

ArashyaAlviera: Keyboard kamu rusak? 

Unknow: G ptg 

ArashyaAlviera: Ck. Ya kamu nya masih lama gak? 


ArashyaAlviera: Kalau udah selesai ya pulang sekarang 
aja gapapa 


Unknow: Y 


Ashya akhirnya menunggu Arel di pos seperti yang Arel 
suruh. Tapi sebelumnya tak lupa ia berpamitan dan 
mengucapkan terima kasih ke Viska. 

BERSAMBUNG.. 

GIMANA SAMA PART INI??? 

LUMAYAN PENDEK YA? 


SEE YOU SOON 


22. Pindah 


YOUR VOTE GIVE ME A HOPE 


MAU TANYA SEDIKIT, LEBIH SUKA ARESHYA TOM AND 
JERRY APA LEBIH SUKA ADEGAN ROMANTIS NYA? 


HAPPY READING 
— PULANG SEKOLAH 


Mentang-mentang sekolah ini adalah sekolah milik keluarga 
nya, dengan seenaknya Arel makin rajin membolos 
sekarang. 


Tadi Arel sudah mengabari Ashya untuk menunggunya di 
halte seperti biasa. Dan Ashya sudah melakukan apa 
perintah suaminya itu. Tapi apa yang Ashya dapat? 
Setengah jam menunggu tak kunjung juga Arel datang. 


Hingga Ashya menyerah untuk memasan ojek online saja. 


Saat sedang mengeset lokasi jemput, suara klakson mobil 
memberhentikan jari lentik Ashya. 


Ashya langsung masuk ke dalam mobil itu. Bukannya asal 
masuk, ia sudah tau siapa pemilik mobil itu. Ashya juga 
sudah hapal dengan plat nomor yang terpampang disana. 
Itu adalah mobil Arel. 


"Lama banget" Ucap Ashya. 
la memakai self belt nya. 


"Ta--" Ucapan Arel terpotong. 


"Kok kamu udah pakai baju rumahan sih?!" Tanya Ashya 
penuh selidik. 


"Huft.. Gue pulang dul--" Lagi dan lagi ucapan Arel 
terpotong. 


"Pantesan udah ganti mobil nya! Besok-besok bolos terus 
aja ya!" 


Arel dengan wajah polos nya mengagguk, "Gue kira lo bakal 
marah, ternyata gak.. Baguslah" Ucap Arel. 


Rahang bawah Ashya jatuh, matanya berkedip berkali-kali. 
Apa Arel menganggap serius ucapan Ashya tadi? 


Ctak 


Satu timpukan handphone dilandaskan di paha Arel oleh 
Ashya. 


Arel meringis dengan kepalanya yang masih fokus ke jalan, 
tapi satu tangannya mengelus paha nya yang ia yakini 
sekarang sudah memerah di dalam sana. 

"Lo KDRT mulu!" Protes Arel. 

Dan Ashya hanya mengabaikan nya. 


Ashya mengamati jalan yang ia lintasi, dahi nya mengerut 
saat sadar jalan ini bukan jalan menuju rumah orang tua 
Arel ataupun rumah orang tuanya. 


"Kita mau kemana?" Tanya Ashya. 
Tak terjawab. 


"Rel, kita mau kemana?" 


Hanya suara radio yang terdengar. 

"Kamu gak mau culik Ashya kan?!!" 

"Iya" 

"HAH?!!" Pekik Ashya. 

Arel menggosok telinganya, "Diem!" 

"Jawab dulu, mau kemana kita?!!!" Tanya Ashya. 


Ashya sudah menggenggam erat tas nya. Ia menyilangkan 
kedua tangannya didepan dada seolah Arel tak boleh 
menyentuh nya sama sekali. 


"Gue mau nyulik lo" Jawab Arel. 
"Turunin!" 

"Gak" 

"Rel!" 

"Shya" 

"Astaghfirullah" 

"Kita mau kemana ini?!!" 
"Nyulik lo" 

"Yang bener!" 

"Hm." 


"Arelllll..." 


"Hm?" 

"Turunin Ashya!" 
"Ogah" 

"Verro!" 

"Viera!" 

"Ishh" 


Dan perdebatan tom and jerry itu berlanjut hingga mobil 
yang Arel kendarai berhenti di suatu tempat. 


"Turun" Titah Arel. 
Ashya menurut, ia turun dari mobil Arel. 


Ashya mengamati bangunan di depannya. Mewah, satu kata 
yang menurut Ashya cocok untuk mendeskripsikannya. 


"Ayo" Ucap Arel. la sudah berjalan lebih dahulu, 
meninggalkan Ashya yang masih diam di tempat nya. 


"Shya!" Panggil Arel. 


Ashya akhirnya melangkahkan kakinya ke Arel yang sudah 
menunggu di depan pintu masuk. Tak lupa otak nya masih 
ikut mencerna kenapa Arel membawanya ke bangunan yang 
disebut apartemen ini. 


Arel dan Ashya berjalan beriringan. Jangan harap bahwa 
tangan Ashya di genggam dan di ayun-ayun kan oleh jemari 
Arel. Sekali lagi jangan harap, tangan Arel yang 
menggantung bebas itu di masukan ke saku celana jeans 
nya. 


Hingga suara /ift terbuka menyadarkan Ashya dari lamunan 
nya. Ashya tidak munafik, ia memang mengakui saat ia 
berjalan tadi ia sedikit berhalusinasi tangan nya di genggam 
oleh seorang pria yang pasti sudah menyadi muhrim nya. 


Tapi sayang nya itu hanya seperti mimpi di siang bolong 
Ashya. Di depan sana Arel sudah berjalan mendahului nya, 
lagi. 

Sedangkan Ashya hanya mengekori dari belakang. 

Bruk 


Wajah Ashya terbentur punggung lebar Arel saat Arel 
menghentikan langkahnya secara tiba-tiba. 


"Bisa jalan gak sih?!" Tanya Ashya memukul punggung 
tegap Arel. 


"Mata pake" Ucap Arel. 


Arel menekan pin yang ada di sebuah pintu berwarna 
coklat. 


Setelah pintu terbuka ia masuk ke dalam nya dan disusul 
oleh Ashya. 


"Ini apartsiapa?" Tanya Ashya. 


"Gue" Jawab Arel. la menjatuhkan tubuhnya di sofa panjang 
yang ada disana. 


Ashya mengangguk, mata nya menelisik ke seluruh penjuru 
ruangan. Hingga sebuah bingkai foto yang ada di sudut 
ruangan menarik perhatian nya untuk kesana. 


Ashya meneliti foto itu. Setelah sadar mata nya membulat. 


"Arel! Ini foto Ashya ya?" Tanya Ashya menunjukkan foto 
tadi. 


la menghampiri Arel. 


Arel merubah posisi nya menjadi duduk. Dan Ashya duduk 
di sebelahnya. 


"Gak tau" Balas nya singkat. 
"Kok kamu gak tau?" 


"Bunda yang naruh. Katanya foto temen kecil" Ucap Arel, ia 
menyalakan televisi di depannya. 


Mata Ashya berkedip berkali-kali, "Tapi ini foto Ashya. Liat 
deh, nih tahi lalat nya yang di pipi sama yang ada di pipi 
Ashya sama kan letak nya. Ashya juga ada fotonya di 
rumah" Ucap Ashya. 


Arel meniliti, ia membandingkan antara foto itu dengan 
Ashya. 


"Sekilas mirip sih" Batin Arel. 

Ashya yang mendengar itu mengangguk setuju. 
"Lo napa ngangguk-ngangguk?" Tanya Arel. 
Mata Ashya melebar, "Ha?" Cengo nya. 


Arel yang gemas akan jawaban itu lantas menyonyor pelan 
kepala Ashya. 


"Mandi sana" Ucap Arel. 


Dahi Ashya mengerut, "Kita pulang sekarang?" 


Arel menggeleng, "Baju lo udah disini semua" Ucap nya 
yang membuat Ashya membali berkedip berkali-kali. 


"Gimana sih?" 


"Hih! Ayok!" Arel akhirnya menarik tangan Ashya, ia 
menyeretnya menaiki tangga dan tiba di depan sebuah 
pintu. 


"Ini ap--" Ucapan Ashya terpotong karena Arel langsung 
membawa nya menerjang pintu itu dan membawa Ashya 
masuk. 


"Kamar?" Ucap Ashya. 


Arel tak menjawab ucapan Aahya, ia lebih merebahkan 
dirinya di kasur king size yang ada da di kamar itu. 


Ashya yang tak kunjung dapat jawaban menghampiri Arel, 
"Katanya Ashya suruh mandi?" 


"Hm.." 
"Mana gantinya? Kita pulang aja yaa" 


Arel membalikan badan, "Di lemari itu udah ada baju-baju 
lo" 


Ashya yang kelewat polos akhirnya mengecek sendiri isi 
lemari putih yang ditunjuk Arel. Dan benar saja, semua baju 
Ashya yang tertata rapi di lemari rumah Arel, sekarang 
berpindah ke sini semua. 


"Ini maksudnya apa, Rel?" Tanya Ashya menunjuk semua 
baju miliknya. 


"Kita pindah sini" 


"Ha?" 
"Telmi lo" 
"Aish, maksudnya itu kenapa harus sekarang?" 


"Mau lo kapan?" Tanya Arel. Posisi nya sudah berubah duduk 
sekarang. 


"Ya enggak dadakan gini, Arel.." 
Ashya menghampiri Arel, ia duduk di sebelahnya. 
"Emang kenapa?" 


"Ya Ashya kan belum siap-siap. Barang-barang Ashya juga 
masih dirumah sana kan" 


Satu tangan Arel berpindah ke kepala Ashya, tangannya 
menuntun kepala Ashya untuk melihat seisi kamar. 


"Buku, baju, boneka. Udah kan?" Ucap Arel. 


Ashya mengamati barang-barang nya yang ditunjuk oleh 
Arel. Kapan di taruh disini nya? 


Arel yang tahu akan tatapan bingung Ashya lantas berujar, 
"Bibi yang mindah" 


Ashya menoleh, wajah nya cemberut. "Ashya kan masih 
pingin tinggal disana" 


"Makmum nurut sama imam" 


Ashya akhirnya hanya pasrah saat Arel menggunakan kata- 
kata itu. Makmum nurut sama imam. Kata-kata yang selalu 
menyadarkan Ashya bahwa dia memang harus patuh akan 
apa yang Arel ucapkan selagi itu dalam hal baik. 


TBC 
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23. Instagram 


arashyaviera 


833 likes 
arashyaviera boneka aja ada pasangannya-- 


viskacantip Lonya gak ada? 
syaicalll . Viera mah cantik, gak kayak lo. Pasti banyak lah 
ya yang mau sama dia, gak kayak lo wlekk 


viskacantip 
@syaicalll . Lo siapa? 


abang.vano Sebelah lo, Ra? 
syaicalll . @abang.vano @areladats yang lo maksud? 


abang.vano Yoi 


syaicalll . 
Sebelahnya @arashyaviera ganas anying 


abang.vano 
@areladats Lo di gibah @syaicalll . 


syaicalll . 
Bgs* lo Van! 


put.putra Lo sama gue aja, Ra 

//INge wink 

viskacantip 

@arashyaviera Gak bakalan mau sama lo 


put.putra 
@viskacantip Nyasar?? 


arashyaviera 
@put.putra Harus bisa dapet yang lebih baik dari aku:") 


syaicalll . 
@ put.putra Anjir lo 


abang.vano 
@arashyaviera Cocoknya sama gue, ya gak @arashyaviera? 


arashyaviera 
@abang.vano cocoknya sama @viskacantip hihi 


syaicalll . Bwahahaaa, bener @arashyaviera 
viskacantip Ogah gue sama @abang.vano 


abang.vano 
@viskacantip POV -halalin aku banggg 


viskacantip 
@abang.vano NAJONG!! 


areladats ? @syaicalll . d@abang.vano 
syaicalll . 
Cari @arashyaviera 


arashyaviera 
@syaicalll . Bohong!! 


areladats 
Iy @syaicalll . 


abang.vano 
@areladats Gercep sama yang bening @syaicalll . 


syaicalll . 
@abang.vano Gercep lah njir 


areladats 
Mata lo @abang.vano @syaicalll . 


HaiBela Ya iya lah lo gak ada pasangannya, muka & sifat lo 
aja gak jauh beda sama tante girang anjir 

viskacantip 

Ehh tante girang yang asli dateng guys! @abang.vano 
@syaicalll . 


syaicalll . 
Aku suka body goyang tante girang- - 


abang.vano 
Tante-tante culik aku dong!- - OGAH ANJIR! 


viskacantip 
Gk kapok lo di skors kemaren? @HaiBela 


HaiBela 
Lah lo semua siapa anjir? Kita kenal?? @viskacantip 
@syaicalll . @abang.vano 


viskacantip 
YA ENGGAK LAH @HaiBela 


@abang.vano 
Jangan gitu @viskacantip 


syaicalll . 
Jangan gitu @viskacantip @abang.vano Tapi langsungan 
aja?? 


abang.vano 
Nah bener tu @syaicalll . @viskacantip 


viskacantip 
Tapi sorry gue gak pernah ada sejarahnya kenal sama orang 


modelan cabe kayak @HaiBela 


abang.vano 
@viskacantip Semakin di depan 


syaicalll . 
GAS! @viskacantip 


Arel dan Ashya kini tengah sama-sama rebahan di kasur, 
keduanya sama-sama bermain Instagram. 


Ashya terkekeh geli saat membaca salah satu komentar, 
komentar Ical. 


"Ical lucu, padahal Ashya lagi sama Arel sekarang. Kenapa 
harus bilang kalau Ashya nyari Arel?" Kekehnya. 


Ashya memperhatikan layar handphone nya dengan 
senyum merkah. Arel yang memperhatikan hal itu 
menggeleng heran. Apa Ashya pikir Ical tahu kalau dia 
sedang bersamanya sekarang? 


"Ambil wudhu" Ucap Arel. 


Ashya menoleh dengan dahi mengerut, "Buat apa? Kan kita 
udah sholat tadi" 


"Ck. Biar lo gak kesetanan" 
"Hah?" 

"Hari ini lo telmi banget" 
"Nyebelin deh!" 


“Hm.." 


Ashya kembali memperhatikan benda pipih pintar nya itu. 


Hingga ia tersentak kaget saat Arel menarik tangannya 
untuk pergi ke pangkuannya. Arel menggenggam tangan 
mulus Ashya. 


Arel memotret genggaman itu. Setelahnya ia berkutat 
dengan ponselnya tanpa melepas genggaman tangan 
mereka berdua. 


Sedangkan Ashya hanya diam memperhatikan wajah teduh 
Arel. 


Arel yang merasa diperhatikan menoleh, "Hm?" Ucapnya. 


Ashya hanya menggeleng untuk menandakan tidak apa- 
apa. 


"Cek IG, Shya" Ucap Arel. 


Ashya menurut, ia kembali menatap layar handphone nya. 
Mata Ashya membola saat mengetahui apa maksud Arel. 


areladats 


1,578 likes you are mine and forever will be mine av 


syaicalll . 
APAAN NI ANJIMM 


abang.vano 

WAH WAHHH, @syaicalll . , @areladats Punya cemceman 
kita gak dikasih tau! 

syaicalll . 

EMANG LAKNAT TU ORANG! 


areladats 
gk ush nympah! @abang.vano @syaicalll . 


HaiBela 
Lohh Verro! Kok kamu gitu sihhh 


areladats 
@HaiBela lo sp? 


HaiBela 
Masdep kamu lahh 


areladats 
@HaiBela ? 


abang.vano 
@areladats SAVAGE!! 


syaicalll . 
LANJUTKAN! 


HaiBela 
Lo berdua siapa? @abang.vano @syaicalll.. 


syaicalll . 
Kita mah cuma manusia biasa, ya gak @abang.vano? 


abang.vano 
Ho'oh @syaicalll . 


syaicalll . 
Tapi setidaknya kita masih punya harga diri, gk kya lo 
@HaiBela 


HaiBela 
BACOT LO BERDUA! 


abang.vano 
syaicalll . Lo pernah liat kunti marah gk? 


syaicalll . 
@abang.vano Blom sii 


abang.vano 
Lo datengin @HaiBela Liat wajahny, dia kan kunti. Apa lagi 
pas baca komenan kita, fyuhh JIWA KUNTI NYA MELEDAK 


syaicalll . 
@abang.vano Gk lah, takut gue kalo kunti nya modelan 
@HaiBela yang kya rosok botol gitu 


abang.vano 
@syaicalll. , @HaiBela lebih mirip sampah anying, botol 
rosokan dijual masih ada harganya.. Lah dia apa ada? Upsyy 


syaicalll . 
OH IYA YAA @abang.vano 


HaiBela 
BACOT 


syaicalll . 
@HaiBela Ampun mbak kunti, tet tet tet tetetet tet tet~ ~ 


VLovers 

Yahh, harapan #vlovers pupus sudah @areladats Tapi gak 
apa-apa, kita sebagai fans kakak bakalan ngehargain kok, 
gimanapun juga kakak punya hak untuk memilih, dan 
kewajiban untuk menjaga. Langgeng terus kak 


ashifal23 
Teruntuk ceweknya, kalo udh putus kabarin gue ya. Gue 
siap kok nerima Verro yang bekas lo 


chantikaxx 
@areladats kamu salah pilih pasangan sayang!!! 


araanara 
Jodohku lagi sama orang ternyata:) 


CacaMalikaHeiHei 

Buat siapapun ceweknya @areladats sekarang, gue nitip 
pesen. Jagain jodoh gue baik ! Gue gak terima lecet pas dia 
udah fiks buat gue 


cincincouple 
Wahhh rupanya ada yang baru jadian nih Di order kakak 
cincin couple nya, biar bisa couplean sama pacarnya Ada 
diskon 30% untuk pembelian pertama Ditunggu 
orderannya... 


aliyatok 
Denger suara 'kretek' gak @areladats ? 


widixcv 
Patah hati gue:') 


Sedangkan Ashya yang memantau komentar pada 
postingan Arel berdecak malas, bisa-bisanya orang-orang 
patah hati hanya karena satu buah foto. 


Ashya menggerakan tautan mereka, "Kamu bikin patah hati 
banyak orang, Rel" Ucap Ashya. 


Arel yang tengah membenamkan kepalanya di leher Ashya 
hanya bergumam untuk menanggapi. Tangannya meraih 
handphone Ashya dan menyembunyikan di balik tubuhnya. 
Setelahnya ia kembali memeluk erat Ashya. 


"Tidur, Be" 


"Hm..." Ashya bergumam. Tangannya terulur untuk 
mengusap rambut legam Arel. 


Sedangkan Arel yang mendapat perlakuan seperti itu 
menjadi lebih cepat untuk memejamkan matanya. 


Bagi Ashya, Arel itu perhatian, Arel itu punya cara nya 
sendiri untuk mengungkapkan perasaannya. Sama dengan 
apa yang baru saja ia lakukan, secara tidak langsung ia 
sudah mengutarakan perasaannya ke Ashya supaya Ashya 
selalu bersamanya. 


Entah apa yang akan terjadi ke masa yang akan datang. 
Yang pasti Ashya merasa menjadi wanita beruntung 
sekarang karena bisa memiliki sosok suami seperti Arel. 


SEE YOU SOON 

PART INI GAJE BANGET KANN?:') 
UP KAPAN? 

VOTMEN NYA CHINGU 


24. Nasi Goreng Meresahkan 


HARI INI UP LAGI KANN?) 


VOTMEN NYA BUAT IMBALAN TANGAN + OTAK 
AUTHOR:v 


AUTHOR DARI TADI GUMUSH SENDIRI LIAT NOTIF DARI 
KALEAN 


KALAU GK ADA YANG NGAJAK TAHUN BARUAN, SINI 
SAMA AUTHOR. KITA MARATHON BACA NOVEL NANTI:) 


happy reading 


Sudah jadi ciri khas anak laki bukan handphone miring itu? 


Jam kosong di pagi hari kali ini, 11 IPS 1 sudah ribut dengan 
suara menggelegar dari Vano dan Ical. 


Keduanya sama-sama bermain handphone tapi mulut nya 
sama sekali tidak berhenti untuk mengumpat satu sama 
lain. 


Sedangkan Ashya yang sedang membaca buku merasa 
terganggu, ia menimpuk pelan lengan Arel menggunakan 
buku nya, "Temen kamu pada berisik banget" Bisik Ashya. 


Arel lantas mendorong kedua bangku di depannya, "Kecilin 
suara lo" Ucap nya yang diangguki kedua manusia tersebut. 
Vano dan Ical mengangguk tanpa mengalihkan pandangan 
nya. 


Sedangkan Ashya kembali melanjutkan aktivitas 
membacanya setelah mengucapkan kalimat terima kasih ke 


Arel. 


Tapi sepertinya kegiatannya itu harus tertunda sekarang. 
Sifat 'jahil' yang di juluki Ashya untuk Arel terlaksana 
sekarang. 


Agar tidak memancing emosi nya sendiri, terpaksa Ashya 
menyimpan kembali bukunya si dalam laci dan meladeni 
Arel. 


"Kenapa?" Tanya Ashya. 


Bukannya mulut Arel yang menjawab, tapi perutnya, 
perutnya berbunyi seolah berbicara "Aku laparrrr" dengan 'r' 
panjang sekali. 


Ashya yang mendengar perut Arel berbunyi memutar bola 
matanya malas. Salah siapa tadi pagi Arel tidak mau 
sarapan? Sebenarnya hanya hal sepele, nasi goreng. Arel 
pagi-pagi buta meminta Ashya memasakkan nasi goreng, 
tapi setelah dimasakkan protes lah yang Ashya dapat. 


"Nasi goreng spesial daun hijau lebar" Satu kalimat yang 
membuat Ashya menggeram marah. 


Arel rela tak sarapan hanya karena Ashya tak menambahkan 
"Daun hijau lebar" di nasi goreng nya. 


Sebenarnya kalaupun ada bahannya pasti Ashya 
tambahkan. Tapi nyatanya, "Bayam" yang di butuhkan tidak 
ada. 


Berakhirlah seperti ini, perut Arel melakukan paduan suara 
dan tangannya mencoba mengambil kotak bekal Ashya 
yang ada di laci. 


"Makan, Shya" Ucap Arel saat Ashya menjauhkan bekal nya. 


Bukan nya tak berbakti menjadi istri, Ashya hanya ingin Arel 
mengakui kesalahannya dan kapok untuk mengulanginya 
lagi. 


"Salah siapa tadi pagi gak mau makan?" 


"Gak ada daun nya" Ucap Arel. Tangan nya tak berhenti 
meraih kotak bekal yang Ashya jauhkan darinya. 


Ashya menghempas pelan tangan Arel, "Di ulang gak?" 
Ucapnya. 


Arel menggeleng lugu. 


Ashya memutar bola matanya, "Kalau di ulang Ashya gak 
mau ngasih makan kamu lagi" Ucap Ashya. la meletakkan 
bekal nya di pangkuan Arel, tak lupa ia memberi tissue di 
pangkuan Arel terlebih dahulu. 


Arel yang melihat hal itu tersenyum senang, dengan lahap 
nya ia menyuapkan sendok demi sendok ke dalam 
mulutnya. Tak peduli dengan image nya, yang terpenting 
makan, moto nya dalam hati. 


Ashya menggeleng saat melihat hal itu, "Enak gak kalau gak 
pakai bayam?" Tanya Ashya seolah menyindir. 


Dengan mulut penuh, Arel mengangguk antusias. 


"Nta Inum" Ucap Arel dengan kata-kata yang mirip sekali 
dengan kata cadel Zey karena mulutnya masih berisi nasi 
goreng. 


Ashya memberikan botol minum nya. Lalu membantu Arel 
untuk memegangi botolnya. Sekarang ini jika dilihat dunia 
hanya milik mereka berdua. Romantis. 


Hanya dalam waktu 3 menit Arel sudah menghabiskan 
sarapan nya. 


la menyerahkan tempat makan kosong bekas nya ke Ashya. 
"Udah kenyang?" Tanya Ashya. 


Arel mengangguk, "Minum" Ucap Arel menyodorkan tangan 
nya. 


Ashya kembali memberikan botol minum nya. 


Arel meminum air mineral itu dengan rakus nya sehingga 
jakun nya kelihatan naik turun. 


Tapi.. 

DUK! 

BYUR!! 

Kejadian beberapa hari lalu terulang lagi. 


Ashya menepuk keras punggung Arel sehingga Arel 
tersedak dan jadilah air minum itu tumpah semua. 


Bukan tanpa alasan Ashya melakukan hal itu. Tangannya 
refleks saat retina nya menangkap Vano dan Ical yang 
memandangi mereka berdua. 


"K-kalian ngapain?" Tanya Ical. 
"M-masih pada waras, kan?" Tanya Vano. 
Keduanya bertanya dengan nada tergagap. 


Ashya menggeleng, tangannya menutupi rona malu yang 
tercetak di wajahnya. 


Sedangkan Arel dengan napas terengah menggeleng lemah. 


"Huft.. Huft.. Lo bener-bener ya" Ucap Arel meredakan napas 
nya. 


Arel menarik tangan Ashya. 


"Lo berdua ada hubungan apa sih?" Tanya Vano dan Ical 
serempak. 


Arel mengangkat kedua bahunya. 
Sedangkan Ashya menggeleng tak tahu. 


Mata Vano dan Ical memincing, mereka berdua mencurigai 
akan adanya gelagat aneh dari kedua manusia di depannya 
itu. 


"Lo ada hub--" Belum sempat Vano berbicara, ucapannya 
sudah terpotong oleh suara bel istiraha. 


Arel dan Ashya sama-sama bernapas lega karena 
pertanyaan Vano pasti akan ada jawaban untuk mengelak. 


"Ra, lo ngantin kan?" Tanya Viska yang menghampiri meja 
Ashya. 


Ashya mengangguk, "Sekarang?" 
"Ayo" 


Dan setelahnya kedua gadis itu meninggalkan sudut kelas 
untuk ke kantin. 


Ashya bisa bernapas lega saat keluar dari kelasnya itu. 
Sedangkan Arel langsung angkat kaki meninggalkan kedua 
sahabatnya yang masih setia memberikan pertanyaan- 
pertanyaan seputar hubungannya dengan Ashya. 


G 

A NGEFEEL YA? 

YA MAAP:v 

SEE YOU SOON 
VOTMEN NYA CHINGU 


Jangan lupa follow ig author ehe:v 


sahda.elsabian 


SEKIAN 
TERIMA SEMBAKO--EH 
TERIMA KASIH 


25. Daun Punya Arel 
author baek ga? udah dikasih sarapan niii 
ga bilang baek author ngambek.. 
canda ngambek:v 


KEEP STRONG buat yg lagi ada masalah 
— HAPPY BIRTHDAY buat yg ultah 

— SEMANGAT buat yg lagi terpuruk 
-istirahat yg cukup 


votmen nya jan lupa beb” ^ 


happy reading 


Sudah setengah jam lebih Arel menemani Ashya berkeliling, 
hingga membuat lelaki itu menghela napas bosan. 


Kini mereka berdua sedang berada di supermarket untuk 
membeli kebutuhan sehari-hari, keduanya sepakat setelah 
pulang sekolah langsung kemari untuk mengisi kulkas di 
apartemen Arel. 


"Shya, beli yang bener-bener butuh dulu", Tegur Arel saat 
melihat troli belanjaan mereka hampir penuh. 


Ashya menghela napas. Hey! Ashya saja hanya memasukan 
sayuran dan bumbu-bumbu dapur ke troli. Ucapan Arel itu 
harus di ralat, ralat karena troli ini sebagian besar yang 
mengisi Arel, ia memasukan berbagai jenis snack 
kedalamnya, sedangkan Ashya? 


Ingin sekali Ashya menjawab perkataan Arel tadi, tapi otak 
nya berputar dan mendapatkan jawaban lain untuk di ucap. 


"Udahan?" Tanya Ashya untuk memastikan. 
Dengan yakin Arel mengangguk. 
Ashya mengangguk kecil, "Ayo ke kasir" Ucap nya. 


Akhirnya keduanya melangkahkan kaki dari lorong sayur- 
sayuran yang mereka singgahi. 


Baru tiga langkah menggerakkan kaki, Ashya kembali 
membuka suara. 


"Tapi Ashya belum ambil bayam, loh" Ucap Ashya. 


Seketika Arel putar balik dan berucap, "Cepetan ambil" 
Ucap nya dengan nada tak sabaran. 


Ashya masih menggoda Arel. Gantian, pikirnya. 
"Hm?" Ujar Ashya dengan nada menggoda. 
"Ck. Ambil daun nya" 

Ashya menggeleng, "Katanya udahan? Ya ayo" 


Arel akhirnya mengeram, ia memasukan daun hijau yang 
ada di sebelahnya ke dalam troli. 


"Ini daun buat nasgor kan?" Tanya nya memastikan. 


Pftt.. Jika supermarket ini tidak lumayan ramai, ingin 
rasanya Ashya tertawa sekencang-kencangnya sekarang. 


Daun hijau yang di maksud Arel adalah sawi. 


Ashya jadi membayangkan, bagaimana rasanya nasi goreng 
dengan campuran sawi (?) Melihat Arel memakan 'Nasi 
goreng spesial daun hijau lebar' saja Ashya diam membatin 
tentang rasanya. Apa lagi pakai sawi? 


"Shya?" Panggil Arel yang menyadarkan lamunan Ashya. 
"Hm?" 


"Ini bener daun nya?" Tanya Arel menunjukan 'daun hijau' di 
dalam troli. 


Ashya terkekeh kecil, ia menukarkan daun itu dengan 'daun 
hijau' sesungguhnya yang kebetulan berada tepat di 
sebelahnya. 


"Kok di tuker sih?!" Protes Arel. Hendak menukar daun nya 
lagi, tapi buru-buru ditepis Ashya. 


"Itu bukan bayam, itu namanya sa-wi" Ucap Ashya menekan 
kata akhir. 


Bibir Arel membulat kecil. Setelahnya ia pergi meninggalkan 
Ashya, tak lupa ia memberi Ashya dompet hitam miliknya. 


Entah ingin pergi kemana, yang terpenting Arel bisa 
meredakan rasa malu nya. Sudah salah, masih tidak 
percaya. Ingat, orang ngeyel adalah orang bodoh. 


TAU NGEYEL KAN? YG GAK PERCAYAAN ITU LOH 


DI KAMUS 'NGEYEL' ITU B. INDO, TAPI YAAA GIMANA GITU 
BAHASANYA:v 


Setelah membayar belanjaan mereka, keduanya langsung 
bergegas pulang. 


Arel dan Ashya menyusuri jalanan sore dengan hembusan 
angin yang sejuk. 


Sudah berulang-ulang Ashya membujuk Arel untuk makan, 
tapi sama saja, pemuda tujuh belas tahun itu masih tidak 
mau. 


Menu makan malam kali ini adalah udang asam manis, yang 
pastinya Ashya yang memasakkan. 


Sebelum memasak tadi, Ashya sempat menelpon Aliyah 
untuk menanyakan makanan apa yang Arel suka dan tidak 
suka, atau mungkin makanan yang Arel hindari karena ada 
alergi. 


Setelah Aliyah memberi tahu bahwa Arel bisa memakan apa 
saja, akhirnya Ashya memutuskan untuk memasak udang 
asam manis, makanan favorite nya. 


Tapi setelah Ashya selesai memasak dan menyajikan 
makanan itu tepat di depan Arel, pemuda itu tak meliriknya 
sama sekali. 


"Makan dulu, Rel. Nanti lanjut main handphone lagi" 
Begitulah yang Ashya ucapkan sedari tadi. 


Tapi kan bukan Arel jika menuruti perintah orang lain, 
dirinya mengacuhkan Ashya sedari tadi. 


Dengan geram Ashya pun merebut handphone Arel dengan 
kasar, dan menyembunyikannya di balik tubuh. 


Arel berdecak, "Kembaliin" 
"Makan dulu" 


"Balikin" 


"Ashya udah masak lohhh" 
"Satu" 

"Makan dulu" 

"Dua" 

"Makan dulu, Arellll" 

"Tj" 


"Kenap sih kamu gak mau makan?!" Ucap Ashya kelewat 
emosi. 


Bukannya takut, Arel malah melirik sinis, "Lo masak apa?!" 


Tolong ambilkan Ashya garpu sekarang! Dengan pertanyaan 
bodoh yang Arel ucapkan, ingin sekali Ashya mencolok 
matanya itu. 


Apa dia tidak lihat kalau dua piring saji di depannya ini 
berisikan apa? 


"Udang asam manis" Jawab Ashya dengan nada--, emm 
ketus. 


Arel menaikkan sebelah alisnya, "Gue gak mau" 


Dahi Ashya mengerut, "Kata bunda kamu gak ada alergi 
sama semua makanan. Jadi udang pasti engg--" Ucapan 
Ashya terpotong. 


Hobi bangett! 
"Gue gak mau makan udang!" 


"Terus mau makan apa?!" 


Jika apartemen ini tidak kedap suara, mungkin semua 
penghuni disini berbondong-bondong untuk mengusir 
mereka berdua. 


Terlebih lagi mereka berdua sangat aneh, saling berhadapan 
tapi berbicara dengan nada tinggi. Mengganggu. 


"Gue maunya makan nasi goreng!" 
Tahan.. Emosi nya jangan meledak sekarang. 


"Ha.. Fyuhh~~ Tadi pagi kan udah" Ucap Ashya dengan 
nada melembut. 


"Beda" 
"Bedanya?" Tanya Ashya heran. 


"Tadi kan gak pake daun" Ucap Arel yang berhasil membuat 
emosi yang Ashya usir jauh-jauh jadi kembali datang. 


Ashya akhirnya lebih memilih berdiri, melempar handphone 
Arel ke perut pemuda itu, dan berlalu meninggalkannya ke 
kamar. 


Jika kata Aliyah "Arel itu susah makan" Maka akan diperalat 
Ashya menjadi "Arel ribet kalau makan" atau "Arel kalau 
makan kaya bocah, harus dibujuk dulu baru mau makan", 
atau seperti "Arel gak pernah bersyukur!" dengan tanda 
seru diakhir kalimatnya. 


APA KABARRR??? 

AKU LAGI SEMANGAT UP HEHEE:v 

KALIAN JANGAN SKIP SARAPAN KAYA AREL YAA 
BERSYUKUR AJA MAKAN PAKAI LAUK APA 


JANGAN LUPA TINGGALIN JEJWK--EH TYPO-- JEJAK 
BEB:) 


see you 


26. Keuwuan 
ASSALAMUALAIKUM 
TAU GA KALO AUTHOR UP LAGI? v 
GA TAU YAUDAH 
gabut astagfirullah:v 


votmen kalo mau tahun baru ditemenin kaka ashya 
sama ade arel:) 


amjiw ade:v 
pokonya happy reading aja lah:v 


WARNING!! BAGI-BAGI YANG PUNYA PENYAKIT SAMA 
HAL-HAL UWU HARAP MENYIAPKAN TABUNG 
OKSIGEN, TERIMA KASIH 


Selepas pulang sekolah, Arel dan Ashya langsung bergegas 
pulang. Keduanya menghempaskan tubuh masing-masing 
ke atas kasur, raut wajah kelelahan masih terlihat dari 
keduanya. Hari ini adalah hari dimana jadwal pelajaran 
olahraga dilaksanakan, pasti sungguh letih rasanya. Apalagi 
mereka menerima tugas dengan deadline yang hanya tiga 
hari, mau tak mau mereka harus menyicil tugas yang 
pastinya memiliki jawaban yang panjang setiap soalnya. 


Ashya menggulingkan tubuhnya ke kiri, di tatap nya wajah 
teduh Arel ketika tengah menutup mata. Damai, satu kata 
yang menjadi alasan Ashya saat melakukan hal itu. Baginya 
saat lelaki itu memejamkan mata, tak ada lagi raut wajah 
dingin atau cuek yang tercipta dari lelaki yang menyandang 


status sebagai suami nya itu, hanya raut wajah tenang yang 
Ashya jumpai. 


Seperti ada jin baik dan jin jahat di tubuh nya, Ashya jadi 
bingung sendiri. Ingin sekali Ashya mengelus lembut 
rambut hitam Arel, tapi jin jahat mengatakan 'Tidak' dan jin 
baik mengatakan 'Lakukan saja' dan hal itu membuatnya 
ragu. 


Sedangkan Arel yang merasa seperti ada yang 
memperhatikan merubah posisi nya menjadi miring kanan 
untuk menghadap Ashya. 


Arel menaikan sebelah alis nya, "Kenapa, hm?" Tanya nya 
dengan deep voice. 


Ashya menggeleng kecil, dan hal itu membuat dahi Arel 
mengerut. 


Tangan Arel terulur untuk melepas hijab yang masih Ashya 
kenakan. Dengan posisi masih tertidur, Arel menarik Ashya 
untuk menjadi lebih dekat dengannya. Wajah nya ia 
benamkan di cekuk leher Ashya, ia memejamkan mata nya 
serta menghirup aroma tubuh Ashya untuk menenangkan 
otak nya yang sudah sehari ini bekerja keras. 


Sedangkan Ashya akhirnya memutuskan mengikuti saran jin 
baik di tubuh nya. Tangannya terulur untuk mengelus 
rambut legam Arel. 


"Mandi dulu baru makan, terus tidur" Ucap Ashya saat 
melihat Arel memejamkan mata. 


Arel mengadah, menatap wajah tenang Ashya "Skip makan 
boleh gak?" Ucap nya. 


Ashya terkekeh kecil, sepertinya aksi bujuk makan untuk 
Arel harus ia lakukan lagi hari ini. 


"Enggak boleh. Nanti kalau sakit gimana?" Ucap Ashya, 
tangannya berpindah untuk menangkup wajah Arel dan 
mengelus pipi nya dengan ibu jari. 


Tangan Arel meraih kedua tangan Ashya, ia mengecup 
gemas kedua tangan istri nya itu. 


Arel merubah posisi nya jadi setengah tiduran, ia 
menyandarkan tubuh nya di tumpukan bantal yang sudah 
Ashya susun. Sedangkan Ashya meletakan kepala nya di 
atas dada Arel. 


Keduanya sama-sama merengkuh. Tak memperdulikan 
seragam yang masih menempel di tubuh keduanya, 
keduanya melepas lelah dengan rengkuhan hangat yang 
tercipta. 


Kini giliran Arel yang mengelus surai hitam Ashya, "Order 
aja?" Tanya Arel. 


Ashya menatap lama wajah Arel, setelah nya ia 
mengangguk setuju. 


Arel meraih handphone nya, ia sedikit berkutat di sana 
setelah nya berucap, "Makan apa?" Tanya Arel. 


"Em, Ashya pingin sushi" 
"Sushi?" Beo Arel. 

Ashya mengangguk, "Kenapa?" 
"Mau sushi apa?" Tanya Arel lagi. 


"Furai sushi" Jawab Ashya. 


Arel mengangguk, setelahnya ia memesankan apa yang 
gadis nya itu inginkan. 


Dua puluh empat menit menunggu, akhirnya ada notifikasi 
masuk dari pesanan mereka bahwa pesanan sudah ada di 
lobby apartemen. 


Arel buru-buru menyambar dompet nya. 


"Gak ganti baju dulu?" Tanya Ashya yang melihat Arel keluar 
dari kamar masih mengenakan seragam. 


Arel menengok sekilas, setelahnya ia melepas atasan dan 
menyisakan kaos hitam yang melekat pada tubuhnya. 


Arel memberikan seragam itu ke Ashya dan langsung di 
sambut baik. 


"Gue ambil dulu" Ucap Arel yang langsung keluar dari 
apartemen mereka. 


Sepeninggal Arel, Ashya terheran karena menghirup aroma 
dari seragam yang Arel bawa, "Arel harum banget" Gumam 
nya yang sesekali menempelkan seragam itu ke wajah nya. 


Karena dirinya belum mandi, akhirnya Ashya memutuskan 
untuk mandi terlebih dahulu dan menyiapkan keperluan 
untuk Arel mandi setelahnya. 


Ceklek 


Pintu kamar mandi Ashya terbuka bertepatan dengan pintu 
kamar mereka. Di sana ada Arel dengan dua kantong plastik 
di tangannya. 


Arel berjalan ke sofa di kamar mereka yang berada tepat di 
depan kasur. Sedangkan Ashya berjalan melewati Arel untuk 


ke lemari dan menyiapkan baju Arel. 


"Kok lama banget ngambilnya? " Ujar Ashya yang sudah 
duduk di sebelah Arel. 


Arel mengangkat kedua alis nya, tangan nya sibuk 
mengeluarkan isi dari kantong plastik tadi dengan bantuan 
Ashya, "Sekalian mampir beli ini" Ucap Arel seraya 
menunjukkan beberapa minuman botol. 


Ashya mengangguk paham. 
"Ini" Ucap Arel memberikan pesanan Ashya tadi, furai sushi. 
Ashya menerimanya dengan baik. 


Saat ingin memulai makan, dahi Ashya mengerut saat 
menyadari adanya kejanggalan yang terjadi. 


Ashya makan furai sushi, tapi Arel makan? 
"Kamu gak makan, Rel?" Tanya Ashya. 


Arel yang tengah berkutat dengan ponsel nya menggeleng 
tanpa menoleh. 


Ashya menghembuskan napas panjang. Akhirnya Ashya 
mengambil satu potong sushi dan mengarahkannya ke 
depan mulut Arel. 


Arel menoleh, "Gue gak makan" 


"Aaa" Ujar Ashya seraya membuka mulut nya untuk 
mengisyaratkan Arel agar melakukan hal yang sama. 


Arel pasrah, ia membuka mulutnya dan satu potong sushi 
milik Ashya masuk ke dalam mulut nya. 


Dan terjadilah aksi saling suap antara pasutri muda itu. 


Setelah makan dan Arel menyelesaikan ritual mandi nya. 
Kini keduanya sama-sama saling rebahan di kasur. Hari ini 
cukup melelahkan untuk mereka berdua. 


"Shya" Panggil Arel. 


Ashya yang tengah fokus pada ruang chat nya dengan Viska 
menoleh, "Kenapa?" 


Arel menepuk-nepuk lengan nya. 


Ashya uang paham langsung menidurkan kepala nya di 
lengan kanan suami nya itu. 


Sedangkan Arel melingkarkan tangan kiri nya di perut 
Ashya, dan menenggelamkan wajah nya di cekuk Ashya. 


"Eluss" Ucap Arel dengan suara yang terbenam. 


Ashya menghela napas, ia meletakan ponsel nya di nakas, 
dan mengguling ke kiri. Tangannya mengelus punggung 
Arel hingga akhirnya pemuda itu tertidur. 


Tak ingin terjaga sendirian, akhirnya Ashya memutuskan 
untuk menyusul Arel ke alam mimpi. Wajah nya ia 
benamkan di dada Arel dengan tangan yang masih aktif 
pada kegiatan sebelumnya. 


BAVER GA?:v 


AUTHOR LAGI MOOD BUAT YANG ROMAN GITUUU, JADI 
YAA 


HARAP MAKLUM KALO ADA KAUM JOMBLO YANG 
MERONTA PINGIN PUNYA PACAR:v 


SEKIAN. 


AKHIR KATA DENGAN FLYING KISS DARI AREL, TERIMA 
KASIH. 


27. Cup.. 
MASIH ADAKAH YANG NUNGGUIN CERITA INI? 
komen # tahunbaruwithareshya dongg:- 
BTW, HAPPY NEW YEAR 


SIAPA YANG LAGI BAKAR JAGUNG? BAGIIN SINI KE 
AUTHOR, xixi 


KALIAN TAU GA? KEMAREN PACAR AUTHOR ULTAH 
LOHH 


ITU DIAAA MR. TAETAE KESAYANGAN AUTHOR 


ga penting skip.. 


VOTMEN NYA JNGAN LUPA YAW 
HAPPY READING 


Kamu tidak pernah tau betapa terlukanya amin ku ketika 
nama mu ku hapus paksa dari do'a 


Pagi hari ini Antariksa School masih sangat sepi. Bukan 
karena jam pelajaran sudah berlangsung, tapi karena 
memang Arel dan Ashya yang berangkat terlalu pagi. 


Keduanya berjalan beriringan di koridor sekolah. Mereka tak 
akan khawatir jika kepergok jalan berdua, apalagi karena 
kemarin sempat adanya rumor bahwa mereka berdua itu 
memiliki hubungan lebih, itu semua tak di khawatirkan 
mereka karena jam masih menunjuk pukul enam pagi. 


Masih pagi sekali memang, tapi Ashya hanya bisa menurut 
saat Arel mengajak nya berangkat pagi-pagi buta. 


Pintu ruang kelas dibuka, menampilkan bangku-bangku 
yang masih rapi, dan lantai yang mengkilap. 


Arel berjalan gontai ke bangku nya, dan Ashya 
mengikutinya dari belakang. 


Dahi Ashya mengerut saat menemukan sesuatu di atas meja 
suami nya, kotak hitam berpita putih. 


Ashya meraih kotak itu, setelahnya ia duduk di bangku nya. 
"Ini punya siapa, Rel?" Tanya Ashya. 


Arel yang tengah berkutat dengan ponsel nya hanya 
menoleh sebentar, "Gak tau" Dua kata yang berhasil 
membangkitkan emosi Ashya. Apa salahnya jika Arel 
mengecek itu dahulu, apalagi tadi ada di bangku nya. 
Bukankah Arel memiliki hak lebih untuk mengecek nya? 


Ashya meraih sticky note yang tertempel di kotak itu, 


For : Verro, my prince 
From: Secret Armider 


Ashya mengguncang lengan Arel, "Ini buat kamuuu" Ucap 
Ashya. 


Arel menghela napas, ia menoleh ke istri cantik nya itu. 


"Apa?" 
"Buat kamu", ucap Ashya seraya menunjuk kotak tadi. 
"Apa isinya?" Tanya Arel tak berekspresi. 


"Gak tau.-Em, Ashya boleh buka?" Ucap Ashya yang 
diangguki Arel. 


Akhirnya Ashya membuka kotak hadiah untuk suaminya itu. 
"Kotak makan?" Beo Ashya saat melihat isi kotak itu. 
"Apa isinya?" 


"Kotak makan" Ucap Ashya mengeluarkan barang yang 
dimaksud. 


Alis Arel terangkat satu, "Buang" 


Ashya berdecak, "Lumayan ini" Ucap Ashya, ia membolak- 
balikkan kotak makan itu. 


Arel menghela napas, "Keras kepala" Cicitnya. 
Ashya menoleh dengan mata melotot. 
Tuk 


Satu pukulan dengan kotak makan berhasil mendarat 
sempurna di lengan Arel. 


"KDRT mulu lo!" 


"Terserah kamu mau ngomong apa! Pokoknya kotak makan 
ini tetep kita simpen" Ucap Ashya. 


"Gak!" 


"Harus!" 

"Gak!" 

"Harus!" 

Arel dan Ashya sama-sama meraih kotak makan tersebut. 


Em-- Sepertinya adegan tom and jerry akan mulai lagi 
sekarang. 


"Shya!" 

"Rel! 

"Bawa sini!" 

"Kalau kamu gak mau, kasih aja ke Ahsya. Ashya mau!" 
"Gak" 

"Ishhh.. Sini!" 

"Tugas lo itu nurut! Lo inget status gak?!" 


"Kamu itu harus bijak kalau jadi pemimpin nya Ashya! 
Jangan cuman ngandelin status!" 


"Bodo amat, sini!" 
"Gak!--/shh, Bawa sini!" 
"Bodo amat!" 


Arel langsung berdiri dan membuang kotak makan itu keluar 
kelas. 


Ashya memajukan bibir bawah nya. 


Kotak makan itu lucu, warna biru, dan gambar boneka di 
kotak makan itulah yang berhasil menarik perhatian Ashya 
hingga adu debat dengan sang suami. 


Ashya menenggelamkan baby face nya di lipatan tangan 
nya. Dan Ashya mulai terisak. 


Arel yang mendengar adanya isak tangis menengok 
sembilan puluh derajat ke kiri. la memutar bola matanya 
malas. 


Arel membuang napas malas, "Nanti beli kalo bener-bener 
pingin" Ucap Arel yang akhirnya mengalah. 


Daripada Ashya nangis, pikirnya. 


Tangan Arel meraih kepala Ashya hingga Ashya kembali 
duduk tegap. 


Hidung merah, mata yang mengeluarkan air mata, dan pipi 
yang basah adalah pemandangan Arel saat ini. 


Arel mencubit gemas hidung Ashya dengan kedua jari nya, 
"Gak usah nangis" 


"Hiks, mubadzir hiksss" Sedu Ashya. 


Arel terkekeh gemas, uhh! betapa menggemaskan wajah 
istri nya sekarang. 


Arel menarik Ashya kedalam dekapannya, ia menciumi 
pucuk kepala Ashya. 


"Iya, maaf. Nanti kita beli" Ucap Arel. 


"Lain kalo, jangan pernah terima barang dari yang gak jelas 
gitu" Nasihat Arel yang dibalas anggukan Ashya. 


Entah apa yang merasuki Ashya hingga ia menangis 
tersendu seperti ini. Tapi yang pasti, ingatkan Ashya kalau 
dia itu masih dalam fase datang bulan. Mungkin saja efek 
samping dari tamu yang datang membuat Ashya jadi 
baperan seperti ini. 


Arel keluar dari kamar nya. Kaki nya melangkah menuruni 
anak tangga yang menghubungkan lantai satu dan dua di 
apartemen nya. 


Arel mengendus saat sampai di lantai satu. Kaki nya kembali 
melangkah ke dapur untuk melihat apa yang terjadi. 


Di dapur Arel tersenyum tipis saat melihat Ashya yang 
tengah berada di depan kompor. 


Arel merengkuh Ashya dari belakang, dagu runcingnya ia 
tumpukan pada bahu kanan Ashya. Dan hal yang dilakukan 
Arel tersebut berhasil membuat pergerakan Ashya berhenti 
total. 


Ashya menoleh, tangan nya berusaha melepas rengkuhan 
Arel namun gagal, tenaga lelaki itu lebih besar darinya. 


"Ashya lagi masak tau" Ucap Ashya. 
"Masak ya tinggal masak" Jawab Arel tak menanggapi. 


Kalau sudah seperti itu Ashya hanya pasrah, percuma 
melanjutkan protes yang berujung pada adu debat kalau 
Arel yang pasti akan selalu menang. 


Akhirnya Ashya menyelesaikan masakan untuk makan 
malam mereka dengan posisi Arel yang masih merengkuh 
nya. 


Kini keduanya sudah duduk di pantry. Ashya menyibukkan 
diri nya dengan makanan di pring nya, sedangkan Arel 
dengan ponselnya. 


"Makan dulu, Rel" Ucap Ashya ketika isi setengah piring nya 
sudah mulai habis. 


Arel menggeleng tanpa menoleh. 
Ashya memutar bola matanya, "Nasi goreng?" Tanya Ashya. 
Tapi kembali lagi, Arel menggeleng. 


Ashya menghembuskan napas kasar, "Nasi goreng spesial 
daun hijau lebar?" Ujar Ashya namun dibalas gelengan lagi. 


"Kamu mau makan pakai apa?" Tanya Ashya berusaha 
bersabar. 


Arel mengalihkan pandangannya, "Lo masak apa?" Tanya 
Arel. 


"Mata nya dimana?!" 


"Ayam goreng sama tumis sayur" Jawab Ashya menyebutkan 
apa yang ia masak. 


Arel mengangguk, "Makan itu berarti" 

Ashya mengerutkan dahi tak paham, "Maksudnya gimana?" 
"Ck, Ya gue makan apa yang lo masak" 

"Tapi kamu aja gak makan dari tadi" 


"Suapin" 


Satu kata, enam huruf, dan tiga suku kata saat diucapkan 
Arel berhasil membuat wajah Ashya menjadi cengo. 


Dengan terpaksa Ashya pun menyuapi Arel dengan 
makanan yang ada di piring nya. Daripada magh nya 
kambuh, pikir Ashya. 


Setelah makan malam yang dibumbui sedikit drama, 
pasangan suami istri itu sudah sampai di pulau kapuk 
sekarang. Bedanya, Ashya sudah merebahkan diri di sana, 
sedangkan Arel masih duduk dengan laptop di 
pangkuannya. 


"Ashya tidur dulu gak apa-apa?" Tanya Ashya. 
"Heem, tidur dulu gih" Balas Arel. 


Ashya mengangguk, "Jangan begadang ya, nanti kamu 
sakit" Peringat Ashya sebelum mata nya benar-benar 
tertutup karena rasa kantuk yang menyerang. 


Arel mengangguk. 


Sekitar dua puluh menit Arel lalui dengan grafik berwarna 
yang terpampang di layar laptopnya, akhirnya ia 
memutuskan untuk ikut menidurkan diri dan 
mengistirahatkan badan di sebelah sang istri. 


Arel sedikit terkekeh saat mengingat satu susunan kalimat 
yang Ashya ucapkan sebelum mata nya terpejam tadi. 


Ada dua kemungkinan yang Arel pikirkan. Satu, Ashya 
memang benar-benar perhatian dengan nya. Sedangkan 
dua, Ashya tak mau merawat Arel jika Arel sakit karena 
begadang. Em, Bolehkan Arel mempertimbangkan 
kemungkinan pertama yang ada di otak nya? Entahlah, 


yang pasti ia sangat senang saat diperlakukan sedemikian 
rupa oleh Ashya. 


Arel menggulingkan tubuh nya hingga menghadap ke arah 
Ashya. Dan sudah seperti terbiasa, tangannya melingkar 
bebas di pinggang ramping wanita yang berstatus istri sah 
nya itu. 


"Shya, udah pernah ciuman belum?" Tanya Arel yang tak 
mendapatkan satu kata pun untuk jawaban. 


"Em, kalau belum gue kasih" Lanjut Arel yang mendekatkan 
wajahnya ke wajah Ashya. 


Cup 


TO BE CONTINUE BEB 

MENURUT KALIAN PART INI GANTUNG GAK? xixixi 
MAKASIH BUAT YANG UDAH VOTMEN 

SEE YOU 


28. Hm 


AUTHOR TADI DI BILANGIN AREL, KATA-KATA DARI 
AREL YANG NYENTUH BANGET SAMPE GINJAL 
AUTHOR.g. 


DIA OMONG GINI, "APA SUSAHNYA TEKEN BINTANG 
BUAT LO, THOR?" 


ADUHH, SUAMINYA ASHYA BIKIN AUTHOR 
NGEPLAYYYY. KATA-KATA NYA ITU LOH.. 


BTW OMONGAN AREL GAUSAH DIMASUKIN HATI, TAPI 
KALO UDAH TERLANJUR MASUK HATI, AUTHOR MAU 
NYAMPEIN OMONGAN ASHYA, "JANGAN HUJAT DIA" 
GITUUU:v 


BTW MAAPIN YAK CAPSLOCK NYA JEBOL GINI:v 
EM, 
DAH GAK SABAR BUAT BACA YAK? 


SABARIN DULUUUU, BACA BACOTAN AUTHOR 
BENTARAN LAH:v 


GAK PERNAH KAN AUTHOR SAPA READERS SAMPAI 
SEPANJANG INI? 


POKONYA DI SABARIN AJA PAS BACA BACOTAN 
AUTHOR BUAT BACA PART INI ATAU PART LAINNYA. 


ATAU MUNGKIN KALIAN UDAH GAK SABAR BUAT BACA 
PART INI? 


KALAUPUN UDAH GAK SABAR, AUTHOR MAU TANYA 
DULU. 


KALIAN GAK SABAR NYA KARENA KESELURUHAN PART 
INI ATAU PAS ADEGAN "CUP" ITU AJA? JAWAB JUJURRR 


AUTHOR MENUNTUT KEJUJURAN DARI KALEAN 
GIMANA? 
UDAH JUJUR DI KOLOM KOMENTAR BELOM? 


KALO BELUM JUJUR COBA NYALAIN LILIN, PEJAMKAN 
MATA, RENUNGKAN.. GIMANA JADINYA? 


KALO GAK KETEMU JAWABANNYA SKIP AJA, TAPI 
JANGAN LUPA MATIIN LILIN NYA LAGI:v 


KENAPA AUTHOR NGEBACOT GINI? 
KARENA INI PART SPESIAL 3K 
MAKASIHHH READERSSSS 

--CUP 

NOH HABIS DI KECUP AREL 
PRANG! 


MAAP GAESSS.. DI TARIK LAGI KECUPAN YANG DARI 
AREL, AUTHOR BECANDAAA.. BECANDA SUMPAH, 
PAWANG NYA NGAMUK NOH.. ASHYA HABIS 
NGLEMPAR PANCI.. 


POKONYA MAKASIH BANYAKKK 


SERING-SERING KASIH AUTHOR VOTMEN YAK 
AWOKWOKWOK 


AUTHOR TU SENENG BANGET KALO ADA NOTIF DARI 
KALEAN 


JUJUR KOMENTAR KALEAN ITU MOODBOSTER AUTHOR 
BANGETTT 


APALAGI KALO ADA YANG KOMENTAR, "NEXT KAK, 
SEMANGAT YAK" TERUS SAMBIL DIKASIH EMOJI-EMOJI 
GITU KANNN,, AUTHOR SENENG BANGET GA BOONG 


YAUDAH, GITU AJA 


BANYAK GAK BACOTAN AUTHOR KALI INI? EM, 300+ 
WORD TOTALNYA:v 


INTINYA MAKASIH, 

MAKASIH UDAH MAU BACA 
MAKASIH VOTE DAN KOMENTAR NYA 
MAKASIH SUPORT NYA 


MAAF AUTHOR BELUM BISA UP TIAP HARI KAYAK 
PERMINTAAN KALIAN: 


AUTHOR NGETIK ITU SETIAP GADANG, JADI YAAA 
BUTUH DUA MALAM UNTUK MENYELESAIKAN SATU 
PART:") 


MAAFFFF 


TAPI TETEP AUTHOR USAHAIN KOK UNTUK UP SETIAP 
HARI NYA. 


YAUDAH, 

SEKIAN DULU DARI AUTHOR, 
JANGAN LUPA VOTMEN, 
HAPPY READING 


"Ghya, udah pernah ciuman belum?" 


"Em, kalau belum gue kasih" Lanjut Arel yang mendekatkan 
wajahnya ke wajah Ashya. 


Cup 


Seperti tidak mendapat keberuntungan, Arel salah sasaran. 
Bibir mungil Ashya yang sudah ia bayangkan lembut nya 
sudah sirna dengan bantal yang menempel di bibir nya. 


Dengan tiba-tiba, saat wajah mereka tinggal beberapa senti 
saja, Ashya menggulingkan tubuhnya untuk merapat ke Arel 
dan memeluknya. 


Sedangkan Arel yang mendapat ciuman dari bantal 
menghembuskan napas kasar. Tapi rupanya, hembusan 
napas yang Arel lakukan menerpa wajah Ashya hingga ia 
terbangun. 


"Rel?" Tanya Ashya dengan suara serak. 


Arel tak menjawab, dirinya melepaskan rengkuhan Ashya 
dan membalikkan badan sehingga memunggungi Ashya. 


Dahi Ashya mengerut, ada apa dengan suaminya itu? 


"Gak beruntung memang" Gerutu Arel. 


Kebingungan Ashya bertambah, "Kamu kenapa?" Tanya 
Ashya. la mencoba meraih bahu Arel untuk berbalik ke dia, 
tapi gagal. 


"Rel?" 


"Bee?" Mungkin dengan panggilan yang Ashya lontarkan 
bisa membuat Arel bergeming dengan niatan ngambeknya. 
Mungkin. 


"Arel, kamu kenapa?" 
"Ashya bikin salah?" 
"Rell" 

"Kamu sakit?" 

"Enggak panas padahal" 
"Rel.." 


"Arel mah" Ucap Ashya yang pasrah, ia kembali merebahkan 
diri dan melingkarkan tangan nya di pinggang Arel dari 
belakang. 


Arel yang sedang dalam mode ngambek turn on, tak mau 
menjawab sekalipun menyingkirkan tangan Ashya dari 


pinggangnya. 


Kalau begini, sekarang salah siapa? Ashya yang sedang 
tidur tak tahu apa yang terjadi. Sedangkan Arel yang ingin 
melancarkan aksinya menggerutu sebal karena gagal. 


Aksi ambek Arel ke Ashya masih berlanjut hingga pagi ini. 
Hari ini adalah hari Minggu, hari yang cocok untuk bebas 


bermalas-malasan. Tapi bagi Ashya hari Minggu kali ini tidak 
cocok untuk melakukan hal itu. Di Hari Minggu kali ini ia 
harus gencar dan rajin untuk membujuk Arel yang masih 
mendiaminya sedari malam. 


"Ashya salah apa, Rel?" Tanya Ashya yang sedari tadi 
membuntuti Arel. Tapi masih sama dengan pendirian, Arel 
tetap diam. 


Arel berjalan ke kamarnya, tadi mereka berdua telah selesai 
sarapan. Sarapan nasi goreng meresahkan tentunya. 


"Rel!" Ucap Ashya dengan nada tinggi karena lagi dan lagi 
Arel meninggalkan nya. 


Arel merebahkan diri nya di kasur. Ashya yang sudah capek 
diacuhkan dengan gemas menindih tubuh Arel. Tangan 
Ashya tak tinggal diam, tangannya memberi cubitan gemas 
di beberapa titik wajah Arel. 


"Arel" 

"Arel ihh!" 

"Balveriel!" 
"Astagfirullah" 
"Balveriel al-Adhyatsa" 
"Arell" 

"Abang nya Zey!" 

"Ck" 


"Arel anak Bunda Aliyah sama Ayah Thariq, abang nya Zey, 
menantu Bunda Fara sama ayah Adi, adik ipar nya Bang 


Renand, suami nya Ashya.. Jawab dongg" 
"Arellll" 

"Maaf in Ashya kalau Ashya ada salah" 
"Jangan diem gini donggg" 

"Ish. Arel mah" 

"Rel" 

“Sayangggg” 

"Verooooo" 

"Verro!" 

"Arel" 

"Maafin Ashya" 

"Arelll" 

"Liat sini ih" 

"Arell" 

"Terserah ah! Capek Ashya.-- Arel, respon hiks" 


Barulah setelah mendengar isakan yang keluar dari mulut 
Ashya, Arel yang tadinya memainkan handphone jadi 
terduduk dan memangku Ashya. 


Ashya memeluk Arel, wajahnya ia benamkan di cekuk leher 
sang suami, "Jangan hiks jangan marah yaa, hiks" 


Tangan Arel terulur untuk mengusap punggung Ashya, 
kepala nya mengangguk mengiyakan. 


Entahlah, Arel sendiri tak tahu kenapa ia bisa marah ke 
Ashya. Yang pasti, yang ia mau, milik Ashya yang belum 
pernah terjajah harus ia yang pertama menjajahnya, 
sekalipun bibir Ashya. 


Ashya menjauhkan wajah nya dari cekuk Arel, mata nya 
yang memerah menatap mata suami di depan nya. 


"Kenapa marah sama Ashya? Ashya minta maaf ya kalau 
Ashya ada salah" Ucap Ashya sesenggukan. 


Bukan nya mau menjawab, Arel menatap dalam mata Ashya. 
Masih dengan posisi memangku, di kecup nya kening mulus 
Ashya. 


"Udah gak marah" Ucap Arel yang akhirnya buka suara. 
Ashya mengerutkan dahi tak paham, "Maksudnya?" 
"Gak marah kalau di cium" Balas Arel. 


Ashya kebingungan, tapi setelah paham apa yang Arel 
maksud dirinya menggeleng tak mau dan tubuhnya 
meronta-ronta minta di lepaskan dari rengkuhan Arel. 


Arel yang melihat reaksi Ashya jadi tambah gencar untuk 
menggoda gadis nya itu. Alisnya ia naik turunkan 
bersamaan dengan wajah yang ia dekatkan ke wajah Ashya. 


Wajah Ashya semakin menjauh untuk menghindari 
'serangan' Arel. Sedangkan wajah Arel semakin di majukan. 


"Cium" 


"Enggak mauu" 


"Ya udah ngambek" 


Ashya yang kesusahan membujuk Arel akhirnya memajukan 
badannya, dan mengecup salah satu anggota wajah Arel. 


Dengan secepat kilat Ashya turun dari pangkuan Arel, 
merebahkan diri, dan menarik selimut hingga menutupi 
kepalanya untuk menyembunyikan wajahnya yang 
memerah. 


Sedangkan Arel? Oh tidak, dirinya yang dingin seperti es 
kini malah terpaku membeku setelah anggota wajahnya 
yang sering ia tempelkan ke pipi Zey jadi tempat landasan 
bibir Ashya. 


Tolong berikan Ashya masker sekarang! Malu, malu, dan 
malu, itulah yang Ashya alami sekarang. 


Sedari tadi wajah tampan suaminya itu tak ada henti untuk 
menatapnya, lebih tepatnya untuk menggoda. Bahkan 
sampai sekolahan pun masih sama. Tapi bedanya, saat jam 
pelajaran berlangsung hanya kaki dan tangan Arel yang 
bergeliya untuk menyentuh beberapa anggota tubuh Ashya. 


Di jam pergantian pelajaran kali ini keadaan juga masih 
sama. Arel duduk dengan kepala yang ditumpuhkan ke 


meja, dan wajahnya menyerong ke kiri untuk kembali 
menggoda Ashya. 


"Ra.." 
"Kenapa?" 
"Hari ini pakai make up?" 


Ashya yang kembali mendapat godaan menimpuk pelan 
wajah Arel dengan kotak pensil nya. Setelah nya bahu nya 


bergetar ngeri, "Ashya heran deh, kenapa Ashya bisa dikasih 
jodoh om om mesum gini" Ledek Ashya. 


Mata Arel membola mendengar hal itu, "Coba ulang!" Ucap 
nya yang sudah menegakkan tubuh. 


Ashya sedikit mendekatkan kursi mereka, "Ashya di nikahin 
om om mesum" Bisik nya. 


Arel menatap Ashya dengan tajam, setelahnya ia 
menyelungkupkan wajahnya di lipatan tangan yang ia buat. 


Mata Ashya membola saat dirinya mengingat sesuatu, 
membujuk Arel itu susah. 


Ashya meraih bahu Arel, "Jangan marah lagi dong" Ucap 
Ashya. 


Arel menggeleng, "Cium dulu" 
"Dih!" 

"Enggak!" 

"Gak mau" 

"Dasar om om mesum!!!" 


Ashya yang berucap dengan nada tinggi berhasil 
memancing perhatian semua orang di dalam kelas, 
termasuk guru yang baru saja masuk ke kelas nya. 


"Cewek di pojokan harap keluar dari kelas saya sekarang!" 
Bentak guru itu, Gunawan. 


Mata Ashya kembali membulat, apa-apaan ini? Ashya yang 
sedari dulu terkenal rajin dan patuh akan aturan jadi seperti 
orang nakal sekarang. 


Ashya sedikit mendorong kursi nya kebelakang, ia meneguk 
saliva nya dan berdiri. 


Baru sekali melangkah, tangan Ashya ditarik hingga ia 
kembali terduduk. 


"Punya hak apa lo nyuruh-nyuruh dia?" Tanya Arel dengan 
tatapan elang nya. 


Dengan susah payah, Gunawan berusaha meneguk saliva 
nya. Susah kalau berurusan dengan Arel. 


"D-dia kan teriak-teriak, mengganggu jam pelajaran saya" 
Ucap Gunawan. 


Arel memandang sinis guru di depannya itu, "Tadi lo bilang 
apa? Kelas lo?", Dan tanpa ragu Gunawan mengangguk. 


Arel tersenyum miring, "Bahkan gue bisa ngusir lo sekarang 
juga" Ucap Arel yang menggandeng tangan Ashya untuk 
keluar kelas. 


Suasana kelas yang tadi nya hening jadi ricuh saat Arel 
keluar kelas dengan menggandeng Ashya. Satu yang 
menjadi pertanyaan mereka, ada hubungan apa diantara 
mereka berdua? 


Sedangkan Ashya hanya pasrah saat Arel menggandeng nya 
ke arah parkiran motor, bolos, satu kata yang tertancap di 
otak Ashya. 


SEE YOU 
MAAF KALO NGEBOSENIN HEHE 


MAKASIH BUAT YANG UDAH VOTMEN 


Ada bonusan buat kalian guys, langsung scroll aja 
yaa 


BONUS CHAT 


Arel Suka NasgorYam 
15.21 


Arelll 
[Read] 


Ish! Kok cuman di read sih! 
Bales dongg 

Apa? 

Ashya ijin keluar yaa 


Ashya diajak Viska keluar, 
cuman sebentar kok 


Boleh? 
Kmn? 
Smp jam? 


Kmn? 

Beli bahan buat tugas, 
sekalian beliin punya kamu 
juga 


Ashya tergantung sama kamu, 
kamu bolehin sampe jam 
berapa ya Ashya lakuin 


Sblm maghrib hrs udh 
dirmah 


Yeay! 


Makasih 
[Read] 


17. 33 


Plg! 
Sebentarrrr 


Ashya lagi diajak ngobrol 
sama temen nya Viska 


Cpt 
Emang kenapa? 
Laper 


Mau Ashya beliin 
makanan sekalian? 


G, mauny nsgor 
Ya udah, Ashya ini langsung otw 


Ashya mampir sebentar ke supermarket buat beli 'daun' 
nya 


Y 


ASHYA ITU CONTOH ISTRI YANG BAIK:) 


29. Your Mine Bee 


Teruntuk maksud terselubung, 

Setiap orang memang punya cara masing-masing 
untuk menarik perhatian. Termasuk penulis kayak 
kita, kelihatannya sok jago banget gak sih kalo aku 
bilang gini? Karya author memang baru seumur 
jagung, belum terkenal, belum banyak di cari orang. 
Tapi itu 'belum', kita gak tahu kedepannya akan 
gimana. Kita itu kan punya cara masing-masing, 
bukan dengan plagiat cara orang untuk menarik 
perhatian tersebut kamu juga bakalan 'berkembang', 
yang ada malah kamu nanti ngerasa nyaman di zona 
copy paste ini dan keterusan sampe karya author 
lain. 


Kalau karya author berkembang (Aamiin), dan cara 
kamu narik perhatian itu semakin banyak yang tahu, 
itu malah mempersulit karya kamu yang lain. Malah 
banyak yang gasuka sama cara kamu. Sampai sini 
paham? 


Maafin author ya, nambahin kata-kata gini di salam 
sapa. Nyesek banget gak sih pas tahu ini semua? 
Apalagi teruntuk aku sendiri yang setiap malam 
bergadang buat ngetik biar dapet idenya lebih fresh, 
malah di copy paste. 


Author masih ngingetin ini, masih sabar, cerita kamu 
juga gak author laporin kalo mau tahu. 


Cepat tobat sebelum terlambat:) 


— KEEP STRONG buat yg lagi ada masalah 
— HAPPY BIRTHDAY buat yg ultah 


— SEMANGAT buat yg lagi terpuruk 
-istirahat yg cukup 


happy reading 


Ashya hanya seorang wanita biasa yang bisa membaca isi 
hati orang, terlebih dari itu masih banyak kekurangan dan 
kelalaian yang ia lakukan. Ada juga batasan yang harus ia 
jaga, apalagi di statusnya sekarang . Sifat 'marah' nya juga 
harus ia jaga agar tidak kelepasan. 


Tapi, marah dalam suatu hubungan bukankah wajar? 
Apalagi jika marah dengan alasan bergaris bawah, sah-sah 
saja jika aksi marah itu terjadi. 


Jika marah itu wajar, marah itu halal hukumnya bila 
dilakukan dengan alasan yang jelas, bolehkan Ashya 
menggerutu sebal karena tingkah suaminya itu? 


Tadi di parkiran motor sekolah, diantara keduanya sempat 
ada aksi adu debat. Yang satu memerintah untuk mengikuti, 
sedangkan yang satu menolak mentah-mentah. Tapi apa 
fungsi menolak jika adanya kata-kata "Tugas lo sebagai istri 
itu nurut" dari salah satu diantara keduanya (?) 


Dan menurut adalah hal yang dilakukan Ashya sedari tadi. 
Menurut mengikuti Arel yang membawanya ke parkiran 
motor, menurut saat dinaikan ke motor dan dipakaikan 
helm, serta menurut saat Arel menancap gas motor itu dan 
meninggalkan pelataran sekolah. 


Ashya kini tengah berendam di bath up. Hanya sepele 
alasanya berendam saat siang bolong seperti ini, 


menenangkan pikiran, menghindar dari Arel, dan 
meredamkan emosi. 


DUAR.. DUAR.. DUAR.. 


Ashya menggeram marah saat pintu kamar mandi 
diperlakukan tidak senonoh oleh suaminya, acara berendam 
nya kembali terganggu. Dengan kasarnya Arel mengetuk 
pintu tersebut hingga suaranya lebih mirip dengan petikan 
pistol daripada ketukan pintu. 


Buru-buru Ashya membilas tubuhnya dan memakai baju 
ganti. 


"Awas aja kalau ditanya malah alasannya gak penting atau 
gak masuk akal!" Gerutu Ashya dengan kedua tangan 
mengepal ke udara. 


Ceklek 
"Apa?" Tanya Ashya datar. 
"Minggir," Ucap Arel sama datarnya. 


Ashya menggeser tubuhnya, kembali lagi, ia menurut apa 
yang Arel perintahkan. 


Setelah Arel masuk kamar mandi, dahi Ashya mengerut saat 
menyadari sesuatu, dadanya naik turun karena bernapas 
dengan kasar, dan juga menahan adanya emosi yang akan 
meledak. 


"KAMAR MANDI DISINI GAK CUMAN SATU YA! KAMAR 
SEBELAH JUGA ADA KAMAR MANDI NYA! DI DAPUR KALAU 
KAMU LUPA, DISANA JUGA ADA KAMAR MAND--" 


Ucapan ngegas Ashya terpotong oleh pintu kamar mandi 
yang terbuka, dan menampilkan Arel dengan wajah datar 
nya. Dada Ashya masih naik turun, ia menajamkan 
tatapannya, seolah-olah ingin membantai Arel. 


Tapi dengan santainya, Arel menggeser tubuh mungil Ashya 
dan berjalan melewatinya dengan watados. 


"Tenang, Shya.. Sabarin aja" Cicit Ashya yang berbanding 
terbalik dengan kepalan tangan nya. 


Arel menyenderkan punggungnya di kepala kasur, “Gue 
juga tau itu," 


Ashya memandang sinis Arel. Dengan kaki yang dibentak- 
hentakkan, ia menuju dapur untuk meninggalkan "Annoying 
husband" nya. 


Di dapur, panci, kompor pisau, bahkan sampai talenan, 
semuanya menjadi bahan omelan Ashya. Ashya yang 
tengah mencuci peralatan masak membanting panci di 
tangannya, "Nih ya panci, kamu kan awalnya putih tuh, tapi 
kena api jadi ada gosong item-item gini kan? Sama kayak 
Ashya! Ashya juga gitu, Ashya tuh sebellll banget kalau ada 
api, kalau ada orang yang mancing emosi Ashya, kan 
jadinya Ashya gak kayak Ashya bangettt!!" 


"Terus kamu, kompor! Gak tahu apa kalau api yang kamu 
ciptain jadi bikin panci gosong?!" 


Ashya membilas tangannya, langkahnya mengarah ke letak 
pisau, "Pisau! Nih ya nasihat buat kamu! Kalau kamu gak 
ada tuh dunia bakalan aman tau gak! Gara-gara ada kamu 
banyak banget orang gak berdosa dibunuh!" 


//Part ini gak bermaksud menjelek-jelekkan barang yang 
disebutin Ashya, atau malah memberi opini buruk kepada 


pencipta yang menciptakan barang 
"Piring! Kamu tuh ya--" Ucapan--gerutuan-- Ashya terpotong. 
"Diem, Shya!" 


Ashya membalikan badan, tatapannya berubah tajam tajam 
imut, "Kamu tuh bisa gak sih gak motong ucapan orang!" 


"Lo ganggu!" Balas Arel yang berdiri di ujung anak tangga. 


Ashya mengacuhkan jawaban itu, ia lebih memilih kembali 
melanjutkan acara cuci piring nya, tentunya dengan 
memasang wajah tak enak pandang. 


Arel yang melihat itu terkekeh geli. Sebenarnya tadi ia tak 
ada niatan untuk memotong ucapan Ashya dan membuat 
gadis itu tambah sebal. Tapi menurutnya jika dilihat-lihat 
lucu juga wajah Ashya jika sedang marah seperti itu. Ganas 
ganas gemesin. 


Arel melangkahkan kakinya ke Ashya, dipeluknya tubuh 
mungil Ashya yang masih membelakanginya, kepalanya ia 
tumpukan ke kepala Ashya. 

"Marah, hm?" Ucap Arel lembut. 


"Gak!" Balas Ashya dengan nada sedikit ketus. 


Arel terkekeh gemas, kini kepalanya berganti untuk 
mengendus leher jenjang Ashya. 


Ashya yang merasa risih pun menyikut pelan perut Arel dan 
kembali mencuci peralatan dapur. 


Tapi Arel tak mau menjauhkan wajahnya, ia malah memberi 
kecupan kecupan kecil di leher gadis itu. 


"Arel, ih!" Ucap Ashya membalikan tubuh, sehingga jika 
dilihat Arel seperti mengurung nya karena tangan lelaki itu 
diletakan di pinggiran wastafel, tepat di belakang tubuh 
Ashya. 


Cup 


Mata Ashya melotot, apa-apaan suaminya ini. Bukannya 
minta maaf, Arel malah menyirami pohon emosi yang 
beberapa jam lalu tertanam di Ashya, dan pohon emosi 
tersebut mulai tumbuh perlahan sekarang. 


"Ashya dosa gak kalau nampar kamu?" Tanya Ashya. 


Arel berlagak seperti memikirkan jawaban untuk Ashya, 
"Hm? Tergantung," Ucap nya. 


"Tergantung gimana?" Bingung Ashya. Bahkan karena 
pertanyaan itu Ashya jadi lupa kalau ia masih marah dengan 
es batu di depannya ini. 


Arel mendekatkan wajahnya ke Ashya, dan Ashya 
mendorong nya menjauh, tangan nya menyingkirkan 
tangan Arel yang berada di sisi tubuhnya. Setelah itu kaki 
nya melangkah menuju meja makan. 


Arel juga sama hal nya, kaki nya melangkah mendekati 
Ashya yang tengah meneguk segelas air. 


"jawabannya apa?" Tanya Ashya. 
"Kalo pakai bibir enggak" 


Satu detik, dua detik, dan di detik ke tiga Ashya paham apa 
arti kata itu. Tatapan matanya berubah, seperti menyiratkan 
arti "Ashya pingin nya pakai golok!" 


"Muka lo julid banget" Ejek Arel. 


Bibir Ashya sudah siap untuk membalas ucapan Arel, baru 
ingin bersuara, suara panggilan dari handphone Arel 
menghentikan aksi nya berjalan. 


"Wa'alaikumsalam.." Ucap Arel saat panggilan telepon 
tersambung. 


"Kenapa, Bun?" Ucap Arel dengan wajah sedikit panik. 


Ashya menoleh, memperhatikan raut wajah kekhawatiran 
yang suami nya pancarkan, apalagi saat mendengar nama 
panggilan yang disebutkan Arel. Ada sedikit rasa janggal 
yang terbesit di hati Ashya, bunda nya atau bunda Arel 
yang menelpon. 


"Innalillahi" Ucap Arel lagi. 


Wajah Ashya menegang saat mendengar kata yang baru 
saja Arel ucapkan. Bad news, pikirnya berkecamuk. 


Setelah panggilan telepon terputus, Arel menatap sendu 
Ashya. 


"Kasih tau sekarang atau nanti?" Batinnya. 
"Rel, ada apa?" Ucap Ashya dengan tak tenang. 


Arel menghembuskan napas gusar, ditariknya Ashya 
kedalam dekapan nya. 


"Bakalan nangis gak?" Tanya Arel. 
Ashya mendongak, menatap wajah sendu Arel, "Ada apa?" 


Sekali lagi, Arel menghembuskan napas panjang, "Bang 
Renand" Ucap Arel. 


Ashya mengerjap, mencoba mencerna ucapan Arel, "Bang 
Renand gak apa-apa kan?" Tanya Ashya dengan nada 
melemah di akhir. 


Arel tersenyum getir, ada rasa tak tega juga saat mendengar 
suara Ashya seperti itu, apalagi saat nantinya Ashya telah 
mengetahui fakta tentang keadaan abang nya, Arel jadi tak 
bisa membayangkan bagaimana reaksi yang Ashya 
tunjukan nantinya. 


"Ikut aja, yuk" Ajak Arel membimbing Ashya ke kamar 
mereka. 


Dengan secepat kilat mereka mengganti baju, terlebih 
Ashya karena rasanya ada yang janggal dari pembicaraan 
nya dengan Arel tadi. 


Arel menelpon supir yang ada di rumah orang tuanya untuk 
membawakan mobil nya ke apartemen. Dengan kondisi 
seperti ini, tak mungkin jika dirinya membawa motor untuk 
mereke berdua, apa lagi ia belum tahu reaksi yang akan 
Ashya tunjukan nanti. 


Dengan kecepatan tinggi, Arel menjalankan mobilnya. 
Sedangkan Ashya merapalkan do'a agar semuanya baik- 
baik saja, walaupun pikiran nya berkecamuk ke segala hal- 
hal buruk, otak kecil nya masih bisa berpikir positif akan apa 
yang terjadi. Bisa saja Renand pulang? Pulang ke rumah, 
tapi kenapa ekspresi Arel berbanding terbalik dengan 
tebakan positifnya? 


Sesampainya di pekarangan rumah Ashya, di sana sudah 
banyak mobil kerabat yang datang. Mobil orang tua Arel 
juga ada disana. 


Bendera lelayu yang ada di depan gerbang nya membuat 
perasaan Ashya berkecamuk, dengan tergesa-gesa Ashya 
menarik Arel untuk segera masuk dan melihat apa yang 
terjadi. 


Mata Ashya memerah menahan tangis saat melihat 
pemandangan di depannya. Kain putih transparan menutupi 
wajah Renand yang tengah berbaring kaku di sana, 
membuat air mata Ashya luruh begitu saja. 


Kepala Ashya menggeleng kuat seraya kakinya yang 
melangkah ke jenazah abang tercintanya itu, “Gak 
mungkin", gumam Ashya. 


Setelah terduduk lemas, Ashya mendekap tubuh dingin 
Renand yang selama ini memberikan pelukan hangat, 
"Abang" Lirih Ashya. 


Adi dan Fara yang duduk di dekat jenazah Renand mencoba 
menenangkan putrinya. Walaupun mereka juga merasakan 
adanya satu nyawa yang mereka sayang pergi, tapi mereka 
juga tak tega jika melihat Ashya yang menangis kejar di 
depan mereka. 


"Abang, bangun..." Ucap Ashya mengguncang tubuh kaku 
Renand. 


"Abanggggg!!!" Teriak Ashya. 


Sedih, kehilangan, itulah yang keluarga besar ini rasakan. 
Sosok Renand yang usil sudah tiada sekarang, tak ada lagi 
candaan yang ia berikan, tak ada lagi perdebatan 
diantaranya dengan Ashya, tak ada lagi tingkah konyol 


yang ia lakukan untuk menghibur keluarganya. Mulai 
sekarang, semuanya hanya tinggal kenangan yang 
terngiang di dalam ingatan masing-masing. 


Tharig mendekap Aliyah yang masih menangis, ia 
memberikan kode Arel agar melakukan hal yang sama. 


Arel duduk menyila disebelah Ashya. Di dekap nya tubuh 
mungil itu, Ashya si gadis manis yang selalu menampilkan 
senyum ramah, kini hanya bisa menangis. 


Hati Arel sedikit tergores ketika tangisan Ashya tak kunjung 
mereda, "Ikhlasin, Shya" Ucap Arel menenangkan. 


Dengan perlahan, tangisan kehilangan Ashya mulai mereda 
seiring dengan usapan dan kata-kata menenangkan dari 
Arel. 


Setelah acara pemakaman jenazah Renand berlangsung, 
hari sudah mulai sore. Keluarga besar dan beberapa kerabat 
yang hadir juga sudah selesai melakukan pengajian untuk 
mendoakan mendiang Renand. 


Suasana juga masih sama, kesedihan masih menyelimuti di 
raut wajah yang ditinggalkan. 


"Bunda.." Panggil Ashya. 

Fara menoleh dengan senyum paksa, "Ada apa, Shya?" 
"Boleh Ashya tanya sesuatu?" 

"Kamu mau tanya apa, sayang?" 


Ashya menarik napas panjang dan memejamkan mata untuk 
mencoba tidak menangis lagi, "Kenapa Bang Renand bisa 
gitu?" Tanya Ashya dengan raut wajah masih tak percaya. 


"Em, bunda kemarin dikirimin surat sama abang. Awalnya 
bunda juga gak percaya, tapi ya mau gimana lagi, itu 
keputusan abang kamu dari awal" Ucap Fara, tangannya 
merogoh saku celana nya, "Ini, abang nitip surat buat kamu" 
Ucap Fara memberikan sepucuk surat beramplop biru, warna 
favorite Ashya. 


Ashya menerima surat tersebut, dibuka dan dibaca nya 
setiap kata yang tertuliskan disana. 


FOR: ARASHYA ALVIERA, ADIK ABANG YANG PALING 
CANTIKKK 


FROM: ABANG RENAND TERTAMPAN 


Dek, Shya. Jangan kaget ya pas baca surat ini. Abang 
sengaja tulis dan kirim surat ini ke kamu sekarang, takutnya 
udah gak sampe lagi sama waktunya, hehe. 


Di surat ini abang mau jujur, tapi sebelumnya abang juga 
mau minta maaf. MAAF ASHYA:) 


Maafin abang, selama ini abang bohong sama kamu, abang 
bohong sama ayah bunda, abang bohong sama semuanya. 
Maafin abang tentang kebodohan yang abang lakuin. 


Masih inget gak, waktu abang gak bisa nganterin kamu beli 
alat tulis waktu itu? Abang sebenernya bukan pergi sama 
doi, Ra. Tapi abang pergi check up. Abang pergi check up 
tentang kondisi abang. 


Em, 


Abang kena kanker otak. Kaget gak? Hahaha, kaget aja, biar 
samaan sama abang waktu tau ada penyakit itu tumbuh di 
tubuh abang, Shya. Em, abang awalnya juga gak nyangka, 
tapi gimana lagi? Ini kehendak tuhan kan. 


Maafin abang sekali lagi, abang mau jujur jujuran sama 
kamu sekarang. Sebenarnya yang minta kamu dijodohin 
sama Arel itu abang, abang takut Shya kalau abang udah 
gak ada kamu malah salah pilih pasangan nantinya, abang 
takut kalau kamu gak ada yang jagain, dan ga bahagia. 


Oh iya, abang juga mau jujur kalau kemarin pas abang 
berangkat ke Singapura gak ngasih kabar kamu karena 
abang gak mau ditanyaain aneh-aneh. Abang disini baik- 
baik loh, gak macem-macem sama orang sini:) Abang disini 
cuma jalanin perawatan doangggg, gak lama kok, palingan 
dua minggu (kalau sembuh). 


Pokonya maafin abang yaa udah banyak bohong sama 
kamu:) Maafin abang yang sering ngusilin kamu:) 


Eh BTW, kamu harus bilang makasih loh sama abang. Abang 
udah rela nyariin amplop warna biru buat bungkus surat ini, 
spesial buat kamu, Shya. Cepetan omong makasih! Gak 
omong awas aja kamu! 


Si Teddy juga masih sehat kan? Jaga dia buat kenang- 
kenangan dari abang yaa. Di simpen baik-baik, abang gak 
bisa ninggalin kamu apa-apa soalnya (Uang abang dari ayah 
belum cair) 


Eh, abang juga mau bilang makasih. Makasihhh banyak 
kalau kamu baca surat ini sambil nangis, itu tandanya Ashya 
sayang abang kan, ya? Iya donggg, jawab 'iya' Shya!:) 


Abang juga mau bilang makasih kalau Ashya mau 
ngeikhlasin kepergian abang. Jujur lagi nih ya, dokter di sini 
udah bilang sama abang kalau abang gak bisa hidup lebih 
lama lagi. Yahhh, berarti abang gak bisa liat keponakan 
abang yang dari kamu ya? Gapapa lah, abang ikhlas kok 
walaupun abang gak bisa lihat secara langsung nantinya, 
yang penting jangan lupa buatin cucu buat ayah sama 


bunda yaaa, abang tunggu senyum bahagia kamu pas lihat 
kalau udah punya anak nanti, hihihi. 


Kepanjangan gak surat nya ini? Tapi gak bosen kan baca 
nya? Pasti enggak lahh, kan abang nulisnya pakai cinta:) 


Pesen abang, kamu jaga diri baik-baik, jangan telat makan, 
jaga kesehatan, rajin rajin olahraga. Tolong jagain ayah 
sama bunda ya, itu amanah dari abang. Dan karena 
sekarang kamu udah bersuami, abang nitip pesen buat 
kamu, jangan pernah ngebantah apa yang suami ucapin, 
nurut, jangan ngrepotin, nurut sama mertua juga, dan yang 
pasti abang nitip jagain keponakan abang nantinya:) 


Makasih, Shya. 
Maaf kalau abang ada salah sama kamu, 
Abang sayang kamu. 


Love you 
-Renand Ajmi. 


Tetesan air mata Ashya kembali keluar, dipeluknya surat 
terakhir dari abang tercinta nya itu. Tapi dengan perlahan, 
pandangannya jadi kabut dan dirinya mulai tak sadarkan 
diri. 


SEE YOU, 
AUTHOR NGETIKNYA SAMBIL NANGIS, GA BOONG:) 
SEMOGA KALIAN JUGA NGE FEEL YAA 


SALAM PERPISAHAN 
-Renand Ajmi 


30. Dont Be Sad 
J-jangan plagiat ya beb 


"Otmen uat Zei!" 
-Zey 


HAPPY READING 


Arel meletakan sepiring nasi dan segelas air putih di depan 
Ashya, ia sedikit menarik celananya ke atas dan 
mendudukkan diri disebelah Ashya. 


"Makan dulu," Ucap Arel yang setia memandang wajah 
pucat Ashya. 


Ashya tak menjawab, pandangannya masih menatap kosong 
kolam renang di depannya. 


"Shya," Ucapan Arel kembali tak direspon. Arel menghela 
napas lengah, sudah terhitung sehari dari kemarin perut 
Ashya belum terisi apapun, bahkan untuk membuka mulut 
saja Ashya terlihat enggan. 


Arel meraih piring berisi lauk pauk dan nasi di depannya. 
"Makan dulu," Ucap Arel yang mengarahkan sendok ke 
depan mulut Ashya. Tapi lagi dan lagi, Ashya menggeleng 
untuk menolak. 


Arel kembali menghela napas, ia meletakan sendok tadi ke 
atas piring. 


"Lo boleh sedih, tapi gak dengan cara gini nglampiasin nya, 
rilex, usaha buat ngelupain," Ucap Arel. 


Dan satu bulir air mata Ashya pun menetes, "Ashya gak 
sedih," Elaknya dengan suara gemetar. 


Arel merengkuh Ashya, ia mengusap punggung Ashya untuk 
menenangkan, "Terus kenapa nangis?". Ashya menggeleng. 


"Gue tahu lo kuat," 


Setelah sekitar tiga menit Arel menunggu, akhirnya 
tangisan Ashya mulai mereda, "Makasih" 


Arel mengangguk, ia melepaskan rengkuhannya, "Sekarang 
makan dulu," Ucapnya yang menyuapkan Ashya sesendok 
nasi. 


"Yang masak siapa?" Tanya Ashya saat lidahnya mengecap 
rasa dari makanan yang masuk ke mulutnya. 


"Enak?", Bukannya menjawab Arel malah balik tanya. 
Ashya mengangguk, "Yang masak siapa?" Ulang Ashya. 
"Bunda," 

"Bunda Aliyah?" 

"Hm." 

"Enak gak?" Tanya ulang Arel. 

Ashya mengangguk. 

"Ini mau gue tambahin ke menu cafe, menurut lo gimana?" 


"Enak kok, cocok banget. Tapi porsinya dibanyakin lagi, 
Ashya segini aja kayaknya kurang hehe" Ucap Ashya. 


Dan makan siang--sarapan-- Ashya pun ditemani dengan 
obrolan yang ia ciptakan. Sederhana, ia hanya menanyakan 
tentang cafe-cafe yang Arel miliki. 


Sore harinya, keduanya sudah kembali ke apartemen Arel 
setelah semalam menginap di rumah orang tua Ashya. Tadi 
siang setelah Ashya selesai makan, mereka memutuskan 
untuk langsung pulang karena Arel merasa tak enak jika 
harus merepotkan Adi dan Fara. 


Setelah sampai di kamar mereka, Arel memutuskan untuk 
langsung mandi, dan Ashya menyiapkan baju ganti Arel. 


Ceklek 


Pintu kamar mandi terbuka, menampilkan Arel yang 
mengenakkan balutan handuk di pinggang untuk menutupi 
bawahannya. 


Arel tersenyum tipis saat melihat Ashya tengah duduk 
dipinggiran kasur seraya melipat baju mereka yang kemarin 
di cuci. 


Matanya menelisik ke penjuru kamar, dengan mengendap 
kakinya membawa ke laci di depan kamar mandi. 


Setelahnya ia berjalan sedikit mendekat ke Ashya dan 
berpose layaknya model "Shya," Ucapnya memanggil. 


Ashya menghentikan kegiatannya melipat baju, ia menoleh, 
setelahnya ia tertawa terbahak-bahak saat melihat 
dandanan Arel sekarang. 


Dengan handuk yang masih melilit, ditambah topi pantai 
dan kaca hitam yang Arel kenakan, ia berjalan erotis ke 
Ashya dengan tas yang disampirkan ke lengan kananya. 


Tak perduli dengan image, yang terpenting Ashya bahagia, 
pikir Arel. 


Arel berjalan dengan menggoyangkan pinggulnya, 
setelahnya ia duduk di dekat Ashya dengan kaki kanan 
diletakkan di atas kaki kiri. Arel menjawil dagu Ashya, "Ayo 
ih, temenin eke' belanja," Ucapnya dengan nada banci. 


Ashya yang mendengar ucapan Arel semakin tertawa 
terbahak-bahak hingga memegangi perutnya karena kram, 
air matanya pun sampai keluar karena tertawa. 


Arel dalam hati tersenyum saat melihat 'Sweet Wife' nya 
kembali tersenyum dan bahkan sampai tertawa. 


"Haduhhh, perut Ashya hahaha sak--it hahahah!!" Ucap 
Ashya diselingi tawanya. 


Setelah tawa Ashya mereda, Arel menarik Ashya kedalam 
dekapannya. 


Ashya memukul pelan dada Arel, "Idih, tante modus ya?" 
Ucap Ashya. 


"Enggak. By the way, panggil eke' Arelina aja, jangan tante, 
eke' gak segitu tuanya" Ucap Arel membenarkan. 


Ashya kembali tertawa, air matanya bahkan sampai 
menetes mengenai dada Arel. 


"Arelina?" 
"Iya, Ce'. Kenapa?" Ucap Arel. 


Ashya sedikit terkekeh, "Ashya maunya manggil Bubu, 
boleh?" 


Arel mengangguk, "Iya, Ce’ boleh" 


"Hahahahaaaa" 
"1 love you Bubu!" Ucap Ashya. 
"1 love me too, Bibi!" Ucap Arel. 


Baru saja Ashya dibuat tertawa terbahak-bahak, sekarang 
Arel sudah mulai memancing emosinya lagi dengan 
panggilan "Bibi" yang ia lontarkan. 


Melihat wajah kecut Ashya membuat Arel terkekeh, 
tangannya mencubit gemas kedua pipi Ashya, "Mana baju 
gue?" Tanya Arel. 


"Itu," Ashya menunjuk satu set baju santai yang tadi ia 
siapkan. 


Arel mengangguk, ia mengambil baju gantinya dan pegi ke 
kamar mandi. 


Setelah Arel selesai, giliran Ashya yang mandi. Hanya butuh 
sepuluh menit ia di dalam kamar mandi, dirinya sudah 
bersih dan tentunya juga wangi. 


Melihat Arel yang sudah tertidur, membuat Ashya 
memutuskan untuk melakukan hal yang sama. 


Setelah sehari kemarin keduanya ijin sekolah, pagi hari ini 
mereka berdua memutuskan untuk kembali berangkat dan 
belajar di sekolah lagi. Mengingat ujian kenaikan kelas yang 
tinggal menghitung hari membuat keduanya sama-sama 
menyetujui jika kembali berangkat sekolah. 


Toh apa salahnya jika mereka berdua berangkat di hari 
ketiga mereka di tinggal Renand? Bukannya apa, Ashya juga 
lebih nyaman jika bersekolah dan menyibukkan diri dengan 
deretan kalimat panjang di buku, daripada di rumah yang 


semakin membuatnya kepikiran tentang mendiang sang 
abang. 


"Ra," Panggil Vano memutar tubuhnya ke belakang. 


Ashya yang tengah menulis jawaban di buku bergumam 
tanpa menoleh. 


"Lo udah punya gebetan belum?". Barulah setelah 
pertanyaan itu keluar dari mulut Vano, Ashya mengangkat 
kepalanya dengan ekspresi heran. 


"Kenapa nanya gitu?" 
"Ck, udah apa belom?" 


"Em, belom," Jawab Ashya yang sedikit melirik Arel, rupanya 
suaminya itu mengacuhkan pembicaraannya dengan Vano 
dan lebih memilih berkutat dengan soal latihan di bukunya. 


"Lo payah banget sih, kalah sama maling," Ejek Vano 
dengan wajah songong. 


Ashya semakin kebingungan. Ada apa dengan maling?, 
"Maling? Kok maling?" 


"Iya, maling aja banyak yang ngejar, masak lo gak ada?" 


Ashya memejamkan matanya, sudut bibirnya tertarik ke 
atas saat mendengar jawaban itu. Ada-ada saja. 


"Hahaha, ngejekin tuh?" Sindir Ashya, dan Vano 
menggeleng polos. 


Ical juga menimbrung obrolan, "Ra," Panggilnya. 


"Apa?" Jawab Ashya menanggapi. 


"Gue mau ngasih tau lo sesuatu," Ucap Ical membenarkan 
posisi duduk. 


"Ngasih tahu apa?" 
"Lo kalo mau tenar, nikah sama artis" 
"Ha? Maksudnya?" Bingung Ashya. 


"Kalo mau alim, nikah sama ustad," Bukannya menjawab, 
Ical malah melanjutkan susunan kalimatnya. 


"Kalau itu aku tahu" 
"Kalo mau mati, nikah sama suami orang" 
"Aku gak gitu!" 


"Orang akunya udah punya suami~~" Lanjut Ashya dalam 
hati. 


"Ck, dengerin dulu" 
"Iya, apa intinya?" 


"Intinya, kalo lo mau bahagia, nikahlah sama gue," Ucap Ical 
disertai wink untuk Ashya. 


Setelah mendengar jawaban itu, Ashya terkekeh. Sungguh, 
dirinya sangat terhibur dengan dua lelaki di depannya ini. 
Ralat, tiga lelaki, tapi yang satu ada disebelahnya. 


Sedangkan Vano dan Arel mendengus mendengar gombalan 
dari sohib mereka. 


"Ra," Kini Arel yang memanggil. 


Ashya menoleh, "Kenapa?" 


"Gue kemarin haus," 
"Am? Tapi udah minum kan?" 


Arel mengangguk, "Gue bahkan udah minum dua gelas tapi 
masih haus juga" 


"Sampai sekarang masih haus?" 
"Iya" 


"Ini aku ada air mineral, belum aku minum kok. Kalau kamu 
masih haus, minum aja," Ujar Ashya memberikan botol 
minumnya. 


Arel menggeleng menolak, "Gak usah" 
"Katanya haus?" 


"Tapi perasaan kemarin Arel keliatan biasa-biasa aja deh, 
gak kayak orang kehausan. 


"Gue itu haus akan kasih sayang, kalo lo mau bikin gue gak 
haus ya lo harus sayang-sayangan sama gue" 


Setelah Arel selesai bicara, Ashya menutup wajah merahnya 
dengan kedua tangan, malu. Duo curut juga sudah berteriak 
heboh hingga mengganggu penghuni kelas yang lain. 
Sedangkan Arel terkekeh kecil saat mulutnya berhasil 
mengucapkan kalimat tersebut dengan lancar. 


Bahagia, satu kata yang mendefinisikan Ashya sekarang. 
Benar kata Arel, bukan dengan menangis kita melampiaskan 
kesedihan kita, melainkan dengan menenangkan pikiran 
kita dan melupakan semua yang membuat kita bersedih. 


Tapi tanpa sepengetahuan Ashya, Arel lah yang 
merencanakan ini semua. la sengaja memerintah kedua 


sahabatnya untuk membuat Ashya terhibur dengan kalimat 
konyol mereka. 


Awalanya Vano dan Ical menolak dan menuntut alasan Arel 
kenapa memerintahkan mereka berdua. Tapi setelah Arel 
menceritakan apa yang terjadi dengan Ashya--minus status 
mereka--, keduanya baru setuju dengan meminta upah. 


Akhem, tiga hari author minggat yak? maapppp:) 


Maaf kalo part ini gak ngefeel, atau penulisannya 
gak rapi,, 


Author ngetik-mikir nya dengan kondisi yang kurang 
sehat. Jadi mohon maaf 


Vote dan komentar nya jangan lupa, makasih kalau 
udah. 


Stay Tune! 


See You!! 


31. Nilai or Kiss 
Ga seru ahh-- Banya siders 


Suka pas diperhatiin cowok 
Suka pas diperhatiin readers 


— KEEP STRONG buat yg lagi ada masalah 
— HAPPY BIRTHDAY buat yg ultah 

— SEMANGAT buat yg lagi terpuruk 
-istirahat yg cukup 


Happy Reading 


3 Minggu kemudian 


Dua minggu yang lalu, Antariksa School sudah 
melaksanakan ujian kenaikan kelas untuk siswa-siswinya. 


Sedikit cerita, saat ujian berlangsung tempat duduknya tak 
diacak. Jika ditanya kenapa bisa begitu, itu semua karena 
kehendak seorang Arel. Arel lah yang membujuk Tharig agar 
tempat duduknya tak diacak, dengan alasan, takut kalau 
Ashya nanti kenapa-kenapa, apalagi mengingat perlakuan 
Bela beberapa minggu lalu. Dan dengan alasan itulah 
membuatnya mendapatkan tiket setuju dari sang ayah. 
Padahal alasan aslinya sungguh berbeda, dulu saat Arel 
ujian kenaikan ke kelas sebelas, ia mendapatkan tempat 
duduk di sebelah anak perempuan. Dan ia tak mau jika hal 
itu terjadi, Arel malas karena perempuan itu selalu saja 
mengganggu dan menggodanya. 


Hari ini adalah hari pembagian rapot serta pengumuman 
peringkat kakak kelas dua belas yang lulus. 


Teruntuk kelas dua belas, karena hari ini ada acara 
perpisahan juga, jadi para orang tua mereka diwajibkan 
untuk datang. Sedangkan untuk kelas sepuluh dan kelas 
sebelas hanya perlu datang sendiri untuk mengambil rapot 
di kelas masing-masing. 


Pengambilan rapot dilakukan secara urut absen. Dengan 
aturan, para siswa-siswi duduk di bangku mereka masing- 
masing, dan menunggu giliran dipanggil untuk mengambil 
rapot mereka. Saat rapot dibagikan, mereka juga harus 
mendengarkan arahan dan nasihat dari sang guru. 


Kini giliran Arel yang dipanggil, "Duduk dulu, nak," Ucap 
sang guru. 


Arel menurut, ia duduk dengan wajah malasnya. 


"Em, nasihat untuk Verro, kamu harus rajin belajar lagi dan 
harus lebih hormat dengan peraturan, sebenarnya gak 
pantas Ibu bilang begini karena Ibu tahu pasti Pak Tharig 
dan Bu Aliyah mendidik kamu dengan bai, tapi ya, tidak apa 
kan? Em, Ibu juga tahu kalau kamu itu sebenarnya pintar, 
hal itu kelihatan dari cara pandang kamu ke soal-soal, Ro. 
Jadi giatkan lagi ya belajarnya, sekarang kamu itu sudah 
naik ke kelas dua belas, kelas paling tinggi, jadi raih nilai 
setinggi-tingginya untuk kelulusan nanti" 


Yang diberi nasihat hanya mengangguk, "Makasih, saya 
permisi dulu," Ucap Arel yang diangguki sang guru. 


Arel kembali duduk di tempatnya 
"Gimana hasilnya?" Tanya Ashya. 
"Gatau" 


"Gak kamu cek?" 


"Belum" 


Ashya hanya mengangguk paham. Ingin sekali dia melihat 
hasil nilai yang suaminya raih, tapi ia sadar jika saat ini 
mereka masih berada di sekolah. Bisa-bisa ketahuan status 
mereka nanti. 


Setelah menunggu beberapa menit, kini giliran Ashya pula. 


Ashya tersenyum ramah ke wali kelasnya, guru tadi. 
"Selamat pagi, Bu," Sapa nya mendudukkan diri di depan 
sang guru. 


Guru tersebut membalas senyum ramah Ashya, "Selamat 
pagi juga. Arashya Alviera?" Tanya guru tersebut dan 
dibalas anggukan dari Ashya. 


"Ini rapotnya," Ujar sang guru memberikan rapot biru Ashya. 
Ashya menerimanya dengan baik. 


"Untuk kamu, ditambahkan lagi ya semangat belajarnya, Ibu 
lihat nilai-nilai kamu juga bagus semua, kemungkinan besar 
kamu bisa lulus dengan hasil yang memuaskan kalau kamu 
bisa mempertahankan atau bahkan mengembangkan nilai- 
nilai kamu" 


"Aamiin, makasih bu.. Em, ini saya sudah?" Tanya Ashya. 


Sang guru memperlihatkan raut wajah ragu nya, "Em, ibu 
boleh tanya sesuatu?" 


Ashya mengangguk, "Silahkan, Bu" 


"Semenjak kejadian waktu Pak Gunawan dan Verro beradu 
debat, guru-guru disini termasuk saya melihat adanya hal 
yang janggal saat kamu berhasil memberhentikan Verro. 
Padahal dulu, kalau Verro berantem, teman-temannya saja 


tidak ada yang bisa memberhentikan, apalagi meredamkan 
emosinya. Jadi, apa kamu ada hubungan sama dia? Dari 
gosip murid-murid yang ibu dengar, katanya kalian ada 
hubungan lebih ya?" 


Ashya tersenyum canggung, deretan kalimat yang 
diucapkan guru didepannya berhasil membungkam otak 
Ashya untuk memikirkan jawaban yang tepat. 


Disisi lain ia ingin menjawab jujur karena tak mau dapat 
dosa, tapi disisi lain ia masih mau menghargai privasi yang 
Arel buat untuk hubungan mereka. 


"Ish, gurunya kelihatan banget suka ngegosip, kerja bu! 
Jangan ngegosip mulu! Mana gosipnya sama murid lagi, kan 
gak elitttt!" Cibir Ashya dalam hati. 


"Ehh.. Astagfirullah, Ashya kok jadi mirip Arel yang suka 
Julidin orang sih," Lanjutnya dalam hati. 


"Orang julid meresahkan!" 
"Viera?" Panggil guru tadi. 


Ashya hanya tersenyum kikuk untuk menanggapi, "Maafin 
Ashya, Ya Allah" 


"Itu mungkin cuman kebetulan aja Bu, saya cuman refleks 
bantu. Saya itu gak dekat sama Verro, kita gak sama kayak 
yang orang-orang bicarakan, intinya kita hanya sebatas 
teman biasa," Ucap Ashya yang berhasil membulatkan bibir 
guru tersebut. 


"Alhamdulilah, percaya" 


"Ya sudah, kamu boleh kembali ke tempat duduk kamu. 
Maafin ibu ya kalau ibu kepo, hehe. Selamat atas nilai-nilai 


yang kamu raih," Ujar sang guru mempersilakan. 
Ashya tersenyum ramah, "Terima kasih bu" 


Seluruh siswa Antariksa School sedari tadi sudah berkumpul 
di aula sekolah untuk melepas para kakak kelas mereka 
yang akan lulus . 


Semuanya telah duduk rapi di kursi yang disediakan oleh 
pihak sekolah. Semua perhatian kini mengarah ke Tharig 
dan Aliyah--selaku pemilik sekolah-- yang berada di atas 
panggung untuk menyampaikan sepatah dua patah 
teruntuk siswa-siswi nya. 


Hingga tiba saatnya dimana pengumuman peringkat, raut 
wajah tegang dan penuh harap diperlihatkan oleh angkatan 
'tertua' mereka. 


"Peringkat ketiga kelulusan diraih oleh Airish Salsabila!" 
Ucap Aliyah. 


Suara tepukan tangan pun bergema di ruangan besar itu. 


Setelah yang dimaksud naik ke atas panggung, panggilan 
kedua kembali diucapkan Aliyah, "Peringkat kedua diraih 
oleh... Tiara Andira Putri!" 


Dan kembali lagi, suara tepukan tangan kembali terdengar. 


Sekarang suasana menjadi lebih tegang, banyak dari 
'mereka' yang merapal kan doa agar nama mereka yang 
sehabis ini disebut. 


"Okey, sebelumnya selamat untuk Salsabila dan Tiara. 
Sebelumnya Ibu mau bilang dahulu, teruntuk kalian yang 
tidak bisa berdiri di atas panggung, kalian itu tidak buruk, 
kalian tidak bodoh, anggap saja keberuntungan dari Tuhan 


sedang tidak kalian dapatkan. Banyak-banyak kan 
bersyukur, hargai selalu Tuhan yang selalu berbaik hati 
kepada kita yaa," Ucap Aliyah terpotong karena ia 
mengambil napas panjang. 


"Baik, peringkat satu angkatan kelulusan tahun ini 
adalah!!... Azuar Kenan Praditya!!" 


Suara hiruk pikuk tepukan tangan kali ini lebih meriah lagi. 
Terutama dari sudut kiri ruangan, di sana ada Kenan yang 
sebagai juara satu sedang disoraki heboh oleh teman- 
temannya. 


"Teruntuk Kenan, silahkan naik ke atas panggung," Ucap 
sang MC menginstruksi. 


Kenan dengan senyum manisnya melangkahkan kaki ke 
atas panggung, kepalanya menengok kanan kiri seolah 
mencari seseorang. 


Sesampainya di atas panggung, tatapannya jatuh kepada 
gadis berhijab dengan seragam osis lengkap yang duduk di 
bagian kanan aula. 


Sedangkan yang ditatap hanya menyerengit bingung. Ia 
mengalihkan pandangan untuk menghindari kontak mata 
dengan lelaki yang berdiri di atas panggung. 


Kenan menyampaikan pesan, "Untuk teman-teman 
seangkatan, terima kasih atas tiga tahunnya, terima kasih 
atas kebaikan kalian. Kalian kelak pasti bisa dapat 
penghargaan lebih dari yang saya dapatkan sekarang. 
Belajar lagi yang giat, dan ingat kata Bu Aliyah, bersyukur 
dan hargailah Tuhan yang selalu berbaik hati untuk kita-- 


-Dan teruntuk adik kelas Kakak, semangat ya belajarnya! 
Kakak yakin kalau kalian rajin pasti kalian bisa dapat hasil 


yang memuaskan nantinya, termasuk menggantikan posisi 
Kakak sekarang. Em, fighting!" Lanjut Kenan yang berhasil 
membuat para siswi meleleh karena senyuman dan kata- 
kata penyemangat untuk mereka. 


Ingat, hanya para siswi! Sedangkan para siswa hanya 
memandang jengah, tentunya dengan mencibir 
membandingkan senyuman manis kakak kelas mereka 
dengan senyuman yang mereka punya. 


"Kenan mau dapat hadiah apa nih?" Tanya sang MC. 


"Em, mungkin hanya satu potong foto untuk kenangan 
nantinya," Ujar Kenan melirik seorang gadis dipojokan sana. 


"Ekhm, pastinya girls nih?" Goda sang MC yang hanya 
dibalas senyuman kecil. 


Setelah acara resmi selesai, kini digantikan oleh acara 
santai, yaitu hanya berfoto ria dan menikmati sajian snack 
dari sekolahan. 


Ashya kini tengah duduk berbincang dengan Viska dan 
teman-teman lainnya. Berbeda dengan Arel yang sudah 
menyembunyikan diri karena sedari tadi dikerumuni oleh 
para wanita yang meminta foto bersama dengannya. 


"Viera?" Panggil seseorang. 


Ashya menoleh, "Eh, ada apa kak?" Tanya Ashya menerima 
hangat Kenan yang ada di dekatnya. 


"Boleh ikut sebentar?" 


"Oh, boleh. Sebentar ya," Ujar Ashya dengan pamitan ke 
teman-temannya. Sedangkan teman-teman Ashya, termasuk 
Viska mempersilakan dengan tatapan menggoda. 


"Ada apa ya, Kak?" Tanya Ashya menjaga jarak. 


"Em, boleh minta fotbar gak? Buat kenang-kenangan aja," 
Ucap Kenan. 


Ashya tersenyum kecil. Otak kanan nya berpikir 'Apakah 
boleh?', dan otak kirinya berpikir 'Berarti Ashya dong yang 
dimaksud hadiah Kak Kenan di atas panggung tadi?' 


"Ra?" Panggil Kenan menyadarkan lamunan Ashya. 
"Eh, B-boleh kok, Kak" 


Kenan mengangguk dengan senyum senangnya, di dalam 
hati ia bersorak gembira karena gadis yang ia kagumi dari 
beberapa minggu lalu mau diajak foto dengannya. 


Kenan memanggil satu orang teman nya untuk memfoto kan 
dia dengan Ashya. 


Cekrek! 
"Makasih ya," Ucap Kenan dengan senyum manis. 
Ashya mengangguk, "Sama-sama, Kak" 


"Semoga bertemu di lain hari," Ujar Kenan melangkah 
meninggalkan Ashya. 


Sedangkan Arel yang bersembunyi tak jauh dari posisi 
Ashya dan Kenan berfoto, memelotkan mata. Apa-apaan 
Ashya itu? Kak? Hei, dia yang setahun lebih tua saja 
dipanggil nama langsung! Kenan yang baru kenal saja?! 
Ahghh!! 


Entah apa yang Arel pikirkan hingga hatinya panas saat 
melihat hal tadi. 


Mungkinkah cintanya untuk Ashya sudah mulai tumbuh? 
Entah, dirinya sendiri juga tak tahu apakah jawaban itu 
benar atau kurang tepat adanya. 


Setelah acara pembagian rapot dan acara pelepasan kakak 
kelas, Ashya dan Arel langsung memutuskan untuk pulang 
ke apartemen mereka. 


Keduanya juga sudah mandi, tentunya. Ya iya lah, cogan 
sama cecan mah anti sama gak mandi 


Kini mereka berdua duduk santai di ruang TV, mereka 
menikmati acara keluarga yang ditampilkan dengan camilan 
dan hot chocolate yang Ashya bawakan. 


Saat tengah sponsor, Ashya buka suara, "Rel, kita lihat nilai 
rapot kita berdua yuk," Ajak Ashya yang dibalas anggukan 
Arel. 


Ashya berlari kecil ke kamar mereka untuk mengambil 
rapot. Setelahnya ia duduk di tempatnya tadi, dan 
meletakan rapot Arel di atas paha pemuda tersebut. 


"Nilai keterampilan agama kamu berapa?" Tanya Ashya 
mulai membandingkan. 


"Sembilan lima" 

"Pengetahuan nya?" 
"Sembilan delapan" 
"PKN keterampilan?" 


"Sembilan dua" 


"Pengetahuan nya?" 
"Sembilan tujuh" 


Dan begitu terus hingga nilai dari semua mata pelajaran 
tersebut kan. 


Saat nilai mereka sudah dihitung manual, Ashya mengejek 
Arel. 


"Nilai kamu lebih jelek," Ejek Ashya menunjuk rapot Arel. 


Arel memutar bola matanya. Apa hanya karena nilai 
matematika nya lebih rendah sedikit, nilainya bisa 
dikatakan jelek dari nilai Ashya yang hanya beda tipis? 


"MIK pengetahuan gue sembilan lima," Ucap Arel 
mengingatkan. 


"Iya nilai matematika pengetahuan kamu sembilan lima, 
tapikan nilai pengetahuan Ashya sembilan sembilan 
wlekkk," Ujar Ashya menjulurkan lidah diakhir kalimat. 


Arel memutar bola matanya malas. Seketika hatinya 
bermoto bahwa ia harus belajar mencintai matematika mulai 
sekarang agar tak diejek Ashya lagi nanti. 


Arel memiting kepala Ashya di ketek nya. "Ngejek lagi gue 
cium lo!" Ucap Arel berjalan meninggalkan Ashya. 


Tapi baru delapan langkah ia lakukan, ucapan Ashya 
membuat tubuhnya memutar balik. 


"Bodo amat mau di cium! Yang penting nilai matematika 
Ashya lebih tinggi dari kam--emhh" 


Damn! 


Arel benar-benar melakukan ancamannya. Belum selesai 
Ashya berbicara, bibirnya sudah lebih dahulu dibungkam 
oleh benda kenyal milik Arel. 


Setelah tiga menit Arel melakukan hal yang ia ancam. 
Keduanya terengah-engah mengatur napas, ralat, hanya 
satu--Ashya--, karena Arel malah tersenyum miring saat ia 
berhasil mencium Ashya. 


Cup 


"Bubu mau tidur dulu," Ujar Arel meninggalkan Ashya yang 
sedang memegang dada. 


Baru saja mereka kissing. Tapi sebelum Arel pergi malah 
bibirnya kembali diserang oleh Arel lagi. 


Arel itu seperti tak ada habisnya menyukai bibir merah 
muda Ashya. Bibir itu menggodanya. 


Ashya mengatur napasnya agar jantungnya kembali tak 
berpacu dengan cepat, "Bubu? Ahh! Bundaaaa! Ashya 
baper masak," Ucap Ashya dengan blush alami yang muncul 
di pipinya. 


Sedangkan Arel yang mengintip di ujung tangga tersenyum 
saat melihat hal tersebut, tangannya sudah menyentuh 
bibir nya seakan mengingat dan mengenang adegan yang 
ia dan Ashya lakukan tadi. 


AUTHOR YANG BELOM PUNYA HABIBIE TERIAK BAPER 
NGETIK PART INI 


KONFLIKNYA MASIH AGAK LAMA KOK, TENANGIN AJA.. 


SEKARANG ITU WAKTUNYA BAPER AN SAMA KISSING-- 
EH, TINGKAHNYA ASHYA AREL 


OKEE, 

SEE YOU BEB 
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32. Papalepapale 


"Salangeyo lidelss" 
-Zeylena. 


Votmennya jangan lupa, kakak 


ARESHYA UDAH MAU 4K READERS BEB , MAKASIH 


Part ini gabutz ga boong 


happy reading 


Liburan kenaikan kelas yang diberikan sekolah 
dimanfaatkan oleh Ashya dan Arel untuk berlibur. 


Tak jauh, mereka hanya berlibur ke rumah orang tua 
mereka. 


LIBURAN ATAU APA TUH? DEKET BANGET:v 
"Shya! Masih lama gak sih?!" Tanya Arel dari lantai bawah. 


"Sabar!" Balas Ashya yang menuruni tangga dengan tangan 
yang masih mengotak-atik isi tas selempang nya. 


"Kurang lama," Ketus Arel. 


Ashya menghela napas, Hei! Arel baru saja menunggunya 
selama tiga menit! 


"Ngapain aja?" Tanya Arel menanyakan kegiatan Ashya saat 
dirinya menunggu. 


"Nyari handphone," Jawab Ashya seadanya. 


Dan setelah obrolan singkat itu berakhir, keduanya 
langsung bergegas keluar dari apartemen dan menuju 
rumah orang tua Arel menggunakan mobil. 


"Assalamualaikum," Salam Ashya dan Arel saat memasuki 
rumah bernuansa putih milik keluarga Adhyatsa. 


"Wa'alaikumsalam," Jawab orang-orang yang ada di dalan 
rumah. 


"Bang Alel! Kak Asa!" Dan seruan itu berasal dari Zey yang 
sudah berlari ke kedua kakaknya. 


Arel lantas mengangkat Zey kedalam gendongannya, "How 
are you, baby?" Tanya Arel. 


"Pm fine. Em, can you call me Litle Asa?" Ujar Zey dengan 
bahasa bayi nya. 


Arel terkekeh, Zey itu menurutnya sangat pintar dan 
menggemaskan. Di usianya yang masih menginjak tiga 
tahun, bukan kah Zey sudah masuk ke kategori pintar 
karena sudah lancar berbahasa asing? 


Kalau Zey ditanya "Siapa yang mengajari?", dia pasti 
dengan lantang akan menjawab "Zei sendili dong!". 


Tharig dan Aliyah yang selaku orang tua nya saja sampai 
memijat kepala karena kecerdasan berbahasa asing anak 
bungsu mereka. 


Atau mungkin kah kecerdasan berbahasa asing Zey itu 
turun dari teletubis yang sering Aliyah tonton saat tengah 
mengandungnya? Mungkin saja. Tapi jika iya, Ashya akan 
mengikuti Aliyah, jika tengah mengandung nanti, ia juga 
akan menonton teletubis berbahasa asing agar anaknya 
juga pintar seperti Zey. 


Ashya dan Arel duduk di sofa ruang keluarga, tentunya 
dengan Zey yang sudah mengobrak-abrik isi bawaan yang 
Arel dan Ashya bawa. 


"Bunda, ini tadi Ashya bawain buah," Ucap Ashya. 

Aliyah mengangguk, "Makasih ya. Maaf kalau ngrepotin." 
"Gak repot kok, Bun. Tadi cuman mampir beli doang." 

Dan obrolan antara mertua dan menantu itu pun berlanjut. 


"Bang Alel, mana snek Zei?" Tanya Zey mengguncang paha 
Arel. 


"Tuh," Tunjuk Arel ke plastik berisi buah-buahan. 
Zey menggeleng, "Nda mau!" 


"Gak mau gak usah makan," Ucap Arel dengan tangan 
bergerak ke kanan kiri. 


"Ish! Unya abang ko itu amat sih!" Gerutu Zey 
meninggalkan Arel. 


"Ka Asaaa.." Ujar Zey yang kini tengah mendudukkan diri di 
pangkuan Ashya. 


"Kenapa, hm?" 

"Snek Zei mana?" 

"Itu," Tunjuk Ashya ke plastik yang sama. 
Zey kembali menggeleng, "Mana oklat Zei?" 
"Kak Ashya gak bawa coklat kamu." 

"Beli dongg." 


Arel yang mendengar ucapan Zey berdecak malas, jika 
Ashya tak diberhentikan untuk menjawab, bisa-bisa uang 
nya menipis karena Zey. Bukannya perhitungan atau pelit, 
ia hanya takut kejadian waktu lalu saat Ashya membelikan 
mainan Zey kembali terulang. 


Arel menurunkan Zey ke karpet, "Gak usah minta ke istri 
gue," Ucap Arel yang berhasil mendapatkan cubitan di perut 
nya. 


"Iri bilang boss!" Ucap Ashya mengejek karena Zey lebih 
dekat dengannya. 


"Papalepapale lepalepa palepale," Lanjut Zey. 


Dan tawa semua orang pun pecah karena sound tiq toq yang 
dinyanyikan Zey. 


"Eh. Kak Asa, Zei dah pintel singing loh," Ujar Zey 
mengambil mainan mic nya di atas meja, dan melupakan 
aksi tanya tentang snack untuknya. 


Sedangkan Ashya terkekeh, pintar sekali adik iparnya ini. 
"Coba gimana? Kak Ashya mau denger." 


Zey mengangguk, ia merapikan jepit rambutnya sebelum 
bibir mungil itu mengeluarkan suara. 


"Song peltama uat semuana," Ucap Zey. Ketiga orang itu 
mengangguk menyimak. 


"Atu-atu, Zei ayang ayah," 
"Ua-ua, Zei ayang bunda," 
"Iga-iga, Zei ayang Ka Asa.." 


"Lah Bang Arel nya mana?" Potong Arel saat namanya tak 
tersebut. 


"Ck. Shutt!" Peringat Zey dengan jari telunjuk di depan bibir 
nya yang mengerucut. 


"Atu-ua-iga, Zei ayang ayah, bunda, Kak Asa.." 


Tepukan tangan dan tawa ringan dari Aliyah dan Ashya 
mengiringi akhir nyanyian Zey. 


Sedangkan Arel memandang sinis Zey yang malah 
menjulurkan lidah ke arahnya. 


"Sekarang Zey coba singing buat Bang Arel," Reguest Ashya. 
Zey mengangguk, "Alau song uat Bang Alel tu beda sendili," 


"Ekhm," Zey berdehem membasahi kerongkongan nya 
terlebih dahulu. 


"Bunda ama Kak Asa speak wan, tu, tli ya?" 
Ashya dan Aliyah mengangguk. 


"One, two, three," Ujar Ashya dan Aliyah bersamaan. 


"Ampun bang agoo tet tet tet tetetet," 


Dan tawa kedua wanita di sana langsung pecah saat 
mendengar Zey menyanyikan salah satu sound yang akhir- 
akhir ini sedang viral. Tapi berbeda dengan Arel, pemuda itu 
hanya terkekeh lebar hingga matanya menyipit. 


"Agus kan sualana Zei?" Tanya Zey yang diangguki Aliyah 
dan Ashya. 


"Agus ga bang?" Tanya Zey ke Arel. 
Arel mengangguk dengan senyum kecil. 


"Ya udah, Zey mandi dulu yuk, udah sore nih," Ujar Aliyah 
merentangkan kedua tangannya seolah siap menerima 
tubuh Zey. 


Dengan cepat, Zey berlari menghampiri sang bunda dan 
tubuhnya melayang karena di gendong. 


"Kak Asa, Bang Alel," Panggil Zey. 
"Apa?" Tanya mereka serempak. 


"Sa pamit mo pulangg," Ucap Zey. la menempelkan kedua 
tangan nya didepan dada seolah meminta maaf. 


Dan kembali lagi, kali ini tawa Arel menyertai tawa Ashya 
dan Aliyah. 


Zey dan Aliyah pergi meninggalkan ruang keluarga dengan 
Zey yang menyanyikan lagu berjudul play date, salah satu 
lagu yang sering digunakan untuk membuat asthetic video. 


"Zei don't give a fuck about you anywas, who ever said i 
give a shit about you?.. You never share your toys or 
comunnicate, | guest i'm just a play date to you. Dung, 


dung, dung dung dung, dungdung dung, dung, dungdung 
dung..Tak, tak tak, tak.. "Nyanyi Zey dengan belepotan. 


Arel menggeleng heran, "Zey terlalu gabut," Ucapnya. 


"Itu namanya bukan gabut, ini tuh masa-masa pertumbuhan 
Zey. Justru kalau Zey judes kayak kamu, itu baru gabut 
banget, kayak gak ada kerjaan," Ucap Ashya membenarkan. 


"Kalo nyanyi lagu anak-anak itu baru bener," Ucap Arel. 
"Lah ini Zey nyanyi lagu tig tog," Lanjut Arel. 


"Ck, setiap anak-anak itu punya cara masing-masing buat 
nunjukin perkembangan mereka," Ucap Ashya yang masih 
menuntut ada di kubu Zey. 


"Gak ipar gak adik, sama-sama sinting!" Ucap Arel berjalan 
meninggalkan Ashya. 


"Salah itu! Gak kakak gak adik sama-sama sinting, ngab!" 


Setelah berucap seperti itu, mata Ashya membola saat 
menyadari sesuatu. 


Barusan ia bilang suaminya sendiri sinting? Durhaka. Dan 
dia juga mengatai Zey sinting? Hei, bahkan Aliyah yang 
dikamar saja bisa mendengar jelas ucapan Ashya! 


Setelah aksi sinting-sintingan, Ashya mendiamkan Arel, dan 
Arel acuh tak acuh ke Ashya. 


Labil. 


Satu kata yang pasti orang-orang ucapkan jika tahu alasan 
sepasang suami istri itu menjalankan aksi saling ngambek 
sekarang. 


Hanya karena kata "Sinting" yang keluar dari bibir 
keduanya, sekarang keduanya malah sama-sama 
tersinggung. 


Ashya akui memang ia tak sopan jika mengucapkan kata 
tersebut untuk Arel yang berstatus sebagai suaminya. Tapi 
bukankah kata itu keluar karena Arel yang mengucapkan 
terlebih dahulu? 


Sedangkan Arel, ia tak terima jika dirinya dikatai sinting 
oleh Ashya. Harga dirinya serasa terinjak. Sebetulnya bukan 
maksud Arel juga untuk mengatai Ashya, itu semua karena 
refleks. 


Bahkan acara saling mendiami berlanjut hingga keduanya 
tertidur. 


Walaupun mereka bangun dan tersadar posisi mereka saling 
memeluk, tapi keduanya mengacuhkan hal tersebut. 


Suara dering dari handphone Ashya memecah keheningan 
diantara keduanya. 


"Halo, Assalamualaikum," Salam Ashya. 
"Wa'alaikumsalam, Shya," Jawab Fara diseberang sana. 
"Ada apa bun?" 


"Kamu gak mau main ke rumah bunda? Bunda iri loh, masak 
kemarin kamu main ke rumah Bunda Aliyah dan gak main 
ke rumah bunda sih?" 


"Hehe maaf, Bun. Ashya hari ini ke sana deh." 


"Makasih hehe. Bunda kesepian tau, ayah kamu tuh dari 
tadi nyelingkuhin bunda sama laptopnya, kan bunda jadi 


gak ada temen." 

"Iya bunda, Ashya kesana, ini OTW mau ganti baju dulu" 
"Oke, jangan lupa izin ke Arel loh yaa" 

"Am? Em, iya bun.." 


"Yaudah, kamu hati-hati kesininya. Bunda tutup, 
Wassalamualaikum" 


"Walaikumsalam" 
Tut.. 


Ashya membuang napas kasar, sebenarnya ia juga sudah 
memutuskan bahwa hari ini akan pergi ke rumah orang 
tuanya untuk kabur dari acara diam nya dengan Arel. Tapi 
lagi dan lagi, status mengekang nya untuk melakukan hal 
itu. 


"Ashya ijin mau main ke rumah bunda," Ucap Ashya melirik 
sedikit ke Arel. 


Karena tak mendapat jawaban, akhirnya Ashya memutuskan 
untuk langsung mengganti baju. 


Baru saja mau menyampirkan tali dari tas nya ke pundak, 
suara Arel menunda kegiatannya. 


"Gue ngijinin?" 


"Gak tahu, kan kamu cuman diem, diem nya kamu ya 'iya' 
bagi aku" Jawab Ashya. 


"Gue belom jawab." 


"Ck, ijinin aja lah, Ashya udah siap gini," Ujar Ashya 
menunjuk tubuhnya yang sudah terbalut pakaian rapi. 


"Gak." 
"Ck, bunda udah nungguin." 
"Mau kemana?" 


"Ke rumah bunda." Jawab Ashya malas. Apa Arel tak dengar 
jika sedari tadi Ashya menyebut nama "Bunda". 


"Tunggu," Ujar Arel masuk ke kamar mandi dengan 
membawa baju yang baru ia ambil dari almari. 


Ashya hanya menurut, dirinya sudah terlalu malas untuk 
melayangkan komplain kepada Arel. 


Arel keluar dari kamar mandi dengan baju yang ia ambil 
sudah melekat di tubuhnya. 


"Ayo," Ujarnya mengambil kunci sepeda motor. 


Sesampainya ke kediaman orang tua Ashya, keduanya 
segera masuk dan berbincang dengan Fara dan Adi. 


"Shya, Rel" Panggil Fara ke kedua anaknya. 
"Iya, bun?" Jawab mereka serempak. 
"Kalian kenapa?" 

"Gak ada apa-apa." 

"Gak ada atau ada?" Tanya Adi. 


"Gak ada." 


"Jujur gak?" Tanya Fara. 
“Em.." 


"Nah, berati ada tuh," Ucap Fara saat retinanya menangkap 
raut ragu dari Ashya. 


"Em, gini, kalau ada masalah itu di omongin baik-baik, 
jangan pada saling diem gini. Ibaratnya itu api, api kecil 
kalau gak segera disiram air bakalan tambah besar kan? 
Paham?" Ucap Fara dan diangguki keduanya. 


"Iya bun," Jawab Arel dan Ashya bersamaan. 


Dan obrolan demi obrolan pun berlanjut hingga jam lima 
sore. Tentunya obrolan berlanjut dengan tidak adanya 
interaksi antara Arel dan Ashya yang di lakukan. 


Sebenarnya tujuan Fara mendatangkan Ashya yang 
dibuntuti Arel kemari bukan karena dasar iri dengan sang 
besan. Melainkan karena telpon Aliyah yang memberi tahu 
kalau kemarin Ashya dan Arel berpamitan pulang dengan 
sikap tak sama saat mereka datang. 


19.35 
MEJA MAKAN 


Sepasang suami istri yang masih berperang dingin itu kini 
tengah menikmati makan malam nya. 


Keadaannya masih sama, hanya saling diam dengan sunyi 
yang dihiasi oleh suara dentingan sendok dan piring. 


Tangan Ashya dicekal Arel saat mau berdiri meletakan piring 
kotor. "Duduk, gue mau ngomong," Ujar Arel dengan dagu 
mengisyaratkan duduk. 


Ashya menurut, ia kembali mendaratkan pantat nya ke 
kursi. 


"Gue minta maaf," Ujar Arel yang masih setia 
menggenggam tangan Ashya. 


Ashya tersenyum kecil, otak nya berpikir dan menyetujui 
apa yang Arel ucapkan. Aksi diam nya harus segera di 
akhiri, pikirnya. 


Ashya mengangguk, "Ashya juga minta maaf." 
Arel sama mengangguk, "Hm, so?" Tanyanya. 


"Kita udah baikan, dan gak boleh diem-diem an lagi," Jawab 
Ashya. 


Arel tersenyum, ia berdiri dan menempelkan kepala Ashya 
ke dadanya, sedangkan tangannya melingkar bebas ke 
pinggang Ashya. 


"Ashya minta maaf karena udah ngatain kamu yang kurang 
sopan," Ucap Ashya. 


"Hm, gue juga" 


Arel melingkarkan tangannya di pinggang Ashya, kepalanya 
ia benamkan di cekuk leher Ashya. 


"Udah ngantuk?" Tanya Ashya mengusap rambut legam 
Arel. 


Arel mengangguk. 


"Engh," Eluh Arel membenarkan posisi tidur, kepalanya jadi 
ia benamkan ke perut Ashya. 


Hingga beberapa menit berlalu, tangan Ashya masih tak ada 
hentinya mengusap rambut legam Arel. 


"Rel?" Tanya Ashya memastikan Arel sudah tertidur atau 
belum. 


"Hmm?" 
"Belum tidur kan?" 


Arel menggulingkan tubuhnya ke kiri, wajahnya menghadap 
wajah Ashya dengan kepala berbantal perut sang istri. 


"Kenapa?" 


Ashya menggeleng, tangannya menambah wilayah usapan 
hingga kebagian kepala belakang Arel. 


"Nyaman gak?" 


Arel memejamkan mata, mencoba menikmati usapan 
tangan Ashya. 


"Hm, nyaman." 

"Mau gini terus?" 

"Heem." 

"Enak gak semalem kemarin tidur gak diusap?" 
"Gak." 


"Kalau gak mau gak diusap itu makannya diem aja, gak 
usah ngusilin Ashya atau bahkan ngatain Ashya pakai 
omongan pedes kamu." 


Mata Arel terbuka, "Gue gak sengaja ngomong gitu." 


Ashya mengangguk, tangannya berhenti mengusap dan 
melipat keempat jarinya di depan Arel, "Iya. Janji gak 
ngulang lagi?" 


"Janji," Balas Arel menautkan jari kelingkingnya dengan jari 
kelingking yang Ashya tegakan. 
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Karena liburan kenaikan kelas kemarin, tubuh Ashya 
menjadi drop karena setiap hari ia mengerjakan tugas nya 
sebagai seorang istri, membersihkan apart mereka. 


Sebenarnya Arel juga sudah melarang Ashya agar tak 
melakukan pekerjaannya dengan sangat-sangat, karena ia 
yakin pasti Ashya bisa jatuh sakit, sama seperti sekarang 
karena kecapekan. 


Arel membawakan segelas teh hangat dan satu mangkuk 
bubur ayam yang tadi ia order ke kamar. Ia meletakkannya 
di nakas, setelah itu menghampiri Ashya yang tengah tidur 
dengan selimut sebatas dada. 


Arel sedikit menyingkap selimut Ashya, tangannya bergerak 
untuk menepuk pelan pipi Ashya. 


Ashya yang merasa terganggu karena tepukan di pipinya 
mencoba untuk membuka mata dengan perlahan. 


"Bangun, makan gih," Ucap Arel. 


"Nanti," Ucap Ashya dengan suara serak, ia kembali menarik 
selimutnya dan beralih memunggungi Arel yang tengah 
menghela napas sabar. 


"Gak mau makan?" 

Ashya menggeleng. 

"Maunya apa?" Tanya Arel. 

"Tid.. ur." 

"Makan dulu.." 

"Nanti," Ucap Ashya yang mulai menutup mata. 


Arel mendengus, ini adalah kali pertamanya untuk merawat 
orang sakit dan ia bingung harus berbuat apa. 


Dengan pengalaman dulu saat sakit dan ia dirawat Aliyah, 
Aliyah selalu membujuknya makan dan makan, maka dari 
itu ia mencoba melakukan hal yang sama ke Ashya. 


Arel menarik pelan bahu Ashya agar kembali berhadap ke 
arahnya. 


"Makan dulu, habis itu tidur," Ucap Arel. 


"Gak mau, Rel. Kamu mah ganggu mulu!" Ashya menarik 
selimutnya hingga atas kepala. 


Sedangkan Arel mendengus malas, sudah bagus niatnya 
mau merawat, tapi malah kena omel. 


"Terserah!" Balas Arel yang merebahkan diri disebelah 
Ashya. 


Akhirnya keduanya sama-sama tertidur dengan posisi saling 
memunggungi. 


15. 47 


Arel terbangun dari tidurnya, ia membalikkan badan dan 
ternyata Ashya tertidur dengan memandang punggungnya. 


Tangan Arel terangkat untuk mengecek suhu tubuh Ashya. 
Karena menurutnya suhu tubuh Ashya tak turun, akhirnya ia 
beranjak mengambil termometer di nakas. Tangan Arel 
menarik pelan dagu Ashya dan memasukan ujung 
termometer ke dalam mulut Ashya. 


Setelah menunggu kurang lebih lima belas detik, Arel 
menarik termometer nya dan mengecek hasil yang 
dikeluarkan. 


37 C 


Suhu tubuh Ashya hanya turun sedikit saja dari 
sebelumnya. 


Arel akhirnya mengambil kompresan dan meletakkannya di 
kening Ashya. 


Tangan Arel membelai pelan rambut Ashya, "Cepet 
sembuh," Ujarnya. 


Sedangkan Ashya yang merasa ada benda dingin menempel 
di keningnya membuka mata dengan perlahan. 


Pandangan pertama yang ia lihat adalah Arel dengan wajah 
sedikit kaget tengah mengusap rambutnya. 


"Kenapa?" Tanya Ashya lemah. 
Arel menggeleng, "Sorry ganggu," Ucapnya. 


Ashya tak menjawab, tangannya mengelus perut ratanya 
yang terbalut baju rumahan. 


"Rel, laper." Ucap Ashya dengan tatapan melasnya. 


Alis Arel terangkat satu, tangannya sudah berhenti dari 
kegiatan sebelumnya, "Mau makan apa?" 


"Itu," Tunjuk Ashya ke mangkuk di atas nakas yang berisi 
bubur tadi pagi. 


Arel mengikuti arah tunjuk Ashya, setelahnya ia 
menggeleng, "Udah gak layak makan," Ucapnya menasihati. 


"Tapi mau itu," Ucap Ashya sedikit merengek. 


Arel akhirnya pasrah. la memutuskan order bubur ayam lagi 
untuk Ashya daripada gadisnya itu merengek dan jadi susah 
untuk membujuknya memakan nanti. 


"Sore-sore makan bubur enak?" 


Selagi menunggu pesanan datang, keduanya sedikit 
berbincang. 


"Nyewa pembantu aja ya?" Tanya Arel. 


Ashya menggeleng tak mau, "Kenapa harus nyewa 
pembantu segala?" Tanya Ashya lemah. 


"Ya gak apa-apa, lo kalo kerja rumah gak inget waktu 
soalnya." 


"Ck. Gak apa-apa kok." 
"Gak boleh nolak!" Ujar Arel meninggalkan Ashya. 
The power off rengekan Ashya. 


Ashya yang biasanya kalem dan sedikit cerewet dari 
kemarin malam berubah sifat menjadi Ashya yang manja. 


Sedari malam Ashya selalu merengek membujuk Arel agar ia 
diijinkan untuk berangkat sekolah. Tapi sudah berbagai cara 
Ashya lakukan, tak kunjung juga Arel membuka suara. 
Hingga dirinya mulai terisak, barulah Arel merespon dan 
membolehkan Ashya berangkat sekolah dengan syarat 
Ashya tak boleh jauh-jauh darinya karena tak ada yang 
mengawasi. 


Sama seperti sekarang, di kelas dua belas ini. Ashya harus 
menunda jam masuk kelasnya agar bisa duduk bersebelah 
dengan suaminya. 


Bukannya apa, saat ini fans Arel lebih menggila dari 
sebelumnya. Sedari tadi Ashya mengintip dari jendela dan 
ia melihat banyak sekali wanita mengerumuni meja Arel. 
Bahkan ada yang dengan beraninya duduk disebelah Arel 
dan mencolek-colek anggota tubuh Arel, namun dengan 
tegasnya Arel memperingatkan mereka untuk menjauh. 


Hingga bel masuk berbunyi, fans Arel yang berasal dari 
kelas lain mulai bubar dan memasuki kelasnya masing- 
masing. Barulah Ashya melangkahkan kakinya masuk untuk 
duduk di bangkunya. 


Namun, bangku yang seharusnya Ashya duduki sudah 
diduduki terlebih dahulu oleh seorang gadis dengan 
senyuman manis. 


Karena tak mau membuat masalah karena mengusirnya, 
akhirnya Ashya memutuskan untuk duduk di bangku kosong 
sebelah Viska yang berjarak beberapa lantai dari bangku 
Arel. 


"Aku duduk sini ya?" Tanya Ashya. 


Viska mengangguk, "Santai aja, duduk gih." Dan akhirnya 
obrolan demi obrolan pun mereka berdua lalui sembari 
menunggu sang guru memasuki kelas. 


Sedangkan dipojokkan sana Arel menatap datar Ashya yang 
melanggar aturannya. 


Arel menatap sinis siswi disebelahnya, "Minggir!" Ketus Arel. 


Siswi tadi menoleh dengan senyum senangnya, senang 
karena ia dianggap kehadirannya oleh Arel sang pujaan 
hati, "Kamu ngomong sama aku?" Tanya nya berlagak polos. 


Arel menghela napas panjang, ia menggeser tubuhnya 
semakin menjauh saat siswi tadi mendekatkan jarak 
bangkunya. 


Arel memejamkan mata, ia merenungi dosa dan 
kesalahannya selama ini yang sudah kasar dengan wanita. 
Pertama siswi di lapangan yang mengatai Ashya, kedua 
Bela, dan Arel tak mau gadis disebelahnya ini menjadi 
sasaran amukan ketiganya. 


"Eh, Ro. Aku tadi bawa bekal nih, kamu mau gak?" Siswi tadi 
menyodorkan kotak makannya. 


Arel tak menjawab, ia lebih memilih menyibukkan diri 
dengan game nya bersama dua curut. 


Sedangkan siswi tadi tersenyum getir, Memang susah 
mendapatkan hati pujaan nya ini, jangankan hati, 
mendapatkan perhatian saja seperti mustahil rasanya. 


"Ro, aelah bagi peluru anjiw!" 

"Cal, Cal! Kanan lo ada musuh goblsk!" 
"Sabar anjiw! Bagi peluru, nying!" 

"Ck. Minta Verro lah!" 

"Ro bagi lah, peluru gue tinggal dikit nih!" 
"Cal cepetan noh, lo dikepung woy!" 
"Sabar sabarrr" 

Dor dor dor dor dor.. 

IcalTamvan Killed 

"CK. Verro pelit banget anjiw!" 


Sedangkan Arel yang dipermasalahkan sedari tadi hanya 
bermain dengan wajah santai tanpa minat menyahut atau 
berteriak heboh seperti kedua temannya. 


"Verro bang*at!" 
"Gak sguad jadinya, nying!" 


Dan seterusnya, umpatan demi umpatan di loloskan dari 
bibir keduanya untuk Arel. 


"Minggir!" Ucap Arel tiba-tiba. 


Siswi tadi menoleh dengan senyum yang tetap 
mengembang. 


"Oh, kamu mau keluar ya? Nih, lewat aja," Ujarnya berdiri 
dan sedikit menggeser tempat. 


Arel mengerutkan dahi, setelahnya ia mengangkat sudut 
bibir kirinya. Kedua kakinya ia naikan ke bangku siswi tadi, 
telapak sepatunya ia injak-injakan ke sana hingga bangku 
itu menjadi kotor. 


Wajah siswi tadi berubah kaget. 


"Lo mau harga diri lo sama kayak kursi ini?" Tanya Arel 
dengan seringai. 


Gadis tadi menggeleng cepat. la sungguh tak mau jika 
harga dirinya diinjak-injak hingga ia menjadi orang bodoh 
tak berdaya nantinya. 


Dengan secepat kilat ia mengambil tas dan barang-barang 
nya dari dalam laci, ia berjalan cepat ke Ashya dan 
meletakan semua barang-barang nya diatas meja Ashya. 


Ashya menoleh dengan raut bingung, ia menatap Viska 
seolah bertanya "Kenapa?", namun Viska mengangkat bahu 
tak tahu. 


Siswi tadi menarik bahu Ashya hingga ia berdiri tegap, mata 
Ashya membola, "Kenapa?" Tanya Ashya. 


Ashya tak mendapat jawaban, melainkan giringan pada 
tubuhnya lah yang ia dapat. 


Siswi itu menggiring Ashya ke bangkunya tadi. la 
mendorong, no, memapah Ashya hingga terduduk di kaki 
Arel yang masih diletakan diatas kursi. 


Siswi tersebut langsung bergegas pergi mengambil barang- 
barang Ashya dan memberikannya, sedangkan ia kembali 
dan duduk di sebelah Viska. 


"Lo kenapa sih?" Tanya Viska bingung. 
"Oh, gak apa-apa kok." 
"Sinting nih orang." 


Sedangkan di meja Ashya-Arel, kebingungan sedang 
melanda Ashya. 


"Kamu ngapain dia tadi?" Tanya Ashya dengan tatapan 
penuh menyelidik. 


Arel tak menjawab, ia kembali memainkan handphone nya 
dengan kedua kaki masih di duduki Ashya. 


"Ck." Ashya berdecak, ia meraih handphone Arel tak 
menyembunyikannya di balik hijab yang ia kenakan. 


"Mau ambil? Oh maaf ferguso, tidak bisa," Cicit Ashya 
penuh kemenangan karena ia yakin pasti Arel tak berani 
menyentuh area akhem nya. 


"Bawa sini," Ucap Arel. 
"Jawab dulu, dia kamu apain sampai ketakutan kayak gitu.." 
"Satu," 


"Dua," Balas Ashya. 


"Ti-" Ucapan Arel terpotong, "Ya kamunya jawab dulu dong! 
Gak aci banget!" 


"Bawa sini," Ucap Arel masih bersabar. 


"Dimana-mana itu kalau kerja dapet gajian. Jadi kalau kamu 
jawab pertanyaan aku kamu dapet gaji handphone kamu," 
Ucap Ashya menjelaskan. 


Arel yang geram pun menaikkan kakinya dan hal itu 
membuat Ashya mendekat ke arahnya. 


Ashya yang refleks pun melingkarkan tangannya di 
pinggang Arel, nafasnya masih tersenggal karena kaget. 


Jika dilihat, sekarang posisinya seperti Arel tengah 
memangku Ashya. Dan hal tersebut tak disadari oleh seisi 
kelas karena sedang sibuk dengan kegiatannya masing- 
masing. 


Arel menyeringai, "Bawa sini atau gue ambil sendiri?" Ucap 
nya mengancam. 


Ashya masih teguh, "Jawab dulu Bapak Balveriel" 
"Gue ambil sendiri ya?" Tanya Arel mengancam. 


Ashya memberikan wajah tak takut, "Gak mungkin kamu 
berani ambil sendiri," Cibirnya mengejek. 


Namun tanpa diduga Ashya, Arel benar-benar melakukan 
ancamannya. la mengambil handphone nya yang berada di 
saku dada Ashya. Karena gerakannya yang super kilat, Arel 
tak sengaja menyentuh akhem Ashya, namun wajahnya 
dibuat sedemikian rupa agar tak terkejut. 


"Gue gak berani?" Tanyanya mengejek. 


Ashya yang masih shock pun hanya melongo tak menjawab. 
Hei! Walaupun sudah menikah tapi kan Ashya masih ragu 
dan malu jika anggota tubuh nya yang tak pernah tersentuh 
siapapun kini sudah tersentuh walaupun tak secara 
langsung bertemu dengan kulit. 


Arel terkekeh kecil melihat ekspresi wajah Ashya. la 
memperhatikan nya lamat-lamat hingga tak sadar jika dua 
orang didepannya itu sudah memutar tubuh kebelakang 
dan melihat semua apa yang terjadi. 


"Dia grepe anak orang, Van?" Tanya Ical setengah sadar. 


Vano mengangguk, "Ho'oh, gue jadi curiga kalo punya Viera 
udah gede karena digrepe-grepe Verro." 


"Nah, mana mereka duduk di pojokan kan yah?" Ujar Ical 
masih memperhatikan keduanya. 


"Jadi gampang buat melancarkan aksi ye kan?" 
"Ho'oh" 
"Woy!" Ucap Vano dan Ical menyadarkan Ashya dan Arel. 


Ashya dengan terburu-buru turun dari pangkuan Arel dan 
sedikit membersihkan kursinya lalu duduk disana. 


"Ngapain lo berdua?" Tanya Vano menyelidik. 
"Tidur. Buta lo?" Ketus Arel. 


Vano dan Ical menyipitkan mata tak percaya. Mereka 
menoleh ke Ashya seolah meminta penjelasan lebih lanjut. 


"T-tadi a-aku--" Ucapan Ashya terpotong. 


"Dia jatuh, gue tangkep." Jelas Arel berbohong. 


Vano dan Ical menggeleng, “Gak percaya gue," Ucap Vano. 


Ical mengangguk setuju, "Lagian kalo misal dia jatoh dan lo 
tangkep. Terus kenapa gak langsung duduk normal? Malah 
lo grepe-grepe dia?" Tanya Ical yang diangguki setuju Vano. 


Arel memutar bola matanya malas. Percayalah dibalik wajah 
datar yang ia tampilkan, otaknya selalu mencari jawaban 
yang tepat, dan hatinya berdoa agar sahabat-sahabatnya 
percaya. 


"Tadi aku ambil handphone nya, dia gak terima ya langsung 
ngrebut gitu," Jelas Ashya sesungguhnya. 


"Kenapa lo ambil HP nya dia?" Tanya Vano. 


"Y-ya aku cuman--" Ucapan Ashya terpotong oleh salam guru 
yang masuk. 


Didalam hati Ashya dan Arel mengucapkan syukur dan 
terima kasih karena ia tertolong dari situasi rumit ini. 


Namun berbeda dengan kedua penyelidik itu, keduanya 
sama-sama memutuskan bahwa setelah ini mereka akan 
mendiamkan Arel karena tak menjelaskan apa yang terjadi 
kepada mereka. Labil banget lu kaya ABG. 


Kan sudah dibilang, Arel itu tak bisa jika direngeki Ashya. 


Jika semalam Ashya merengek dan membujuk untuk 
berangkat sekolah. Pulang sekolahnya kini Ashya giliran 
merengek agar tak ada pembantu yang akan membantu 
pekerjaannya. 


"Pake pembantu," Putus Arel. 


Ashya dengan cepat menggeleng tak mau, "Jangan pakai 
pembantu, plisss" Ucap Ashya melirih. 


"Kalo pake pembantu lo gak bakal kecapean," Balas Arel. 
Memang itulah yang menjadi tujuannya untuk menyewa 
pembantu. 


"Jangan, Ashya janji deh habis ini gak bakal bersih-bersih 
sampai sakit lagi," Ujar Ashya yang masih setia membuntuti 
Arel hingga dapur. 


"Gak." 
"Rel.." 
"Memang kenapa sih?" Tanya Arel sewot. 


"Ck. Ashya tuh udah diajarin mandiri, Ashya juga udah 
nyaman tau kalau ngerjainnya sendiri" 


"Selain itu?" 
"Apanya?" 
"Alasan lo." 


"Em, gak ada," Balas Ashya menyembunyikan suatu alasan 
sesungguhnya. 


"Mata lo gak bisa bohong," Ucap Arel menatap lekat Ashya. 
"Em, tapi kamu jangan mikir macem-macem ya?" 
“Hm.." 


"Ashya takut kalau kita punya pembantu karena.. karena... 
Gini, pembantunya kan pasti cewek. Ashya takut kalau 


kamu kayak yang di sinetron yang kemarin bunda tonton," 
Jelas Ashya. 


Otak Arel sedikit paham maksud Ashya, ia juga paham inti 
sinetron yang dimaksud Ashya. Tapi dirinya masih ingin 
menuntut jawaban langsung dari bibir Ashya. 


"Singkatnya?" Tanya Arel. 


"Ish. Ashya takut kalau kamu nantinya kepincut sama 
pembantu itu! Ashya yakin kalau kamu pasti milih 
pembantunya yang masih muda!" Ucap Ashya dengan nada 
nge-rap. 


Arel tersenyum lebar, ia puas dengan jawaban itu. Ashya 
didepannya saja sampai terpanah melihat senyum yang Arel 
jarang ciptakan, namun ia memalingkan wajah karena masih 
malu dengan jawaban jujur yang ia lontarkan tadi. 


"Gue memang mau milih pembantu yang masih muda," 
Ucap Arel yang sudah merubah ekspresi nya kembali datar. 


Bahu Ashya melorot mendengarnya, "Jangan, Rel.." 
"Gak ditanya dulu 'kenapa'?" 
"Am. Kenapa?" Tanya Ashya tak bersemangat. 


"Biar dapet cuci mata gratis," Balas Arel dengan 
membisikkan kata terakhir di telinga Ashya. 


Dada Ashya naik turun mengatur napas, tangannya dengan 
bebas memukul dada sang suami karena rasa sebal yang 
memuncak. 


"Sana cuci mata! Lihatin terus aja! Sana nyewa pembantu!! 
SANA! Nikahin sekalian kalau perlu! Gak ngehargai aku 


banget sih! Ha?! Makannya aku tuh dikasih uang buat 
perawatan biar glowing, biar jadi idaman kayak yang kamu 
mau!" Ucap Ashya menggebu. 


Arel sampai kewalahan menahan tangan Ashya yang terus 
memukulnya. Hingga tenaga Ashya habis dan pukulannya 
melemah, ia baru bisa menangkap kedua tangan mungil itu. 


"Hiks.. Jangan nikah lagi, hiks" Ucap Ashya terisak saat 
menyadari apa yang barusan ia ucapkan. 


Arel menarik Ashya agar lebih mendekat, setelahnya ia 
merengkuh tubuh mungil itu, "Siapa yang mau nikah lagi?" 
Tanya Arel. 


"Hiks, jangan" Ucap Ashya menggeleng. 


"Gue gak akan nikah lagi, Shya. Cukup sama lo aja," Balas 
Arel menenangkan. 


"Kalau gitu jangan hiks, jangan nyewa pembantu," 
"Memang kenapa?" 

"Nanti kamu nikah lagi," 

"Mana bisa?" 


"Ya kan biasanya kalau majikannya hiks ada rasa sama 
pembantunya, majikannya nikahin pembantunya hiks," 


Arel menangkup wajah Ashya, "Kan kalau suka." 
"Ya kan nanti, hiks kalau lama-lama bisa jadi suka." 


"Kayak kita?" Tanya Arel yang berhasil menghentikan isakan 
Ashya. 


"Maksudnya?" Tanya Ashya. 


Arel menggeleng tak jadi, "Gue gak jadi nyewa pembantu 
kok" Ucap nya kembali ke topik utama. 


"Janji?" Ujar Ashya menjulurkan kelingking nya. 


Arel melingkarkan kelingkingnya ke kelingking Ashya, ia 
mengangguk. 


"Jawab! Jangan cuman ngangguk!" Ucap Ashya tak puas 
dengan respon Arel. 


Arel kembali mengangguk, "Janji," 


"Aaaaa," Dan Ashya kembali menghambur ke pelukan sang 
suami. 


Ashya mendongak, "Janji juga buat gak akan nikah lagi," 
Ucapnya menodong. 


"Kan kita gak tahu jodoh kita siapa dan berapa, Shya." 
"Ish! Jawab iya kek." Gerutu Ashya. 


Arel terkekeh, ia mengangguk, "Iya. Makannya biar gue gak 
nikah lagi lo nya nurut terus ya?" 


Ashya giliran mengangguk, "Hm, Ashya bakalan nurut kok." 


Dan dapur apartemen Arel kini sudah menjadi saksi akan 
apa yang keduanya tadi ucapkan. 


"Lo juga gak boleh ninggalin gue." 
"Siap bos!" 
2500+ words 


Jangan lupa vote dan komentarnya Makasih kalau 
udah. 


Oh iya, cek work author juga. Author buka vector 
untuk cover gitu.. Jadi bagi kalian yang mau bikin 
cerita dan gak bisa atau bingung mau buat cover, 
kalian bisa calling calling author hehe 


Paipai 
Ditunggu notif baliknya 


34. Upinlpin 
Im comeback:) 
Jangan lupa votmen 
Dan jangan lupa tandai kalau ada typo yaa, makasih 


Maaf kalau part ini atau bahkan part-part 
sebelumnya jelek hehe, 


Happy Reading 


Hari ini hari Minggu, hari yang cocok untuk bermalas- 
malasan, atau lebih tepatnya hari yang terkhusus untuk 
merebahkan diri seharian? Entah, setiap orang punya opini 
dan aktivitas mereka masing-masing di setiap harinya. 


Sama hal nya dengan Arel, ia lebih memilih lanjut tidur 
setelah melaksanakan sholat subuh, tadi. Dan rencananya ia 
akan bangun saat adzan Ashar berkumandang, atau saat 
suara sang istri memanggilnya dengan nada sudah beroktaf 


tinggi. 


Namun saat dirinya menggulingkan tubuh ke kanan, ia tak 
mendapati guling bernyawa nya disana. Ia meraba-raba tapi 
kosong tak ada apa-apa. 


Dengan mata sedikit terbuka, ia berucap, "Shya," Ucapnya 
dengan nada bangun tidur. 


Krik krik.. 


Tak ada jawaban satu pun. 


"Shya," Namun lagi, Arel tak mendapat jawaban sama 
sekali. 


Akhirnya ia terduduk menyender ke kepala ranjang dengan 
mata yang berusaha terbuka. Matanya menelisik ke seisi 
ruangan, namun tak ada tanda-tanda kehidupan, eh Ashya 
maksudnya. 


Dengan malas Arel melangkahkan kakinya ke kamar mandi 
untuk mencuci muka dan gosok gigi. 


Saat memasuki kamar mandi, aroma sabun Ashya 
menyeruak di dalam ruangan sempit itu. Dan dengan hal itu 
Arel menyimpulkan bahwa Ashya sudah mandi. 


Setelah dari kamar mandi, Arel memutuskan untuk turun ke 
lantai dasar. 


Baru diujung tangga, retinanya sudah menangkap Ashya 
yang tengah duduk di sofa depan TV dengan Zey yang 
duduk di atas karpet dengan mainan dan camilan yang 
mengelilingi tubuh mungilnya. 


Tunggu?! Zey? Ahgh! Padahal Arel sudah merencanakan 
akan bermanja ria dengan Ashya karena tak jadi tidur 
hingga sore hari ini. Namun apakah dengan adanya Zey 
disini Arel dapat meluncurkan aksinya? Uh, bisa-bisa ia 
diledek oleh adik kecilnya itu. Mungkin seperti "Ih, udah tua 
api nda punya malu huu. Abang alah ama Zei! Wlek" 


Arel melangkahkan kakinya mendekat ke Ashya. 


"Barusan bangun?" Tanya Ashya saat Arel duduk 
disebelahnya. 


Arel mengangguk tanpa menoleh ke sumber pertanyaan. 


"Dari kapan?" Tanya Arel menunjuk Zey yang tengah 
menyanyikan sponsor salah satu olshop, syopii. “Sopi pi pi pi 
pi," 

"Tadi jam setengah tujuh diantar bunda kesini," Jawab Ashya 
meraih satu bungkus snack di samping Zey. 

"Tolong bukain," Ujar Ashya menyerahkan snack tersebut. 


Arel menerima nya, ia membukakannya dan kembali 
menyerahkan ke Ashya. 


Tapi bukannya kata terima kasih yang ia dapat, melainkan 
deretan protes lah yang gendang telinganya tangkap. 


"Ish. Arel! Kok dibuka gini sih, dibuka tengah dong!" Ucap 
Ashya tak terima karena Arel membuka bungkus snack nya 
dari samping, tidak dari tengah kemasan. Tyda eistetic. 


"Tinggal makan aja ribet," Cibir Arel yang sayangnya 
terdengar Ashya. 


"Gak bagus tau bentukannya!" 
"Iya iyaaa, tinggal makan tuh," Tunjuk Arel ke snack tadi. 


Akhirnya Ashya memakan snack berkemasan kuning 
kecoklatan bergambar kentang dengan animasi wajah 
ditengahnya itu dengan raut bete. Btw dari tadi sponsor 
mulu yak? 


Arel yang melihat Ashya seperti itu berusaha mengabaikan, 
"Zey, sini." Panggil Arel menepuk-nepuk pahanya. 


Zey menggeleng, "Jawab peltanyaan Zei dulu. Alo abang 
isa, anti Zei kesana," Ucap Zey. 


Arel mengangguk mau, "Apa?" 


"AYU ayu apa yang isa dimakan?" Tanya Zei cadel. 

Arel menyerengit bingung, Ayu? Ayu itu apa? Otaknya 
sedang berpikir keras untuk mentranslate dan menjawab 
pertanyaan dari Zey. 

"Ayu itu apa?" Tanya Arel tak paham. 


"Ayu tu loh, ayu.. Anaman," Jawab Zey. 


Arel yang masih tak paham akhirnya bertanya ke Ashya, 
"Ayu tanaman tu apa?" 


"Hm?" Tanya Ashya bergumam karena pertanyaan Arel tadi 
tak bisa ia dengarkan dengan baik. 


"Ayu tanaman," Jawab Arel. 


Dahi Ashya mengerut, setelah lima detik berpikir akhirnya ia 
menjentikan jari paham, "Kayu," Ucapnya. 


Bibir Arel membulat, "Kayu yang bisa dimakan?" Tanya Arel 
ke Zey untuk memastikan. 


Zey mengangguk. 

"Kayu itu bukan tanaman," Koreksi Arel. 
"Abang school tan?" 

"Iya," 

"Api tok nda tau alo ayu itu anaman?" 


Ashya yang melihat wajah bingung Arel untuk menjelaskan 
akhirnya memutuskan untuk menjelaskan ke Zey. "Kayu itu 
ya kayu, beda sama tanaman, Zey. Tanaman itu kayak 
bunga, sayur-sayuran yang masih ditanam," 


"Threetan ditanam," Ucap Zey tak terbantah. 


"Kalau sudah jadi kayu, sudah dipotong, itu namanya ya 
kayu, bukan tanaman lagi," Jelas Ashya mempersingkat. 


Bibir mungil Zey membulat, "Yaudah, apa bang jawabana? 
Ayu ayu apa yang isa dimakan?" Tanya Zey mengulang. 


"Kayu manis?" Tanya Arel menebak. 


Zey menggeleng dengan jari telunjuk di gerakan ke kanan 
dan ke kiri. 


"Terus apa?" 

"Belalti Zei anti kasih soal agi ya? Tan abang nda isa jawab." 
"Iya, Tapi kasih tahu dulu jawab soal yang tadi," Ucap Arel. 
Ashya juga menyimak, ia juga ikut bingung akan kayu apa 


yang bisa dimakan itu. 


"Kayupuk," Jawab Zey dengan senyum pepso“tkodomodo 
nya. 


Sedangkan Arel dan Ashya menatap Zey dengan cengo. 
"Okei, Zei asih peltanyaan lagi." 

"Hm, apa?" Jawab Arel dengan malas. 

"Abang tau meme?" Tanya Zey tak lancar. 

Arel mengangguk, dan Ashya diam menyimak. 
"Sekalang meme ada dimana?" 


"Meme ya gak dimana-mana," Jawab Arel tak paham dengan 
pertanyaan Zey. 


"Benelan?" 
"Iya.." 


"La itu apa? Meme agi ama upin ipin," Jawab Zey menunjuk 
televisi yang tengah menayangkan upin ipin dan mei mei. 


Arel menggaruk tengkuknya yang tak gatal, "Mei mei bukan 
meme," Koreksi nya pelan namun masih terdengar Ashya. 


"Zey pinter banget ya?" Ucap Ashya. 
"Pinter?" 

"Iya," 

"Serah lo lah, Shya," Ucap Arel. 


"Belalti Zei nda adi ke abang ya? Kan abang nda isa jawab 
peltanyaan Zei," 


Dan Arel hanya mengangguk. Lagian ia menyuruh Zey 
duduk dipangkuannya agar dirinya tak merasa bosan saja. 


Akhirnya ketiganya menonton bersama tayangan kartun 
upin-ipin. 


Saat si upin berbicara, "Aku nak ini boleh?" 
Ipin menjawab, "Tak. bol.eh!" 


Dan saat upin kembali bertanya pertanyaan yang sama, Arel 
jadi teringat sesuatu. la bangkit dari duduknya. 


"Mau kemana?" Tanya Ashya. 


"Sebentar." Bukannya menjawab lebih jelas, Arel langsung 
meninggalkan Ashya yang sudah kembali menonton upin 


ipin. 


Arel kembali duduk di tempat sebelumnya saat sudah 
kembali dari kamar. la memberikan benda yang ia ambil dari 
kamar tadi ke Ashya. 


Ashya menoleh bingung saat Arel menyodorkan nya sebuah 
kartu. Ashya ingat betul, itu adalah satu dari tiga kartu yang 
ada di dalam dompet Arel. "Buat apa?" Tanya Ashya tak 
paham. 


"Buat perawatan," Jawab Arel. 
"Ha?" 


"Lo katanya mau perawatan kan?" Ujar Arel meletakan 
kartunya di atas telapak tangan Ashya. 


"Ashya pernah bilang? Perasaan enggak," Gumam Ashya 
diakhir kalimat. 


"Lo bilang lusa kemarin," Ucap Arel mengingatkan. 
"Masa sih? Ashya kok lupa ya?" 

"Memang Ashya bilang pas kapan?" Lanjut Ashya. 
"Lusa kemarin," 


"Ya maksudnya itu pas dimana. Lagian aku itu gak 
perawatan-perawatan gitu, skincare-skincare an aja enggak, 
jadi kayaknya gak pernah minta," Ucap Ashya dengan 
kebingungan. 


"Perlu gue ingetin?" Tanya Arel. 


Ashya mengangguk mau, 


"Sana cuci mata! Lihatin terus aja! Sana nyewa pembantu!! 
SANA! Nikahin sekalian kalau perlu! Gak ngehargai aku 
banget sih! Ha?! Makannya aku tuh dikasih uang buat 
perawatan biar glowing, biar jadi idaman kayak yang kamu 
mau!" Ucap Arel meniru gaya bicara Ashya. Hah, bahkan 
Arel sekarang terlihat seperti tidak menjadi dirinya sendiri 
yang terkenal irit bicara. 


Ashya mengerucutkan bibirnya saat ingatannya terputar 
dimana ia mengucapkan deretan kalimat itu. 


"Aku cuman bercanda," Ucap Ashya. 


"Berarti yang lo nangis-nangis minta gue buat gak nikah 
lagi juga bercanda?" Ucap Arel memancing pembicaraan 
dua hari lalu. 


Dengan cepat Ashya menggeleng, "Enggak! Ashya cuman 
bercanda masalah perawatan-perawatan itu. Selain itu, 
pembicaraan kemarin gak ada bercandaannya sama sekali," 
Ujarnya dengan gelengan kepala tak berhenti. 


Arel yang melihat hal itu menangkap gemas kepala Ashya 
dan membenamkannya di dada bidangnya. 


"Gak usah geleng-geleng juga," Ucap Arel. 
"Memang kenapa kalau Ashya geleng-geleng?" 
"Mirip maneki neko," Jawab Arel. 


"Lah, maneki neko kan ngangguk-ngangguk, enggak 
geleng-geleng." 


"Anggep aja gitu!" 


"Idih, kehabisan kata-kata ya?" 


"Gak." 

"Bohong dosa." 

"Tau." 

"Cie, berarti beneran kehabisan kata-kata nih?" 

"Gak." 

"Ah, masa?" Goda Ashya menjawil-jawil dagu runcing Arel. 
"Gak." 

"Hm?" 

"Budek?" 

"Ke--," Ucapan Ashya terpotong. 


"Isa diem ga? Upin ipin agi singing, bial sopan tu kita 
dengelin, bukan belisik kayak gitu, Kak, Bang." Tegur Zey. 


Dan dua orang dewasa itu langsung kicep karena perkataan 
Zey yang mengatai mereka tidak sopan saat upin ipin 
sedang menyanyi mereka berdua malah adu debat dan 
bukannya mendengarkan. 


"Pokoknya kartu itu lo yang bawa," Putus Arel. 


Dengan lesu Ashya mengangguk. Bukannya apa, dia sudah 
punya tabungan sendiri, ya walaupun uang dari tabungan 
itu berasal dari uang jajannya sedari dulu, tapi rasanya 
tabungan dengan isi kurang lebih tiga puluh juta cukup 
untuk biaya bersenang-senang Ashya. 


"Kartu itu nafkah dari gue," Ujar Arel. Ashya mengangguk 
paham, "Iya," 


Lima belas menit berlalu, tayangan upin ipin sudah selesai, 
Zey mengganti chanelnya ke siaran Doraemon yang sedang 
berlangsung. 


"Kamu gak mau sarapan?" Tanya Ashya. 
Arel mengangguk, "Mau," 


Ashya beranjak dari duduknya, "Ashya ambilin dulu," 
Ujarnya pergi ke dapur. 


Ashya kembali dengan membawa nampan berisi sarapan 
Arel dan Zey, tak lupa juga sudah tersedia minuman di sana. 


Ashya meletakan piring Arel di atas paha pemuda berstatus 
suaminya itu. Sedangkan ia membungkuk untuk mengambil 
Zey dan mendudukkannya ditengah-tengah dirinya dan 
Arel. 


"Zey juga sarapan dulu ya," Ujar Ashya mulai memotong- 
motong lauk Zey. 


"Zey berdoa dulu." 


Setelah Zey selesai berdoa dengan bimbingan Arel, Ashya 
menyodorkan segelas air putih untuk Zey minum. Setelah 
Zey minum, Ashya kembali meletakan gelas dan mulai 
menyuapi Zey. 


"Aaa," Ujar Zey membuka mulut nya. 


Saat Zey sudah menghabiskan setengah piring, Ashya 
menoleh untuk mengecek Arel. 


Ternyata oh ternyata... Piring Arel masih full kawan-kawan! 


"Kenapa gak dimakan?" Tanya Ashya kebingungan. 


Bukannya menjawab, Arel malah menatap sinis-sinis imut ke 
Ashya. 


"Suapin.." 


Ashya menghela napas pasrah, ia menuruti apa yang 
suaminya itu inginkan. 


Bagi Ashya, Arel itu seperti kucing liar. Jika dengan orang 
asing ia tak mau tersentuh, tapi jika dengan orang 
terdekatnya, ia akan menunjukan sisi lain dari dirinya. 


Jika Arel diluar terkenal dingin, maka berbeda jika dengan 
Ashya atau keluarganya, Arel akan menjadi sosok yang 
perhatian dengan caranya sendiri. 


Ya walaupun dengan Ashya kadang-kadang Arel menjadi 
childish, tapi Ashya dengan senang hati menerima dan 
menikmati sisi lain dari sang suami. 


Bahkan Ashya berharap agar sifat Arel yang satu ini bisa 
permanen tetap dalam diri Arel. Ashya tak mau jika Arel 
merubahnya sedikitpun. 


Tapi jika hal itu terjadi, Ashya akan mengatakan, "Jadilah 
Arel yang Ashya kenal" 
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Ashya dan Viska. Dua orang asing yang menyelundup dan 
memiliki hubungan sebagai seorang teman. Keduanya itu, 
kini tengah ada di kantin sekolah mereka. Tentunya, 
sekarang ini adalah jam istirahat. 


Ashya dan Viska menyantap makanan yang dipesan masing- 
masing, kadang-kadang juga diselipkan sedikit 
perbincangan. 


"Kakak!" Teriakan cempreng itu menggelegar ke seisi kantin. 


Ashya yang duduk menghadap sumber suara menyerengit 
bingung saat melihat seorang siswa berlari ke arah meja 
nya. 


"Kak!" Ucap siswi tadi yang langsung mendekatkan diri ke 
Viska, seolah minta pertolongan. 


"Lo kenapa sih?" Tanya Viska bingung. 


Ara, siswi baru yang duduk di kelas 10 IPA 1 itu mengatur 
napas agar tak ngos-ngosan lagi. 


"Itu," Tunjuk nya ke arah pintu masuk kantin. 


Viska yang membelakangi arah tunjuk akhirnya memutar 
badan. Ashya yang sama kebingungan nya juga melakukan 
hal yang sama. 


Di pintu kantin, terlihat ada Vano dan Ical yang sedang 
mengedarkan pandangannya seolah mencari seseorang. 


"Ck. Masa depan gue mana lah?" Ujar Vano. 
"Enak aja masa depan lo. Masa depan gue tuh!" Sambar Ical. 


"Nah ini nih, contoh orang kurang bersyukur.--" Ucapan Vano 
dipotong Ical. 


"Kagak ada!-Lah, masdep gue!!" Ucap Ical yang 
menemukan keberadaan Ara. Ical berlari menghampiri, 
sama hal nya Vano. 


Vano duduk disebelah kiri Ara. Sedangkan Ical, ia bingung 
harus duduk dimana karena disebelah kanan Ara ada Viska 
yang menatapnya horor. 


Akhirnya Ical memilih mengeluarkan ke gentle an nya 
sebagai seorang pria. Dengan jahatnya, Ical menggeser 
tubuh kurus Viska sehingga Viska sedikit oleng karena 
serangan itu. 


Setelah mendudukkan diri disebelah kanan Ara, Ical 
memberikan senyum manisnya. 


"Kamu mau makan?" Tanya Ical. 


Ara menggeleng tak mau. 


"Udah, ini makan aja. Jangan malu-malu gitu," Ujar Ical 
memindahkan letak piring siomay Viska jadi di hadapan Ara. 


"Gak mau, Kak!" Ucap Ara menolak. 
"Udah, ini makan aj--," 


"Lo kok maksa banget sih?! Lagian pasti lah my honey 
bunny sweety ini gak mau makan dari lo. Eh, makanan Viska 
maksudanya," Potong Vano cepat. 


"Mana ad--," Ucapan Ical kembali terpotong. 
"Minggir lo semua!" Bentak Viska karena terganggu. 
"Apaan sih lo, sok berkuasa!" Cibir Ical. 

"Minggir atau.." 

"Apa?" Tanya dua curut menantang. 

"Ara! Sini!" Panggil Viska. 


Ara hanya menurut, ia berpindah tempat ke sebelah Ashya, 
dan dihimpit Viska. 


"Lo berdua jauh-jauh dari adik gue," Ucap Viska tegas. 


Dua curut menatap tak percaya jika ternyata Ara adalah 
adik Viska. 


"Halah, palingan adik sepupu," Cibir Vano. 
"Sepupu lo bilang? Perlu gue bawain KK gak?" Tanya Viska. 


"Ya udah, kalo memang Ara ini adik lo, gue minta restu buat 
macarin dia," Ujar Ical tak tahu malu. 


"Heh, enak aja lo. Restuin sama gue ajal," Bantah Vano. 


"Yang pertama kali lihat Ara juga gue!," Ucap Ical tak mau 
terkalahkan. 


"Iya, mata lo kan gercep kalo sama yang bening-bening 
begitu. Nih ya Ra, Ical ini suka jelalatan matanya. Makannya 
dia bisa lihat lo tadi. Jangan kan elo, semua cewek disini aja 
nih ya dilirik-lirik mulu," Ujar Vano. 


Sedangkan Ara yang menjadi bahan rebutan hanya diam 
memantau tanpa adanya keinginan untuk melerai. 


Ara adalah adik kandung Viska, jadi tak ayal jika tadi Viska 
berucap seperti itu. 


Ashya sendiri hanya memilih diam, ia sadar jika dirinya itu 
tak ada hak untuk menimbrung. 


"Kak, Ara pamit dulu ya," Ujar Ara pelan ke Viska dan Ashya. 
Keduanya mengangguk. 


Dengan mengendap, Ara menjauh dari meja yang berisi dua 
lelaki dan dua wanita itu. Tentunya, dua lelaki di sana tak 
menyadari jika bahan debat mereka sudah tak ada di sana. 


"Ya gak, Ra?--Loh, Ra?" Bingung Vano dan Ical diakhir 
perdebatan mereka. 


"Kalian tanya ke aku?" Tanya Ashya bingung. 
"Ha? Enggak..." Jawab keduanya kompak. 


"Yaudah lah, gue tinggal dulu. Percuma disini udah gak ada 
my honey bunny sweety gue," Ujar Vano melenggang pergi. 


Ical mengangguk, di dalam hati ia bersorak gembira karena 
dengan kepergian Vano, ia akan bisa mendekati Viska tanpa 


adanya recokan temannya itu. 
"Ekhm. Hai, Ka" Ucap Ical sok ramah. 


Sedangkan Viska, ia mencabik dalam hati. Tadi saja sebelum 
tahu fakta nya ia di dorong dengan tak manusiawi, 
sedangkan sekarang? Ishh.. 


"Lo lag--," Ucapan Ical terpotong oleh Viska. 


"Lo angkat kaki sekarang atau gue gak akan ngijinin lo 
deket-deket sama Ara lagi?" Potong Viska dengan bola mata 
ingin keluar. 


Ical menggerutu dan memilih menuruti ucapan Viska untuk 
pergi dari sana daripada ia tak bisa dekat-dekat dengan 
pujaan hati nantinya. 


Sepeninggal Ical, Viska tertawa puas. Hei! Lagian mau Ical 
angkat kaki atau tidak, Viska pasti akan berpikir tujuh kali 
untuk memperbolehkan adik satu-satunya itu berhubungan 
dekat dengan Ical ataupun Vano yang bobroknya minta 
ampun. 


Dan dengan interaksi ketiga orang dimeja tadi, Ashya jadi 
tahu satu hal lagi tentang Viska. Ternyata, Viska adalah 
kakak kandung Ara, siswi kelas 10 yang dikejar-kejar oleh 
kedua sahabat suaminya. 


Sore pulang sekolah ini, Arel rencananya akan pergi ke salah 
satu kafe cabang miliknya untuk mengecek beberapa data 
di sana. 


Tentunya, Ashya pasti ikut. Tak ada salahnya kan jika ia 
berkunjung ke tempat usaha suaminya sendiri. 


Sekalian, mau ngecek sifat Arel ke pegawainya itu genit 
atau tidak, batinnya. Ya walaupun Ashya sudah yakin bahwa 
hal itu tak akan terjadi, tapi tak apa, untuk jaga-jaga saja 
jika ucapan Arel beberapa hari lalu untuk tidak nikah lagi 
atau sekedar jelalatan itu benar-benar ditepati. 


Saat Arel membuka pintu ruangannya, tata letak dan 
susunan barang-barang rapi terlihat jelas di dalamnya. 
Aroma pengharum ruangan yang sama dengan aroma 
pengharum kamarnya di apartemen maupun di kediaman 
orang tuanya pun juga menyeruak ke Indra penciuman 
masing-masing. 


"Tunggu sini bentar," Ujar Arel menyuruh Ashya duduk di 
sofa yang ada di dalam ruangannya. 


Tanpa ragu, Arel meletakan tas sekolah dan jaketnya di 
dekat Ashya. Dan seperti tak ada yang melihat, Arel 
mengganti seragam sekolah yang ia kenakan dengan kaos 
santai yang ia bawa. 


Ashya yang diberi suguhan pemandangan seperti itu 
mengalihkan pandangannya. 


"Gak punya malu?" Tanyanya dalam hati. 


Saat sepuluh menit Arel sudah berkutat dengan laptop dan 
berkas laporan keuangan yang diberikan pegawai, Ashya 
sudah mulai bosan. Ia memilih melipat seragam dan jaket 
Arel, dan memasukannya kedalam tas untuk mengurangi 
rasa bosan. 


5 menit berlalu.. 


Ashya menghentak-hentakkan kedua kakinya dengan pelan. 
Menurut cerita, hal tersebut juga bisa menghilangkan rasa 
bosan, jadi Ashya pun mencobanya. 


Namun rupanya, suara yang ditimbulkan oleh tumbukan 
Sepatu Ashya dan lantai cukup membuat konsentrasi Arel 
buyar. 


"Kenapa?" Tanya Arel. 


Ashya menggeleng tak apa-apa, tapi kegiatan itu masih ia 
lakukan. 


"Kenapa sih?" Tanya Arel mulai terganggu. 
"Bosen," Jawab Ashya mengerucutkan bibir. 
"Main HP," Ucap Arel memberi nasihat. 

Ashya kembali menggeleng, "Baterainya habis." 


Arel menghela napas panjang. Bagaimanapun ia merasa 
harus bertanggung jawab karena ia yang mengakibatkan 
Ashya dilanda kebosanan karena menunggunya di sini. 


"Main HP gue," Tunjuk Arel ke ponsel bercase hitam 
miliknya. 


Ashya berdiri, ia berjalan ke arah Arel untuk mengambil 
ponsel itu. 


Namun baru menyentuh ujung ponsel Arel, Ashya terpekik 
kaget karena Arel menariknya hingga terduduk di atas 
pangkuan pemuda ity. Dan karena refleks pun Ashya 
melingkarkan kedua tangannya dileher Arel. 


Sedangkan Arel tetap berekspresi biasa seolah tak ada yang 
terjadi. Tangan kirinya ia lingkarkan ke pinggang Ashya agar 
gadisnya itu tak jatuh, sedangkan ia kembali mengetikan 
dan membandingkan antara file miliknya dengan berkas 
yang ada. 


"Gue juga bosen karena gak ada yang di peluk," Ujar Arel. 


Ashya memutar bola matanya, "Kalau mau modus bilang 
aja," Cibirnya di depan wajah Arel. 


Arel terkekeh kecil, sangking kecilnya hingga Ashya tak 
sadar jika suaminya itu tengah gemas kepadanya. 


"Gih main HP." 


Ashya tak menjawab, melainkan ia langsung melakukan apa 
yang barusan Arel bilang. 


"Ini pin nya apa?" Tanya Ashya karena handphone Arel 
terkunci. 


"Dua kosong kosong dua," Ucap Arel memberi tahu. 


Ashya mengangguk, ia mengetikan angka yang Arel 
ucapkan. 


Saat sudah terbuka, Ashya baru sadar akan sesuatu. Dua 
kosong kosong dua, seperti-- 


"Dua kosong kosong dua bukannya tanggal lahir Ashya?" 
Tanya Ashya memastikan. 


Arel tak menjawab, matanya masih fokus ke layar laptop 
yang ada di depannya. 


Merasa diacuhkan, Ashya menggigit pelan leher Arel. 
"Shh," Rintih Arel. 
"Pin kamu tanggal lahir Ashya ya?" Tanya Ashya ulang. 


"Sok tau," Balas Arel. 


"Kamu nge stalking in aku?" 

"PD banget," Jawab Arel tanpa mengalihkan pandangannya. 
"Lah terus arti pin kamu itu apa?" Tanya Ashya ingin tahu. 
"Gak ada." 

"Yang bener kalah ngasih tahu!" 

"Ya gak ada." 


"Yang bener! Ashya gigit lagi nih leher kamu!" Ancam Ashya 
yang sudah mengambil ancang-ancang untuk mengigit 
kembali leher Arel. 


"Ck. Cuman enak aja pas di ketik," Jawab Arel mengalah, 
lebih baik ia membuka lebih banyak suara daripada 
lehernya kembali jadi korban. 


"Beneran?" Tanya Ashya tak percaya. 
"Hm.." 


"Oh, yaudah kalau gitu Ashya kasih tahu, dua kosong 
kosong dua atau dua puluh Februari itu tanggal ulang tahun 
Ashya," Ucap Ashya. 


Arel hanya menatap sekilas lalu mengangguk. 


Padahal, itu adalah pin baru yang Arel buat. Alasan 
sebenarnya ia mengatur pin itu karena ia tahu jika itu 
adalah tanggal lahir Ashya. Alasan detailnya, ia hanya tak 
mau jika ia melupakan tanggal lahir Ashya. Simple memang, 
tapi hal tersebut bisa membuat seorang wanita senang jika 
mengetahui hal itu bukan? 


Dan untunglah, Arel bisa mencari jawaban yang masuk akal 
untuk pertanyaan Ashya itu. 


Ashya mulai menjelajahi isi handphone sang suami. 


"Ashya boleh buka Instagram kamu?" Tanya Ashya meminta 
ijin. 


Arel mengangguk santai. 


Ashya yang mendapatkan ijin langsung melancarkan 
aksinya. Jari mungilnya menjelajahi isi Instagram Arel, mulai 
dari DM hingga postingan yang suaminya like. 


Saat membuka isi DM, Ashya tak kaget jika banyak wanita 
yang mengirimkan Arel pesan. Sudah biasa. 


Jika dilihat-lihat, rata-rata isi pesan-pesan itu hanya 'Udah 
makan belum”, "Selamat pagiii', 'Semangat ya buat hari 
ini:)' 


"Dih, alay," Cibir Ashya dalam hati. 


Merasa tak ada yang spesial dari Instagram, Ashya kembali 
meminta ijin untuk membuka galeri dan WhatsApp Arel. 
Sekalian ngecek huhu. 


Saat membuka galeri Arel, rahang bawah Ashya jatuh 
karena isi dari galeri suaminya itu. 


Total fotonya hanya ada 175 foto, sedangkan videonya 
hanya ada 3, itu saja hanya dua video Zey yang tengah 
bertingkah lucu, dan satu video prosesi akad nikah mereka 
berdua. 


Dengan iseng, Ashya memutar video prosesi akad nikahnya 
itu, senyum manis Ashya mengembang saat melihat dirinya 


duduk disebelah Arel dengan gaun putih panjang. Gaun 
pilihan Arel yang menjadikan perdebatan diantara 
keduanya. 


Sekilas, memori Ashya tentang hal sakral itu kembali 
terulang. Memori tentang ia yang digiring ke pelataran 
akad, memori tentang sang ayah yang tersenyum 
meyakinkan, dan memori tentang Arel yang mengucapkan 
kabul nya dengan tegas dan lancar, kejadian sekitar tiga 
bulan lalu seakan terputar kembali di ingatan Ashya. 


"Hiks.." Isak Ashya terharu. 

Arel yang mendengar Ashya terisak menunduk untuk 
mengecek yang terjadi. Senyum nya juga mengembang 
saat melihat tangan Ashya mem-pause video itu bertepatan 


dengan adegan ia mencium kening Ashya, dan satu tangan 
Ashya memegang keningnya sekarang. 


Cup 


Arel mencium kening Ashya persis seperti yang ada di 
dalam video. 


"Kenapa dipegang gitu?" Tanya Arel mengalungkan tangan 
Ashya ke lehernya kembali. 


Ashya menggeleng, ia menghantamkan kepalanya ke dada 
bidang Arel, "A-Ashya dicium keningnya sama kamu hiks," 
Ujar Ashya terisak. 


Dahi Arel mengerut, ia tak paham. "Maksudnya?" 
"Ya gak apa-apa hiks, cuman terharu.." Ucap Ashya. 


Kali ini Arel terkekeh lebar, ia menciumi gemas puncak 
kepala Ashya. 


"Jangan dicium mulu ih!" Ucap Ashya, tangannya sedikit 
memukul pelan dada Arel. 


"Gue cuman cium di kepala," Balas Arel. 
Ashya mengangguk tahu. "Tapi Ashya gak mau." 
"Kalau gitu gue harus komplain dong?" 


Ashya mendongak, alisnya menyatu tanda ia tak paham, 
"Komplain apa?" Tanyanya dengan suara khas tangis. 


"Komplain ke lo, kenapa waktu itu lo cium bibir gue dan 
ngambil first kiss gue." 


Pipi Ashya merona saat mendengar jawaban itu, ia kembali 
menenggelamkan wajahnya ke dada Arel. 


"Buruan pulang ih!" Ujar Ashya tak dapat menahan malu. 


Arel tersenyum lebar mendengar nada malu itu. Ia 
mematikan laptopnya dan membereskan dokumen-dokumen 
nya. Setelah selesai, ia mengangkat Ashya ke 
gendongannya dan mengambil tas nya yang ada di sofa. 


Baru ingin menarik knop pintu, Ashya sudah meronta-ronta 
minta diturunkan. 


Ashya tak mau jika para pelayan dan para pengunjung di 
sana melihatnya ada dalam gendongan Arel. Cukup biarkan 
malu nya menyerang karena Arel saja, Ashya tak mau jika 
rasa malu nya bertambah. 


Dengan secepat kilat Ashya keluar dari ruangan Arel dan 
menuju ke mobil Arel yang terparkir. 


Tak peduli dengan niatnya mengecek atau memastikan ini 
itu. Ashya sudah cukup percaya dengan isi handphone dan 


perlakuan yang Arel berikan. 
To Be Continue 


Btw, tanggal lahir Ashya itu tanggal lahir author:) 
Jadi jangan lupa 


Jangan lupa apanya?:v 


Gatau author sendiri bingung:v 


Jangan lupa votmennya 
Maap kalo part ini ga seru hiksss.. 


Author ingetin sekali lagi, kalau mau tahu kapan 
cerita Mas Arel sama Mbak Ashya ini up, kalian bisa 
follow acc author sahdaelsabian okeee:) 


Salam hangat, 
Baby sister Zey 


36. Kecupan Singkat 
ARESHYA udah total 5K pembaca, makasih 
Tapi.. makin sepi aja ni lapak:') 


Yaudah, gapapa. Votmennya aja jangan lupa biar 
makin rame hehe: ) 


PUBG ga gi? 


Follow acc dan Instagram author (sahda.elsabian) 
yuhuuy 


Maafin author karena seminggu ini gak bisa UP 
author lagi belajar pengetikan yang benar itu 
gimana, biar kita sama-sama enak buat ngebaca nya 


Jan lupa votmennnn 


Hepi leding 
-Zey. 


Karena rasa malu yang tercipta kemarin, ingin rasanya 
Ashya mengubur diri hidup-hidup karena tingkah Arel. 


Benar kata sang mertua, mana Arel yang terkenal dingin 
itu? mana Arel yang katanya most wanted? 


Bagi Ashya itu semua hanya julukan semata, sifat Arel 
berbanding terbalik jika sedang bersamanya. 


Saat ini Ashya tengah menonton siaran televisi yang 
menampilkan acara komedi, tentunya dengan beberapa 


bungkus snack yang sudah Ia siapkan. 
Arel? 


Ashya itu ekor Arel, dan juga sebaliknya, Arel itu ekor Ashya. 
Keduanya akan saling mengikuti jika sedang bersama. 
Simple, alasan Arel hanya untuk mengganggu Ashya agar ia 
tak bosan. Dan alasan Ashya--em, bukan alasan sepertinya, 
la mengikuti Arel karena tak mau sendirian, Ashya itu selalu 
membayangkan tentang hal-hal mistis di apartemen Arel 
yang luasnya setengah dari rumah orang tuanya dulu, maka 
dari hal itulah rasa ketakutan Ashya selalu bergejolak jika 
sedang sendirian. 


"Ish Arel jangan digigit ih!" protes Ashya. 

Tadi ia menyuapi Arel yang kepalanya tengah tiduran di atas 
paha nya. Tapi dengan usilnya, Arel menggigit jari mungil 
Ashya yang sedang hinggap di dalam mulutnya itu. 


"Lagian kalau makan itu duduk, makruh tau kalau sambil 
tiduran," lanjut Ashya. 


Arel yang di nasihati hanya diam menonton TV, tak ada 
sedikit niatan pun untuk membalas ocehan Ashya. Lucknut 
memang. 

"Kamu denger gak sih?" tanya Ashya merasa diacuhkan. 
"Arel?!" 

"Apa?" Sahut Arel tak perduli. 

"Duduk!" perintah Ashya. 


"Mager," balas Arel tak terkalahkan. 


Ya sudah, Ashya hanya bisa bersabar jika Arel menjawab 
seperti itu. 


Akhirnya, keduanya kembali hanyut dengan siaran yang 
tengah berlangsung. 


"Kembar ngajak jalan," Kata Arel dengan sendirinya. 


Ashya menunduk, menatap Arel dengan wajah 
kebingungan. 


"Maksudnya?" bingung Ashya. 

"Vano sama Ical ngajakin gue keluar," jelas Arel lagi. 
"Kemana?" tanya Ashya. 

"Outbound," 

"Kapan?" 

"Kalau gak Sabtu, Minggu besok." 


Ashya berdecak, jika seperti itu bisa dipastikan la akan 
menghabiskan akhir pekan sendirian nantinya. 


"Ashya sendirian gitu weekend nya?" 


Arel menatap wajah mungil Ashya, setelah sedikit berpikir, 
otak Arel menuntut bibirnya agar mengucap, "Lo mau ikut?" 


Ashya juga sedikit berpikir, jika dirinya ikut apa tidak 
menimbulkan kecurigaan dari teman-teman Arel? Tragedi di 
sekolah beberapa hari lalu saat Arel tak sengaja menyentuh 
pabrik ibu milk nya saja masih teringat-ingat. 


"Kalau Ashya ikut apa enggak bikin curiga temen-temen 
kamu?" tanya Ashya ke inti. 


Kedua bahu Arel terangkat, "Maybe kalau kita nyari alasan 
mereka enggak akan curiga," ujar nya dan diangguki Ashya 
setuju. 


"Yaudah, aku ikut," ucap Ashya dengan senyum manis. 
Arel mengangguk setuju. 
SKIP OUTBOUND TIME!! 


Arel dan teman-temannya--Vano Ical- memutuskan untuk 
berkumpul di tanah lapang dekat sekolah mereka, biar 
gampang ngumpul kata Vano. 


Tanpa dugaan, sepertinya acara outbound yang mereka 
buat akan jadi acara adu pasangan sekarang. Terbukti, dari 
Ical yang membawa Ara, Vano yang terpaksa membawa 
Viska, dan Arel yang tentunya membawa Ashya. 


Sekarang, yang wajahnya sumringah hanya Ical saja 
kelihatannya. la bangga karena bisa membawa pujaan nya 
untuk ikut acara yang ia dan Vano adakan. 


"Ish, Kak! Gak usah usil ih," ucap Ara menepis tangan Ical 
yang sedari tadi mengotak-atik bross nya. 


Sedangkan Ical tak memperdulikan ucapan tersebut, Ia 
masih melakukan hal yang sama, dan itu membuat Ara 
berdecak malas. 


Disisi Vano-Viska, mereka hanya saling diam, berbicara saja 
hanya digunakan untuk berdebat. 


"Males banget gue sama lo," kata Vano. 


Viska memutar bola matanya malas. "Kalau gak demi adik 
gue, gue juga gak mau keles." 


"Lah terus ngapain juga lo malah ikut?" sergas Vano. 


"Ya lo pikir! Gak mungkin gue biarin Ara sendirian sama lo lo 
yang gesrek nya minta ampun." 


"Hilih, palingan modus kan lo biar bisa ikut?!" 
"Najis anjiw!" cerca Viska. 
"Yaudah pulang sono!" 


"Oke, gue pulang tapi Ara juga pulang! Ayo, Ra!" balas Viska 
memanggil sang adik. 


Ical yang nama doinya disebut-sebut membantah tak 
terima, "Heh kagak! Princess gue ya harus sama gue! Lo 
ngalah aja lah Van." 


Vano menghembuskan napas panjang. Tak aci, seharusnya 
sekarang la bersama Ara, bukan dengan Viska kakak nya 
Ara. 


Ashya yang sedari tadi diam, melirik ke arah sang suami 
yang sedang menyender ke ninja kesayangannya. 


Ashya menghampiri Arel dan duduk di jok belakang motor 
Arel. 


Karena tak mau Ashya terjatuh, akhirnya Arel juga menaiki 
motornya. 


"Cepetan!" ucap Arel yang malah memakai helm dan 
menyalakan motornya. 


Akhirnya keempat orang itu menghentikan aksi saling sahut 
nya dan menyusul Arel. 


Perjalan pun mulai ditempuh dengan motor Vano di posisi 
paling depan karena la yang tahu tempat yang dituju. 
Tentunya, ada seorang Viska Freddilia yang menumpang di 
jok belakangnya. 


20 menit perjalanan mereka tempuh, akhirnya mereka 
sampai ditujuan yang dimaksud. 


Ke enam manusia itu langsung turun dari alat transportasi 
nya dan masuk untuk menentukan akan bermain outbound 
jenis apa nantinya. 


Setelah dipilih dengan beberapa pertimbangan, mereka 
memutuskan untuk bermain mini outbound dan beberapa 
permainan dewasa. 


Setelah memakai pengaman yang petugas instruksikan, 
mereka sekarang sudah terjun ke tempat yang akan 
dimainkan. 


"Yang mau main siapa dulu?" tanya seorang pemandu laki- 
laki menunjuk papan panjat tebing yang tinggi. 


Akhirnya, Vano memutuskan untuk bermain terlebih dahulu. 


Tapi sebelum permainan dimulai, para remaja itu 
memutuskan untuk membuat acara outbound mereka 
menjadi lebih seru dengan bermain menggunakan waktu. 


Jadi, di game panjat tebing akan dikelompokkan. Kata Ical, 
"Biar gak ribet milih pasangan nya. Kita main pakai 
pasangan yang dibawa masing-masing." Dan hal itu 
disetujui oleh yang lain, tentunya dengan Vano yang uring- 
uringan terpaksa. 


Kembali lagi, cara penilaian yang mereka buat adalah-- 
Waktu masing-masing personil tim akan dijumlahkan, yang 


berhasil meraih jumlah waktu yang paling cepatlah yang 
akan dinyatakan sebagai pemenang. 


"Eitss, gak elit kalau gak ada nama tim nya!" protes Viska 
karena Vano mau memulai permainan. 


Vano yang mendapat instruksi seperti itu berdecak malas, Ia 
memutar tubuhnya dan memberi tatapan penyetujuan akan 
perkataan pasangan di tim nya itu. 


"Eh, iya nih. Mau pakai nama tim apa?" ucap Ashya ikut 
antusias Viska. 


"Gue nurut dia ajalah," balas Vano menunjuk Viska dengan 
dagu. 


Viska yang diberi kesempatan itu bersorak gembira. "Em, 
gue mau nama tim kita 'Viska Cangtip'!" seru Viska. 


Vano yang mendapat nama tim seperti itu ingin bersorak 
protes, tapi sebelum bibir merah nya itu melayangkan 
runtutan kalimat tak setuju, Viska sudah memotong nya 
dulu dengan tatapan tajam. 


"Hm, nama tim gue 'Viska Cangtip'," Ucap Vano lesu. 


"Yeay!". Dan kalian sudah tahu siapa yang bersorak seperti 
itu. 


Saat Viska dan Vano merundingkan nama tim nya tadi, tim 
Ical-Ara ternyata sudah siap dengan nama tim yang akan 
mereka gunakan. 


"Tim kita namanya 'Sayap'," kompak Ical dan Ara. 


"Kok sayap?" Bingung Ashya. 


"Jadi gini, Kak. Ara sama Kak Ical ngasih nama itu karena 
ada teorinya. Sayap kan bikin burung dan hewan-hewan 
lainnya terbang tanpa ada rasa takut. Jadi, Ara sama Kak Ical 
mau nanti kita bisa menyelesaikan rintangan-rintangan 
yang tinggi itu dengan mudah dan tanpa rasa takut," jelas 
Ara panjang lebar. 


Ashya dan yang lainnya yang dijelaskan mengangguk 
paham dan setuju akan teori yang masuk akal itu. 


"Adik nya aja bisa mikir jernih begitu. Lah ini kakak nya 
malah narsis pakai cangtip cangtip," batin Vano. Tentunya 
Ashya bisa mendengar ucapan tak terdengar dengan telinga 
itu. 


"Terus nama tim lo apa, Ra?" tanya Viska. 


Ashya diam berpikir. "Em, aku gak tahu, belum mikirin," 
ucap Ashya nyata. Memang, Ashya sendiri bingung mau 
memberi nama tim nya apa. 


"Gimana, Ro?" tanya Ical. 
"Areshya," ucap Arel cepat. 


Vano, Viska, Ical, dan Ara mengangguk setuju. Mereka tak 
mempunyai niatan untuk bertanya alasan dari nama itu 
karena mereka yakin tak akan dijawab oleh Arel. 


Akhirnya, Vano pun memulai permainan, la memanjat 
dinding tinggi itu dengan sorakan-sorakan dari teman- 
teman nya yang dibawah. 


Dengan diam, Ashya mendekati Arel. Ashya meletakan 
tangan kanan nya di depan bibir Arel yang tengah 
menyunggingkan senyum. 


Dengan posisi sebelumnya mengadah melihat Vano, Arel 
menunduk menatap Ashya dengan raut kebingungan. 


"Jangan senyum," ucap Ashya setengah berbisik. 
"Emang kenapa?" tanya Arel. 


Ashya memberi kode Arel agar sedikit menunduk. Setelah 
Arel menunduk, Ashya meletakan kedua tangannya di bahu 
kanan Arel sebagai tumpuan untuk Ia berjinjit. 


Ashya berbisik, "senyum kamu terlalu manis, Ashya gak 
mau kena diabetes karena kelamaan lihat wajah kamu. 
Selain enggak mau kena diabetes, Ashya juga gak mau 
kalau wajah manis kamu terekspos ke orang lain, itu hak 
Ashya, cuman Ashya yang boleh lihat." 


Setelah berucap seperti itu, Ashya berancang-ancang ingin 
pergi karena malu, namun Arel menahan tangannya hingga 
Ashya kembali menghadap Arel. 


Arel sendiri tak sadar dan tak menyangka jika Ashya sedari 
tadi memperhatikan nya. 


Arel kembali menunduk. "Kalau salting cantik," ucap nya 
ikut berbisik. 


Ashya menggigit bibir bawahnya untuk menahan teriakan 
karena rasa senang yang menjalar. 


"Tau gak?" ucap Arel yang masih menunduk. 
Ashya menggeleng tak tahu "Tahu apa?" 
"Arti Areshya," balas Arel. 


Ashya menggeleng tak tahu. “Gak tahu, itu bahasa mana?" 


"Itu singkatan," jawab Arel. 
"Singkatan?" Beo Ashya dan diangguki Ashya. 


"Areshya, Arel Ashya," ucap Arel. Dengan cepat, ia 
mendaratkan kecupan di pipi kiri Ashya. 


Cup 

Ashya melongo tak percaya. Apa-apaan Arel ini? 

Wah, jika saja teman-teman nya itu sedang tak fokus 
dengan Vano yang bersiap-siap melayang di flying fox bisa 


saja hal mesum Arel tertangkap retina mereka. 


Setiap rintangan dengan wajah ketakutan akan ketinggian 
sudah mereka ber-enam lakukan. Setelah dijumlah kan 
waktunya, tim Ical-Ara lah yang menang dengan total waktu 
17 menit 45 detik. 


Dan karena kemenangan itu, Ical menuntut Vano dan Arel 
untuk mentraktir makanan karena kekalahan yang kedua 
orang itu dapat. 


Akhirnya mereka makan siang dengan traktiran Arel. Ingat, 
hanya Arel, sudah pasti Vano mengelak karena permintaan 
mendadak Ical. 
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Happy Reading 


Ical berseru gembira dengan kebaikan Arel yang bersedia 
mentraktir-pajak dadakan-- untuk nya. Bisa dibilang ini 
adalah keberuntungan baginya karena la bisa 
memanfaatkan kesempatan ini untuk mengenyangkan perut 
dengan makanan-makanan yang bisa dibilang kelas tinggi. 


"Kalo punya rejeki bagi-bagi ya, Rel," cicit Ical yang terus 
bersorak gembira. 


Ashya yang mendengar dan melihat pemandangan yang 
ada di depan matanya sampai tak bernafsu untuk mengisi 
perutnya dengan makanan-makanan yang tersaji di 
depannya ini. 


"Ro, gue agak curiga deh sama lo," ucap Vano yang masih 
menggigiti daging daging kecil yang menempel di paha 
ayam goreng pesanannya. 


Sedangkan Arel yang ditunjuk dalam pemeran utama di 
perkataan Vano hanya berdehem singkat. 


"Lah, ngecosplay jadi Nissa Sabyan lo?" tanya Vano yang tak 
puas akan jawaban Arel. Tapi respon Arel masih sama, ia 
lebih memilih bergulat dengan makanan nya daripada 
bergulat dengan pembicaraan Vano yang menurutnya tak 
penting. 


Vano berdecak, "Ra," panggilnya ke Ashya. 


Ashya yang sedari tadi hanya menyimak kini membuka 
suara, "Gimana?" 


"Lo ada hubungan apa sama dia?" ucap Vano menunjuk 
Arel. 


"Iya, Ra. Kelihatannya lo kayak udah kenal lama gitu," 
sambung Ical. 


"Heem, interaksi lo berdua itu kayak gak sekedar temen," 
ucap Vano lagi. 


"Hooh, gak mungkin kalo temen bisa sedeket itu," balaa Ical. 


Kini kedua remaja itu saling mengutarakan opini masing- 
masing tentang hubungan Arel dan Ashya. 


"Kalau misal lo gak deket sama dia, gak mungkin lo tahu 
dan ikut acara kita kali ini." 


"Lagian nih ya, gue masih inget banget waktu Verro 
berantem lo bisa ngehentiin dia." 


"Kita yang ibaratnya udah kenal lama aja gak berani, Ra." 


"Iya, mana tangan lo dicium kan waktu itu?" 


"Nah.. Cal, lo juga inget gak pas Verro sama Pak Gunawan 
waktu itu?" 


"Oh, iya iya. Itu juga. Waktu sama mak lampir juga." 


"Nah, kemarin waktu dikelas yang katanya pangku- 
pangkuan karena Verro gak terima HP nya lo ambil juga 
masuk ke /ist curiga gue." 


"Yang di grepe-grepe itu?" 
"Iya, masa lo lupa?" 


"Enggak sih. Bodo lah. Oh iya, kemarin juga waktu gue ke 
rumah lo, katanya Bunda lo lagi gak ada di rumah. 
Sedangkan yang gue tahu, lo itu gak mau keluar keluar kalo 
gak ada urusan penting ataupun tentang kerjaan, Ro." 


"Iya, terus kemarin juga gue liat Zey pun--," 


Arel memotong perkataan tersebut, "Dan lo berdua tahu? Lo 
lo bac*t," ujar Arel yang sudah fokus dengan layar 
ponselnya. 


Vano dan Ical memutar bola matanya malas. "Sekali lagi gue 
nanya, Ra. Lo ada hubungan apa sama Dia?" tanya Vano 
lagi. 


Uh, mungkinkah ini waktunya? Tapi tidak. Semoga saja doa 
doa yang Ashya rapalkan saat Vano dan Ical berdebat 
terkabulkan sekarang. Semoga saja ada seorang pangeran 
dari Khayangan yang membantu nya sekarang! Tolong, 
Ashya butuh itu. 


Dengan menarik napas guna menetralkan, bibir merah 
muda Ashya sudah terbuka untuk mengucapkan beberapa 
kata sebagai jawaban. 


Namun.. 


"Ayo balik," ucap Arel. la berdiri dari duduknya dan 
mengajak Ashya untuk meninggalkan tempat itu. 


Ashya di dalam hati selalu mengucapkan syukur sekarang. 
Untunglah suaminya itu peka akan isi otaknya yang sedang 
tak bisa berpikirjernih. 


"Bayar," ucap Arel mengeluarkan lima lembar uang seratus 
ribuan, dan memberikannya ke Ical. 


Kini Vano dan Ical bersorak gembira, tak ada lagi raut 
bertanya ataupun curiga, maupun raut ngambek karena tak 
tahu akan apa yang terjadi dengan sang sahabat. 


"Aku pulang dulu ya," pamit Ashya dan dibalas anggukan. 


Setelahnya, Ashya dan Arel benar-benar meninggalkan 
tempat tersebut. 


Lebih baik mereka pergi dari pertanyaan-pertanyaan yang 
rumit itu daripada menjawab dengan kebohongan. 


Tuhan memang benar, Arel adalah pangeran dari Khayangan 
yang turun membantunya sekarang. 


Em, sadarkah kalian jika tidak ada Viska dan Ara sobattt? 
wkwk 


Keesokan harinya. 


Setelah menyelesaikan sarapan, tepat puku setengah tujuh, 
ninja putih Arel sudah melaju menuju ke sekolah mereka. 


Tentunya Arel lah yang menyetir. Arel a.k.a tukang ojek 
Ashya. 


Saat diperjalanan, mata Arel selalu melirik spion untuk 
melihat wajah cantik Ashya yang tengah memejamkan mata 
karena hembusan angin yang berlawanan arah. 


Sudah jarang bukan, disaat waktu sekarang ini masih ada 
angin yang segar dan embun-embun yang masih terlihat di 
pagi hari (?) 


Karena dirasa cukup untuk menikmati angin pagi yang 
berhembus, Ashya membuka matanya. Dan dengan tak 
sengaja, pandangannya jatuh ke spion. Bertepatan dengan 
seorang Balveriel al-Adhyatsa yang juga menatap spion-- 
menatapnya-- Dan saat itu juga dahi Ashya mengerut. 


Ashya sedikit mencondongkan badannya, "Kenapa?" 
tanyanya sedikit berteriak. 


Sedangkan Arel yang ditanya hanya menggeleng-gelengkan 
kepala tidak apa-apa. 


Ashya menghembuskan napas jengah, "Kayak cewek ABG, 
kalau ditanya kenapa, jawabannya gak apa-apa kalau gak 
cuman geleng-geleng doang," cicit Ashya dalam hati. 


"Rel, kita kalau kayak gini itu dosa loh," ucap Ashya 
menumpukan kepalanya di bahu kiri Arel. 


Kepala Arel sedikit menoleh, "Udah halal kali," balasnya. 


Dalam posisi seperti itu, Ashya mengerjap. Sepertinya Arel 
salah mengartikan apa yang ia maksud, "Bukan boncengan 
gini yang dosa. Tapi tentang status kita. Kita dosa gak sih 
kalau misal berhubungan sembunyi-sembunyi gini?" tanya 
Ashya. 


"Gak," balas Arel singkat. 


"Tapi bukannya ini sama kayak kita bohong ya? Contohnya 
kayak kemarin waktu kita ditanya tentang status kita, tapi 
kita cuman diem, bahkan kan sebelum-sebelum nya pas 
ditanyain kita malah jawab kalau kita gak deket dan gak 
punya hubungan apa-apa," ucap Ashya. 


Arel mengangguk, "Kalau itu baru dosa," 


Ashya memutar bola matanya jengah, ia bosan dengan 
jawaban jawaban singkat yang Arel berikan. 


Ashya kembali menegakan badannya, lebih baik ia bertukar 
jawaban lewat spion atau efek kaca dari pantulan helm Arel, 
daripada bertukar jawaban dengan Arel yang hanya dibalas 
singkat. 


Seperti biasa, Arel menurunkan Ashya di halte dekat sekolah 
dan ia akan melajukan motornya di sekolahan. 


Sama seperti sekarang. Ashya dan Arel memasuki koridor 
dengan bersamaan. Bukan tak sengaja, tadi Arel dengan 
sengaja mampir ke warung dekat sekolah agar bisa 
memantau Ashya dalam jarak dekat. 


Dan di depan sana, Ashya dapat melihat Arel yang berjalan 
dengan gaya cool nya sedang disoraki kagum oleh para 
kaum hawa yang ada di koridor. 


"Verro! Ganteng banget sumpahhh," ucap salah satu siswi. 
"Selamat pagi, Sayang!" sorak beberapa siswi. 
"Kamu udah sarapan belum?" 


"Jangan capek-capek ya hari ini!" 


"Jangan telat makan, Sayang!" 
"Verro lihat sini dong!" 


Namun Arel tak merespon sorakan-sorakan tersebut. Ia tetap 
berjalan menuju kelasnya. 


Dan Ashya yang melihat respon yang sang suami berikan 
tersenyum senang. Syukurlah suaminya itu tak merespon 
dan masih menghargai nya walaupun di tempat umum dan 
dengan banyaknya wanita yang mengincarnya. 


Tanpa Ashya sadar, kini yang bersorak bukan hanya para 
siswi, melainkan para siswa juga ikut bersorak karena 
melihat senyum manis dari wajah cantik Ashya. 


"Pagi-pagi udah dikasih pemandangan bagus aja." 
"Ra, lo hari ini cantik banget sumpah." 


"Senyuman lo manis banget, gue aja sampe meleleh 
ngelihatnya." 


"Jangankan kita, Ra! Gula aja insecure lihat senyum lo." 


"Senyumanmu.. Yang indah bagaikan candu, ingin terus ku 
lihat walau dari jauh." 


"Will you be my girlfriend, Ra?!" 
"Jadi pacar gue hayuk." 


Ashya melonjak kaget saat dirinya seakan melayang di 
udara, dan pantat nya menyentuh lantai koridor yang 
dingin. 


"Aduh," rintih nya. Tangan Ashya kini mengusap 
pergelangan kaki kiri nya yang terasa nyeri karena tadi 


terbentur pinggiran kursi. 


Dan karena rintihan itu keluar dari bibir Ashya, para siswa 
langsung bergerombol mendekat Ashya dan memberi 
penawaran untuk membantu dengan mengulurkan tangan. 


Namun, Ashya tak menerima banyak nya uluran tangan 
yang siap membantunya. Bukan nya sombong, Ashya tahu 
apa yang kelak akan didapatkannya jika menerima uluran 
tangan itu. Jangankan kelak, sekarang saja bisa 
menimbulkan gosip yang berujung fitnah nantinya. Dan 
Ashya tak mau hal itu terjadi. 


"Sini," Ucap seseorang, seseorang itu mengulurkan 
tangannya di depan Ashya. 


Dengan mulut masih merintih kecil, Ashya mengamati 
tangan yang baru terulur itu. Di jari manis tangan tersebut 
terdapat satu cincin perak yang sangat Ashya kenali. Untuk 
memastikan apakah orang tebakan Ashya itu benar, Ashya 
mendongak. Dan benar saja, itu adalah sang suami yang 
tengah menaikan sebelah alisnya. 


Tanpa ragu, Ashya menerima uluran itu dan Arel membantu 
nya berdiri. Setelahnya Arel memapah Ashya menuju UKS, 
dan meninggalkan siswa siswi yang menatap mereka berdua 
kecewa. 


Setelah tiba di UKS, Arel mendudukkan Ashya di brankar 
yang tersedia. Dengan telaten, Arel melepaskan sepatu dan 
kaus kaki Ashya. 


Arel memanggil salah satu siswi yang sudah datang untuk 
menjaga UKS, "Tolong ambilin minyak urut," ucapnya dan 
siswi tadi langsung pergi mengambilkan. 


"Lo boleh keluar," ucap Arel dan lagi lagi dilaksanakan oleh 
sang siswi. 


"Kamu mau ngapain?" tanya Ashya bingung. 


"Mijit," jawab Arel singkat. Tangannya mengetikan beberapa 
kata di keyboard handphone nya, setelah menekan tombol 
search, muncullah 'Cara Memijat Kaki Yang Benar'. 


Ashya yang kepo pun mengintip apa yang dicari Arel, 
setelah melihat judul yang tertera, tawa Ashya pecah. Arel 
yang melihat hal itu hanya diam dengan tatapan datar. 


"Kamu lebay banget ih," cibir Ashya yang sudah 
menghentikan tawanya. 


"Gak lucu," ucap Arel. Ia mulai membuka tutup botol minyak 
urut itu dan menuangkan isi nya ke tangan. Arel 
membalutkan minyak itu ke kaki kiri Ashya. Tangannya 
memijat-mijat kecil di kaki Ashya yang terbentur tadi. 


Bukannya merintih kesakitan, Ashya malah menikmati 
pemandangan di depannya ini. Wajah tenang dan 
keseriusan Arel berhasil membuat Ashya terpukau, jarang 
sekali Ashya melihat pemandangan ini. 


"Lain kali kalau jalan hati-hati," ujar Arel, ia mendongak dan 
tatapannya bertemu dengan mata Ashya. 


Ashya tersenyum, lalu mengangguk, "Iya." 
"Gak usah senyum-senyum," ucap Arel memerintah. 
Dahi Ashya mengerut, "Emang kenapa?" 


"Kata-kata lo kemarin juga gue terapin," jawab Arel. 


Ashya sedikit memutar memory nya. la tersenyum saat 
ingat apa yang diucapkannya kemarin. 


"Siap bos!" ucap Ashya. Ujung jarinya menempel di pelipis, 
seperti orang sedang hormat. 


Arel mengangguk, ia mengacak gemas tatanan hijab Ashya. 
"Ih, jangan di acak-acak!" protes Ashya. 
"Gak apa-apa, gemes," balas Arel sedikit terkekeh. 


"Gemes gemes, yakali Ashya udah sebesar ini masih 
gemes," ucap Ashya mencibir dirinya sendiri. 


"Yaudah, kalau gitu gemesnya diturunin ke anak kita besok," 
ucap Arel. 


Hei, apakah Arel tak mencerna ucapannya barusan? 
Ucapannya itu berhasil membuat jantung Ashya berpacu 
cepat sekarang. 


"Kamu mau bikin Ashya meninggal?" ucap Ashya yang 
sudah berhasil melwan jantungnya yang berpacu. 


"Kalau ngomong dijaga," balas Arel sengit. 


"Ya habis nya kamu kalau ngomong kayak gitu!" protes 
Ashya. 


"Emang salah?" tanya Arel. 
"Salah dong," jawab Ashya cepat. 
"Emang lo gak mau punya anak sama gue?" tanya Arel lagi. 


"Ya bukan gitu, kamu bilang nya diwaktu yang kurang tepat 
Arelll," ucap Ashya meluruskan. 


"Yaudah, ngomongin anak nya ntar malem aja," ucap Arel, ia 
berdiri dari duduknya. 


"Gue beliin makan dulu," ujarnya meninggalkan UKS. 
Sepeninggal Arel, Ashya tersenyum senang, ia sampai 
menggigit ujung kerudung nya karena topik 
pembicaraannya dengan Arel barusan. 


"Kalau Ashya punya anak, wajah dan sifatnya bakalan mirip 
Ashya atau Arel selaku ayahnya ya? Em, mungkin 
perpaduan kita berdua," ucap Ashya sendiri. 


Dan tanpa sepengetahuan Ashya, Arel belum benar-benar 
meninggalkan UKS, tadi ia bersembunyi di balik tiang 
pembatas yang dipasang di setiap ruangan. 


Dengan sedikit membayangkan, Arel jadi senyum-senyum 
sendiri. la juga membayangkan bagaimana wajah dan sifat 
anaknya kelak. 
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Pulsek 


Sore hari setelah pulang sekolah, Ashya langsung bergegas 
mandi dan membereskan perlengkapan dan peralatan yang 
digunakan untuk sekolahnya tadi dan besok. Saat adzan 
maghrib berkumandang, Ashya menghentikan aktifitas 
menata nya dan segera melakukan sholat berjamaah 
dengan sang suami. Setelah melakukan kewajiban 
beribadahnya, Ashya juga kembali melanjutkan kewajiban 
lainnya, yaitu bersih-bersih dan mengurus rumah. Tidak 
lupa kan, kalau Ashya itu rajin? 


Ashya yang tengah mengganti sprei kasur melirik jam yang 
menempel di dinding kamar, lirikan matanya menjadi 
menggeser ke Arel yang tengah rebahan di sofa sambil 
bermain handphone saat tadi retinanya menangkap jam 
yang menunjukkan pukul setengah delapan malam. Ini 
waktunya memasak. 


"Rel, tolong ini bantalnya di ganti sarung yang baru ya. 
Ashya mau masak," ucap Ashya. Namun Arel hanya 
merespon dengan deheman panjang, mata Arel juga masih 
terfokus ke layar benda pipih itu. 


"Kamu tahu kan cara ganti sarung bantal?" tanya Ashya. 
"Ha?" balas Arel. 


Ashya yang merasa tak direspon dengan baik memilih 
melempar bantal yang ada di depannya ke arah Arel. Dan 
tepat sasaran, bantal itu mendarat dengan selamat di wajah 
tampan anak sulung Tharig Adhyatsa itu. 


"Gak sopan," tegur Arel duduk dan memungut bantal 
tersebut. 


"Ya lagian kamu nya ditanya malah acuh gitu," ucap Ashya. 
"Siapa?" tanya Arel. 


"Ya kamu lah, masak Ashya?" ujar Ashya. Tangannya kini 
membenarkan tatanan kuncir rambut nya, "itu bantal nya 
tolong diganti sarung yang itu. Ashya mau masak dulu." 


"Iya," singkat Arel. 


Ashya mengangguk, kakinya melangkah ke pintu kamar 
yang tertutup. Baru saja tangan Ashya memegang knop 
pintu, telinganya mendengar ucapan menggerutu Arel, 
"Sejak kapan yang bersih-bersih itu suami?" 


Ashya menghentikan pergerakannya, ia memutar badan dan 
mengangguk-angguk paham. Jadi suaminya itu tidak ikhlas 
untuk membantunya bersih-bersih? Hei, mana Arel yang 
kemarin melarang Ashya untuk bersih-bersih terlalu keras? 
Mana Arel yang katanya mau memakai pembantu karena 


Ashya kelelahan karena bersih-bersih? Ck, omong kosong itu 
mah, batin Ashya. 


"Kalau gak ikhlas dan gak mau gak usah dikerjain, biar 
Ashya yang ngerjain nanti." Setelah mengatakan itu, Ashya 
benar-benar keluar dari kamar dan menuju dapur untuk 
menyiapkan makan malam. 


Saat Ashya sedang memilih dan menimang-nimang 
masakan yang ingin di masak, Arel datang dan menggeser 
posisi Ashya yang sedang berada di depan kulkas, 
setelahnya Arel mengambil sebotol jus dan meneguknya 
hingga habis. 


Ashya yang melihat hal itu menjatuhkan rahang bawahnya. 
"Itu jus punya Ashya!" seru Ashya tak terima. 


"Minta," balas Arel santai yang malah mendudukkan diri nya 
di pinggiran meja makan. 


"Itu jus nya kemarin tinggal tiga di mini market, Ashya beli 
dan malah kamu yang ngehabisin," ucap Ashya masih 
belum bisa mengikhlaskan jus nya. 


"Lo kan udah kebagian dua," jawab Arel santai. 


"Iya, dua. Tapi Ashya minum jus itu tuh di hemattt banget, 
kamu nya? Akhg Arel!!" ujar Ashya dengan greget di akhir 
kalimat. 


"Ntar beli lagi," ujar Arel mengupas kulit pisang dan 
memakannya, "buruan masak, laper." 


Ashya menghentak-hentakkan kakinya sebal, ia berbalik 
dan mengamati seisi kulkas lagi. 


Semenit Ashya masih mengamati bahan-bahan masakan di 
depannya, keputusan yang Ashya ambil tak kunjung bulat. 
la bingung ingin memasak apa. 


"Lo gak ada niatan tanya gue mau makan apa?" ucap Arel 
yang mengamati pergerakan wanita di depannya itu. 


"Hm, kamu mau makan apa?" ucap Ashya tak merubah 
posisi nya sama sekali. 


"Daging," balas Arel singkat. 


Di depan dinginnya angin kulkas, Ashya mengerutkan dahi 
karena merasa janggal dengan jawaban yang Arel berikan. 
Dengan posisi yang sama, Ashya menoleh ke Arel. 


"Daging masaknya lama loh," ucap Ashya memberi tahu. 
"Ashya juga belum pernah masak daging sih," lanjut nya. 
"Bodo amat," balas Arel acuh. 


"Kamu beneran mau makan daging?" tanya Ashya masih 
ingin tahu jawaban sebenarnya. 


"Hm." 


"Tapi kita gak punya stok daging," ucap Ashya yang sudah 
mengamati isi kulkasnya lagi. 


"Beneran?" tanya Arel. Kakinya melangkah untuk 
membuang kulit pisang di tempat sampah dapur, dan 
menghampiri Ashya untuk mengecek apakah yang 
diucapkan istrinya itu benar adanya atau tidak. 


"Itu ada," ujar Arel menunjuk sebuah 'daging' yang ada di 
kulkas. 


Ashya mengikuti arah tunjuk Arel, kedua alisnya terangkat 
saat tahu apa yang ditunjuk Arel. 


"Itu daging ayam!" seru Ashya. 


"Hm," gumam Arel. Tangannya kini ia letakan di pundak 
Ashya. 


"Kan ayam," balas Ashya. 

"Daging," jawab Arel masih kekeh dengan ucapannya. 

"Iya, tapi itu daging ayam," ucap Ashya mulai kesal. Masih 
ingat saat mereka belanja bulanan dan Arel bilang kalau 


sawi yang ia ambil adalah daun hijaunya? Mungkin hal itu 
terulang lagi sekarang. 


"Gue kan gak bilang mau daging apa," ucap Arel. 


Ashya menarik napas panjang lewat hidung, dan membuang 
nya lewat mulut, "Kamu mau makan apa emangnya?" tanya 
Ashya mencoba bersabar. 


"Daging," jawab Arel masih sama. 


"Daging apa?" tanya Ashya mencoba tersenyum mendengar 
jawaban itu keluar dari mulut Arel. 


"Daging ayam," balas Arel. 


Ashya mengangguk dengan senyum maklumnya. Maklum, 
cowok seperti Arel mana pernah masuk dapur? Sekali masuk 
dapur ya seperti ini jadinya, ngeyel dan sok tahu. 


Lagian Arel tinggal bilang "Ayam," kenapa harus diputar- 
putar dulu dengan kata-kata "Daging" 


Kebanyakan orang yang mendengar jawaban Arel pasti akan 
mengira bahwa yang Arel maksud adalah bahan yang 
dihidangkan seperti rendang, gulai, atau semur daging sapi, 
dan lain-lain. Sama seperti Ashya, Ashya juga mengira hal 
yang sama bukan? 


Akhirnya setelah penentuan bertele-tele itu terjadi, Ashya 
mendapat keputusan untuk menuruti keinginan memakan 
'Daging' dari reguest sang suami. 


Saat memasak pun sama. Jika tadi mereka bingung untuk 
menentukan makanan apa yang mau dimasak dan disantap, 
kini mereka tengah berdebat karena kerusuhan yang Arel 
ciptakan di dapur. 


"Astagfirullah, Arel itu bawang nya jangan di kupas dulu, itu 
masih ada kulitnya," ujar Ashya mencoba menghentikan 
aksi Arel yang mengotot ingin mencoba memasak. 


"Kamu kalau mau nyoba masak itu dari dasarnya dulu, 
bukan kayak gini. Eh, itu ayam nya di potong dulu! Arel itu 
tangkai cabainya dibuang!" ucap Ashya tergesa-gesa karena 
Arel memperlakukan bahan-bahan masakan yang ada 
dengan tak manusiawi. 


Tangan Ashya meraih  tangkai-tangkai cabai dan 
melemparnya ke tong sampah. 


"Kok dibuang sih?!" protes Arel tak terima karena hasil 
karya--potongannya-- dibuang. 


"Kamu mau makan sampah?" tanya Ashya. 


"Tangkai cabai itu sumber serat dan vitamin C yang bagus 
buat pencernaan, Ashya," jelas Arel dengan benarnya. 


"Bodo amat!" seru Ashya yang melanjutkan memasak, 
tentunya dengan Arel yang sok bisa memasak ikut serta 
untuk menakar bumbu-bumbu yang dimasukan ke wajan. 


Sesi memasak itu selesai setelah menghabiskan waktu 
berkali-kali lipat yang digunakan. 


Ashya menyajikan masakan yang dimasak di meja makan 
dengan sepiring nasi untuk Arel. 


"Lo gak makan?" tanya Arel karena melihat piring yang 
disajikan hanya satu. 


"Gak," jawab Ashya singkat, "kamu makan aja, Ashya mau 
ke atas," ucap Ashya mulai melangkahkan kakinya. 


Arel yang melihat perubahan yang terjadi pada Ashya 
menyerengit bingung. 


"Lo kenapa?" tanya Arel saat tubuh Ashya masih tertangkap 
retina matanya. 


"Kalau udah selesai makan piringnya taruh di wastafel. 
Nanti Ashya cuci," ucap Ashya tak menjawab pertanyaan 
Arel. 


Selesai makan dan melaksanakan apa yang Ashya ucapkan, 
Arel segera menyusul Ashya ke kamar. 


Setelah pintu terbuka, Arel dapat melihat Ashya yang masih 
merapikan tempat tidur. Melanjutkan, ya, lebih tepatnya 
Ashya melanjutkan kegiatan nya itu karena Arel tak 
melaksanakan bahkan tak menyentuh apa yang Ashya 
perintahkan sebelum memasak. 


Setelah kasur terlihat rapi dan Ashya sudah duduk di sana. 
Barulah Arel ikut menyusul. 


Tangan Arel meraih guling yang tengah Ashya peluk, 
"Kenapa?" tanya Arel tapi hanya dibalas gelengan dari 
Ashya. 


Bukan hanya menggeleng, Ashya juga merebahkan dirinya 
dan memunggungi posisi tempat tidur Arel. Arel yang 
melihat hal itu menghembuskan napas jengah. Akhirnya 
Arel juga memutuskan merebahkan diri dan berucap, "Lo 
tahu apa yang lo dapet kalau tidur munggungi gue?" tanya 
Arel menyindir, sama seperti beberapa hari lalu. 


Sedangkan Ashya yang di instruksi seperti itu memutar bola 
mata malas, selalu saja seperti itu. Setelah membalik badan, 
Ashya menarik selimut hingga menutupi kepalanya. 


Lagi dan lagi, Arel menghembuskan napas jengah. Arel 
bertekad, jika ada tutorial memahami maksud wanita, 
dengan yakin Arel akan menerapkannya untuk berjaga-jaga 
jika hal seperti sekarang ini terjadi. 


Arel ikut masuk kedalam selimut, didalam sana, Arel bisa 
melihat Ashya yang sudah tertidur pulas. Arel sedikit 
mencondongkan kepalanya dan mengecup lama kening 
Ashya, "Night, Bubu," ucapnya mendekap Ashya dan segera 
menyusul ke alam mimpi. 


Ashya kenapa? 
Gaktau 
Makasih kalau udah votmen 


Stay tune 


39. Arel Day 
Apa kabar??? 
Makasih 6K nya 
Jangan lupa votmen okey! 
Komen yang banyakkk, aku suka bacanya 
#kawalsampaiterbit (?) 


Happy Reading ! 


jangan lupa tanggal 20 wkwk 


Kebingungan Arel akan sifat Ashya berlanjut hingga hari 
berganti. Pagi ini Ashya memang melakukan aktifitas nya 
seperti biasa, tapi sifat nya seakan menolak adanya Arel di 
sana. Sama seperti sekarang, Ashya yang tengah melakukan 
sarapan hanya diam dengan wajah datar, tak ada satu kali 
pun sambutan dari senyum ceria yang biasanya Arel lihat. 


Dengan sengaja, Arel mencoba meraih tangan Ashya saat 
Ashya mau menambahkan lauk ke piringnya sendiri. 
Namun, Ashya menyingkirkan tangannya. 


Di dalam hati Arel mengerang tak paham dengan diamnya 
wanita. Haruskah Arel bertanya kepada Google sekarang? 


Saat tengah melamun memikirkan banyaknya kemungkinan 
di balik diamnya Ashya sedari malam, Arel tersadar karena 
ucapan mengitrupsi Ashya, "Buruan." 


Ashya langsung berdiri dan membereskan alat makannya, ia 
berjalan ke wastafel dan mencuci piring, sendok, garpu, dan 
gelas yang ia pakai. 


Sedangkan Arel, karena tak mau jika sifat Ashya semakin 
berubah, Arel mulai menghabiskan sarapannya. 


Ingin sekali Arel pergi membolos sekarang. Matematika itu 
musuhnya, matematika itu ilmu yang sulit bagi Arel. 


Tapi karena ketekadan Arel pada saat lalu ingin mencoba 
memberi ruang masuk untuk matematika, jadilah semangat 
nya untuk tidak membolos itu luntur. 


"Duduk, nyimak, ntar gak di ejek Ashya, Rel," motonya 
dalam hati. 


Ngomong ngomong tentang Ashya ... 


Arel mengamati seisi kelas, dimana gadis wanita berhijab 
yang selalu duduk di samping nya itu? 


Mata Arel membulat saat melihat Ashya yang dengan riang 
malah duduk dengan Viska. Mereka tengah bergurau 
bersama dengan dua orang teman di depan nya yang 
menimbrung. 


"Terus terus, gimana?" ucap Ashya antusias. 
"Ya gue nya gak mau. Gue tolak dia," balas Viska. 


"Tapi itu emang rada gak masuk akal sih," timpal Syafira 
salah satu dari dua orang yang ada didepan Ashya dan 
Viska. 


"Lo bilang rada? Itu udah kebangetan cuy," ucap Viska. 


"Iya sih, tolol banget tuh laki. Gue gak bisa bayangin 
gimana reaksi lo waktu itu," timpal sebelah Syafira Ana 
tertawa. 


"Tapi kamu tolak baik-baik kan?" tanya Ashya dan Viska 
mengangguk. Obrolan para wanita itu pun berlanjut dengan 
tawa riang menyelingi. 


Kembali lagi ke Arel, dia menatap datar senyum ceria yang 
Ashya kembangkan bersama teman-temannya. 


"Salah gue apa sih?!" gerutu Arel lagi. Ia sedikit mengacak 
frustasi rambutnya. 


Hingga saat kedua sahabatnya datang, Arel menatap 
mereka bergantian. Setelah keduanya duduk, Arel menarik 
kursi mereka agar menghadap belakang. 


Saat Vano dan Ical kompak ingin melayangkan protes, Arel 
buru-buru membungkam mereka dengan tiga lembar uang 
seratus ribuan. 


"Eh, kenapa nih?" ucap Vano tak jadi marah. 


Arel yang menyaksikan respon berbeda itu mendengus 
malas. la memberi kode agar Vano dan Ical lebih mendekat. 


"Cewek kalo diem itu kenapa?" tanya Arel. 
Vano dan Ical saling lirik, "Kenapa?" tanya ulang Vano. 
"Cewek kalo diem itu kenapa?" ucap Arel lagi. 


Lagi dan lagi, kedua sahabatnya itu kembali saling lirik dan 
berinteraksi lewat mata mereka. 


"Tumben lo tanya begitu," ucap Ical. Tangannya mengendap- 
endap mengambil uang itu. 


"Tinggal jawab," balas Arel. 


"Menurut gue sih.. Tambahin dulu lah duitnya. Ini cuman 
ada tiga, gak adil kalo dibagi nantinya," ujar Ical 
menunjukkan uang Arel yang sudah berpindah tangan. 


"Setuju tuh. Tambah tiga lagi biar genep," tambah Vano 
dengan senyum meminta. 


Arel memandang keduanya bergantian, setelah itu ia 
merogoh dompetnya yang ada di saku dan mengeluarkan 
selembar uang yang sama. 


"Kok cuman satu!" protes Ical menerima uang itu. 
"Dua lagi," balas Vano. 
"Itu udah adil bego," jawab Arel. 


"Lo tadi kan pertamanya ngasih tiga, berarti lo harus ngasih 
tiga lagi," ucap Vano masih mencari celah keuntungan. 


"Gue nanya begitu harus ngeluarin duit segitu?" tanya Arel 
seperti memohon. Tolong lah, ia sudah punya tanggungan 
sekarang, walaupun yang ia tanggung itu tidak pernah 
menuntut ini itu, tapi setidaknya Arel harus menghemat 
uang untuk wanitanya itu. 


"That's a hard guestion," ucap Vano. 


"Pake very biar kelihatan banget susahnya," ucap Ical 
setengah berbisik namun masih terdengar jelas oleh Arel. 


Vano mengangguk menurut, "That's a very hard guestion." 


"Temen gue bego semua," cicit Arel mengalungkan 
ranselnya dan meninggalkan ruang kelas yang masih 
berisik. 


"Lo mau kemana?" tanya Vano namun tak digubris Arel 
sama sekali. 


"Bolos," jawab Arel. 


"Bolos aja gapapa! Ntar kalo misal lo gak paham sama 
materi hari ini, lo bisa tanya kita berdua!" ucap Ical 
berteriak. 


Arel yang diberi balasan seperti itu berhenti melangkah dan 
menggeleng pelan. Bisa-bisa dirinya bangkrut jika menuruti 
kemauan sahabat-sahabatnya itu. 


"Makasih upah nya!" ujar Vano dan Ical bersamaan. 


Arel membalikan badannya, "Upah?Bahkan lo berdua gak 
ngasih jawabannya sama sekali," ucapnya kembali berbalik 
badan dan melangkah keluar kelas. 


Biarkan Arel mencari jawaban akan teka teki berubahnya 
sifat Ashya. 


Biarkan Arel kembali membolos matematika sekarang. 


Yang Arel butuhkan sekarang hanyalah hiburan dari 
pemandangan di rooftop, serta suara gelak tawa Ashya yang 
terngiang-ngiang di pikirannya. 


Ashya mondar-mandir di ruang tamu dengan menggenggam 
ponselnya khawatir. 


Tadi pagi saat Arel keluar dari kelas, Ashya sudah menduga 
kalau Arel pasti akan membolos di mapel matematika, 
namun dugaannya itu salah karena buktinya Arel membolos 
seharian. 


Sekarang hari sudah berganti menjadi malam, dan batang 
hidung Arel belum nampak. Sudah berulang kali Ashya 
mencoba menelpon Arel, namun nomor yang dituju tidak 
aktif. Ingin bertanya ke kedua sahabat suaminya itu pun 
Ashya ragu. 


Hingga suara pintu utama terbuka, mengalihkan perhatian 
Ashya. Buru-buru Ashya menghampiri pintu tersebut dan 
berharap bahwa orang yang datang adalah Arel, bukan 
Aliyah maupun keluarga lainnya yang mengetahui kunci 
pintu apartemen ini. 


Ashya membuang napas lega saat melihat Arel yang masih 
mengenakan seragam sekolah, tetapi penampilannya sudah 
acak-acakan. 


Dengan cepat Ashya menyalimi tangan Arel dan 
membawakan tas ransel Arel. 


Setelah keduanya berjalan gontai ke kamar, Arel langsung 
menjatuhkan tubuhnya ke kasur, sedangkan Ashya melepas 
kaos kaki yang Arel gunakan. 


"Habis dari mana?" tanya Ashya singkat. 
"Kerja," balas Arel tak kalah singkat. 


Karena dirasa cukup dengan jawaban yang Arel lontarkan, 
Ashya mengangguk dan berucap, "Aku siapin air hangat 
dulu." 


Sepeninggal Ashya, Arel meraih bantal dan memeluknya, 
"Aku? Ashya?" batin Arel menimang-nimang perubahan 
yang semakin menjadi pada diri Ashya. 


Ashya tersenyum senang dengan pemandangan yang ia 
lihat sekarang, Arel tengah tertidur pulas dengan guling 


yang menggantikan posisi Ashya setiap malamnya. 


Di malam pergantian hari ini, Ashya sudah siap dengan kue 
tart ditangannya dan sebungkus kado yang ia letakan di 
dekat nakas. 


Setelah tadi Arel tertidur, Ashya mempersiapkan ini semua. 
Mempersiapkan surprise kecil nya di hari pergantian umur 
Arel. 


Ashya menepuk-nepuk pelan pipi Arel, "Rel, bangun " 


Karena gangguan yang Ashya berikan, Arel mulai terusik 
dalam tidurnya. Arel mengerjap pelan dan mulai membuka 
matanya. 


"Selamat ulang tahun, Bubu," ucap Ashya dengan senyum 
manis. 


Arel terduduk, ia mengamati seisi kamar yang sudah dihias 
sedemikian rupa, dan mengamati Ashya dengan kue tart di 
tangannya. 


"Lilinnya jangan ditiup oke," ucap Ashya mengingatkan 
adab yang benar untuk mematikan lilin yang menyala. 


Arel yang masih linglung mengangguk patuh, ia mengipas 
lilin tersebut agar apinya padam. Tak lupa, Arel juga 
merapalkan do'a saat lilin itu padam. 


"Selamat bertambah usia," ucap Ashya memberi kecupan di 
pipi kiri Arel. 


Arel mendongkak, "Siapa yang nyiapin?" tanya nya. 


"Ashya sendiri," balas Ashya. la menukar kue ditangan nya 
dengan hadiah yang telah di siapkan, dan beralih duduk di 


pangkuan Arel. 
"Buka," ucap Ashya mengintrupksi. 


Arel meraih hadiah berbungkus kado warna biru itu, "Biru 
itu kesukaan kamu," ucapnya tanpa sadar menyebutkan 
satu kata yang jarang dia ucapkan. 


Ashya yang mendengar hal itu terkekeh kecil, "Birunya lucu, 
jadi Ashya beli deh." 


"Sepatu?" beo Arel saat melihat isi kotak tadi. 
Ashya mengangguk, "Suka?" tanya Ashya. 
Arel gilir mengangguk, "Suka," ucapnya, "Makasih." 


"Sama-sama," jawab Ashya. la menyandarkan kepalanya di 
dada Arel. 


"Tahu gak kenapa Ashya milihnya sepatu?" ujar Ashya dan 
dibalas gelengan Arel. 


"Karena sepatu itu gak bisa digunain sebelah doang, sepatu 
bisanya digunain sepasang. Sama kayak kita, Ashya gak 
mau kalau kita nantinya jalan sendiri, berjuang sendiri. 
Ashya mau dengan sepatu ini bisa menggambarkan kalau 
kita bakalan berjuang bareng kalau ada masalah, bakalan 
sama-sama terus, bakalan saling mencari kalau salah satu 
nya gak ada," ucap Ashya memberi tahu teori yang ia 
gunakan. 


"Ini, Ashya juga punya hehe," lanjut Ashya menunjukan 
sepatu yang mirip dengan milik Arel. 


"Makasih," ucap Arel tulus, "i hope that's will be come true." 


"/ hope too," jawab Ashya. 


Arel terkekeh kecil, "Gak diem diem lagi?" tanya nya. 


"Gak. Kan niatnya diem buat ngasih surprise hari ini," ucap 
Ashya terkekeh mengingat perlakuannya dari kemarin. 


"Love you, Bu," ucap Ashya tulus. 


"Love you too, Buna," jawab Arel menatap dalam manik 
coklat Ashya. 


"Kok Buna?" tanya Ashya. 


Arel melingkarkan tangannya di pinggang Ashya, "Mau gak 
beberapa tahun lagi panggilan itu sah diucapin?" 


Ashya mengangguk, "Kan udah janji tadi." 
"Hm." 


"Arel itu rotinya gak mau dimakan?" tanya Ashya menunjuk 
roti yang ia buat. 


"Kenapa hm?" tanya Arel sedikit terkekeh karena suara 
Ashya yang terdengar imut baginya. 


"Laper," jawab Ashya memegang perutnya. 


Arel mengangguk paham, selintas ada kemauan untuk 
mengusili Ashya dibenaknya, "Anak ayah laper?" ujar Arel 
mengelus lembut perut Ashya dan mengecup dua kali 
disana. 


Ashya yang mendengar deretan kata itu keluar jadi memiliki 
blush alami di pipinya. 


"Makan itu anak ayah!" seru Ashya mencolek pipi Arel 
dengan jari telunjuk yang penuh dengan cream dari roti. 


"Eh," balas Arel melakukan hal yang sama ke Ashya. 
Dan jadilah, aksi saling colek mengotori itu terjadi. 


Di dalam hati, Arel berterima kasih karena memiliki 
pendamping yang selalu membuatnya bersyukur itu. 
Sedangkan Ashya juga berterima kasih karena memiliki 
pasangan seperti Arel yang selalu membuatnya nyaman. 


Begitu terus keadaanya. Jika diumpamakan, ibaratnya di 
kehidupan keduanya itu menerapkan simbiosis mutualisme, 
saling menguntungkan. 


Ashya yang dengan senang hati menerima kekurangan Arel, 
dan Arel yang dengan lapang dada menerima kekurangan 
dalam hidup Ashya. 


TBC 
Gimana part ini? 
Baver ga? 


Karena di ulang tahun Arel ini, Author mau ngasih 
tahu visualnya Ashya, semoga kalian suka dan cocok 


ya. 


Kalau enggak kalian bisa berimajinasi sendiri 
bagaimana visual tokoh-tokoh di cerita ini. 


shya with Teddy 


40. Cemburu 
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And,, happy reading 


Sama seperti beberapa hari lalu, apa yang Ashya lihat di 
depan sana terulang lagi. la melihat banyaknya wanita yang 
dengan antusias mengerubungi Arel dan berlomba-lomba 
untuk memberikan hadiah dan ucapan ucapan selamat. 
Ashya sampai risih sendiri saat melihat siswi seprantaranya 
itu lebih menaikan rok pendek nya demi menggoda dan 
mencari perhatian Arel. 


Beberapa hadiah pun sudah berceceran di dekat bangku 
Arel, suara sorakan mengucapkan selamat juga tak henti- 
hentinya memenuhi isi ruang kelas. 


"Permisi, aku mau duduk," ucap Ashya menerobos pelan 
kerumunan tersebut. 


"Ck, apaan sih lo!" ucap salah satu siswi mendorong bahu 
Ashya. Karena tak siap, Ashya pun sedikit oleng dan 
perutnya terbentur pinggiran meja. 


"Awh," rintih Ashya memegang perutnya. 


Dengan sigap, Arel menarik pelan Ashya untuk duduk di 
bangku nya, "Sakit?" tanya nya. 


Karena tak ingin menimbulkan rasa curiga, Ashya 
menggeleng walaupun di dalam hati ia membenarkan 
pertanyaan yang Arel lontarkan. 


"Lo semua bubar," ucap Arel dengan dingin. 


Para siswi tadi berintrospeksi diri, siapa yang tak kenal Arel? 
Dan siapa yang bisa menggantikan posisi Ashya? Ashya, 
siswi baru yang banyak di iri kan para siswi. Apalagi setelah 
kejadian Bela menyebar luas, popularitas Ashya jadi ber 
presentase tinggi. 


"Sakit gak?" tanya Arel setelah gadis-gadis yang 
berkerumun meninggalkan tempat nya. 


Ashya menggeleng, ia memberikan senyum baik-baik saja 
walaupun merasakan sedikit rasa nyeri di permukaan kulit 
perut nya. 


"Hadiah nya gak kamu ambil?" tanya Ashya menunjuk 
banyak nya hadiah yang tergeletak, untuk mengalihkan 
tema perbincangan. 


Arel menggeleng, "Cal, beresin!" ucap nya menginstruksi 
Ical yang tengah bermain dengan handphone miring nya. 


"Males gue, gak ada upah nya," balas Ical. 


"Itu buat lo semua," tunjuk Arel ke hadiah-hadiah yang 
bertuliskan "For Balveriel". 


"Lah gue gak dikasih nih?" tanya Vano merasa iri. 


"Bagi dua aja, Van. Gas lah beresin," jawab Ical. 


"Gas." 


Saat sedang istirahat pun sama. Ashya memutar bola 
matanya malas karena LAGI dan LAGI, fans fanatik suaminya 
itu tak ada hentinya untuk menggeromboli dan bersorak 
senang. 


"That's so crazy," cicit Ashya. 

"Verro! Ini hadiah dari aku." 

"Ini, Ro. HBD yaa." 

"Selamat ulang tahun my prince!" 
"WYATB Beb." 

“Iyuh," cibir Ashya dalam hati. 

"Semoga hadiahnya bermanfaat ya!" 
"Tambah umur tambah ganteng aja sih." 
"Selamat ulang tahun, Verro!!" 


Namun sorakan-sorakan itu hanya dianggap angin lalu saja 
oleh Arel, terbukti dengan santainya dia duduk di kursi 
pojok miliknya dan asik mengamati MMT di setiap warung 
yang ada di kantin. 


"Hai, Ro," sapa seorang siswi yang duduk di kursi kosong 
sebelah Arel. Namun, yang namanya es batu ya es batu, 
hanya bisa di cairkan dengan hangat nya seorang matahari. 


"Ini ada hadiah dari aku," ujar siswi tersebut meletakkan 
sebingkis hadiah di atas meja kantin. 


"Hm," jawab Arel tak tertarik. Dan terjadilah, obrolan-obrolan 
tak penting itu terjadi. Ralat, bukan obrolan, itu hanya 
ocehan gadis menor di sebelah Arel yang tak ditanggapi 
sama sekali. 


Sedangkan di sisi Ashya, ponsel nya bergetar, menandakan 
adanya pesan masuk. Ashya merogoh saku rok nya dan 
mengeluarkan handphone kesayangannya dari sana, 
setelah itu ia membaca pesan yang masuk. 


"Ra!" teriak seseorang memanggil Ashya. Ashya memutar 
tubuh nya. Senyum Ashya mengembang saat otak nya 
menemukan cara agar hatinya tak panas lagi. 


Setelah Viska mendekat, Ashya dengan tak sabarnya 
menggandeng Viska menuju pojok kantin. 


"Em, Verro. Aku numpang makan di sini ya," ucap Ashya. 


Alis Arel terangkat satu. “Tumben,” batinnya karena tingkah 
Ashya kali ini. 


"Em, Boleh gak?" tanya Ashya dengan senyum misterius. 
Tapi dengan senyuman yang Ashya tunjukan, Arel jadi 
paham maksud tersebut. 


"Hm," balas Arel. 


Namun, Ashya tak kunjung duduk. Viska yang merasa lelah 
karena sudah berlari dari kelas hingga ditarik-tarik Ashya 
pun mendudukkan diri di depan siswi tadi. 


"Tapi aku maunya duduk di situ," ucap Ashya menunjuk 
tempat sebelah Arel, "Jadi, kamu minggir ya," lanjut Ashya 
ke siswi yang ber- make up menor itu. 


"LU siapa nyuruh-nyuruh gue?" tanya siswi tadi tak terima. 


"Kan aku gak nyuruh, aku cuman mengutarakan apa yang 
aku mau," balas Ashya masih tersenyum. 


"Heh, asal lo tau ya. Gue itu anak salah satu donatur sekolah 
ini," ujar siswi tersebut dengan sombong. 


Karena mendapat balasan seperti itu, Ashya tersenyum 
miring, "Verro yang anak punya sekolah aja gak sombong, 
lah kamu yang anak donatur kok," ujar Ashya memandang 
dari atas hingga bawah penampilan siswi tersebut. 


"Lah bodo amat gue nya, yang penting gue kan termasuk 
andil ya dalam sekolah ini," ucap siswi tersebut meminum 
air dari botol yang ia bawa. 


Kembali, Ashya kembali tersenyum miring. la menyenggol 
pelan kaki Viska dan setelah Viska menoleh, keduanya 
sama-sama saling melemparkan senyuman bertanda kutip. 


"HAA! CICAK!!!" teriak Viska menunjuk pundak Ashya. 


Ashya mengibas-ngibaskan bahu serta lengannya. Tapi 
dibalik itu, tangannya meraih cicak karet milik Zey yang tak 
sengaja ia temukan di tas selempang nya kemarin. Setelah 
dapat, cicak karet itu ia letakan di atas kepala siswi centil 
tadi. 


"AAA! CICAKKK!!" teriaknya menghentikan aksi minum 
kaget, berdiri menghentak-hentakan kakinya. 


Melihat respon tersebut, Viska dan Ashya tertawa terbahak- 
bahak. 


"Hahaha! Takut lo?" ejek Viska memegang perutnya yang 
karena kram sangking hebohnya tertawa. 


"Aduh, sampai nangis aku," ucap Ashya mengusap ekor 
matanya. Tatapan mata nya dan Viska kembali bertemu, dan 
jadilah tawa keduanya kembali menggelegar. 


Siswi tadi menghentak-hentak kan kaki nya sebal, tapi ia 
tetap tersenyum ramah saat menatap Arel. 


"Lo pasti tau lah, siapa orang yang bisa jinakin Verro waktu 
di lapangan itu," ucap Viska masih mengejek. 


"Emang siapa sih?" tanya Ashya seolah tak paham. 


"Ck. Itu loh, murid baru yang buat iri satu sekolah," balas 
Viska. 


"Adik kelas dong berati, kan murid baru," jawab Ashya 
seperti orang bodoh. 


"Sumpah ya, pantesan si Verro tuh naksir sama lo. Muka lo 
gak jauh beda sama isi otak," ucap Viska ngelantur. 


Bukannya malu karena perkataan Viska, Ashya justru 
melanjutkan aksinya untuk mempertanyakan diri sendiri. 


"Yang mana sih orang nya?" tanya Ashya kembali polos. 


"Eh lo gak usah sok polos deh!" ucap siswi tadi menggebrak 
meja dengan kasar. 


Ashya mengangguk-anggukkan kepalanya, "Berati kamu 
tahu dong siapa yang Viska maksud," ucap Ashya dengan 
royal. 


"Lo ga--" ucapan siswi tersebut terpotong oleh perkataan 
menusuk Viska, "Intinya, Viera ini lebih lebih lebih dari lo. 
Mukanya cantik, anak nya baik, taat sama ibadah, tau sopan 
santun, lah lo? Peraturan sekolah aja musti di jabarin." 


"Mulut lo jaga ya!" protes siswi tersebut berdiri menantang. 


Viska juga ikut berdiri, "Apa?! Kalo lo tahu, harusnya lo 
lakuin! Tahu kan berapa minimal pendek nya aturan rok 
sekolah?! Tahu kan tatanan dan warna rambut yang 
harusnya kayak gimana? Hah? Jawab!" ujar Viska kalap. 


"Lo ngaca!" 


"Ngaca apa? Rambut gue persis kayak aturan sekolah. Rok 
gue gak kurang bahan kayak punya lo yang katanya orang 
kaya. Gue jadi ragu, keluarga lo kaya beneran apa enggak 
sih? Beli kain panjang aja gak bisa?!" balas Viska menohok. 


Siswi tadi berkaca-kaca. 


"Cengeng banget," cibir Ashya seolah sifat nya berubah 
semua. 


"Serah gue lah!" ucap siswi tadi, "Verro hadiahnya di pakai 
ya, aku ke kelas dulu," ucapnya dengan lembut dan berlalu 
meninggalkan meja Arel. 


Setelah kepergian siswi tadi, Viska dan Ashya dengan 
kompak nya ber-tos ria dan tertawa. 


Kantin yang tadinya pengunjung di sana diam karena 
perdebatan yang ada, kini kembali ricuh lagi. 


"Haduh, ketawa mulu jadi haus gue. Gue pesenenin minum 
dulu ya. Lu mau apa?" ucap Viska. 


"Aku es susu coklat aja, sama kentang goreng," jawab 
Ashya. 


Viska menyodorkan tangannya meminta uang, namun 
Ashya malah mengkode Viska dengan lirikan mata, melirik 


Arel yang dengan santainya bermain ponsel. 
"Ekhm, ada yang dapet kado banyak tuh," ucap Viska. 


"Kayaknya ada yang ultah," lanjut Ashya melirik Arel yang 
hanya cuek. 


"Ekhm." 
"Ekhm." 
"Ekhm, Ekhm." 
"Peka napa." 
"Ekhmm." 


Karena merasa terganggu, Arel mendongakkan kepalanya. 
Menatap dingin dua gadis satu wanita dan satu gadis di 
dekat nya itu. 


"Kalau Ultah itu biasanya ada makan-makan," ucap Ashya. 
"DP nya PU uang dulu heh," koreksi Viska. 

"Oh iya," jawab Ashya tersenyum manis menghadap Arel. 
"Gak mau ngasih PU?" tanya Ashya. 


"Gak," jawab Arel cuek melanjutkan aktivitas nya yang ter 
jeda. 


"Gak afdol," balas Viska. 
"Anak gaul gak sih?" ucap Ashya menyindir. 


Arel menghela napas jengah. Di dalam hati ia terus 
mengumpat dengan tingkah Ashya yang begitu random hari 


ini. la mengeluarkan dompet hitam nya, dan memberikan 
dua lembar yang seratus ribuan. 


"Aw! Makasih!" sorak Ashya dan Viska bersamaan, yang 
dibalas deheman singkat oleh Arel. 


"Aku sama ayam geprek juga kalau gitu," ucap Ashya dan 
diacungi jempol Viska yang sudah berjalan jauh untuk 
memesankan pesanan mereka. 


Sepeninggal Viska, Ashya mendudukkan diri di sebelah Arel. 
"Hai," sapa nya tersenyum manis. Arel melirik Ashya sekilas, 
di dalam hati ia beristigfar agar kuat menghadapi tingkah 
Ashya. 


"Diem diem bae, ngeteh napa ngeteh," ucap Ashya. 
"Hm," respon Arel. 


"Ck," Ashya mengerucutkan bibir nya sebal. Retina matanya 
menangkap cicak karet Zey yang tergeltak mengenaskan, ia 
meraih cicak tersebut dan menyimpannya di dalam saku. 
Retina Ashya juga menangkap sebingkis kado dari siswi 
tadi, "Arellll. Kok hadiah nya di terima sih?!" protes Ashya. 


Arel kembali menghela napas, ia menghentikan kegiatannya 
bermain ponsel. Lagi. 


"Apa?" jawab Arel malas. 
"Hadiah nya kok di terima," ucap Ashya. 


"Hm," balas Arel tak peduli, tapi ia masih memerhatikan 
gerak gerik Ashya. 


"Kamu harusnya tahu dong kewajiban kamu apa," ucap 
Ashya. Arel mengangguk-angguk. 


"Gue tahu, dan gue juga tahu apa hak yang harusnya gue 
dapet," ujar nya kembali bermain handphone. 


Bahu Ashya merosot saat mendengar hal itu. Ashya tahu 
apa hak yang dimaksud oleh Arel. Ashya sadar, dirinya 
memang belum berani siap memberikan hak tersebut. 


"Awh," rintih Ashya memegang perutnya secara tiba-tiba. 
Mendengar rintihan yang keluar dari mulut sang istri, Arel 
menoleh dan mendapati Ashya tengah menunduk 
kesakitan. 


"Lo kenapa?" tanya Arel menahan rasa khawatir. 
"Sh, perih," jawab Ashya sembari berdesis. 


"Lo salah makan?" tanya Arel lagi namun di balas gelengan 
Ashya. 


"Sakit," rintih Ashya kembali. 


Otak Arel memutar-mutar makanan apa saja yang Ashya 
makan. Tetapi bukan makanan yang Arel ingat, melainkan 
kejadian tadi pagi saat perut Ashya terbentur pinggiran 
meja. 


"Sakit gara-gara tadi pagi?" tanya Arel. Ashya diam di 
tempat, ia berpikir, jika memang rasa sakit yang ia dapat ini 
dari accident tadi pagi, bukankah seharusnya rasa sakit nya 
terasa saat setelah accident terjadi? 


Viska yang datang dengan nampan di tangannya mengerut 
bingung, "Lo kenapa?" tanya nya dan dibalas gelengan tak 
apa-apa dari Ashya. 


"Shh," rintih Ashya masih memegangi perutnya. 


"Perut lo sakit?" tanya Viska dan dibalas anggukan Ashya, 
"Perih." 


"Perih?" beo Viska, "Tadi pagi lo udah sarapan?" tanya nya 
dan dibalas anggukan lagi oleh Ashya. 


"Lo gak usah tanya kalo gak tahu penyebab sakitnya," ucap 
Arel. 


"Gue kan cuman mastiin," balas Viska, "Atau jangan- 
jangan..." 


"Lo lagi dapet?" tanya Viska. 

Ashya mendongakkan kepalanya, ia mengingat-ingat jadwal 
tamu bulananya datang, "Sekarang tanggal berapa?" tanya 
Ashya. 


"Empat belas," balas Viska. 


Bibir Ashya membentuk huruf 'O', "Kayaknya emang gara- 
gara dapet deh." 


Karena jawaban yang Ashya lontarkan, Arel berdiri meraih 
handphone nya dan berjalan meninggalkan kantin. 


"Lah, Ar mau kemana? Gak tahu Ashya lagi kesakitan gini 
apa?" cicit Ashya. 


Kebingungan dua wanita itu semakin menjadi saat 
mengetahui rok putih Ashya sudah terdapat bercak darah. 


"Pake," ucap Arel menyodorkan hoodie hitam oversize nya. 
"Nah, untung ada hoodie nya Verro," ujar Viska. 


Ashya meraih hoodie yang Arel sodorkan, dengan posisi 
masih duduk ia memakai hoodie kesayangan suami nya itu. 


"Coba lo berdiri dulu," ucap Viska dan dituruti Ashya, "Pas, 
ketutup Ra," lanjut Viska melihat bagian belakang rok 
Ashya. 


Ashya mengangguk, ia lega sekarang, "Makasih ya," ucap 
nya dan dibalas anggukan Arel. Setelah itu, Arel kembali 
pergi meninggalkan dua gadis itu. 


"Mau gue temenin ke kamar mandi nya gak?" tanya Viska 
dan dibalas gelengan Ashya, "Enggak usah, kamu makan 
aja," jawab nya. 


Viska mengangguk dan duduk menuruti perkataan Ashya. 


Baru melangkah beberapa langkah, handphone Ashya 
bergetar, ia membuka isi pesan yang masuk. 


Arel Gemoy: Saku hoodie. 


Dahi Ashya mengerut saat membaca pesan singkat itu. la 
meraba saku hoodie yang Arel maksud. Bibir Ashya 
menunggingkan senyum saat tahu apa yang Arel maksud. 


Ashya Anak Bunda Fara: 
Makasih bubuuu 


Balasnya. 


Setelah itu Ashya benar-benar meninggalkan area kantin, 
dan pergi ke kamar mandi untuk membersihkan diri dan rok 
nya. 


Di balik itu semua, orang serba hitam yang memantau gerak 
gerik Ashya lewat CCTV menyunggingkan senyum miring. Ia 
mengusap-usap selembar foto dan berujar, "Lo bakalan 
menyesal. Balveriel al-Adhyatsa." 


HAYOOO.. SIAPAKAHH DIA:) 


Sekedar info, kemungkinan Areshya akan tamat di 
part part terdekat ini.. 


Gak ikhlas sih, but.. Kalo part nya banyak kan malah 
bikin bosen kalo baca..Iya gak? 


Jangan lupa, lusa author ultah:) 


Dan insyaallah author bakalan UP part selanjutnya di 
hari itu wkwk 


Oke ngab! 


Stay tune 
Stay safe 


Makasih kalau udah votmen dan follow akun 
sahdaelsabian 


SEE YOU 


41. Misteri 
EIYOOO 
APA KABAR YOROBUNNN? 
Gak lupa kan hari ini hari apa 


Akhem, ayo.. Author tungguin di kolom komentar 
nihhh 


-Ngarep banget si! 


Gak apa-apa ya, berharap itu boleh. Tapi jangan 
pernah berharap sama yang udah gak pasti yaa:) 


-Alah, bucin lu thor! 
Jangan lupa votmen nya. 


Author mau ngasih tahu sedikit, votmen itu vote & 
komentar. 


Udah tahu kan kalian? 

Ilmu dari Author yang tadi pasti bermanfaat, pasti. 
PASTI! 

-Canda pasti. 


Oke ngab, 


Ini udah sesuai janji ya UP hari ini 


Anggep aja ini PU dari Author 
-hikd 


Jangan lupa votmen ngab.. 
Nahkan diingetin lagi.. 
Gapapa biar ga lupa 

-Alah modus lu! 

Gapapa buaya, canda buaya. 


#kawalsampai terbit (?) 


Happy Reading babu nya Zey 
-Canda Babu 


Happy Reading buat semua selingkuhan Arel 
AREL GAK TUH 

-Canda Arel:) 

Ribet banget sii 


Subhanallah, mau ngucapin "Happy Reading" aja 
ribet banget.. 


Nah, dah kesebut tadi:v 


Oh iya, ARESHYA ganti cover lagi ngab 


Author capekkk gambar covernya.. nyari foto yg kira 
pas.. dan ternyataaaa 


Skill gambar author lumayan -Canda lumayan 


Finnaly, Insyaallah author gak ganti cover lagi habis 
ini.. 

Tergantung sih, kan kalau ceritanya terbit pasti 
bakalan ganti cover 

So..? 

Mau kalau ARESHYA terbit? :) 


Kalau mau bantu share cerita ini ke temen kalian.. 
Nah, nanti kalau misal udah ada kemungkinan untuk 
terbit, Insyaallah Author turutin:) 


Oke, makasihhh 


HAPPY READING! 


Saat jam istirahat telah terganti oleh jam pelajaran, guru 
mapel bergegas melaksanakan tugas nya untuk mengajar. 
Dan saat itu pula, pikiran Arel sudah traveling kemana- 
mana, ia memikirkan akan hal tidak-tidak yang terjadi. 


"Gak mungkin Ashya lama kayak gini," cicit Arel. Di dalam 
hati ia merapalkan doa karena sampai sekarang, Ashya 
belum juga kembali dari kamar mandi. 


"Balveriel, kenapa?" tanya sang guru karena melihat adanya 
kegelisahan di dalam diri Arel. 


Arel menggeleng, "Gak apa-apa," jawabnya singkat. Guru 
Bahasa Indonesia itu mengangguk, ia membenarkan letak 
kacamata nya dan melanjutkan kegiatan mengajarnya. 


Selama guru yang dikenal dengan Bu Narni itu 
menerangkan, Arel bergerak gelisah, bahkan ia tak 
menyimak apa yang guru tersebut ajarkan, yang ada 
dipikirkan nya hanya satu, Ashya kemana. 


Sedangkan Ashya yang baru saja keluar dari toilet wanita 
menepuk-nepuk pelan rok bagian belakangnya, setelah itu 
ia melipat hoodie milik Arel. 


Saat ingin melangkah, Ashya yang sadar akan tali 
sepatutnya yang terlepas meletakkan hoodie Arel di kursi 
depan toilet, dan menunduk untuk mengikat tali 
sepatutnya. 


"Kamu kenapa lepas sih? Ashya udah masuk tahu," ujar 
Ashya serambi mengikat tali sepatu hitam nya. 


"Nah, selesai," ucap Ashya kembali berdiri dan mengambil 
hoodie Arel. 


Saat ingin melangkah, tangan Ashya ditarik secara tiba-tiba 
dari belakang. Sontak, Ashya menoleh ke belakang dan 
terkejut saat melihat seseorang berpakaian serba hitam. 
Tangannya bergetar ngeri, mulutnya seolah kaku untuk 
berteriak saat melihat pisau lipat di tangan orang tersebut. 


Orang misterius tadi menyeret Ashya. Karena refleks, hoodie 
di tangan Ashya terlepas dan jatuh mengenaskan di lantai 
depan toilet siswi. 


Ashya di seret hingga arah belakang sekolah, ingin rasanya 
Ashya berteriak, namun naas nya mulutnya di bekap oleh 
orang yang Ashya tebak jenis kelaminnya laki-laki itu. 


"Mophmm, le--pas," ucap Ashya kesusahan. 


Karena tak mendapatkan jawaban, Ashya yang mengingat 
akan cicak karet Zey terdapat di saku nya, mencoba meraih 
dengan kesulitan karena tergopoh-gopoh. 


Di depan sana, dapat Ashya lihat pintu gudang belakang 
sekolahan yang mulai dekat. Dengan inisiatif, Ashya 
membuang cicak karet Zey di lantai, yang dapat dilihat 
orang lain nantinya. 


Di dalam hati Ashya merapalkan do'a agar ia bisa lolos dari 
situasi ini, ia berharap agar ada yang mengetahui kondisi 
nya dan menolongnya sekarang. 


BRAK! 


Itu adalah suara paksaan tubuh Ashya yang di jatuhkan ke 
atas kursi kayu. Tangan Ashya di ikat ke belakang, begitu 
juga dengan kakinya yang diikat ke kaki kursi. 


Pria misterius itu menyeringai, ia membingkai wajah Ashya 
dengan tangannya. Ashya mencoba menggeleng kan kepala 
untuk melepaskan. 


"Hai gadis manis," ucap sang manusia misterius membuka 
mulut setelah diam sedari tadi. 


"Re.. Reno," ucap Ashya melemah. 


"We meet again, my litle friends," jawabnya. la menunduk, 
melepas masker yang dijadikan penyamaran tadi. 


"Lepas, Ren!" cicit Ashya melemah. 


Reno, pemuda itu tersenyum miring, "Lepas lo bilang?" 
ucapnya dan diangguki Ashya. Air mata Ashya mulai 


menetes, ikatan di tangannya terlalu kencang hingga 
membuat permukaan kulit nya terasa perih. 


"Kamu bukan Reno yang Ashya kenal," ucap Ashya. la 
mendongak, untuk memperhatikan wajah teman kecilnya 
teman kecil Arel juga. 


"Gue yang dulu beda sama yang sekarang," balas Reno, 
"kalau lo tanya kenapa, tanya sama suami kesayangan lo 
itu," lanjutnya menekan kata 'Suami'. Reno kembali 
menegakkan badannya, ia berjalan meninggalkan Ashya 
yang sudah menangis sesenggukan. 


"Balveriel? Kamu benar tidak apa-apa?" tanya Bu Narni 
mengulang pertanyaannya beberapa menit lalu. 


Arel membuang napas gelisah, ia berdiri dari duduknya dan 
berjalan menghampiri sang guru untuk meminta ijin ke 
toilet. Entahlah, mungkin dengan cara ia ke toilet dan 
membasuh muka bisa mencairkan pikiran buruknya tentang 
Ashya. 


Saat ingin memasuki toilet, mata Arel tak sengaja 
menangkap benda yang tergeletak di depan pintu toilet 
wanita. Karena penasaran, Arel pun mendekat dan meraih 
benda tersebut. 


Mata Arel seketika ingin keluar dari tempatnya, rahang 
bawahnya pun sudah jatuh. Otak nya masih berusaha 
menyimpulkan alasan kenapa hoodie miliknya yang ia 
berikan ke Ashya tadi bisa tergeletak di sana. 


Arel buru-buru meraih handphone nya, ia mengirimkan 
pesan ke nomor Viska untuk datang membantunya. 


Jika saja handphone Ashya aktif, pasti Arel akan melacak 
keberadaannya sekarang. Namun sayang, sudah berulang 


kali Arel menelpon dan mengirimkan pesan, seperti hilang 
ditelan bumi, Ashya tidak dapat menerima panggilan 
ataupun membalas salah satu pesannya. 


"Kenapa, Ro?" tanya Viska setelah samapi disebelah Arel. 


"Lo tolong masuk, cariin Ashya, maksudnya cariin Viera," 
jelas Arel tanpa basa basi. 


Dahi Viska mengerut, tapi ia tetap mengangguk menuruti 
ucapan Arel. 


Setelah masuk dan mengecek setiap bilik kamar mandi, 
Viska keluar dan memberi tahu tidak ada Ashya di sana. 


Arel meremat handphone nya, seolah menyalurkan rasa 
takut nya sekarang. 


Kemana Ashya? 


"Mau kita cari ke toilet lain?" usul Viska dan diangguki Arel 
lemas. 


Dan jadilah, acara mencari Ashya ke seluruh toilet di 
Antariksa School terjadi. Arel juga sudah mengirimkan 
pesan ke Vano, kalau Ashya sudah sampai kelas, Vano harus 
memberitahukan hal itu. 


Butuh waktu sekitar empat puluh lima menit untuk 
mengelilingi Antariksa School, karena luas dan banyak nya 
ruangan di sekolah ini, menjadikan Arel dan Viska yang 
mengelilingi jadi kelelahan. 


Arel memutuskan untuk mengajak Viska ke kantin, tidak 
lama, sekedar hanya untuk membeli minum. 


"Viera kemana," ucap Viska ikut khawatir. Tatapan matanya 
memancarkan ketakutan akan keadaan Ashya sekarang. 


"CCTV," batin Viska. 


Viska berjalan cepat mengejar Arel yang sudah jalan di 
depan sana, "Ro!" ucapnya. 


"CCTV! Lo, CCTV! Orang tua lo!" ucap Viska terburu-buru, 
yang ia ucapkan pun sampai tak terangkai. 


Arel berhenti melangkahkan kakinya. Kenapa ia bodoh 
sekali? Orang tua nya pemilik sekolah ini, dan kenapa ia tak 
memanfaatkan hal itu?! 


Buru-buru Arel berputar balik dan melangkahkan kakinya 
keruangan sang ayah. 


Setelah sampai, Arel langsung masuk tanpa mengetuknya. 
Sedangkan Viska yang sadar tak memiliki hak akan hal itu, 
memilih menunggu di luar. 


Arel mendudukkan dirinya di kursi Tharig, untunglah Tharig 
dan Aliyah sedang tak berkunjung, sehingga memudahkan 
aksi Arel tanpa membuat kedua orang tua nya itu curiga 
dan khawatir. 


Namun naas, rekaman CCTV yang dapat diakses komputer 
Tharig hanyalah CCTV yang mengarah ke gerbang utama 
sekolah, dan ke ruang guru. Selain dua penjuru itu, Arel 
sangat yakin jika semua salurannya hanya Tharig dan Aliyah 
yang mengetahui. 


"Akhh!" geramnya menghentakkan tangannya ke meja kaca 
Tharig hingga retak. 


Arel langsung mematikan komputer itu kembali dan keluar 
menghampiri Viska. 


"Saluran nya cuman nyambung ke gerbang utama sama 
ruang guru, dan Viera gak ada di dua saluran itu," ucap Arel 
memberitahu. 


Viska menggigit jarinya tak tenang. Ada rasa bersalah juga 
dalam benaknya. Andai saja tadi dia menemani Ashya untuk 
ke toilet, sudah dipastikan hal seperti ini tak akan terjadi. 


"Gue nemuin hoodie yang Viera pake di depan toilet wanita 
tadi," ucap Arel lagi menunjuk hoodie yang ada di 
tangannya. Viska mengangguk tahu dengan lesu. 


Hingga suara bel pulang sekolah berbunyi, dan para murid 
berhamburan keluar kelas. Arel dan Viska bersembunyi agar 
tak ada yang menyadari keberadaan mereka. 


Setelah dirasa sepuluh menit sekolah sudah mulai sepi, Arel 
menelpon Vano dan Ical agar menghampirinya dan 
membawakan tas miliknya dan Viska. 


"Kenapa sih? Lo juga, kenapa gak masuk kelas lagi sama si 
dugong," ucap Vano. 


"Dugong.. Dugong.. Lo kali kayak babi!" balas Viska merasa 
tersindir. 


"Eh, I--" ucapan Vano terpotong. 


"Gue nyuruh lo kesini buat bantuin gue, gak buat ribut!" 
tegas Arel. 


Vano mengangguk, "sorry," ucapnya merasa bersalah. 


Akhirnya Arel menjelaskan kenapa ia harus membolos 
seperti ini. 


"Gue kirain Viera ke UKS," potong Ical dan mendapatkan 
tatapan mematikan dari Arel. 


"Gue minta tolong lo berdua buat bantu cari," ucap Arel dan 
diangguki Vano dan Ical. 


"Berarti gue pulang nih?" tanya Viska yang dibalas tatapan 
kebingungan Arel. 


Arel berpikir, jika Viska pulang, bagaimana nasib Ashya 
nanti, mengingat akan hubungannya dengan Arel yang 
disembunyikan, apa pantas jika Arel mengusir Viska karena 
Ashya (?) Tapi jika tidak, bagaiman Viska pulang nanti? 


Cling! 


"Ngapain gue mikirin hal itu, ada Vano sama Ical yang 
nganggur," cicit Arel. Bukannya memanfaatkan, otak Arel 
hanya belum bisa berpikir jernih sekarang. 


"Eh, enggak deh. Gue ikut nyari Viera aja, gimana pun ini 
juga salah gue karena gue gak nganterin dia. Kalau gue 
nemenin, pasti kan gak akan kayak gini," terdengar nada 
Viska mulai melemah di akhir kalimat. 


"Ini gak salah lo, mendingan kita langsung cari aja," saran 
Vano dan diangguki semua orang. 


Baru ingin melangkah, teriakan cempreng seseorang 
menunda aksi 4 pemuda itu, "KAK! AYO PULANG!" teriakan 
tersebut berasal dari Ara. 


Viska berbalik, menatap adik semata wayangnya itu. la 
menatap Ara dan Arel bergantian. 


Sedangkan Arel yang merasa ditatap menghembuskan 
napas panjang, "Cal, balik anterin dia," tunjuk Arel ke Ara. 


Ical sudah senyum senyum tidak jelas, namun sedetik 
kemudian ia memudarkan senyuman itu, dan menatap tak 
enak Arel. 


Arel yang mengerti langsung berucap, "Gak apa-apa." 


Baru ingin melayangkan ucapan tak segan nya, Arel sudah 
buru-buru mengeluarkan dompetnya. la memberikan sisa 
uang tunai nya ke Ical. Biarkan Arel bersikap seperti itu, 
biarkan. Yang Arel butuh sekarang hanya kabar dari Ashya, 
hanya Ashya! 


Setelah aksi kecil tadi berakhir, Arel, Vano, dan Viska 
bergegas mengelilingi sekolahan besar itu. 


Tak lupa, nomor Ashya pun tetap coba dihubungi. 


Karena hari makin gelap, lampu senter dari ponsel ketiganya 
dinyalakan guna menerangi pengelihatan mata. 


"Ra! Lo dimana, Ra!" 
"Viera!" 
"Ra!" 


Sedangkan di sisi lain, Ashya sudah pingsan dengan posisi 
menunduk. Permukaan kulitnya terasa perih sekarang, 
jangan lupakan perutnya yang kosong belum terisi makanan 
sedikit pun. 


Karena mendengar suara gaduh, Ashya pun terbangun dari 
pingsannya. la mengamati ruangan berdebu yang sudah 
mulai gelap itu. 


"Uhuk! Uhuk! Ascihh! " Ashya ter batuk-batuk dan bersin 
karena banyaknya debu yang masuk ke rongga hidungnya. 


"Tolong," ucap Ashya lemas. 
"Tolonggg." 

"Ra! Lo dimana?!" 

"Arel, itu suara Arel," batin Ashya. 


Ashya mencoba menggerakkan tubuhnya, mencoba 
mengurangi kuatnya ikatan yang terikat di pergelangan 
tangan dan juga kaki. 


Arel menghentikan kebiasaan, ia menahan Vano dan Viska 
agar berhenti dan diam. 


Samar-samar, ketiga pemuda itu mendengar suara yang 
diduga dari gudang belakang. Mata Arel, Vano dan Viska 
membola, buru-buru ketiganya berlari ke arah sumber suara. 


Viska menunduk saat merasa menginjak sesuatu. Ia 
mengambil benda tersebut dan menggenggam nya tak 
percaya. 


"V-Verro, c-cicak Viera," ucap Viska, tiba-tiba napas nya 
tercekat. 


Arel mengamati secara seksama cicak karet itu. Cicak karet 
yang sama persis seperti yang Ashya temukan di dalam tas. 


Dengan cepat, Arel memberi kode Vano untuk mendobrak 
pintu usang tersebut. 


Brak! 
Brak! 


Brak! 
Dan di dobrakan ketiga, pintu tersebut berhasil terbuka. 


Ashya yang melihat hal itu menangis. Tolong lah, ini yang ia 
inginkan sedari tadi. 


Dengan cepat, Arel berlari melepaskan ikatan di 
pergelangan tangan dan kaki Ashya. la membawa Ashya 
kedalam dekapannya. 


"S-sakit," rintih Ashya semakin menangis di dada Arel. 
Arel mengangguk, ia mengusap-usap punggung Ashya. 


Sedangkan Vano dan Viska yang menyaksikan hal tersebut 
menghembuskan napas lega. 


"Syukur," batin mereka. 
"Hiks, makasih udah kesini," ucap Ashya sesenggukan. 


Arel kembali mengangguk, entahlah, ia bingung harus 
berbuat apa sekarang, selain menggumamkan kata-kata 
tenang dan mengusap sayang punggung Ashya. 


Arel melepas pelukan nya, ia membungkuk dan menghapus 
jejak air mata Ashya, "Siapa yang ngelakuin ini semua?" 
tanya Arel. 


"R-Reno," jawab Ashya. Air matanya kembali luluh saat 
mengingat hal tadi, saat mengingat teman baik nya dulu 
malah berbuat kasar kepadanya. 


Arel yang mendengar jawaban itu mengepalkan tangan 
marah, sama hal nya dengan Vano. Berbeda dengan Viska, 
yang tak tahu apa-apa. 


"Ro, mendingan kita pulang. Ini udah mau malem," saran 
Viska dan disetujui oleh semuanya. 


Arel berdiri, ia mengangkat Ashya dan menggendong nya 
ala bridal style. 
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Di parkiran sekolah yang sudah sepi, Arel, Ashya, Vano, dan 
Viska berunding sebentar. Ashya menyarankan agar Viska 
diantar pulang oleh Vano, tentunya dengan mengalasankan 
hari yang sudah mulai gelap. Arel pun mengangguk setuju, 
itu yang dia inginkan. 


"Terus lo pulangnya gimana?" tanya Viska tak tega melihat 
permukaan kulit Ashya yang sudah mulai membiru. 


"Biar gue," ujar Arel mengenakkan helm hitamnya. Viska 
mengangguk, "Okelah." 


Jika Viska mengangguk paham, berbeda dengan Vano yang 
malah memicingkan mata. Arel yang melihat hal itu 
memutar bola matanya malas, pasti sahabatnya itu 
memikirkan kecurigaan yang ia utarakan beberapa hari lalu. 


"Yaudah, ayo Van. Kasian Ara sendirian," ucap Viska yang 
sudah nangkring di jok belakang Vano. 


"Supir ojek, supir ojek," batin Vano membalas. 


Ashya yang mendengar cicitan itu jadi tak tega. Jika bukan 
karena nya, sudah pasti teman-teman nya itu tak pulang 
terlambat sekarang. 


"Em, makasih ya udah nolongin aku. Maaf juga gara-gara 
aku kalian jadi pulang telat gini," ucap Ashya tak enak hati. 


Vano dan Viska tersenyum, lalu mengangguk dan berujar, 
"santai aja." Berbeda dengan Arel yang hanya 
mendengarkan. 


"Yaudah, gue pulang kita pulang dulu ya," ucap Vano dan 
diangguki Ashya. 


"Sekali lagi makasih, hati-hati di jalan," balas nya. 


"Lo juga, jaga diri," balas Viska dan diangguki Ashya dengan 
senyum manis. Setelah itu, motor Vano pergi meninggalkan 
pelataran sekolah. 


Ashya yang sedari tadi duduk di jok belakang Arel menarik 
bahu pemuda itu agar berbalik menatapnya, "pulang," ujar 
nya. 


Arel menurut, ia menaiki motor nya dan mulai menstarter. 
Namun, hingga sepuluh detik Ashya tunggu, Arel tak 
kunjung juga menjalankan si putih. 


Ashya menepuk-nepuk bahu Arel, "Ayo." 


Namun, Arel tak menjawab. Tangannya meraih tangan 
Ashya yang berada di pundaknya, dan melingkarkan di 
perut sixpack miliknya yang masih terbalut seragam. Ashya 
yang paham akan apa yang Arel lakukan, sedikit 
membenarkan posisi duduknya dan berpegangan erat pada 
pinggang sang suami. Let's go home! 


Sesampainya di parkiran apartemen, Arel turun terlebih 
dahulu dan berjalan memapah Ashya. 


"Shh," rintih Ashya merasa perih akan bekas ikatan di 
kakinya. 


Karena mendengar adanya rintihan, Arel menghentikan 
langkahnya, ia menatap Ashya sejenak lalu melepas tas 
ransel yang ia kenakan dan menyerahkan ke Ashya. Arel 
maju selangkah, ia membungkuk dan memberi isyarat 
Ashya untuk naik ke gendongannya. 


Dengan pelan, Ashya menaiki punggung Arel. Ia 
melingkarkan tangannya di leher sang suami, dan 
menggenggam erat tas ransel hitam Arel. 


"Kuda, jalan!" ucap Ashya meniru anak kecil. Arel yang 
mendengar hal itu terkekeh pelan, dan menuruti perkataan 
Ashya. 


"Tujuannya sesuai alamat ya Mas," ujar Ashya dan sekarang 
Arel sedang berusaha menyembunyikan senyum nya agar 
tak menjadi pusat perhatian karena tingkah Ashya. 


"Bayarnya pakai nasi goreng ya Mbak," balas Arel 
menanggapi lelucon Ashya. 


"Bayar pakai uang cash aja ya Mas, nasi saya habis soalnya," 
ucap Ashya. 


Arel menoleh ke kiri, "Yaudah, gak apa-apa. Tapi DP nya 
harus bayar di muka sekarang," ujarnya melirik bibir 
menggoda Ashya. 


"Ih, mesum!" ucap Ashya malu karena perkataan Arel 
barusan. Dan Arel hanya membalas dengan senyuman kecil. 


Tak terasa, keduanya sudah sampai di depan pintu 
apartemen mereka setelah Arel menaiki lift dan berjalan 
beberapa langkah tadi. 


"Bubu, Ashya turun di dalam ya," ucap Ashya tiba-tiba 
manja. Dan Arel mengangguk mau menuruti. 


Ceklek 


"HAPPY BIRTHDAY AREL!!!" seruan itu terlontarkan saat 
pintu terbuka, dan suara letusan terbukanya popper confetti 
terdengar beriringan dengan suara tepuk tangan. 


Di depan sana, di ruang tamu, ada Tharig serta Aliyah, dan 
juga Adi dan Fara yang berdiri tersenyum ke arah Arel. 


Dengan mengulum senyum, dan masih menggendong 
Ashya, Arel berjalan dengan santainya menuju sang bunda 
yang membawa kue tart bertuliskan, "Happy Birthday Arel" 


"Makasih," ucap Arel terharu menatap ke empat orang 
tuanya dengan senyum tulus yang bahkan baru di lihat 
Ashya. 


"Ih! Kemarin Ashya yang gak tidur buat nyiapin surprise nya 
aja cuman dikasih gituan. Lah ini? Ish ish ishhh," cicit Ashya 
membandingkan. 


"Itu Ashya gak mau di turunin gitu? Lagian tumben kamu 
manja banget, Shya," ucap Adi. 


Ashya menyengir kuda, di dalam hati ia mengumpat karena 
harus berbohong kepada para orang tua nya. Ashya hanya 
tak mau jika Adi, Fara, Tharig, dan Aliyah menghawatirkan 
nya dan malah merusak surprise yang mereka buat. 


"Em, Ashya gak mau turun dulu," ucap Ashya, "Bunda, 
tolong lepasin tas Ashya sama Arel." Dan Fara melakukan 
apa yang putri semata wayang nya itu minta. 


"Udah? Arel tiup lilin dulu," ujar Aliyah dan diangguki semua 
orang. 


Arel memejamkan matanya untuk make a wish, saat sudah 
selesai dan mengucapkan kata "Aamiin" dalam penutup 
harapannya, Arel sudah menarik napas untuk meniup lilin 
bertuliskan angka delapan belas itu. 


Satu 
Dua 
"AREL LILINNYA JANGAN DI TIUP!" ucap Ashya berteriak. 


Apakah Ashya tak sadar jika ucapannya barusan menyakiti 
gendang telinga Arel (?) 


"Jangan teriak-teriak, Shya," tegur Fara. 


Merasa seperti anak kecil yang dibentak orang tua nya, 
Ashya mengerucutkan bibir nya tak terima. Hey, Ashya 
sekarang masih dalam masa "BAPERAN" 


"Iya," ucap Ashya. la menundukkan kepala nya yang lesu ke 
cekuk leher Arel. 


"Udahlah, Mbak. Gak apa-apa," ucap Aliyah tak tega melihat 
respon Ashya. Dan Fara hanya membalas dengan gelengan 
kecil. 


"Tiup, Rel," ucap Ashya pelan, namun masih terdengar jelas 
oleh Arel. 


Dengan kesadaran nya akan hukum meniup lilin, akhirnya 
Arel memilih memadamkan api di lilin tersebut dengan cara 
mengipasi menggunakan satu tangan. Tentunya, satu 
tangan yang lain masih Arel gunakan untuk menyangga 
tubuh lesu Ashya. 


Setelah lilin padam, suara tepuk tangan dari keempat orang 
berumur itu terdengar. Arel memotong kue tersebut dan 
menggoyang-goyangkan tubuhnya agar Ashya bangun dari 
posisi itu. Setelah Ashya menegakan kepalanya, tangan 
kanan Arel yang membawa roti diujung pisau menyondong 
ke Ashya. 


Melihat hal tersebut, senyum Ashya mengembang. la 
membuka mulutnya dan membiarkan potongan kue 
pertama Arel masuk dan lidahnya menyecap rasa dari kue 
coklat itu. 


Tharig, Aliyah, Adi, dan Fara mengucapkan kata-kata 
selamat dan maaf karena mereka telat untuk merayakan ini 
semua. Bukannya lebih mementingkan bisnis, tapi tepat 
saat hari ulang tahun Arel, Tharig dan Aliyah ada panggilan 
kerja ke luar kota. Adi dan Fara pun tak enak jika harus 
memberikan surprise tanpa adanya orang tua kandung Arel 
yang menemani. 


Ashya menepuk-nepuk dada Arel, "Ashya mau ganti," ujar 
nya dsn diangguki Arel. 


"Ayah, bunda, Arel ke atas dulu," ucap Arel dan dibalas 
anggukan oleh semua orang. 


Saat Arel baru melangkah, suara mengintruksi Aliyah 
menghentikan langkahnya, "Itu tangan Ashya kenapa merah 
merah kebiruan gitu?" 


Di dalam hati Ashya ia merapalkan doa agar dosanya 
semakin tidak menumpuk karena ia akan berbohong lagi 
sekarang. 


"Enggak apa-apa kok, Bun. Tadi cuman kebentur meja waktu 
di sekolah." 


"Kalau kebentur gak akan jadi gini," ujar Fara memegang 
pelan tangan Ashya. Ashya meringis, rasa perih yang ada 
seolah menyalur ke lengan. 


"Gak apa-apa, Bun. Tadi kebentur nya agak keras. Ashya ke 
atas dulu ya, mau mandi," ucap Ashya dan kembali 
dipersilahkan oleh Fara. 


Sesampainya di kamar, Ashya langsung bergegas mencari 
baju gantinya dan memasuki kamar mandi untuk 
membersihkan diri. 


Sama hal nya dengan Arel, ia juga melakukan hal yang 
sama namun di kamar mandi yang berbeda. 


Butuh sekitar waktu sepuluh menit untuk Arel 
menyelesaikan mandinya. la kembali ke kamar dan 
menunggu Ashya karena takut Ashya butuh bantuan. 


Ceklek 


Suara pintu terbuka mengakihkan atensi Arel dari 
handphone. 


Arel yang melihat Ashya sudah mengenakkan pakaian 
rumah dan handuk yang melingkar di atas kepalanya 
berdecak kagum dengan sang istri yang terlihat semakin 
cantik. 


"Ashya laper," ujar Ashya menghampiri Arel yang duduk di 
pinggiran kasur. 


"Mau makan cake kamu," ucap Ashya manja yang 
mendudukkan diri di paha Arel. Tangannya melingkar di 
pinggang Arel, dan kepalanya terbenam di dada bidang 
suaminya itu. 


Arel yang melihat Ashya dalam mode "SENSITIF" pun hanya 
diam menuruti. Tangannya melepas handuk yang menutupi 
rambut basah Ashya. la meraih sisir di atas nakas dan 
menyisir rambut panjang Ashya. 


Ashya tersenyum senang saat Arel memperlakukan nya 
seperti itu. 


2 menit dalam kondisi saling diam, Arel membuka suara, 
"Besok lagi hati-hati, kalau kemana-mana itu minta di 
temenin, handphone selalu di aktifin. Gue gak mau hal 
kayak gini terulang lagi sama lo nanti," ucap Arel panjang 
lebar. 


Ashya mendongkak, ia mengerjap-ngerjap karena kata-kata 
Arel yang menyentuh hatinya. 


"Paham?" tanya Arel dan diangguki Ashya. 


Ashya berdecak, "Kenapa ya, Reno jadi gitu sama Ashya," 
ujarnya yang tak mendapatkan balasan dari Arel. 


Arel mengumpat di dalam hati, seandainya saja istrinya itu 
tahu akan kesalahan pahaman yang terjadi sekitar dua 


setengah tahun lalu. 
"Kenapa?" tanya Ashya mendengar isi hati Arel. 


Arel menggeleng, "Em, ayo turun," ucap nya mengalihkan 
tema pembicaraan dengan menggendong Ashya ala koala. 


Sesampainya di bawah, rupanya semua telah berpindah ke 
ruang keluarga. Ashya dan Arel pun bergabung. 


Setelah mendudukkan Ashya di sofa, Arel pergi ke arah 
dapur untuk mengambil sesuatu. 


"Oh iya, Zey kemana Bun?" tanya Ashya menyadari tak 
adanya Zey. 


"Zey masih di luar kota, dia di rumah nenek," jawab Aliyah 
membuat bibir Ashya membulat. 


"Eh, maafin Ashya ya, Bun, Yah. Ashya malah gak buatin 
minum dari tadi," ucap Ashya kikuk menyadari minuman- 
minuman di atas meja bukan buatannya. 


Arel yang datang dengan satu baskom di tangannya ikut 
duduk bergabung menyimak obrolan yang ada. 


Ashya yang masih tertawa karena lelucon Adi pun menoleh 
ke Arel saat tangannya di tempeli benda dingin. 


Lagi dan lagi, Ashya kembali tersenyum akan perlakuan 
lembut itu. 


Dan jadilah, obrolan random keempat orang tua itu ditemani 
oleh Arel yang sibuk mengompres tangan Ashya. 


TO BE CONTUNUE 


Part berikutnya mau UP kapan? 


Maafin Author ya ngaret gini UP nya. Semalem 
Author udah ngabarin di wall kalau mau UP. Tapi 
Author ketiduran. 


Maaf 


Nah, buat kalian yang mau informasi update 
ARESHYA. Kalian bisa follow acc Author untuk 
informasi lebih lanjut. 


sahdaelsabian 
Udah votmen dan follow nya? MAKASIH 


See you! 


43. Cenayang 
HAI HAIII 
KALIAN APA KABAR? 
JAGA KESEHATAN YAAA.. 
maap ngegas 
Jangan lupa votmen oke.. 
Follow + share nya juga 
Bantu cerita ini banyak pembaca yaww.. 
#kawalsampaiterbit (?) 
Hayuk kalo mau baca ARESHYA dalam versi cetak 


Happy Reading 


Setelah surprise kecil yang diberikan para orang tua untuk 
Arel. Tharig, Aliyah, Adi, dan Fara bergegas pulang karena 
jam yang menunjukkan pukul 20.30 


Saat ini, Ashya dan Arel masih belum beranjak dari ruang 
keluarga. Mereka masih menikmati film keluarga yang 
diputar, dengan beberapa bungkus snack yang baru di 
ambil dari kulkas sebagai pendamping mereka. 


"Rel, laper," ucap Ashya. 


Arel menoleh, dahi nya berkerut. Apa perut Ashya tidak 
kenyang setelah menghabiskan kue tart Arel dan makan 
snack (?) pikirnya. 


Ashya yang dipandang seperti itu menghela napas panjang, 
"Ashya laper," ulangnya. 


"Lo belom kenyang?" tanya Arel dan dibalas gelengan 
Ashya. 


Seolah mendapatkan ide cemerlang, Ashya bergelayut 
manja di lengan Arel. 


Arel yang diperlakukan seperti itu bergerak tak nyaman, 
"Kenapa?" 


"Hehehe, pizza enak ya Rel?" ucap Ashya memberi kode. 
Tangan yang semula berada di lengan Arel, seketika pindah 
ke bahu suaminya itu, Ashya memberi sedikit pijatan di 
sana, "Ashya dari pagi baru makan ini loh, belum makan 
nasi sama sekali," lanjutnya. 


Arel mengangguk setuju, ia meraih handphone nya dan 
membuka aplikasi ojol untuk memesan pesanan istri 
tercinta nya itu. 


Done! 


"Udah," ucap Arel dan di balas antusias oleh Ashya. 
Sangking antusias nya, Ashya jadi melupakan memar di 
kakinya, sehingga ia mengaduh kesakitan setelah loncat- 
loncat kegirangan. 


Arel mengeram kecil saat mendengar desisan Ashya lagi, ia 
menarik pelan Ashya untuk kembali duduk di sebelahnya. 


Ashya mengerucutkan bibir sebal, tangan kirinya memukul 
pelan paha kanan Arel, "Kamu gak tahu sih gimana 
senengnya Ashya!" 


Dan Arel hanya menatap diam Ashya yang seperti anak 
kecil. 


Cup 


"Gak usah manyun manyun," ucap Arel setelah mencium 
bibir Ashya. 


"Emang kenapa?" tanya Ashya kebingungan. 


Arel tersenyum miring, ia mencondongkan wajahnya hingga 
bibirnya berada tepat di depan bibir merah Ashya, "Soalnya 
bibir lo kissable," ujar Arel melanjutkan ciumannya, tapi 
sekarang bukan hanya ciuman, melainkan lumatan lembut 
dan penuh kasih sayang. 


Tiga menit dalam keadaan tersebut, Ashya menepuk-nepuk 
dada Arel. Ia kesulitan bernapas, apalagi sekarang wajahnya 
surah merah. 


"Huft.. Huft.. Kamu mau nikah lagi ya?! Mau cari pengganti 
Ashya?!" tanya Ashya sembari mengatur napasnya. 
Sedangkan Arel memutar bola matanya, pertanyaan itu lagi, 
pikirnya. 


"Istri satu aja repot, apalagi kalau nambah," cicit Arel yang 
terdengar Ashya. 


Ashya memelototi Arel, "Ashya ngrepotin?" tanya Ashya. 
Dari nada suaranya, terdengar suara gemetar menahan 
tangis. Apa Arel tidak ingat jika Ashya sedang PMS (?) 


"Enggak, Arashya Alviera.." jawab Arel. 


"Tapi tadi kanu bilang 'Istri satu aja repot, apalagi kalau 
nambah'," ucap Ashya memberi tahu. 


Arel yang mendengar jawaban Ashya memicingkan mata 
curiga, "Lo cenayang?!" tanya nya agak kaget. 


Ashya yang sebelumnya ingin angkat bicara jadi mengerjap 
mendengar jawaban itu. "Ee- K-kamu pizza. Iya, pizza nya 
sampai mana?" ucap Ashya gugup, dan diakhiri dengan 
pengalihan tema pembicaraan. 


Dan belum sempat Arel menjawab, suara dering ponsel Arel 
mengalihkan atensi pasangan tersebut. 


"Halo?" ucap seseorang menyapa Arel dari seberang sana. 
"Hm," jawab Arel singkat. 

"Dengan Kak Balveriel?" tanya penelpon. 

"Iya," 


"Saya dari Pizza H*t Delivery mau mengantarkan 
pesanannya. Ini saya tunggu di lobby atau saya antarkan 
saja ke situ?" 


Sebelum menjawab, Arel menatap Ashya yang mendengar 
perbincangan tersebut. Ashya memberikan puppy eyes 
kepada Arel untuk pertanda "Jangan". 


"Antar aja. Nomor dua puluh," ucap Arel memberi tahu 
nomor apartemennya. 


"Baik, Kak. Mohon di tunggu." 
"Hm." 
Tut 


Dan sambungan telepon pun terputus. 


"Arel baik deh," puji Ashya. la menenggelamkan wajah nya 
di cekuk leher Arel, menghirup dalam wangi tubuh sang 
suami sebelum ia beranjak mengambil pizza pesannya. 


"Bagi uang," ucap Ashya tak jadi pergi dan menyodorkan 
tangannya seperti anak kecil yang meminta uang. 


Dengan malas, Arel merogoh saku celana santai nya dan 
memberikan dua lembar uang seratus ribuan. 


"Makasih, Om," ucap Ashya yang langsung menyelonong 
pergi, meninggalkan Arel yang ingin memarahinya habis- 
habisan karena sebutan yang Ashya lontarkan. 


Skip 


Setelah Ashya memakan "Makanan Penutup" nya, ia sudah 
tepar karena kenyang. 


Arel yang baru saja dari kamar mandi menggeleng pelan 
melihat Ashya yang sudah kehabisan baterai. Arel 
melangkah pelan agar tak mengganggu Ashya, setelah itu 
ia mengangkat tubuh mungil Ashya ke dalam 
gendongannya, dan membawa nya ke kamar. Sesampai 
kamar, Arel merebahkan Ashya di kasur dengan pelan agar 
Ashya tak terusik. 


"Eungh," lenguh Ashya merasa tak nyaman. Dengan segera, 
Arel mengelus lembut kepala Ashya agar Ashya tak 
terganggu. 


Setelah di pastikan Ashya kembali tertidur, Arel 
menegakkan badan dan beranjak ke meja belajar untuk 
mengerjakan pekerjaannya yang menumpuk. 


Setengah jam Arel berkutat dengan laptopnya, tiba-tiba 
lampu mati. Sontak Arel pun mencari handphone dengan 


bantuan sinar layar laptop yang memancar. Setelah 
mendapatkan apa yang ia cari, Arel segera menyalakan 
senter handphone nya, ia berjalan pelan ke arah Ashya. 


Sedangkan Ashya sedikit terusik dari tidurnya karena 
Cahaya yang masuk. "Rel," ucap Ashya mencoba duduk. 


Arel yang melihat hal tersebut langsung membantu Ashya 
untuk duduk, "Gue disini," ucapnya. 


"Hm," balas Ashya masih mengumpulkan nyawanya. 


Butuh waktu lima menit Ashya benar-benar bangun dari 
tidurnya, entah dengan cara apa tadi, kini Arel tiduran 
terlentang di bawah, dengan Ashya yang menindihnya dari 
atas. 


"Ngantuk," ucap Ashya pelan. Arel mengangguk, ia 
mengelus lembut punggung Ashya agar Ashya kembali 
tidur. Beberapa bulan Arel menikahi Ashya, ia jadi tahu hal- 
hal yang disukai dan dibenci Ashya. Salah satu nya ini, 
Ashya lebih suka diusap punggungnya daripada kepala. Dan 
Arel mengetahui hal tersebut setelah beberapa hari 
menikah bukan? Ingatkah kalian?? 


Dua menit dalam posisi seperti itu, Arel memanggil Ashya 
untuk mengetes apakah Ashya sudah tidur atau belum. 


"Hm?" jawab Ashya. 


"Gak tidur?" tanya Arel membenarkan letak kepala Ashya 
yang menyender di dada nya. 


Di dalam dekapan Arel, Ashya menggeleng. "Gak bisa tidur." 


"Ceritain yang tadi?" tanya Arel hati-hati, takut jika Ashya 
malah trauma jika mengingat accident nya tadi siang. 


Tapi, dengan yakin Ashya mengangguk dan menceritakan 
apa yang terjadi dengan nya. Bermula dari tali sepatu nya 
yang terlepas, hingga saat Reno sang pelaku mengatakan 
"Balveriel al-Adhyatsa adalah suaminya". 


Saat Ashya bercerita pun, dengan susah payah Arel 
menahan emosinya. Bagaimana bisa dengan kejinya Reno 
memperlakukan Ashya seperti itu (?) Memang, Arel akui jika 
dirinya sangat emosional, tapi sebisa mungkin Arel tahan 
emosi itu agar tak terlampiaskan ke wanita. Tapi berbeda hal 
nya dengan Bela, ia sudah menyentuh Ashya nya, ia sudah 
menyentuh milik dan hak Arel, dan Arel tak akan tinggal 
diam karena hal itu. 


"Ashya gak nyangka, Reno jadi sejahat itu," ucap Ashya 
yang diakhiri dengan helaan napas panjang. 


Setelah mencerna baik aduan sang istri, Arel mengangguk 
paham. Keputusannya kali ini sudah bulat. Arel tak akan 
membiarkan Reno yang selalu mengusik hidupnya, yang 
selalu mengganggunya, dan saat ini ia sudah berani 
menyentuh Ashya, miliknya. Dan dengan hal itu, Arel 
putuskan untuk menemui Reno baik-baik. Sederhana, jika 
Reno mau berdamai lewat permintaan maaf dan janji, Arel 
tak akan mempermasalahkan hal tersebut untuk ke jenjang 
selanjutnya. Tapi jika dengan beraninya Reno akan 
mengulangi hal yang sama, maka Arel akan bertindak tegas 
untuk menyelesaikan masalah tersebut. 


Arel mengelus rambut panjang Ashya. "Tidur, besok kita 
temui dia dan bicarain tentang hal ini." 


Saat Ashya ingin melayangkan protes karena keputusan 
sepihak Arel. Arel sudah dulu membungkam Ashya dengan 
tatapan mengintimidasi. 


"Em, good night," ucap Ashya. 


"Joo, Bee," balas Arel. 
TO BE CONTINUEEE 


Author mau ngingetin sekali lagi, kalau misal kalian 
gak suka sama visual yang Author kasih.. Kalian bisa 
bayangin visual cast ARESHYA sendiri. Okeyyy 


Makasih kalau udah votmen-#follow 

Jangan lupa share ke teman-teman kalian yaa: ) 
Makasih:) 

LUVYU ALL 


44. Reno 


Assalamualaikum.. 
Hehe, udah part akhir aja ini 


Sebenarnya Author pingin nambahin part cerita ini, 
tapi karena banyak banget orang yang gasuka part 
banyak.. Jadi Author END in sampe sini 


Tapi kalau kalian mau baca ARESHYA lagi, kalian bisa 
baca ulang cerita ini setelah di REVISI 


Kalian juga bisa baca ARESHYA di versi cetak.. 
INSYAALLAH.. 


Makannya kalian bantu doat share cerita ini ke 
teman-teman kalian biar readersnya udah 
mencukupi standart terbit:) 


Author gak akan hapus part ARESHYA, Author 
utuhin.. Kecuali kalau memang ada kepentingan, 
baru Author unpublish beberapa.. 


Jadi.. Nunggu apa lagi ngab? Share cerita ini ke 
teman-teman kalian.. Banyakin vote-komennya 


Tolong ramein part ini dengan komentar kalian yaa:) 


Heheh, gak nyangka sih, ARESHYA habis ini 
statusnya [LENGKAP] dan masuk tahap revisi.. 


Gak ikhlas 


Author ngerasainnya itu karena pasti nanti bakalan 
kangen sama notifikasi dari kalian:) 


But, gapapa 
ADA YANG MAU EXTRA PART??? 
AUTHOR KASIH GRATIS NANTIII 


Nah, selagi nunggu part EXTRA PART dibuat.. Kalian 
bisa baca karya lain Author 


Sama satu lagi, jangan lupa follow karena Author 
udah nyimpen banyak draf cerita yang gak kalah 
seru sama ARESHYA 


SOOO... 

Say goodbye and see you on extra part ARESHYA too: 
AREL 

ASHYA 

ZEY 

VANO 

ICAL 

MENDIANG BANG RENAND 

MERTUA ASHYA 

MERTUA AREL 

Mangga, kala ada yang mau disampaikan.. 
Follow acc IG Author juga yaw (sahda.elsabian) 


Mau sedikit promosi juga, 


Itu, ada beberapa karya Author juga. 
Bisa kalian jadiin temen selagi nunggu ARESHYA 
revisi:) 


Ingat ya, JANGAN DI PLAGIAT 
Plagiat nya ARSHYA aja udah kapok looh 


Happy Reading!! 
Yg mau EXTRA PART absen di siniii 


Karena ini adalah weekend, rutinitas yang sepasang suami 
istri itu lakukan cukup berbeda. Jika di hari biasa, setelah 
melakukan sholat subuh mereka Ashya bergegas 
menyiapkan perlengkapan sekolah, berbeda dengan 
weekend yang sudah menjadi kebiasaan kedua sejoli itu 
untuk tidur lagi. 


Duk 
Buk 
Lagi. 


Ashya sampai terheran akan kebiasaan Arel yang saat tidur 
tidak bisa diam. Selalu saja begitu. Setelah menikah, Ashya 
jadi memiliki bom pembangun tidur di tengah malam 
maupun pagi. Ingat, bom pembangun tidur, bukan alarm 
pembangun tidur. 


Arel yang menampol Ashya menyebabkan gadis cantik itu 
terbangun dari tidurnya. Ashya mengerjap untuk 


menyesuaikan cahaya matahari yang masuk ke 
pengelihatannya. Setelah di rasa cukup, Ashya 
menyingkirkan pelan tangan kekar Arel yang berada tepat 
di lehernya, serta kaki kanan yang melingkar erat di 
pinggang Ashya. 


Ashya duduk menyender di kepala ranjang, ia 
memperhatikan wajah tenang Arel saat tertidur. Pandangan 
yang sebelumnya menatap wajah tampan Arel itu kini 
berganti menjadi ke sebuah foto berbingkai kecil di atas 
nakas. Ashya meraih bingkai tersebut, senyum haru Ashya 
mengembang saat memandangi foto berisikan dirinya dan 
Almarhum Renand yang diambil saat Ashya belum sah 
berganti status itu. 


Ashya ingin sekali menggumamkan kata-kata maaf dan 
terima kasih di telinga Renand saat terakhir kalinya ia dapat 
memandang wajah tenang sang kakak. Bukan menangis tak 
terima seperti yang ia laukan. 


"Abang," ucap Ashya mulai menangis. Seketika momen- 
momen kebersamaannya dengan Renand terputar ulang 
dalam ingatannya. 


Terima kasih Renand, sudah menyarankan dan memberikan 
Ashya sosok Arel yang bisa menjadi penghiburnya. Maaf kan 
Ashya yang belum bisa membahagiakanmu, masih belum 
bisa memberi banyak waktu untuk menyurahkan isi hati 
kepadamu. Ashya rindu kamu. Ashya sayang kamu. 


Mungkin serangkai kata dengan inti di akhir kalimat itu 
dapat membahagiakan Renand yang sudah ada di surga- 
Nya. 


Dengan erat, Ashya memeluk bingkai foto tersebut. Foto 
terakhir yang di ambil Ashya sebelum semua benar-benar 
berubah. Sebelum Ashya menjadi milik orang lain. Sebelum 


Ashya tak berjumpa dengan Renand yang kesakitan dan 
berjuang melawan penyakitnya di Singapura. 


Seandaikan saja waktu dapat di ubah, dapat di putar 
kembali. Dengan yakin Ashya akan memperbanyak 
waktunya dengan sang abang. 


"Hiks.. | love you, Bang," ucap Ashya terisak. Pelukannya 
terhadap bingkai foto tersebut semakin erat. Ashya jadi 
membayangkan, yang ia peluk sekarang adalah tubuh 
tegap sang abang. Bukan album foto yang hanya berisikan 
gambar abangnya. 


Mendengar adanya isakan, Arel terbangun dari tidurnya. 
Pemandangan pertama yang ia lihat adalah wajah mulus 
Ashya yang sudah dipenuhi air mata. Mata Arel melirik 
benda yang tengah di dekap istrinya itu. Senyum maklum 
Arel terpatri. la duduk dan membawa Ashya ke dalam 
dekapannya. Berulang kali Arel ucapkan kata-kata 
penenang, namun tangis Ashya belum juga terhenti. 


Tangis Ashya baru bisa terhenti saat dengan yakin Arel 
ucapkan akan mengunjungi makam abang ipar nya itu 
terlebih dahulu sebelum menemui Reno, si bajing”n. 


kakak 


Di dalam mobil, Arel masih melakukan aksi tawar menawar 
terhadap Ashya yang belum makan sama sekali. Sekarang 
jam menunjukan pukul sembilan pagi, tapi dengan 
santainya, Ashya tidak mau memakan makanan sedikitpun. 
Hal itu ia lakukan agar untuk berjaga-jaga saja terhadap 
Arel. Takut jika Ashya di tipu. 


"Makan dulu," ucap Arel mengemudikan mobilnya ke pinggir 
jalan, tepat di depan sebuah rumah makan. 


Ashya yang melihat hal itu melayangkan tatapan tak mau. 
"Gak." 


"Ck. Makan!" perintah Arel lagi, namun tak diindahkan 
Ashya. Ashya malah dengan santainya menaikkan kedua 
kakinya ke atas bangku mobil. Tangannya meraih 
handphone miliknya yang sedang di charge dan membuka 
aplikasi Instagram untuk mengacuhkan Arel. 


Arel yang geram akhirnya memilih keluar sendiri dari mobil, 
dan berjalan ke arah rumah makan tersebut untuk 
membungkus kan makanan Ashya. 


Ashya yang di tinggal sendirian mencoba tak peduli. 
Perhatiannya masih sama, ke arah handphone. Mata Ashya 
menjelajah ke akun milik Arel. Rupanya suaminya itu baru 
saja mengupload postingan baru. 


areladats 


areladats be good, to good. mine. 
liked by viskacantip, aliyaharsy, and 1.123 more 


abang.vano 

Gandengan mulu, mau nyebrang lu? 

syaicalll . @areladts Gak ngasih tau kita ya nihh 
abang.vano Gas lah, kasih pajak kita! 


rereagista 
Verroooo 


mamamuda 
Patah hati dedek banggg 


aliyaharsy 
Pacaran mulu ya Anak Bunda 
areladats hehehe 


aliyaharsy @areladats Cepetan pulang, Zey nyariin terus 
areladats @aliyaharsy iya Bun 

HaiBelas @aliyaharsy Eh, calon mama mertua 
viskacantip @HaiBela Eh, calon pembantu. . 

abang.vano @viskacantip Eh, calon pacar. . 


viskacantip @abang.vano Eh, calon mantu mama. . YANG 
JELAS GAK MAMA GUE YA!! 


abang.vano @viskacantip Kok gitu sih sayang 
viskacantip @abang.vano NAJIS! 
areladts @viskacantip @abang.vano najis lu bucin 


abang.vano @areladts MON MAAP.. ITU POSTINGAN ANDA 
BAGAEMANAA? 


viskacantip @abang.vano Sok sok an milih cewe dari 
fisiknya. Cewe sekarang typing lu aja gamau -—- 


abang.vano @viskacantip Kamu kenapa si sayang? 
Ngambek gara-gara gak aku beliin es krim? 


viskacantip @abang.vano JDSGAJAMAIOAK!!!! 


and 567 more coment. 


Ashya yang membaca komen dari postingan itu terkekeh 
geli. la tersenyum-tersenyum sendiri saat melihat postingan 
itu. Hingga tanpa sadar, Ar sudah duduk kembali di 
sebelahnya, dengan satu bungkus nasi di atas 
pangkuannya. 


"Gila?" batin Arel yang memandangi Ashya tersenyum 
sendiri. Bahkan sekarang Ashya malah menggigiti ujung 
kukunya, "AAA!!! Bunda! Ashya mau nikah!" ucap Ashya 
yang berhasil mengagetkan Arel. 


"SADAR WOY!" balas Arel ikut berteriak untuk menyadarkan 
Ashya. 


Ashya yang mendengar adanya balasan mengerjap, ia 
menoleh untuk memastikan itu benar-benar Arel atau 
bukan. Setelah benar-benar itu Arel, Ashya tersenyum malu. 


"Mau nikah sama siapa lo?" tanya Arel dingin. 


Lagi dan lagi, Ashya cengengesan. "Hehehe. Kan udah, 
sama kamu." 


Dan Arel membalas hal itu dengan tatapan yang sulit 
diartikan. Setelah menghela napas, Arel meletakan 
sebungkus nasi tadi di pangkuan Ashya. "Kalau lo gak 
makan. Kita gak jadi." 


Ashya berdecak malas, ia pasrah dan mulai memakan nasi 
padang itu. 


"Kalau makan pelan-pelan, mau keselek lo?" tanya Arel saat 
Ashya makan dengan tak ikhlas. 


"Berisik!" ketus Ashya. 


Akhirnya, setelah Ashya menyelesaikan makannya, Arel 
menepati janjinya untuk berkunjung ke makam Renand. Di 
sana Ashya dan Arel mengirimkan doa untuk Renand. Tak 
lupa, senyum hambar Ashya tercipta di sana. 


15 menit mereka mengunjungi makam tersebut. Ashya dan 
Arel pamit. Ashya mengelus patok Renand dengan sayang. 


"I love you." 

TO BE CONTINUEEE.. 

GAJADI END WKWK.. KALIAN KENA PRANK 
INSYAALLAH END NYA SEBENTAR LAGI.. SO, SABAR: ( 


OKE. MAKASIH KALAU UDAH VOTMEN#- FOLLOW 
AKUN AUTHOR 


SEKIAN.. TERIMA KASIHH 


MAAF KAN AUTHOR YANG USIL INI 
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Happy Reading! 
Happy Ending! 


Sepatu couple milik Ashya dan Arel mulai menapak di 
tempat Arel memerintahkan anak buahnya, untuk 
mempertemukannya dengan Reno. 


Di depan sana, terdapat danau hijau yang luas, dengan 
pepohonan yang rindang seperti pagar untuk danau 


tersebut. Ashya dan Arel pun mulai melangkahkan kakinya 
saat melihat siluet seseorang. Memang, posisi orang 
tersebut Reno membelakangi Ashya dan Arel, sehingga 
hanya bentuk tubuh nya saja yang terlihat. 


"Mau apa lo?" tanya Reno tersenyum sinis. Bahkan ia 
bertanya seperti itu tanpa menatap Arel dan Ashya. 


"Jelasin semuanya," suruh Arel mencoba bersabar saat 
melihat wajah Reno. Seketika cerita Ashya saat diperlakukan 
tak manusiawi terngiang-ngiang di telinganya, membuat ia 
setengah mati untuk menahan amarah itu. 


Reno tersenyum miring. la mempersilakan Arel dan Ashya 
untuk duduk, tapi tak diindahkan sama sekali. 


"Kamu jahat," ucap Ashya menatap kecewa orang di 
depannya ini. 


"Gue jahat karena tingkah suami lo!" bantah Reno. Ia berdiri 
agar sejajar dengan Ashya dan Arel. 


"Gue? Yang cari masalah lo dulu!" Kata-kata Arel itu 
membuat Ashya terbingungkan. Yang bener yang mana? 


"Gak usah sok polos lo!" balas Reno. 


"Jelasin satu-satu!" tegas Ashya membuat dua lelaki di sana 
menelan ludah kasar. Tak sangka, Ashya yang lembut jadi 
bisa seperti itu. 


"Shya, lo tahu sendiri kan, siapa yang kasar sama lo 
kemarin," ucap Arel mengingatkan. Ashya pun mengangguk 
paham. 


"Itu cuman pelajaran buat lo! Cuman!" Ucap Reno menunjuk 
wajah Arel. Arel menghentakkan jari telunjuk Reno, "gue 


gak suka ditunjuk." 
"Te H 


"Kalian kalau mau debat, debat aja! Sekalian pukul-pukulan! 
Disini Ashya gak mau mihak salah satu dari kalian, sebelum 
kalian menceritakan sebab jadi saling musuh gini!" 


sama dia, Shya!" 
"Yaudah, jelasin!" 


Sebelum berucap, Reno menutup matanya, membuang 
emosinya lewat hembusan napas yang baru saja ia buang. 
Reno hanya tak mau kelewatan. "Karena suami lo ini, adik 
gue meninggal, Shya." 


Ashya melebarkan matanya tak percaya. Sama hal nya 
dengan dengan Arel yang terkejut. 


"Mulut lo jaga, Bangsat!" 
Bug 


Setelah mengucapkan kata-kata seperti itu, satu bogeman 
melayang tepat ke wajah putih Reno. Karena tak terima, 
Reno pun melakukan hal yang sama. 


"Anjing!" 
Dan aksi saling jotos itu terjadi. Tepat di depan Ashya. 


"STOP!" teriak Ashya melerai pertengkaran itu. Namun 
seperti orang tuli, Ashya dan Reno tak mengindahkan 
ucapan Ashya. 


"Kalian berhenti atau Ashya yang pergi dari sini!" Setelah 
kata-kata itu keluar, barulah aksi adu jotos itu berhenti. 
Darah segar mengalir di ujung bibir Arel, berbeda dengan 
Reno yang ada di pelipis. 


Di dalam hati, Arel mengumpat, "tadi aja bolehin baut adu 
jotos. Eh pas dilakuin kenapa malah misahin anj*r!" 


Ashya yang mendengar umpatan itu melotot tak terima. la 
memukul lengan bagian atas Arel. "Aduh, sakit, Sayang." 
Dan Ashya tak mengindahkan balasan itu. Sedangkan Reno 
memutar bola matanya malas. Gak mikir apa kalo gue bisa 
iri. 


"Ashya bolehin kalian adu jotos itu gak beneran! Ashya 
bilang gitu itu supaya pikiran kalian terbuka, Arel, Reno!" 


"Kalo gue sih memang udah kebuka pikirannya. Gak tau tuh, 
sama dia. Kayaknya aja sih, gak punya pikiran!" Gerutuan 
Arel itu ia ucapkan dengan sangat pelan. Baginya. Tapi, 
menurut Ashya dan Reno itu sangat salah karena mereka 
dapat mendengar dengan jelas. 


Satu 

Dua 

Tiga 

"HAPPY BIRTHDAY, ASHYA!!!" 
Ha? 


Ashya cengo saat suara itu terdengar saling sahut di 
halaman luas ini. la berbalik badan, dan melihat sudah ada 
para orang tua dan teman-temannya. Lalu, pandangan 
Ashya beralih lagi ke Arel dan Reno. Jadi? 


"Happy Birthday, Buna." Ucapan dari Arel itu membuat 
senyum haru Ashya tercetak. la melangkah mendekat ke 
sang suami, dan menenggelamkan wajah di dada 
bidangnya. Ashya mulai terisak. 


Tak mau pelukan Ashya tak terbalaskan, Arel membalas 
pelukan hangat itu. Kecupan di pelipis Ashya juga tak ia 
tinggalkan. "Happy Birthday, Mine." 


Ditengah-tengah adegan romantis itu, banyak kaum jomblo 
yang ternistakan. Bolang-baling Cakue, Viska dan sang adik, 
serta Reno yang menatap malas pasutri muda itu. Jangan 
tanya Bolang-baling Cakue itu siapa, itu adalah panggilan 
khusus dari Viska dan Ara teruntuk Vano dan Ical. 


"Selamat ulang tahun, anak Ayah dan Bunda." Ashya yang 
mendengar ucapan selamat itu melepas rengkuhan Arel, 
dan menghampiri Adi dan Fara dengan wajah merah penuh 
air mata. Setelah sampai, pelukan hangat dari orang tua 
kesayangannya itu juga ia dapatkan. "Makasih, Ayah, 
Bunda." 


"Ashya gak mau ke sini juga?" tanya Aliyah merentangkan 
tangannya, pertanda minta Ashya masuk ke dalam 
pelukannya. 


"Hiks... Hiks... Se-Sebentar," balas Ashya tersedu, yang 
justru membuat orang-orang di sana terkekeh dan tertawa 
karena balasan Ashya yang menurut mereka lucu. 


Akhirnya, setelah aksi peluk memeluk tentunya tanpa Vano, 
Ical, dan Reno karena larangan tegas Arel, Ashya dan yang 
lainnya sudah duduk rapi di sebuah tikar yang digelar. 


Luka bekas jotosan Reno juga sudah Ashya obati. Berbeda 
dengan Reno yang mengobatinya sendiri. Jomblo man. 


"Jadi, waktu Ashya di umpetin Reno itu cuman prank?" tanya 
Ashya mengungkapkan kebingungannya. 


Reno yang tengah mengunyah buah jeruk menggeleng. 
"Gak." 


"Terus?" tanya Ashya semakin bingung. 
"Tanya suami lo," jawab Reno. 


Ashya menoleh ke Arel yang ada di sebelahnya. Kedua 
alisnya terangkat karena Ashya tak bisa mengangkat satu 
alis. Tangan Ashya menahan tangan Arel yang ingin 
menyuapkan satu potong biskuit favorite Ashya. "Jawab 
dulu. Jadi yang kemarin itu cuman prank?" 


"Kalo memang prank, gimana?" 


Ashya mengerucutkan bibir. Menurutnya, pertanyaan Arel 
itu tidak masuk akal. "Ya kalau prank, kalian gila! Gak tahu 
apa badan Ashya kesakitan semua!" ujar Ashya seraya 
menolak kembali suapan Arel. 


Arel menghela napas. "That's a real. Gak ada settingan di 
balik itu semua." 


"Terussss?" 


"Mager ngomong, Shya," keluh Arel yang dibalas pelototan 
mata dari Ashya. 


"Ck. Jadi gini.." ucap Reno menengahi dan menjelaskan. 
Flashback On! 


Malam setelah Ashya tertidur, Arel langsung menyambar 
jaket, dompet, dan keperluan dadakan yang ia butuh. 


Tadi, sewaktu Ashya bercerita, Arel menghubungi Vano dan 
Ical untuk mempertemukannya dengan Reno. 


Sebenarnya bukan masalah besar. Itu hanya kesalahan 
pahaman yang terjadi 


Di malam itu juga, Arel dan Reno merubah kata musuh 
menjadi kembali ke teman. 


Alya. 


Dia adalah adik kembaran Reno yang menyebabkan kesalah 
pahaman ini terjadi selama 2 tahun. 


Dua tahun yang lalu, sewaktu mereka semua kelas 10. 
Berita gempar dibawa oleh Alya karena dia hamil. Selepas 
kabar itu, Reno selalu bertanya-tanya kepada sang adik. 
Siapa dalang dari kehamilan Alya itu. "Balveriel al- 
Adhyatsa." Jawaban Alya itu lah yang membuat amarah 
Reno memuncak, dan memutuskan tali pertemanan sahabat 
diantara keduanya. 


Tapi, kemarin malam Arel menjelaskan. la saja tidak dekat 
dengan Alya. Arel baru bertemu Alya itu kurang dari tiga 
kali. Bagaimana bisa? 


"LO MIKIR GOBLFK! GUE DEKET SAMA ADEK LO AJA 
ENGGAK!" 


"DIA SENDIRI YANG NGOMONG, KALO LO BAPAK DARI 
ANAKNYA DIA! PENYEBAB DIA MATI KARENA NGELAHIRIN 
ANAK ITU!" 


"BANGUNIN ADEK LO! SURUH JUJUR SANA!" 


Dan.. Seperti itu. Setelah diberi pertengahan oleh Vano dan 
Ical, barulah aksi adu mulut itu terhenti. 


Bayangkan saja, seorang gadis berumur 16 tahun hamil. 
Bayangkan. 


Saat jam sudah menunjukkan pukul dua belas malam lebih, 
keempat pemuda itu memutuskan untuk mencari tahu 
orang yang menghamili Alya. 


Urusan mereka terselesaikan pukul tiga pagi. Setelah pergi 
ke apartemen Alya dulu karena ia memilih tinggal sendiri, 
mereka mendapatkan bukti yang kuat. Bukti seseorang 
yang sudah menghancurkan hubungan pertemanan antara 
Arel-Reno. 


Saat pintu kamar tidur Alya dibuka. Tampaklah seorang laki- 
laki yang tengah tiduran di gueen bed itu. 


"Kris," ujar Reno tak menyangka. Reno langsung 
menghampiri Kris, dan memberikan hantaman kepada 
pemuda yang tengah tertidur itu. 


"Lo yang bikin adek gue mati, Bangs*t!" 


Karena terkejut dan baru terbangun dari tidur, nyawa Kris 
belum terkumpul sehingga ia tak dapat melawan Reno. 


"Lo mau bunuh dia?" tanya Arel tegas, seraya menyeret 
bahu Reno untuk berhenti. 


Bug 


"Lo ngapain berhentiin gue! Biarin setan yang satu ini balik 
ke asalnya!" Balasan Reno itu sama sekali tak diindahkan 
Arel. Arel tetap menarik Reno, dan membiarkan Kris untuk 
mengambil napas. 


"Dengan lo ngebunuh dia, apa lo bisa tahu klarifikasi yang 
sebenarnya?!" Dan yap, Ucapan Arel berhasil menghentikan 


pergerakan Reno. 
"Jelasin!" 


Setelah mengambil napas panjang, Kris mulai berkata jujur 
dengan nada yang bergetar ketakutan. 


Alya Gavisa, kembaran Reno yang telah dihamili oleh Kris, 
mantan Alya. Kris pun menjelaskan, bahwa sebenarnya ia 
tak meminta anak itu digugurkan, ia akan bertanggung 
jawab setelah anak itu lahir. Namun, seakan takdir tak mau 
mempersatukan, Alya meninggal saat proses persalinan 
sang anak, dan keduanya tak ada yang selamat. 


Bug 


Satu bogeman dari Reno melayang setelah Kris 
menjelaskan. 


"Dan setelah itu, lo malah enak-enakan disini?! DI APART 
ADIK GUE! IYA?!" 


"En-eng-ga, Ren. G-gue cuman n-numpang tadi, r-rumah 
gue j-jauh dari s-sini. T-tadi gue ada urusan, d-dan gak me- 
memungkin buat g-gue balik." 


"Buset, itu gugup apa gagap?" Tawa Vano dan Ical langsung 
meledak saat Arel mengucapkan hal itu. Ingat, kulkas yang 
dingin saja masih berhawa panas di bagian belakangnya. 


Akhirnya, Reno benar-benar mengusir Kris dengan keadaan 
yang mengenaskan, dengan keadaan tubuh dipenuhi 
dengan bekas bogeman Reno. 


"Sorry," ucap Reno tulus, menatap retina Arel. 


Arel melayangkan senyum tipis, ia mengangguk sebagai 
tanda Reno telah dimaafkan. Arel pun menerima dan 
membalas dengan baik pelukan kasih sayang yang Reno 
berikan. 


Setelah masalah terselesaikan, Arel pun merancang tak tik 
untuk memberi surprise ulang tahun Ashya hari ini. Dengan 
Catatan, Vano dan Ical tak boleh banyak tanya kenapa Arel 
memberikan rencana itu. 


"Deal!" 

Flashback Off. 

"Tapi lo gak perlu jelasin sih, gue juga udah dapet inti dari 
pertanyaan gue selama ini," ucap Vano dan dibalas 


anggukan Ical. 


"Lo jahat anjiw, kawin gak ngabarin." Setelah berucap 
seperti itu, satu kacang berkulit melayang mengenai kening 
Ical. 


"Aduh, sakit. Ara, sakit ini," keluh Ical memanja pada Ara. 


"Perlu di operasi gak? Enggak kan," balas Ara cuek, yang 
tengah tak mood. 


Ical memonyongkan bibirnya. "Ck, kamu mah begitu." Dan 
tawa pun kembali meledak. 


Diam-diam, Arel berbisik ke telinga Ashya. "Buna," 
panggilnya. 


Ashya menoleh. "Kenapa, Bubu?" 


"ly." Arel kembali mengucapkan ungkapan manis yang 
membuat Ashya masuk kedalam dekapannya. Ashya 


terkekeh sebelum membalas ungkapan Arel. "/ love you 
more." 


"HARGAI KAUM JOMBLO, HARGAI KAMI!" 
"ARA, KAYAK MEREKA YUK!" 
"VANO LO DEKE I-DEKET GUE TAMPOL YA!" 


Acara yang Arel buat memang sederhana. Sederhana tapi 
sangat berarti. Banyak rahasia yang terungkap di hari ini, di 
hari ulang tahun Ashya. Dengan Reno, hubungan mereka 
mulai membaik. Dan dengan teman-teman terdekat mereka, 
Arel mempublikasikan Ashya sebagai istrinya, sebagai 
miliknya dengan harapan Ashya tetap bersamanya hingga 
ajal menjemput nanti. 


"I LOVE YOU, BUNA!" 

"I LOVE YOU TOO, BUBU!" 
-END- 
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Hari ini, Ashya, Arel, Vano, Ical, dan Reno merencanakan 
untuk pergi liburan. Melepas beban pikiran akan ujian 
kelulusan yang beberapa hari lalu telah usai. Tidak jauh, 
mereka hanya akan pergi ke puncak, dan menginap di vila 
milik keluarga Arel. Hal ini pun disambut meriah oleh Vano 
dan Ical, mereka berdua akan membawa Viska dan sang 
adik untuk berlibur juga. Sekaligus pendekatan, katanya. 


Kini ketujuh remaja itu sudah berkumpul di halaman rumah 
Ical untuk keberangkatan. Rumah Ical yang berada tepat tak 
jauh dari rumah yang lain dijadikan titik untuk berkumpul 
agar lebih saling memudahkan. 


"Udah siap semua?" tanya Reno yang memasukkan semua 
tas ransel bawaan ke dalam bagasi mobilnya. 


"Udah, kurang nunggu Ical kelar aja," balas Vano cuek yang 
bermain handphone. 


"CAL! ICAL, LO LAMA KITA TINGGAL YA!" Karena suara 
teriakan Reno yang sangat keras itu, Ical keluar 
berbondong-bondong dengan tangan yang masih membawa 
sisir. 


"Anjir lo! Malu gue sama tetangga," ucap Ical melemparkan 
tatapan sinisnya. 


Reno mengerutkan dahi. "Kan yang teriak gue, kenapa lo 
yang malu?" tanya nya. 


"Malu lah ege, punya temen kayak tarzan teriak-teriak gitu!" 


Reno mencibir, tapi tak unjung senyum di bibirnya terbit. 
Tak menyangka jika dirinya yang tergolong jahat, dulu, 
malah dianggap dan diterima baik. la melangkah 
menghampiri Ical dengan tangan terbuka, siap menerima 
pelukan. 


Ical yang melihat hal itu bergidik ngeri. la berlari 
bersembunyi dibalik tubuh mungil Ara. Jijik katanya. Modus. 


Reno pun terkekeh geli. 
"Kak Ical, awas ih!" 


"Kenapa, hm?" Jawaban Ical berhasil membuat tawa receh 
Vano keluar. 


"Hm hm hm hm. Nisa Sabyan lo?" celetuk Viska 
menanggapi. 


Vano menyimpan ponselnya. la meminjam syal yang 
mengalung di leher Viska untuk digunakan sebagai hijab. 
"Assalamualaikum temen-temen, ada yang nungguin aku 
gak? Ih gak mau gak suka gelay," ujarnya menirukan salah 
satu penyanyi religi yang tengah viral. 


"Ih, gak mau," lanjut Viska yang tengah sejalan dengan 
Vano. 


Sedangkan Ashya yang melihat hal tersebut terkekeh geli. 
Jarang-jarang Viska dan Vano seperti itu. Biasanya kan 
cuman debat kalau enggak ya ribut, batin Ashya. 


Pintu utama rumah Ical kembali terbuka, terlihat wanita 
berumur yang menyandang status sebagai ibu kandung Ical 
berdiri di sana. Dengan senyum manisnya, ia melangkah 
menghampiri para remaja yang tengah berkumpul di depan 
rumahnya itu. 


Ical berdehem. "Ma, kenalin pacarnya Ical," ujar Ical 
menunjuk Ara yang berdiri disebelahnya. 


Merasa ditunjuk, Ara menoleh dengan dahi mengerut, 
"Enggak!" Bantahan dari Ara itu membuat Ibu Ical 


tersenyum maklum. 
"Kamu itu, semua yang cantik kamu claim jadi pacar kamu." 


"Loh, Ical beneran, Ma. Ical udah punya perawat Kitty," ucap 
Ical setelah terkekeh kecil. 


Dengan gamplang Vano berucap, "Ara yang cantik begitu 
mau lo jadiin babunya Kitty? Kurang bercanda apa hidup 
lo?" 


"Loh, kalo besok gue sama Ara udah married. Ara kan juga 
bakalan ngerawat Kitty," jawab Ical. 


Viska melepas syal nya yang bertenger di kepala Vano 
dengan berucap, "Tapi sorry ya, Cal. Just info, Ara gak suka 
kucing." 


Ara mengangguk membenarkan, "Kalo misal Kak Ical mau 
nyari orang yang bisa ngerawat Kitty nantinya, coba cari di 
pet shop. Banyak." 


"Iya tuh, Cal. Lagian nih ya, Mama kalau punya memantu 
cantik kayak, kamu siapa namanya?" ucap Mama Ical 
bertanya. 


"Ara, Tante." 


"Oh. Ical, dengerin nih ya, Mama kalau punya menantu 
cantik kayak Ara juga mikir ulang kalau mau nerima," lanjut 
Mama Ical yang membuat bingung semua orang. 


"Mikir ulang kenapa, Tante?" tanya Viska. Takut jika adiknya 
terjelekkan. 


Berdecak. "Ya Tante mikir ulang karena Tante aja sadar 
wajahnya Ara yang cantik mubadzir kalau berjodoh sama 


Ical yang pas-pasan." 


Tawa semua orang di sana pecah bahkan Arel pun sampai 
mencoba menghentikan tawanya tetapi tidak bisa. 


Ical memerengut kesal. Kok ada ya, orang tua yang ngatain 
anaknya sendiri. 


Ashya yang mendengar isi hati Ical itu terkekeh. "Tante, Ical 
itu ganteng loh. Di sekolah aja banyak yang naksir sama 
dia," belanya. 


Mama Ical mengangguk seraya tersenyum lebar, niatnya 
memang hanya untuk membuat anak semata wayangnya 
itu kesal, tidak asli untuk menghinanya. 


Jika tadinya Arel tak bisa menghentikan tawanya yang tak 
terkontrol, kini tawa itu bisa berhenti dengan sendirinya dan 
berganti dengan wajah dinginnya kembali. Apa yang ia 
dengar tadi? Ashya bilang Ical tampan? 


Ashya yang menyadari perubahan dari raut suaminya itu 
tersenyum senang. Pembalasannya untuk membuat Arel 
kesal sudah berhasil. Semalam, Arel mengajak Ashya 
bergadang untuk menonton film yang terputar di televisi, 
jadilah Ashya tidur sangat larut dan membuat kekesalannya 
terhadap Arel itu muncul. 


"Cemburu ya, Om," goda Ashya menoel hidung mancung 
Arel. 


Arel tak menggubris, ia lebih memilih berpamitan kepada 
Mama Ical dan melangkah ke mobil milik sahabatnya itu. Hal 
itu pun diikuti oleh yang lain. Setelah Mama Ical 
mengangguk dan mengucapkan kalimat untuk berhati-hati, 
mobil hitam milik Reno itu mulai meninggalkan pekarangan 
rumah Ical dengan Arel yang menyetir. 


Suara musik yang diputar membuat susana mobil jauh dari 
kata sunyi. Apalagi saat Vano mengangkat botol minum 
Viska yang dijadikan sebagai mikrofon. Mobil Reno terasa 
bergoyang sekarang. 


Ashya yang duduk di depan menemani Arel tersenyum 
senang, ia sangat menyukai alam dan dengan liburan yang 
akan dilakukan kali ini dapat memanjakan matanya. 
Sekarang ini di ibu kota sudah jarang ditemukan pepohonan 
rimbun yang tumbuh, semuanya sudah ditebang dan 
dijadikan permukiman ataupun gedung perkantoran. 
Jadilah, suasana tenang dan udara yang sejuk sudah jarang 
didapat di kota. 


Setengah jam mereka menempuh perjalanan, Reno yang 
duduk di bagian paling belakang sudah tertidur dengan 
headseat yang menempel di telinganya. Muak, katanya, 
saat telinganya itu sedari tadi mendengar gombalan yang 
Ical lontarkan untuk Ara. Sialnya, dua orang yang tengah 
pendekatan itu duduk dengannya. 


Berbeda dengan sang adik yang masih mendengarkan 
ocehan Ical, Viska sudah mulai mengantuk dan 
menyenderkan kepalanya di bahu kanan Vano. Walaupun 
masih pagi, tapi jika menempuh perjalanan jauh pasti akan 
mengantuk. 


"Ngantuk?" tanya Vano. Merasa dapat anggukan, tangan kiri 
Vano terulur untuk mengusap rambut panjang Viska. "Tidur, 
ntar gue bangunin kalau udah sampai," lanjutnya. 


Karena mendapatkan persetujuan, Viska menggerakkan 
kepalanya untuk mencari posisi ternyaman. Setelah itu, ia 
benar-benar terlelap dengan tangan Vano yang 
menahannya agar tak terjatuh, dan satu tangan lainnya 
mengusap sayang rambut Viska. 


"Pada bucin semua," ucap Ashya yang melihat pantulan 
teman-teman di spion depan. 


Arel melirik ke arah Ashya sekilas. "Reno enggak." 


Ashya menoleh, ia tersenyum tengil sekarang. "Kita juga 
enggak." 


"Yaudah, ayo ngebucin," ajak Arel yang tak mengalihkan 
pandangannya sama sekali dari lalu lintas di depannya. 


"Gaya lo ngebucin, mau ngomong 'Sayang' aja gelagapan," 
cibir Ashya. 


Merasa ditantang, dengan cepat Arel meraih Tangan Ashya 
dan menggenggamnya di atas pangkuannya. "Love you," 
ucap Arel dengan nada datar. 


Ashya memutar bola matanya malas. "Gak tulus!" 


Dan Arel hanya terkekeh kecil, yang tentunya tidak 
diketahui Ashya. "Tunggu aja tanggal mainnya," ucapnya 
dengan menyeringai kecil yang berhasil membuat Ashya 
bingung. 


"Buat ap-?" Belum sempat Ashya menyelesaikan 
ucapannya, jari telunjuk Arel sudah memotong dengan 
meletakkannya di depan mulut istri nya itu. 


"Diem." Dan Ashya menurut. 


Mobil yang Arel kemudikan berhenti di rest area. la mengisi 
ulang bahan bakar yang hampir habis, dan menyuruh 
teman-temannya untuk keluar agar tak terlalu bosan di 
dalam mobil terus. 


Arel menggenggam tangan mungil Ashya, ia menuntun 
wanita kesayangan keduanya itu untuk memasuki mini 
market yang ada di sana. 


"Kamu mau beli apa?" tanya Ashya saat keperluan yang 
dibutuhkan untuk mereka sudah lengkap terpenuhi. 


"Snack," jawab Arel seraya memasukan beberapa bungkus 
camilan kedalam keranjang. 


"Kan udah ba" Ucapan Ashya kembali dipotong. 


"Di..." ucap Arel sengaja menggantungkan perkataannya, ia 
inging Ashya yang meneruskan. 


Setelah memutar bola matanya, Ashya menjawab, "Diem." 


Arel mengangguk. “Good girl," ujarnya sedikit mengacak 
jilbab yang Ashya kenakan. 


Setelah membayar belanjaan kecil mereka. Ashya dan Arel 
melangkahkan kakinya keluar dari mini market dan kembali 
masuk ke dalam mobil. 


Arel menyodorkan tangannya. "Minta permen." 


Ashya mengangguk. la membuka plastik lapisan pertama 
dahulu dan memberikan satu buat permen K*s ke tangan 
Arel. 


Merasa edisi pembungkus permen itu berbeda, Arel 
membaliknya dan menemukan sebuah kata Mau Kis. la 
menyeringai dan menunjukkan hal itu ke Ashya. 


"Terus kenapa kalau Mau Kis?" tanya Ashya terheran. 


Arel memutar bola matanya malas. Kenapa sifat polos Ashya 
kambuh disaat seperti ini?! 


Tanpa memperdulikan sekitar, Arel menarik tengkuk Ashya 
sehingga wajah mereka berdua semakin dekat. 


Dengan perlahan, Arel menyatukan bibir mereka. Ashya 
yang shock pun melebarkan matanya dan memukuli bahu 
Arel agar dilepaskan. 


"Gak tahu malu banget!" ucap Ashya memelototi Arel. 


Arel yang diberi tatapan seperti itu mengangkat bahunya. 
Marahnya Ashya itu cute. 


Baru ingin kembali mengomeli sang suami, suara Viska 
menghentikan niat Ashya. "Kenapa?" tanya Ashya pada 
Viska yang membuka pintu mobil yang di dekatnya. 


"Keluar yuk, foto-foto. Tempatnya bagus tahu," ujar Viska 
seraya menarik tangan Ashya untuk keluar dari mobil. Dan 
menghiraukan tatapan Arel yang seolah melarang. 


Berbagai macam gaya sudah Ashya lakukan, berpuluh- 
puluh hasil jepretan gambar juga sudah memasuki galeri 
handphone nya. 


Setelah selesai berfoto ria, ketiga gadis itu menyusul para 
lelaki yang sudah terlebih dahulu kembali ke mobil. 


Perjalanan pun kembali ditempuh. Kali ini semua orang 
bernyawa didalam mobil itu sudah membuka matanya lebar- 
lebar karena kata Arel sebentar lagi mereka akan sampai di 
vila yang dituju. 


Lagi gak EXTRA PART nya?? 
Kalian mau berapaa? 


Makasih kalau udah setia nungguin cerita ini.. 


Makasih kalau udah votmen, dan follow 
sahdaelsabian 


Salah satu foto Ashya waktu di rest area: 


Love youuuu 


EXTRA PART 2 
HAI! 
Happy 14,5K ARESHYA:) 


Karena banyak banget yang tanya visual cast nya 
ARESHYA yang lain.. Author mau ngasih tahu nih, xixi 


Sebenarnya kalian sadar gak sih kalau Author udah 
ngasih tahu cast Mbak Viska dari lama? 


Gak ada yang sadar yaa? Gak apa-apa. Lagian Author 
ngodenya kecilll banget, hehe. 


Kalian liat di part 40. Disitu ada potongan chatnya 
Ashya sama Viska kan 


Nah.. Dipahami, ayo anak anak.. Di liattt 

Canda anak-anak.. 

Kalau udah liat pt 40 jangan lupa balik kesini lagi! 
Udah? Oke. 


Karena kalian udah tahu Mbak Viska. Author mau 
ngasih tahu Om Vano aja. 


Gimana? 


Apakah Om Vano cocok untuk pendamping kalian??? 
Ehh.. 


Untuk cast nya Ical, itu masih rahasia ya wkwk 


Oke.. Jangan lupa votmen dan follow sahdaelsabian 


Jangan lupa baca karya lain Author yg lain:) 
Sama serunya kaya ARESHYA kok 


Sekian, 
HAPPY READING!! 


Setelah menempuh perjalanan panjang, ketujuh remaja 
dengan tas ransel nya yang berisikan keperluan masing- 
masing itu sudah sampai di tempat tujuan villa milik 
keluarga Arel saat sore hari. 


Rencananya, mereka akan menghabiskan waktu satu pekan 
untuk berlibur di sini. Dan nanti malam, acara barbegue 
akan diadakan. Semua perlengkapannya akan disiapkan 
oleh orang yang merawat vila ini selama ditinggalkan oleh 
sang pemilik, panggil saja Si Mbok. Jadilah sekarang para 
remaha itu berkumpul diruang tengah setelah menata 
barang bawaannya masing-masing. 


Arel yang lelah karena menyetir pun merebahkan dirinya di 
karpet, dan memposisikan kepalanya tepat di paha Ashya. 


Dengan sayang, Ashya mengelus rambut tebal Arel dengan 
pandangan masih memperhatikan televisi yang menyala. 


Sedangkan Reno yang kemari tak membawa pasangan 
karena tak punya, berdecak iri. 


"Kenapa lo? Iri ya?" ejek Vano yang melakukan hal yang 
sama seperti Arel ke Viska. 


Karena tak mau kalah, Ical memandang Ara dengan wajah 
melasnya. Ara yang duduk di atas sofa pun menghela napas 
kesal. la menyingkirkan bantal kecil yang ada di 


pangkuannya, dan beralih menepuk-nepuk pahanya agar 
dijadikan bantal oleh Ical. 


Ical pun tersenyum bergembira. la melakukan hal yang 
sama, yang dilakukan oleh kedua temannya. Percuma kalau 
ada gadis baik yang disia-siakan! 


Dengan sengaja, Ical meletakkan kakinya di atas paha Reno. 
Posisi awalnya, Reno dan Ara duduk di ujung kedua sisi sofa. 


"Turunin kaki lo, atau Ara buat gue?" ancam Reno. 


Ara memutar bola matanya. Lagi lagi ia yang diperebutkan. 
Ya pastilah! Kalau Reno dan Ical memperebutkan Ashya, 
sudah pasti akan mustahil jadinya. Jika memperebutkan 
Viska? Em, sepertinya dia dengan seseorang sama-sama 
sedang melakukan pendekatan. Xixixi. 


Suara Si Mbok memecahkan keheningan yang terjadi 
setelah perdebatan Reno dan Ical. "Ini minumnya," ujarnya 
meletakkan satu nampan berisi tujuh gelas jahe hangat. 


"Makasih, Mbok," balas mereka secara bersamaan. 


Setelah mengangguk, Si Mbok pamit kebelakang untuk 
melanjutkan menyiapkan keperluan barbeguean untuk 
nanti. Tapi sebelum benar-benar pergi, Mbok memberi tahu 
bahwa toilet belakang pintunya bermasalah, sehingga 
menyarankan untuk tidak memakai toilet tersebut. 


Arel yang tengah asik mendusel-dusel kan kepalanya di 
perut Ashya mendongak saat menyadari sesuatu. "Ashya 
ganti sabun?" batinnya. 


Ashya yang fokus dengan layar televisi seketika menunduk, 
memperhatikan wajah kebingungan Arel. "Iya, Ashya ganti 
sabun," ucapnya membalas. 


Kerutan di dahi Arel semakin terlihat jelas. Ashya bisa 
denger apa yang gue batin? 


Seketika Ashya menegakkan badan dan mengerjap. Ups! 
Dirinya keceplosan. 


"Enggak kok," ucapnya lagi. la sedang mencoba 
mengeluarkan raut sebiasa mungkin agar tak menimbulkan 
rasa curiga berlebih. 


Mata Arel membola. Jadi? Benarkah dugaannya? Arel 
mendudukkan badannya, belum sempat ia mengajak pergi 
Ashya untuk membicarakan hal tadi. Suara Pak Agus suami 
Si Mbok, menghentikan niatnya. "Panggangannya sudah 
siap semua, Den." 


Semua mengangguk dengan tersenyum manis, tak lupa 
juga untuk melontarkan ucapan terima kasih. Berbeda hal 
nya dengan Ashya, ia berteriak di dalam hati menyebutkan 
nama Pak Agus untuk berterima kasih karena telah 
menyelamatkan diri nya dari situasi yang akan 
menjebaknya secara tidak langsung. 


"Udah, Yuk. Langsungan aja," ajak Viska yang sudah tak 
sabar. 


Semuanya mengangguk. Berbeda dengan Arel yang 
melemparkan tatapan tajam ke manik Ashya. Huft! 


Ashya tersenyum canggung. la menyembunyikan rasa 
takutnya dibalik wajah polos yang ia miliki. "Ayo!" ujar 
Ashya menggandeng tangan Arel dan bergegas pergi 
menyusul teman-temannya yang terlebih dahulu ke 
halaman belakang. Jangan gitu dong natapnya! 


Sesampainya di halaman belakang, Ashya dan Arel 
berpisah. Arel menghampiri para teman-temannya yang 


menyiapkan api unggun kecil. Sedangkan Ashya 
melangkahkan kakinya menuju Viska dan Ara yang tengah 
mengolesi sosis dan jagung yang ada dengan bumbu. 


"Sini, aku bantu." Ashya meraih kuas yang dibawa Ara, ia 
mengolesi sosis yang sudah ditusuk dengan bambu kecil. Itu 
adalah tugas Viska. 


"Terus aku ngapain, Kak?" tanya Ara yang tak punya tugas. 


Ashya menoleh seraya tersenyum kecil. Ara ini ramah sekali, 
sedikit berbeda dengan sang kakak yang agak bar-bar. 
"Kamu duduk aja, biar Kakak sama Kakak kamu aja yang 
ngasih bumbu. 


Sedikit berpikir. "Ara bantuin Kak Vano masak mie aja 
gimana?" 


Ashya mengangguk mempersilahkan. "Boleh." 


Ara ikut mengangguk. Ia berjalan menghampiri Vano yang 
tengah menunggu air mendidih. "Ara bantuin masak mie ya, 
Kak?" Dan dibalas anggukan Vano. 


"Rasanya nikah gimana, Shya?" Jangan tanya kenapa Viska 
memanggil Ashya dengan nama itu, itu semua karena 
permintaan Ashya sendiri. Sedangkan Ashya yang tengah 
fokus menghitung jumlah jagung tersentak kecil karena 
pertanyaan yang baru saja Viska lontarkan. 


"Biasa aja," jawab Ashya seadanya. 
"Lo sama Verro gak pernah ribut gitu?" 


Ashya menggeleng. "Alhamdulillah, enggak." 


"Gak tahu kalau nanti," lanjut Ashya dalam hati. Seketika 
wajah mengintimidasi Arel saat menatapnya tadi teringat. 


Viska tersenyum mistis, ia mendekatkan bibirnya ke telinga 
Ashya yang terbalut hijab. "Udah pernah ngelakuin 
pembuatan ponakan gue belum?" bisik Viska penasaran. 


Ashya menoleh dan menggeleng pelan. la jujur belum 
pernah melakukan itu selama satu tahun terakhir ini sebagai 
istri Arel. 


Viska menebarkan senyum maklum. "Gak apa-apa, selagi 
Verro bisa nahan," ujar Viska menepuk-nepuk bahu Ashya. 
Memberi semangat. 


"Bisa nahan?" tanya Ashya tak paham akan maksud Viska. 


"Iya. Selagi Arel bisa nahan buat gak minta hak nya. Tapi 
just info, laki-laki gak suka ngasih kode, Shya." 


Penjelasan dari Viska itu membuat Ashya terdiam. Benar 
sekali. Selama menikah, Arel sama sekali tidak pernah 
menuntut hak nya. Arel hanya pernah bilang bahwa ia ingin 
panggilan "Buna" untuk Ashya terselamatkan suatu saat 
nanti. 


Ashya tersentak saat Viska meneriaki namanya. la Melamun. 
"Udah, gak usah dipikirin gue cuman bercanda tadi." 


Ashya mengangguk. Sejujurnya ia sedikit sadar akan hak 
yang Arel punya. Dan itu adalah kewajiban Ashya. 


"Ini tolong kasih ke suami lo. Gue mau ambil handphone 
dulu, ketinggalan di dalam," ucap Viska yang setelah itu 
langsung pergi meninggalkan Ashya. 


Ashya menurut. la membawa nampan yang berisi sosis dan 
jagung yang telah di bumbui ke panggangan yang dijaga 
Arel. "Ini." 


Setelah Viska kembali dengan handphone nya ditangan. 
Acara barbeguean pun terlaksana. Si Mbok yang membawa 
daging yang sudah dibumbui menambah kegembiraan para 
remaja di sana. 


"Kak," panggil Ara ditengah-tengah akai makan sosis nya. 


"Kenapa?" jawab Ashya, Arel, Viska, Vano, Ical, dan Reno 
bersamaan. Hei! Kakak siapa yang kamu maksud? 


Ara menggaruk tengkuknya yang tak gatal. la malu saat 
tatapan semua orang berpusat padanya. "Kak Viska 
maksudnya," ujarnya membenarkan. 


"Oh...." 
"Kenapa?" tanya Viska. 


Ara mencengir lebar, sepertinya akan ada yang malu setelah 
ini. "Kak Vano tadi tanya sama Ara. Makanan kesukaan, 
minuman kesukaan, tempat favorite Kakak, sama Kak Viska 
itu lebih suka cowok yang humoris atau romantis," ujar Ara 
yang berhasil membuat tawa mengejek untuk Vano. 


Sedangkan Vano menatap datar Ara yang ada didepannya. 
Katanya gak gacor... 


"Oh. Terus kamu jawab apa?" tanya Viska seolah tak ada 
Vano yang menanyakan pertanyaan-pertanyaan untuknya. 


"Ya Ara jawab, makanan kesukaan Kakak pizza, minumnya 
susu coklat, tempat favoritnya taman." 


Viska mengangguk. Yang diucapkan adiknya memang benar. 
"Kalau cowok yang humoris atau romantisnya, yang mana?" 
tanya Viska penasaran. 


Ara menggeleng dengan mulut penuh daging. Setelah 
menelannya, Ara baru menjawab, "Ara jawab gak tahu." 


Lagi, Viska mengangguk paham. Lirikan Vano yang duduk 
disebelahnya sama sekali tak ia gubris. "Bilangin ke Kakak 
yang tanya, kalau gentle suruh tanya sendiri," sindir Viska. 


Tawa teman-temannya pun semakin keras. Tapi perlu 
disematkan, Arel hanya terkekeh kecil dengan mulut yang 
masih menerima suapan dari Ashya. 


Vano menghela napas. "Nanti kalau dideketin katanya 
'Gelay'," ujarnya menyampaikan ke Ara, seolah Viska yang 
ada disebelahnya tak mendengar. 


"Kak, kalau dideketin katanya Kakak nanti 'Gelay'," ucap Ara 
menyampaikan ke sang kakak. 


"Kan, belum dicoba," ujar Viska. Matanya sedikit melirik 
Vano yang tengah menunduk. 


"Gas lah, Van! Dikasih kode tuh!" sorak Ical dengan 
semangat. Lumayan, kalau jadian makan-makan. 


"Kalau lo gak mau, Viska buat gue aja," ucap Reno. 


Ical menonyor dahi mulus Reno. "Semua aja lo mau!" 
protesnya. 


"Cewek cantik percuma kalau dianggurin." 


Merasa keadaan sudah kondusif, Arel menepuk pelan bahu 
Vano. "Cewek gak suka nunggu," bisiknya. 


Vano mengangguk paham. Entahlah, dirinya saja belum 
paham dengan perasaannya sendiri. Ingin mengutarakan, 
tapi takut ditolak. Ingin menjadi pengagum rahasia, OH! 
Apa yang akan Viska pikirkan nanti jika dirinya sudah 
bertanya tentang hal seperti itu, dan membiarkannya saja 
tanpa keberlanjutan. Sore-sore makan telur gulung, Yah! 
digantung. 


Quotes for today. 
Karena yang mencintaimu tidak akan pernah membuatmu 
menunggu terlalu lama. 


EFaaaaa 


Akhirnya, mereka bercanda tawa, bercerita, dan 
menghabiskan malam pergantian hari itu dengan 
kehangatan yang tercipta. 


KKK 


Ashya menggeliat saat cahaya matahari menerpa wajahnya. 
Membuat tidurnya terusik. la mengerjap, menyesuaikan 
cahaya sekitar. 


"Bu...." 
"Bubu...." 
"Arel...." 


Ashya berdecak saat panggilannya tak tersahut sama sekali. 
Kemana Arel? 


Dengan perlahan, Ashya duduk dan menyenderkan 
punggungnya ke kepala ranjang. 


Suara pintu terbuka mengalihkan perhatian Ashya. Di sana, 
ada Arel yang berdiri dengan tangan membawa semangkuk 
bubur. la menutup pintu dan melangkah mendekati Ashya. 


"Makan," ujarnya dingin menyodorkan mangkuk bubur itu. 


Tangan Ashya terulur untuk mengambil mangkuk itu. 
Setelah membaca doa, Ashya mulai menyuapkan sesendok 
kedalam mulutnya. 


"Kamu udah makan?" tanya Ashya disela-sela makannya. 


Arel yang tengah sibuk dengan pikirannya menoleh dan 
mengangguk. 


Suasana pun kembali hening. Ingin membuka obrolan, tapi 
nyali Ashya tidak cukup besar. Apalagi, tatapan tajam yang 
semalam Arel berikan, membuat Ashya semakin tak berani 
untuk berkutik. 


"Tanya apa ya? Em, tanya yang buat bubur siapa? Enggak... 
enggak..." batin Ashya sembari menggelengkan kepala. 


Arel yang melihat hal itu menghela napas. "Kalau udah 
selesai makan, gue mau ngomong sesuatu," ujar Arel yang 
beranjak pergi meninggalkan Ashya sendirian. 


Ashya meremat sendoknya kuat-kuat. Ia paling tak suka jika 
Arel bertingkah seperti itu. 


Ashya itu tidak jorok. Setelah selesai makan, Ashya 
bergegas mandi. la tak peduli jika Arel akan menatapnya 
tajam karena harus menunggu lama, atau memarahinya 
habis-habisan. 


Setelah memakai hijabnya, Ashya mencari Arel. Kata Pak 
Agus, Arel sedang duduk santai di bawah pohon mangga, 


dan pohon itu ada di halaman depan. Ashya pun segera ke 
sana. 


Arel menoleh saat merasa ada pergerakan di sebelahnya. Itu 
adalah Ashya yang baru saja duduk. 


"Mau ngomongin apa?" tanya Ashya yang mencoba 
menyembunyikan rasa takutnya. 


"Lo bisa dengar isi hati?" ucap Arel to the point. 


Seakan sedang lari marathon, jantung Ashya berpacu cepat. 
Jika dipikir ulang, memang tak ada salahnya untuk Arel 
mengetahui hal tersebut. Tapi... 


Setelah menghembuskan napas panjangnya. Ashya 
mengangguk. la tak ingin lagi menyembunyikan 
kelebihannya yang satu itu terhadap Arel. 


Sedangkan Arel hanya terdiam. Tak menyangka jika 
dugaannya itu benar. 


Ashya yang melihat reaksi itu menjadi semakin takut. Takut 
jika Arel marah kepadanya karena sudah menyembunyikan 
hal itu. Dengan perlahan, Ashya mendekat dan mendekap 
erat Arel. "Jangan marah. Maaf. Ashya gak ada niatan jelek 
buat nutupin hal itu. Ashya cuman nunggu waktu yang pas 
aja buat cerita." 


Lama kelamaan, Arel semakin tergoda dengan dekapan 
yang Ashya berikan. Ia mulai membalas dekapan itu, dan 
menenggelamkan wajahnya di leher Ashya yang tertutupi 
hijab. Aroma tubuh Ashya yang baru semakin membuat Arel 
candu. la mengendus di sana. 


Ashya yang kegelian pun menarik pelan kepala Arel agar 
menjauh dari lehernya. 


Tapi bukan Arel namanya jika menurut. la menyeringai. 
Sedetik kemudian, tubuh gagahnya itu menggendong 
Ashya ala koala. Setelah sampai kamar. Bibirnya mulai 
mengecup anggota tubuh Ashya yang menjadi kesukaannya 
bibir. 


"Nanti kalau ketahuan, Arel. Kan, malu," ujar Ashya seraya 
menutup bibir Arel dengan telapak tangannya. 


Arel menggeleng. Ia mengecup telapak tangan Ashya, lalu 
merebahkan wanitanya itu di kasur. "Yang lain pada jalan- 
jalan, Sayang." 


Pipi Ashya memerah karena panggilan yang Arel berikan. Ia 
salah tingkah. 


"Salting, hm?" goda Arel. 


Ashya menggeleng dengan menggigit bibirnya sendiri agar 
tak berteriak. Namun, pemandangan itu malah diartikan lain 
oleh Arel. "Your lips so sexy," ujarnya yang mengecupi lagi 
bibir mungil Ashya. 


Lama kelamaan, kecupan itu bertambah menjadi menuntut. 
Arel yang tak tahan pun mulai menyelancarkan hak yang 
seharunya ia dapat. 


Di pagi hari ini, Arel mengetahui kelebihan yang Ashya 
miliki. Dan di pagi hari ini pula, ia dapat melihat bagaimana 
tubuh Ashya yang ia nikmati. 


Ashya yang awalnya takut jika nanti terdengar oleh orang 
lain langsung ditenangkan Arel. Arel menjelaskan bahwa 
kamar yang mereka tempati ini adalah kamar karoke yang 
disulap menjadi kamar tidur. Jadi, percintaan mereka tidak 
akan terdengar oleh orang lain karena kamar yang menjadi 
saksi biksu ini kedap suara. 


Gimana sama EXTRA PART nya? 

Nambah lagi? 

Btw, makasih atas dukungan kalian selama ini:) 
Makasih juga udah baca ARESHYA sampai titik ini:) 
Sayang kalian banyak hehe 


Makasih kalau udah votmen, follow sahdaelsabian dan 
share cerita ini ke temen kalian 


Sekian.. 


See you atau good bye nih? 


EXTRA PART 3 
IDIH... DI wall aja sok an tanya mau di UP kapan 
Maaf baru bisa UP.. Author ketiduran lagi:v 
Bangun ada daring.. kan annoying bgt yah:v 


Jangan lupa votmen, follow sahdaelsabian dan share 
cerita ini ke temen kalian... 


Baca karya lain Author juga.. Sama serunya kayaj 
ARESHYA kok:) 


Sekian, 
Ada yang mau ditanyain gak? 
Happy Reading:) 


KK 


Suara tangisan balita laki-laki beradu dengan suara dari 
tayangan kartun di televisi. Di telapak tangannya ada 
seekor ikan koki yang sudah mati mengenaskan. 


Dengan tergopoh-gopoh, Ashya selaku ibu dari anak itu 
menghampirinya dengan raut wajah khawatir. Takut jika 
anaknya kenapa-kenapa. 


"Adek kenapa?" tanya Ashya khawatir. 


Balita dengan setelan hitam putih itu mendongak, menatap 
ibunya dengan mata dan hidung yang merah, serta pipi 
mulusnya yang sudah penuh bekas air mata. 


"Kenapa, Al?" ulang Ashya. la menggendong buah hatinya 
itu, dan mengecilkan volume televisi. 


"Fish nya tak mau gelak-gelak," jawab Al dengan cadel. 


Alis Ashya terangkat. Eh, Ashya sudah bisa mengangkat 
satu alis Ihoo... 


"Kenapa ikannya gak mau gerak?" 
"Tak tahu hiks... Fish nya kasihan, Buna," jawab Al. 


Baru ingin membuka suara, suara terbukanya pintu utama 
membuat ibu dan anak itu menoleh. 


"Papa!" seru Al yang langsung meronta-ronta di dalam 
gendongan Ashya. 


Karena tak mau Al terjatuh, akhirnya Ashya menurunkan Al 
dari gendongannya. la mengikuti arah langkah Al yang 
berlari menuju ayahnya. 


"Jagoan, Papa!" ujar Arel membawa anaknya itu ke 
gendongan, "Al habis nangis?" 


Al menggeleng. "Al tak menangis," jelas Al. 


Ashya menyalami Arel, yang disambut oleh satu kecupan 
dari sang suami. la mencibir Al, bukannya apa, anaknya itu 
sama persis dengan Arel. Diluar ingin terlihat keren, tapi di 
sisi lain bermain play doh. Uhh... 


Arel menuntun keluarga kecilnya itu ke ruang tengah. 
Dahinya berkerut saat melihat seekor ikan yang tergelepar 
mengenaskan. "Itu ikannya kenapa di lantai?" tanya Arel ke 
Ashya, yang dijawab dengan jari telunjuk menunjuk Al. 


"Kacihan, Papa. Fish nya nanti tak bisa belnapas jika 
didalam ail." 


Butuh beberapa detik untuk Arel dan Ashya mencerna 
kalimat anaknya tadi. Ikan memangnya hidup dimana, sih? 


"Ikan itu hidupnya di dalam air. Dia bukan kucing ataupun 
burung yang gak bisa napas kalau didalam air," ujar Arel 
memijit pelipisnya dengan satu tangan, pusing jika punya 
anak seperti Al ini. 


Tak mengindahkan ucapan sang ayah, Al justru ikut memijat 
pelipis Arel dengan kedua tangan kecilnya. "Papa kucing?" 
tanyanya. 


"Pusing, bukan kucing!" koreksi Ashya. Ia ikut pusing sendiri 
dengan anaknya itu. 


"Ya telselah Al dong," balas Al cuek. la turun dari gendongan 
Arel, dan mengangkat ikan koki yang baru ia beli dua hari 
yang lalu dengan sendu. "Hiks... Buna, fish nya tak mau 
gelak-gelak!" 


Labil! batin Arel dan Ashya bersamaan. 


"Udah, gak usah nangis, Al. Lagian kamu nya aneh, kalau 
gini kasihan gak sama ikannya?" ucap Ashya mendudukkan 
diri di sofa, yang disusul Arel. 


"Coba deh, besok kamu pelihara kucing di dalam air," 
perintah Arel. la merebahkan diri di sana, dan menjadikan 
paha Ashya sebagai bantal. 


"Kamu itu, ngajarin anak yang bener!" protes Ashya, ia 
menjambak kecil rambut Arel. 


Arel terkekeh. "Al nya aja udah gak bener." 


Baru ingin berucap, suara gaduh dari halaman belakang 
membuat Ashya menghela napas. 


"Buna! Ada hiu!" Siapa lagi kalau bukan Al. 
"Hiu, stop disitu! Al tak mau digigit anda!" 


"Shya, ajarin ngomong yang bener tuh, anak satu," ujar Arel 
capek. 


Ashya mencibir dan mencoba menyingkirkan kepala Arel. 
"Anak kamu juga itu! Awas. Aku mau ngurusin anak kamu, 
tuh." 


Menurut, Arel menyingkir dan membiarkan Ashya 
menghampiri Al. 


Sesampainya di halaman belakang, Ashya melebarkan 
mata. "Al, kamu ngapain?!" ujarnya menghampiri Al yang 
ada di atas pohon. "Arel, sini!" 


Mendengar teriakan sang istri, Arel buru-buru 
menghampirinya dan ikut melebarkan mata. "Kamu 
ngapain, Al?" 


"Tadi ada hiu, Papa," jelas Al. Dengan sekali tarik, ia 
memetik buah mangga yang ada didekatnya. "Buna, 
tangkap. Al dapat manggo!" 


Tak ingin mubadzir, Ashya menangkap lemparan buah Al. 
Namun, kakinya tak sengaja menginjak batu kecil. 
Sehingga, Ashya oleng ke belakang, dan jatuh di atas tubuh 
Arel karena Arel tadi juga mencoba menangkapnya. 


Arel mengerang kecil. Sedangkan Ashya tersenyum puas 
karena badannya menjadi tak terasa sakit. 


Melihat Ashya yang tersenyum, Arel jadi berniat 
menghilangkan senyum itu dan menggantinya dengan 
wajah salah tingkah. "Sayang," panggilnya. Ia mendekap 
Ashya di atas rumput-rumput kecil yang tumbuh. 


"Bikin adik buat Al, yuk. Al udah besar, loh," bisik Arel 
menggoda. 


Ashya memukul pelan dada Arel. Bisa-bisanya suaminya itu 
berpikir ke sana. 


Tak ingin wajah merahnya terlihat, Ashya bangkit dan 
berjalan menuju pintu belakang yang terhubung dengan 
pintu tengah. Sebelum masuk, Ashya berujar, "Turunin anak 
kamu." 


Arel yang melihat reaksi itu tertawa terbahak-bahak. Ia 
berdiri dan mengambil Al yang tengah menghitung banyak 
mangga yang tumbuh. 


Untungnya saja pohon mangga yang Al panjat tidak 
memiliki banyak semut merah layaknya pohon-pohon lain 
yang tumbuh. Jadi, kulit putih Al itu pasti tidak akan merah- 
merah karena gigitan semut. 


"Papa buatin kamu adik, ya." 


Tak tahu apa hiu yang Al maksud, yang terpenting Arel 
sudah puas karena wajah salah tingkah Ashya. 


KKK 


Hari ini acara reuni diadakan untuk mengobati rasa rindu 
bagi mereka yang sudah lima tahun tak dapat bertemu. 
Acara kali ini hanya untuk satu angkatan tahun sekolah 
Arel. 


Kini Ashya sedang memakaikan Al baju. Anaknya itu terlihat 
tampan dengan baju hitam putih yang tertempel ditubuh 
kecilnya. 


"Shya, baju ku mana?" tanya Arel yang baru saja keluar dari 
kamar mandi. la hanya mengenakan handuk yang menutupi 
tubuh bagian bawahnya. 


"Itu," tunjuk Ashya ke setelan milik Arel yang sama dengan 
milik Al. 


"Couple sama Al?" 
Ashya mengangguk. "Iya." 


Arel berdecak, ia merebahkan dirinya di tengah kasur, lalu 
menatap Ashya dengan tatapan malas. "Gak mau, ah." 


"Kenapa? Bagus tahu," jawab Ashya. la sudah selesai 
mendandani Al. 


"Heem... Papa tuh, Al nya padahal sudah tampan sepeltti ini," 
timbrung Al. la memasukkan kedua tangannya di dalam 
saku celananya, dan bergaya cool. 


"Gak mau. Papa maunya couple sama Buna," tolak Arel. 


Al berdecak saat melihat Buna nya ingin membujuk sang 
papa. "Buna, dalipada Buna membujuk Papa, lebih baik 
Buna fotoin Al," bujuk Al. la menunjuk handphone milik 
Ashya dengan jari mungilnya. 


"Nanti dulu, Buna mau bujuk Papa." 
"Bunaaa...." rengek Al. 


Ashya menghela napas. la menatap tajam Arel, 
mengisyaratkan untuk memakai baju yang ia tunjuk. 


Setelah itu, Ashya memutar badan dan mulai memotret Al. 
"Gaya cute, Sayang...." 


"Oke, Buna!" 


Arel menarik napas panjang dan membuangnya secara 
pelan. Dulu, hal favorite Arel adalah saat Ashya 
membujuknya. la rindu moment itu. Moment disaat Ashya 
mengucapkan untung yang ia dapat jika menuruti 
keinginannya, moment disaat Ashya memasang puppy eyes, 
moment saat Ashya cemberut karena ia tak menuruti 
keinginannya, dan moment disaat Ashya memberinya 
senyuman manis jika keinginannya dituruti. 


Tapi, semua itu dulu. Sekarang mana bisa Arel melakukan 
hal tersebut jika Al selalu menggagalkan aksinya. Gue 
balikin ke dalem perut, Ashya lo! 


Ashya menoleh saat mendengar Arel membatin. "Ngomong 
apa kamu?" tanya Ashya. 


"Gak," balas Arel cuek. Ia mengalihkan pandangan. 


Dirasa Arel tak akan menjawab ulang kalimat yang ia 
ucapkan dalam hati, Ashya dengan gemas melempar 
ponselnya ke dekat Arel. "Lihat, tuh. Al yang gemesin mau 
kamu balikin kedalam perut aku?" 


Arel memutar bola matanya. la meraih pakaian yang Ashya 
siapkan, dan bergegas ke kamar mandi untuk memakainya. 
Ngalah. 


aaa 


Suara musik klasik diputar, membuat balroom hotel yang 
dijadikan tempat reuni menjadi menambah kesan mewah. 


Arel, Ashya, Vano, Ical, dan Viska sudah berkumpul. 
Tentunya dengan Al yang ada di gendongan Arel. 


"Lo udah temui guru-guru belum?" tanya Viska ke Ashya. 
Ashya menggeleng. "Belum." 


"Mendingan lo temui dulu, deh. Lihat tuh, Bu Yuli kayak mau 
pamitan pulang," saran Viska. la menunjuk Bu Yuli yang 
masih terduduk di kursinya. 


Setelah mengikuti arah tunjuk Viska, Ashya menggeleng. 
"Mana ada mau pulang tapi masih makan," cibir Ashya. 


Viska terkekeh. "Sana, gih." 


Ashya menurut, lagian ia juga sudah rindu dengan guru- 
gurunya itu. la menghampiri Arel, dan menyampaikan 
maksudnya. 


"AI disini dulu, sama Om Vano," titah Arel yang dibalas 
anggukan Al. 


Arel ikut mengangguk. Tumben sekali anaknya itu mau 
dititipkan dengan Vano. Biasanya, Al akan selalu ribut jika 
sedang bersama Vano, berbeda jika sedang bersama Ical 
karena Ical akan selalu memberikan Al banyak camilan. 


Baru ingin berbalik badan dengan Ashya. Kalimat yang Al 
ucapkan membuat keduanya mengurungkan diri. 


"Papa selius, nitipin Al ke Om ini? Jagain pacalnya aja tak 
bisa," ujar Al menunjuk Vano dan Viska bergantian. 


Tawa kelima orang itu langsung menyembur. Anakku... batin 
Ashya. 


"AI kenapa bahasa lo ngejleb banget kayak bapak lo!" ucap 
Vano. la menonyor pelan kepala Al. 


Menurut Ashya, apa yang diucapkan Al itu juga ada 
benarnya. Mengingat, masa-masa disaat ia baru awal 
sekolah di Antariksa School, Vano dengan gencarnya 
menggodanya. Ashya sampai takut jika sifat Vano yang satu 
itu masih melekat di dirinya hingga Vano menikah dengan 
Viska nanti. 


KK 

Uhay.. beneran tamat kali ini (?) Kalau iya komen 
Kalau maul EKTRA PART lagi komen 

Mau Q&A? Kalau mau, komen 


Mau baca karya lain Author? Oh, boleh banget.. 
Makasih kalau mau wkwk 


Makasih juga kalau dah votmen.. Maksih kalau udah 
follow sahdaelsabian dan share cerita ini.. 


See you or good bye?? 


ACIE KENA PRANK 
sesuai title.. ini bukan UP 


Author lagi uprak (ujian praktek).. jadi belum bisa UP 
dulu.. 


Miannnn 

Author usahain UP secepatnya kok... 
Btw.. makasih 50K ARESHYA nya 

Mau ARESHYA 2? 

Kalau mau.. Insyaallah Author buatin.. 
Sekian, 

Stay healty kaliann 

Sekali lagi.. Maaf 


Salam kangen.. 
Babunya Zey 


